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Prolog 


Aku retak, aku hancur, aku runtuh, dan terbakar menjadi 
abu. Mataku masih terpejam dengan erat ketika Vanno 
menjambak rambutku lalu mendorong aku agar menjauh 
darinya. Aku terjatuh di lantai dan dia kembali berteriak, 
“Keluar dari sini Widuri! Gue bilang keluar!" 

Aku bersikeras untuk tetap berada di sini, tidak peduli 
jika Vanno membunuhku sekali pun, aku benar-benar tidak 
peduli. Kuangkat wajahku dari lantai dan kutatap pria yang 
sudah berdiri menjulang di hadapanku dengan nanar. Vanno 
layaknya monster, dia tidak seperti Vanno yang aku kenal. 

"Vanno, tolong tenang....” bujukku. 

Vanno mengusap wajahnya dengan kasar. Pria itu 
berbalik dan membelakangiku, aku masih terisak pelan di 
tempatku lututku bahkan tak mampu untuk berdiri. Aku 
gemetaran. 

“Pegang tanganku Vanno, percaya kepadaku, kamu pasti 


akan sembuh" kataku. 


Pria Misterius 


Apakah kalian melihat seorang pria yang berdiri di atas 
sana? 

Tidak? Bagus. 

Aku jamin jika kalian melihatnya maka kalian akan 
terpesona oleh tampilan luarnya. Dia tampan, dia juga kaya, 
dia punya segudang pesona yang semakin sempurna 
bersama kepopulerannya. Aku kenal dia dengan sangat baik. 
Kami bersama-sama mendaki gunung namun sekarang lihat, 
hanya dia yang berada di atas puncak. 

Aku tidak iri, untuk apa aku iri sementara aku juga yang 
berjuang di belakangnya sebelum dia sepopuler ini. Aku 
senang jika melihatnya berhasil, dia telah membuktikan 
bahwa aku juga telah berhasil. Aku hanya sedih, itu saja, 
bagaikan gigi yang busuk dia mencabut aku dari kehidupan 
yang ia idam-idamkan sejak lama. Tanpa kata, tanpa tanda- 
tanda, dia pergi begitu saja dan sampai saat ini aku hanya 
dapat melihat keberhasilannya dari bawah panggung. 

Dia adalah seorang bintang. Pria yang setahun 
belakangan ini wajahnya memenuhi layar televisi dan papan 


iklan. Dia punya suara yang menyokong sejuta pesonanya. 
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Seorang musisi, muda, berbakat, dan punya ambisi yang 
besar, Daniel Andreas. 

Sepasang mata sialan ini tidak bisa berhenti 
memandangi Daniel Andreas, seorang pria yang telah 
meninggalkan aku di puncak kariernya. Mungkin orang- 
orang yang Saat ini ada di sekitarku bertanya-tanya apa yang 
terjadi kepada gadis muda yang murung dan berdiam diri di 
tengah-tengah konser yang sangat pecah? mengapa dia ingin 
datang dan tetap bertahan jika tidak menyukai musiknya? 

Maka biarkan aku menjawab, aku datang kemari bukan 
untuk menikmati konser dan melompat bersama para 
penggemar Daniel Andreas. Aku kemari untuk bertemu 
dengan pria yang ada di atas panggung itu, seorang bajingan 
yang telah meninggalkan aku tanpa penjelasan. Aku tidak 
dapat tidur dengan tenang sebelum mendengar alasannya. 
Alasan Daniel Andreas, mantan kekasihku, yang mendadak 
menghilang kabar tepat di hari jadi kami yang ke delapan. 

Aku melirik arlojiku yang menunjukkan hampir pukul 
12 malam, itu artinya konser akan berakhir sebentar lagi. 
Aku menunggu dengan gelisah pertemuanku dengan Daniel 
setelah konser selesai. Ini memang terdengar konyol tapi 
aku rela bergabung bersama para penggemar Daniel 


Andreas agar aku dapat bertemu dengan sang bintang itu. 


Konser berakhir dan aku harus menanggung dorongan 
di antara kerumunan orang yang ingin mendapatkan foto 
dan tanda tangan Daniel. Berdesak-desakan sementara aku 
punya gangguan pada pernafasan adalah ide yang bodoh, 
namun aku tetap maju dan bersikeras untuk bertemu 
dengan mantan kekasihku. 

Sekarang di sinilah aku berada. Berdiri di antara barisan 
para penggemar yang sudah dapat diatur. Mereka semua 
siap dengan buku dan pulpen, atau barang-barang berharga 
mereka yang ingin ditanda tangani oleh Daniel Andreas. Aku 
adalah satu-satunya orang yang berdiri di barisan dengan 
tangan yang kosong, karena aku sama sekali tidak peduli 
dengan tanda tangan Daniel Andreas. 

Tersisa satu orang di hadapanku, aku semakin gugup 
dan juga ragu. Aku takut keputusan untuk menemui Daniel 
justru akan mempermalukan diriku sendiri, tapi aku tidak 
bisa pergi sebelum mendapatkan jawabannya. 

"Mbak maju dong, giliran mbak tuh!" aku terkesiap 
ketika seorang wanita yang berdiri di belakangku 
mendorong bahuku agar aku berjalan maju. Kini aku pun 
berada di hadapannya, di hadapan Daniel Andreas yang 
terbelalak melihat kehadiranku di antara kerumunan para 


penggemarnya. 


Rahang pria itu mengeras, bibirnya terkatup rapat, dan 
tanpa menunggu lama kekhawatiranku pun terbukti. Daniel 
Andreas tidak senang melihatku di sini. Namun pria itu 
memainkan perannya dengan baik, dia tidak langsung 
mengusirku tidak pula membentakku, Daniel dengan 
santainya hanya bertanya, "Di mana saya harus tanda 
tangan?" 

Saya, sialan. 

Aku mengeluarkan ponselku dari saku dan dia langsung 
mengangguk paham. Daniel merapat ke arahku lalu menatap 
ke arah kamera ponsel. Dadaku terasa kian sesak ketika 
lengannya melingkar di bahuku dan tanpa bisa aku tahan 
lagi aku berbisik tepat di telinganya, "Kenapa?" 

Dapat aku rasakan tubuh pria itu menegang sebelum dia 
menjawab, "Kamu tidak akan mengerti Widi, menjauh saja 
dariku dan jangan pernah temui aku lagi" 

Seketika itu juga air mataku jatuh membasahi pipi. Aku 
kembali memasukkan ponselku ke dalam saku celana lalu 
menatapnya dengan penuh kebencian sebelum lenganku 
ditarik dan aku diusir keluar dari kerumunan oleh petugas. 
Hal yang terakhir kali aku lihat adalah mata cokelat 
madunya yang dingin, sangat dingin sehingga hatiku 
membeku. 


Pria brengsek! 


Air mata semakin membanjiri wajahku. Aku berjalan 
keluar dari arena konser dan tak tahu harus ke mana. 
Lututku gemetar, tangisku tak mau berhenti, hatiku terasa 
sangat sakit. Aku mencintainya....aku sangat mencintai 
bajingan itu dan sekarang aku tersesat tak bisa keluar dari 
perasaan ini meskipun dia telah memperlakukan aku dengan 
sangat buruk. 

Di saat aku tidak mampu lagi melanjutkan langkahku 
aku terduduk di antara mobil yang terparkir. Aku menekuk 
kedua lututku lalu menyembunyikan isak tangisku di sana. 
Rasanya menyebalkan, kenapa aku harus jatuh cinta kepada 
pria yang salah selama bertahun-tahun, kenapa aku sangat 
mudah untuk dibodohi, kenapa dan kenapa. Berbagai 
pertanyaan tak satu pun mendapatkan jawaban. Daniel 
hanya mengatakan bahwa aku tidak akan mengerti, apa yang 
tidak bisa aku mengerti? Bagaimana dia dapat 
menyimpulkan hal itu tanpa memberitahuku terlebih dahulu. 

Aku hanya membutuhkan jawaban, setelah dia 
memberikan sebuah jawaban maka dengan senang hati aku 
tidak akan menunjukkan wajahku di hadapannya lagi. Tapi 
Daniel pun tidak mampu memberikan jawaban mengapa dia 
meninggalkan aku. Sialan. 

"Ekhm!" aku terkesiap dan langsung mengangkat 


wajahku ketika mendengar suara deheman yang sangat jelas 
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itu. Seorang pria dengan rambut gondrong seleher kini 
berdiri tepat di hadapanku. Lengannya di penuhi oleh tato, 
wajahnya begitu garang dan menyeramkan. Dia pasti orang 
jahat atau preman di daerah sini. 

Aku langsung bangkit dari aspal dan berniat untuk 
berjalan pergi melewatinya begitu saja namun dia 
memegang lenganku. Aku merinding ketakutan merasakan 
telapak tangannya yang kasar dan langsung memohon, 
"Tolong lepaskan aku, aku ga punya apa-apa!" 

"Ha?" dia tampak kebingungan, apa dia baru menjabat 
sebagai preman? 

Tanpa menunggu lama aku langsung berteriak, "Tolong!! 
Tolong! Tolo—mphhh" 

Aku terbelalak ketika pria itu membungkam teriakanku 
dengan telapak tangannya. Dia mendorong tubuhku 
sehingga punggungku menyentuh sisi mobil yang terparkir, 
alhasil aku terkurung oleh tubuhnya yang besar. Ah sial, dia 
pasti penjahat kelamin! 

Aku mencoba memberontak. Ingin menendang 
selangkangannya namun dia mengunci kakiku dengan 
kakinya, begitu pula dengan kedua tanganku yang dapat ia 
genggam hanya dengan satu tangannya. Wajah pria itu 


tampak panik saat berkata, "gue bukan orang jahat!" 


Sesaat aku percaya dan berhenti memberontak tapi aku 
kembali teringat, orang jahat mana yang mau mengaku dia 
pasti mencoba menipuku! 

"Argh sialan!" pria itu memaki ketika aku menggigit 
telapak tangannya sekuat mungkin dan dia langsung 
melepaskanku, aku tidak menyia-nyiakan kesempatan itu 
dengan sekeras mungkin aku langsung berteriak, "Tolong! 
Tolong!" 

Orang-orang mulai menyerbu datang ketika pria itu 
hendak lari. Beruntung mereka berhasil menangkapnya 
sehingga pria mesum itu digebuki, "Hei, goblok lo pada! Gue 
bukan orang jahat! Mbak tolongin!" 

Aku yang menatap aksi keroyok itu mematung, 
mendadak aku merasa tidak tega dan entah kenapa 
teriakannya membuat aku yakin bahwa dia bukan orang 
jahat. Orang jahat akan langsung mengaku ketika dipukuli 
namun dia masih berteriak bahwa dia tidak berniat 
menyakitiku sama sekali. 

Dengan nekat aku menghentikan aksi keroyok itu, 
"Sudah! Sudah!" pekikku. Orang-orang yang menghajarnya 
berhenti dan aku langsung melihat pria itu membuat 
perlindungan diri dengan tangannya. Oh syukurlah 


kondisinya tidak seburuk yang aku bayangkan. 
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"Kita bawa ke kantor polisi aja mbak! Orang kaya begini 
ga bisa dibiarin!" ucap salah satu orang dari kerumunan itu. 

Aku menggeleng, "Maaf sepertinya aku salah paham, dia 
tidak berniat untuk melukaiku" kataku sambil meringis 
penuh penyesalan. 

Orang-orang pergi sambil mencibir dan mendesah kesal. 
Beberapa di antara mereka meminta maaf kepada pria itu 
namun pria itu hanya mendengus sebal. Ketika semua orang 
sudah pergi kini hanya ada aku dan dia yang masih berada di 
sini. Pria itu menyandarkan punggungnya pada mobil yang 
terparkir, dia meludah dan aku meringis ngeri melihat 
darah-darah yang keluar dari mulutnya. 

"Brengsek" makinya, mungkin itu untukku. 

Dengan tidak enak hati aku mengulurkan tanganku 
kepadanya sambil bertanya, "Mas, baik-baik aja?" 

Pria itu menatapku dengan sebal, "Baik-baik apanya? Lo 
ga liat nih muka gue pada bonyok semua!" Uh, itu tidak 
benar. Dia hanya punya satu luka lebam di tulang pipi 
kirinya. 

"Badan gue juga pada remuk!" aku merinding ngeri 
mendengar suara tulangnya ketika pria itu merenggangkan 
tubuh, "Ah, tanggung jawab lo!" 

Aku meringis, "Maaf, aku antar ke rumah sakit ya?" 


tawarku. 
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Pria itu bangkit tanpa menerima uluran tanganku. Dia 
tidak tampak seperti orang yang baru saja dikeroyok oleh 
banyak orang, dia terlihat baik-baik saja. 

"Gue ga mau ke rumah sakit" ucapnya. Spontan kedua 
alisku terangkat. Ah, dia pasti ingin memerasku, sial tahu 
begini lebih baik kubiarkan dia dikeroyok dan dibawa ke 
kantor polisi. 

Belum sempat aku menyemburnya dengan omelan dan 
makianku, pria itu lebih dulu berkata, "Traktir gue kopi baru 
gue maafin lo" 


Ha? Apa-apaan? 


Dan di sinilah kami berada. Di dalam Coffee Shop yang 
terletak di seberang arena konser. Pemuda awut-awutan 
yang minta ditraktir kopi memesan hot americano 
sementara aku memesan frapuccino sekaligus es batu untuk 
mengompres lebam di pipinya. 

"Aw! Pelan-pelan sakit tau, gara-gara lo nih!" omelnya. 
Aku mendengus, pria ini kelihatannya saja garang tapi 
ngerasain sakit sedikit langsung bawel! 

Kembali kutekan es ke tulang pipinya yang lebam akibat 


bogeman massa. Pria itu merintih lalu memaki pelan, 
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setidaknya dia tidak kembali mengomel dan membuat aku 
semakin sebal. 

"lo kenapa nangis di parkiran?" tanyanya. 

Gerakan tanganku yang sedang mengompres lukanya 
mendadak terhenti. Aku menatap pemuda itu, pemuda yang 
baru saja melemparkan pertanyaan sialan kepadaku. Yang 
aku tatap justru acuh, pria yang tidak kuketahui namanya ini 
hanya menikmati americano yang ada di tangannya dengan 
santai. Bagus sekali! 

Aku meletakkan sapu tanganku yang kupakai untuk 
membalut es ke dalam mangkuk berisi es. Aku memutuskan 
untuk berhenti mengompres tulang pipinya yang lebam 
karena suasana hatiku yang tiba-tiba saja memburuk 
mengingat semua kesialan yang telah terjadi di arena konser 
beberapa menit yang lalu. 

“Penggemar berat Daniel Andreas? Terharu karena bisa 
ketemu dia?" tanya pria itu lagi tepat ketika aku mengambil 
duduk di seberangnya. Entah kenapa dia terdengar jijik 
ketika menyebut nama Daniel Andreas. 

Aku meraih frapuccinoku kemudian menikmatinya 
tanpa mau peduli dengan pertanyaan pria itu. Kami adalah 
orang asing dan tanpa sungkan dia melemparkan 


pertanyaan yang sangat sensitif kepadaku, meskipun dia 
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tidak tahu bahwa pertanyaannya itu sensitif bagiku. Oke 
lupakan, aku yang berlebihan. 

"Memang apa sih bagusnya Daniel Andreas? mirip prety 
boy gitu" ucapnya. 

Aku menatap pria itu dengan sinis, yang dia sebut 
sebagai 'prety boy' itu adalah mantan pacarku, well 
meskipun Daniel Andreas adalah mantan pacarku yang 
brengsek tapi setidaknya kami punya banyak kenangan 
manis dan satu lagi, Daniel memang lemah lembut dan 
penyayang, tutur bahasanya sopan, wajahnya tampan dan 
rupawan, tapi bukan berarti dia preety boy. Mungkin para 
pria yang menyebutnya begitu adalah tipe pria bad boy 
seperti yang ada di hadapanku sekarang. 

Lihat dia..... 

Rambut gondrong, tangannya dipenuhi tatto, wajahnya 
sadis, auranya gelap, matanya tajam, dan brewokan. Ugh, 
bukan tipeku sama sekali dan dapat aku pastikan pria 
sepertinya pasti sering menyakiti hati para gadis. Oke aku 
akui dia dapat menjerat siapa saja, beberapa wanita suka 
dengan pria yang garang dan macho seperti dirinya. Tapi dia 
hanya mendapatkan nol dariku menilai bukan penampilan- 
nya saja yang awut-awutan tapi sikapnya juga, kalau bisa 


minus nol! 
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"Kamu tidak suka Daniel Andreas tapi hadir di 
konsernya" sindirku. 

Ketika dia hendak membalasku dengan omelannya yang 
panjang kali lebar, tiba-tiba saja ponselnya berbunyi dan 
bibirnya kembali terkatup rapat. Pria itu meraih ponselnya 
dari dalam saku lalu mengangkat panggilannya sambil 
menatapku. 

"Di cafe seberang.....Hm....cafe seberang, budeg lo 
ya!....ada dilihat dulu jangan maen ngebacot aja!...., ada kan 
goblok!....oke” 

Aku memutar bola mataku mendengar cara bicaranya 
yang kasar. Pria itu mengakhiri panggilannya dan kembali 
menyeruput americanonya lalu tiba-tiba saja sekelompok 
pemuda yang penampilannya tidak berbeda jauh dengan 
dirinya masuk dan menghampiri meja kami. Aku terbelalak 
ngeri, apa mereka adalah temannya? Mereka kelihatan 
seperti sekelompok anggota begal! 

“Wah, parah ngopi di tempat mahal kagak ngajak-ngajak 
lo!” ucap salah satu dari mereka, "ada cewek cakep lagi, gila 
nih Juned!" 

Benakku meringis ngeri ketika secara serentak 
gerombolan serigala jalanan itu menatapku. Oke, sebaiknya 


aku harus segera pergi dari tempat ini. 
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"hai, maaf tadi aku ga sengaja bikin teman kalian 
digebukin massa aku pikir dia orang jahat" kataku sambil 
mulai memakai ranselku kembali. Mereka spontan menatap 
temannya dan langsung tergelak melihat lebam yang ada di 
tulang pipinya. 

"Sialan" umpat pria itu. Aku hanya tersenyum geli, puas 
rasanya melihat dia mendapatkan ejekan setelah dia 
menghina Daniel Andreas beberapa menit yang lalu. 

Aku bangkit dari tempat dudukku lalu memanggil 
pelayan untuk membayar tagihan. 

"Udah mau pulang, Mbak?" Oh yang satu itu punya 
sopan santun dan tahu bagaimana caranya berbicara. 

"Ya, ini sudah malam. Ah ya kalian mau kopi juga?" 
tawarku. Tampaknya teman-temannya tidak seburuk yang 
aku bayangkan jadi aku memutuskan untuk mentraktir 
mereka kopi sebagai tebusan karena aku sempat berpikiran 
buruk tentang mereka beberapa menit yang lalu. Mereka 
semua berseru riang kecuali pria songong yang sudah 
mendapatkan americanonya. 

Pelayan datang ke meja dengan membawa bill, aku 
memesankan 4 americano panas lagi dan langsung 
membayarnya karena aku benar-benar harus pulang 


sekarang juga. 
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"Makasih ya mbak.... ah nama mbak siapa?" aku terkekeh 
geli mendapatkan modus itu dari salah satu teman si pria 
yang menyeramkan, sementara pria itu tampaknya tidak 
senang karena dia langsung menyembur temannya, "Caper 
banget sih lo!" Oke, itu hanya perasaanku atau cowok ini 
memang baru saja menyindirku? Sialan. 

"Namaku Widuri" sahutku. 

Spontan mereka semua terdiam dengan wajah yang 
terkejut sambil saling berpandangan. Tatapan terakhir 
mereka jatuh kepadaku lalu kepada pria menyeramkan itu. 
Apa ada yang salah? 

"Widuri?" 

Aku mengangguk dengan wajah yang keheranan, "Kalau 
ribet, panggil aja Widi" kataku. 

"Mbak tau ga itu judul lagu kesukaannya si Vanno" 

Siapa Vanno? 

"Vanno?" tanyaku. 

Mereka langsung tertawa, "kalian sudah duduk di sini 
berduaan tapi belum berkenalan?" pria yang berbicara itu 
menepuk pundak si pria menyeramkan yang tampak acuh, 
"temen kami yang mbak bikin bonyok ini namanya Vanno" 
Oh aku pikir namanya Juned, tapi aku tidak terlalu peduli 
jadi aku biarkan obrolan mengenai namaku, namanya, dan 


juga judul lagu kesukaannya berlalu begitu saja. 


17 


"Baiklah, aku harus segera sampai di rumah senang 
bertemu dengan kalian" kecuali pria bernama Vanno itu. 

Mereka semua mengucapkan terima kasih kecuali Vanno, 
aku paham dia pasti merasa tidak perlu mengucapkan 
terima kasih karena baginya traktiran ini adalah tebusan 
atas kesalahanku. 

Aku berjalan keluar dari Coffee Shop lalu menuju ke 
mobilku yang terparkir di depan Coffee Shop. Ketika aku 
hendak masuk ke dalam mobil tiba-tiba salah satu dari 
teman Vanno berteriak memanggilku lalu menghampiriku. 

"Widi!" 

Aku pun kembali menutup pintu mobil dan bertanya, 
"Ada apa?" seingatku aku sudah membayar tagihannya. 

"Maafin Vanno ya, dia memang jutek orangnya" ucapnya. 
Oh. 

"Ah, tidak masalah kok" sahutku. 

Pria itu mengulurkan tangannya kepadaku sambil 
berkata, "Gue Reno" aku pun menyambut uluran tangannya. 
Setelah kami berjabat tangan Reno kembali berkata, "Vanno 
nawarin lo buat datang ke studio kita dan ngeliat kita latihan 
besok, lo mau?" 

Uh, latihan? Studio? Apa maksudnya? 

Melihat wajahku yang kebingungan Reno langsung 


menambahkan, "kita anak band, ya gitulah, cuma band biasa 


18 


tapi kita harap lo mau datang dan kita akan balas 
americanonya" aku tertawa geli mendengarnya. 

Terdengar menyenangkan, pergi ke studio dan melihat 
anak band latihan....ah, sudah lama aku tidak melakukannya 
semenjak Daniel mulai di kenal banyak orang. 

Sambil tersenyum aku berkata, "Baiklah, akan kulihat 
besok" 

Reno menyerahkan secarik kertas berisi alamat 
kepadaku, sepertinya alamat ini baru saja ditulis dengan 
terburu-buru, "lo harus datang ya, jangan lupa bawa 
gorengan" guraunya. 

Aku tertawa sekali lagi dan Reno pun ikut tertawa. 
Ketika kami sudah selesai dengan gurauan dan canda aku 
kembali membuka pintu mobil dan pamit kepada Reno, "Aku 
duluan ya, sampai besok" kataku. 

"Oke, hati-hati Wid" sahutnya. 

Saat aku sudah masuk ke dalam mobil dan menyalakan 
mesinnya, Reno pun kembali masuk ke dalam Coffee Shop 
untuk bergabung bersama teman-temannya lagi. Dari luar 
aku dapat melihat keseruan mereka di dalam Cafe, mereka 
semua tertawa dan saling melemparkan canda kecuali 
Vanno yang hanya diam dan juga menatap ke arah mobilku. 
Sejak kapan dia menatapku? Dan ada apa di balik bola 


matanya yang hitam itu? 
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Sial, pria ini berbahaya dengan sikapnya yang misterius. 


20 


IUduri 
Vanno Point Of View. 


Wajah dari pemilik nama itu tidak bisa luput dari 
ingatanku. Dia manis, punya senyum yang menawan dan 
kedamaian pada bola matanya yang berbinar indah. Sikap 
acuhku hanyalah topeng agar gadis bernama Widuri itu 
tidak tahu bahwa aku gugup ketika dirinya begitu dekat 
denganku, sangat dekat ketika dia mengompres lebam di 
pipiku. 

Aku akui nasibku malam itu sangatlah buruk, aku 
hampir digebuki massa hanya karena berniat menolong 
gadis yang sedang menangis di tempat parkir. Sayangnya 
penampilanku membuat dia mengira bahwa aku adalah 
seorang penjahat. Biasanya aku tidak pernah peduli apa kata 
orang soal penampilanku, tapi ketika Widuri yang 
melakukannya aku merasa sangat kesal. 

Dia kelihatan ramah dan ceroboh, dia begitu lemah dan 
mudah untuk dimanfaatkan. Caranya berpikir tidak stabil, 
dia plin plan, dan tidak tegas kepada dirinya sendiri apalagi 


kepada orang lain. Ketika aku melihatnya menangis di 
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tempat parkir aku sudah bisa menebak siapa yang gadis 
mungil itu tangisi. Dia menangis untuk idolanya, Daniel 
Andreas. 

Sialan memang, miris melihat para gadis yang tergila- 
gila kepada Daniel Andreas. Ya, mereka pasti hanya melihat 
tampangnya yang bagaikan wanita, aku yakin dia berdandan 
untuk konsernya kemarin malam. Artis-artis seperti Daniel 
Andreas sering muncul akhir-akhir ini, populasi mereka 
semakin banyak, dan aku merasa mereka mulai merusak 
dunia permusikan. 

Mereka berkarya untuk dilihat orang, mereka berkarya 
untuk eksistensi diri. Ya aku tahu itu wajar, uang dan 
popularitas adalah manusiawi. Tapi bagaimana dengan para 
pemusik yang sesungguhnya? Jalan mereka jadi terhambat 
karena penyanyi selera masa kini seperti Daniel Andreas. 
Suara lembut bagaikan wanita dan tidak punya khas, 
mendayu-dayu dengan lirik yang gagal romantis dan bikin 
mau muntah, belum lagi ada puluhan penyanyi seperti 
Daniel Andreas dengan suara yang serupa. Ah selera para 
wanita memang payah! 

Termasuk Widuri..... 

Aku selalu memanggilnya Widuri di saat teman-temanku 
justru memanggilnya Widi. Nama Widuri sangat cocok 


dengan dirinya, aku juga jadi teringat dengan lagu 


22 


kesukaanku yang berjudul Widuri yang dinyanyikan oleh 
penyanyi lawas, Bob Tutupoly. Bob Tutupoly seorang musisi 
yang nyata, dia punya suara yang khas yang tidak mendayu- 
dayu dan menirukan suara para wanita, liriknya dia kemas 
dengan rapi seperti para musisi lawas lainnya yang 
perhatian terhadap lirik mereka. 

Selalu berkelas dan sarat akan makna. 

Jam sudah menunjukkan pukul 3 sore dan gadis yang 
kata Reno akan datang tidak kunjung muncul di studio kami. 
Sebenarnya studio kami bukanlah studio yang sebenarnya, 
ini hanyalah sebuah rumah sederhana berlantai dua milik 
orang tuanya Reno yang kami panggil Bunda. Ya kami 
seperti mengekoslah di rumah ini, awalnya Bunda tidak mau 
kami bayar namun kami tidak enak jika harus hidup 
menumpang terus menerus. Lantai dua adalah otoritas kami. 
Studio dan satu kamar tidur yang lumayan luas kami bagi 
untuk bertiga, aku, Memet, dan Fikry. Reno tentu saja tidur 
di kamarnya yang ada di bawah. 

Kalian pasti sudah dapat menebak kenapa kami tidak 
tidur di rumah masing-masing. Ya, karena kami sendiri yang 
membawa diri kami keluar dari rumah yang katanya adalah 
surga, rumah yang katanya adalah tempat berlindung justru 
malah menyakiti mental kami, rumah sialan dan aku tidak 


ingin membicarakannya lagi. 
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Memasuki pukul lima sore kami mengambil istirahat 
sejenak. Aku menuju ke dapur untuk mengambil air yang 
dapat menyegarkan tenggorokanku. Bunda yang sedang 
menyiapkan makan malam di dapur menatapku sesaat lalu 
kembali melanjutkan kegiatan memasaknya. 

"Udah baikkan kamu, Van?" tanya Bunda. 

Aku menuangkan air ke dalam gelas dan menjawab, 
"Dari kemaren juga ga papa kok, Bun" 

"Reno bilang cewek yang bikin kamu dikeroyok cantik, 
bener ga?" Ah, mulut Reno memang seperti perempuan. 

"Biasa aja" sahutku. Sial, padahal Widuri sangat cantik 
tapi sayang dia salah satu penggemar Daniel Andreas dan 
aku adalah garis keras anti Daniel Andreas. 

Aku pergi dari dapur setelah menegak habis dua gelas 
air. Ketika aku kembali ke studio, teman-temanku yang 
sedang bercerita tentang Widuri mendadak diam. Aku 
mengambil duduk di sebelah Fikri lalu berkata, "ga bakalan 
dateng dia, 'kan udah gue bilang ga usah nawarin dia 
kemari" 

Reno mendengus, "Ah mulut lo basi, ngarep Widi bakal 
dateng lo kan?" 

Aku menggeleng, "Cewe halu begitu, bukan tipe gue" 
cetusku. 


"permisi!" 
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Spontan tubuhku menegang mendengar suara itu. 
Begitu juga teman-temanku yang terbelalak menatap ke 
arah ambang pintu. Ya, Widuri berdiri di sana bersama 
Bunda. Wajah gadis itu tampak kesal bukan main, dia 
menatap sengit ke arahku namun aku mengabaikannya. Ah 
bangsat, sejak kapan dia berdiri di sana?! 

Widuri dibawa masuk ke dalam studio oleh Bunda dan 
ketiga temanku langsung berdiri untuk menyambut Widuri 
setelah mereka melemparkan tatapan yang mengandung arti 
menghakimi kepadaku. Sial, aku harap dia tidak mendengar 
apa yang telah aku katakan beberapa menit yang lalu, tapi 
jika dilihat dari wajahnya yang kesal sepertinya Widuri 
mendengarkan kalimat terakhirku. 

"Silakan duduk Widi, gue pikir lo ga datang" ucap Reno 
berbasa-basi. Ketika Widi mengambil duduk tepat di 
seberangku Reno yang berdiri di samping gadis itu 
melemparkan isyarat agar aku menyapa Widuri. Yang benar 
saja, setelah dia mendengar langsung hinaanku Widuri pasti 
akan mengabaikan sapaanku. Jadi lebih baik abaikan tatapan 
tajam yang Reno lemparkan dan jangan berpikir untuk 
berbasa-basi dengan Widuri. 

"Aku telat ya? Kalian udah selesai latihan?" tanya Widuri 


kepada Memet. 
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Memet menggeleng, "Kita bakalan lanjut lagi kok" 
sahutnya. 

Widuri mengangguk paham, gadis itu meletakkan 
sekantong plastik berisi berbagai jenis gorengan di atas meja 
lalu berkata, "Nih, aku sekalian bawain gorengan buat 
nemenin kalian latihan" 

Teman-temanku berseru riang, mereka memang selalu 
heboh seperti biasanya apalagi kalau ada cewek cantik. 
Bunda mengambil duduk di samping Widuri dan mereka 
semua mengobrol meninggalkan aku yang hanya diam 
memandangi wajah cantik dari seorang gadis yang duduk di 
hadapanku. Dia cantik dengan pakaian formalnya, aku tebak 
dia pasti pekerja kantoran. Dia cocok dengan pekerjaan itu. 

Larut ke dalam pesona Widuri yang aku pandangi dalam 
diam tiba-tiba saja Bunda menegurku, "Van, ga dimakan 
gorengannya?" 

Mereka semua menatap ke arahku dan aku langsung 
menggeleng, “Ga Bun, ga bagus buat suara Vanno” cetusku, 
teman-temanku mulai mencibir sementara Widuri 
melemparkan tatapan sebalnya kepadaku lagi. Aku bangkit 
dan berjalan menuju ke stand mic sambil berkata, "Woi pada 
makan mulu latihannya kapan, gue udah ngantuk nih" 

Sambil menggerutu teman-temanku pun bangkit lalu 


mengambil posisi mereka masing-masing. Widuri yang 
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sedang berbicara dengan Bunda sambil menatap kami 
membuat aku sedikit gugup, sial wanita asing ini 
memberikan pengaruh yang cukup besar kepadaku. 

Drum yang Memet pukul dengan keras mulai terdengar. 
Aku memutuskan untuk berhenti menatap Widuri dan mulai 
bernyanyi. Band ini kami bentuk sejak kami duduk di 
bangku SMA, aku sebagai vokalis utama sekaligus gitaris 
utama, Memet sebagai pemain drum, Reno sebagai gitaris 
bass, dan Fikry sebagai kibor. Awalnya hanya iseng, namun 
lama kelamaan kami menikmatinya dan memutuskan untuk 
bergerak ke arah yang lebih serius bukan hanya bermain- 


main. 


Nama itu kami bentuk ketika kami mabuk untuk 
merayakan hasil kerja keras pertama kami. Kami pergi ke 
tempat karaoke yang sangat payah, mereka hanya 
menyediakan musik dangdut dan kami pun terpaksa 
menyanyikan lagu dangdut. Sebenarnya tidak ada yang salah 
dengan dangdut, hanya saja kami tidak bisa bernyanyi 
dangdut. Hari itu sangatlah aneh, Memet yang mabuk 
memilih lagu darah muda yang dia nyanyikan ke dalam 
bahasa inggris dan jadilah Young Blood. Kami pikir dua kata 


itu cukup keren untuk dijadikan nama band kami. 
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Kami bermain musik hard rock. Meskipun begitu, aku 
aku lebih nyaman dengan blues. Butuh perjuangan untuk 
membentuk band ini karena beberapa dari kami punya 
masalah dengan orang tua yang tidak mendukung pilihan 
kami. Mereka, para orang tua, hanya ingin mengatur 
kehidupan anaknya. Mereka tidak pernah mau 
mendengarkan dan selamanya akan menjadi pihak yang 
memutuskan. Itu sangat tidak adil. 

Latihan berakhir dan aku dapat melihat Widuri meringis 
sementara Bunda tertawa geli. Kami kembali duduk di sofa 
dan kali ini aku mengambil satu gorengan yang ia bawa, 
batinku tertawa geli ketika Widuri mendengus. 

"Bagaimana?" tanya Fikry kepada Widuri. 

Dengan wajah tidak enaknya Widuri berkata, "Keren" 
aku tahu telinganya pasti mendadak pekak. 

Bunda yang duduk di samping Widuri tertawa, "jujur aja 
Bunda tahu kuping kamu hampir pecah 'kan?" Widuri 
meringis kemudian mengangguk dengan sungkan, teman- 
temanku malah tertawa. 

"Selera musik cewek memang payah" celutukku. 
Mengingat bahwa Widuri adalah penggemar Daniel Andreas 
dan menyukai musik payah seperti itu membuat aku kesal 


bukan main. 
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"Oh ya?" tanya Widuri, dia menantangku dengan satu 
alisnya yang terangkat. 

Tanpa ragu aku langsung menyahut, "Ya" 

Widuri mendengus lagi, "Bukannya kami payah tapi 
kami bisa membedakan mana nyanyian dan yang mana 
teriakan" sindirnya. 

"Tentu saja, Daniel Andreas tidak pernah berteriak 'kan? 
Aku yakin suaranya sangat kecil seperti wanita, payah" 
balasku. Widuri semakin menatapku sengit sementara 
temanku bersiul nakal, aku tahu mereka sedang meledekku. 
Sial. 

"Kamu yang payah!" semburnya, "Asal kamu tahu suara 
wanita lebih bagus dari pada teriakanmu yang ga jelas itu!" 
bukannya tersinggung aku justru merasa gemas melihat 
wajah Widuri yang memerah karena menahan amarah. 
Tuhan, dia semakin cantik dan aku dengan senang hati akan 
membuatnya kesal terus menerus. 

"Buktikan kalau begitu" tantangku. 

"Widi! Widi! Widi!” teman-teman sialanku berseru 
menyemati Widuri. Widuri melemparkan senyum mengejek 
kepadaku lalu ia menoleh ke arah bunda, "Bunda ada 
request?" 

"um... lagu jadul aja kali ya. Oke Bunda pilih lagunya 


Dewi Yull, kini baru kau rasa. Kamu bisa?" 
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"Bisa dong!" seru Widuri kemudian gadis itu bangkit 
untuk mengambil tempatnya bersama teman-temanku. 

Aku berpindah ke samping Bunda dan bersiap untuk 
menyaksikan penampilannya. Uh salah satu penggemar 
Daniel Andreas bisa menyanyikan lagu pop lawas? Tidak 
mungkin, aku bahkan sanksi kalau Widuri hafal liriknya. 

Gitar mulai dipetik ringan oleh Reno, kibor juga sudah 
mulai dimainkan oleh Firky. Widuri berdiri tepat di mana 
aku berdiri beberapa menit yang lalu. Dia memegang micku 
dan memejamkan matanya ketika mulai bernyanyi "Kau 
anggap cinta..." 

"Hanya sandiwara” 

Sial itu serius suaranya? Terdengar begitu jernih dan 
halus membuat kami semua terkejut tak terkecuali Bunda 
yang duduk di sampingku. 

"Hanya tawa dan canda, hanya pelipur lara nanti juga 
kan sirna" 

Widuri kembali membuka kedua matanya dan dia 
melihat langsung ke arahku. Aku terpaku, entah apa yang di 
mata cokelat itu yang jelas aku tidak bisa mengalihkan 
mataku darinya. Widuri yang memegang micku di depan 
sana adalah Widuri yang lain. Dia berbeda dengan Widuri 
yang kemarin, aku dapat melihat kehangatan dan cinta 


memancar di matanya seolah-olah dia sedang bernostalgia 
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tentang masa-masa yang indah. Dia cantik dan bersinar, dia 
hangat sekaligus tegas, dia percaya diri dan sepenuhnya 
sempurna. 

Lagu itu berakhir dengan tepukan tangan semua orang 
yang ada di ruangan ini terkecuali aku. Widuri tersenyum 
malu sambil mengucapkan terima kasih. Aku tak kunjung 
lepas dari pesonanya sehingga Bunda yang menyadari 
keterpanaanku mencubit lenganku dengan pedas. 

"Awh!" aku meringis. 

"Bagus 'kan? Makanya jangan nantangin perempuan!" 
omel Bunda. 

Aku bangkit dari dudukku dan hendak menghampiri 
Widuri. Gadis itu juga berjalan menghampiriku tapi 
sayangnya Bunda langsung menarik kami turun untuk 
makan malam. 

Di sepanjang makan malam seperti sebelumnya aku 
hanya diam. Widuri, Bunda, dan teman-temanku memuji 
Widuri berulang kali bahkan Memet kelepasan menawari 
Widuri untuk bergabung ke dalam band kami. 

Namun Widuri malah berkata, "Duh, gimana ya aku udah 
ada kerjaan dan butuh fokus yang besar untuk pekerjaan 
itu" 


"Kamu kerja apa?" tanya Bunda. 
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"Guru" sahutnya, "Lagi pula ga lucu kan guru mendadak 
jadi rocker" guraunya, mereka tergelak. Guru, dia tidak 
pernah berhenti membuat aku terkejut. 

"Suara lo bagus banget, lo pernah ikut les vokal?" tanya 
Fikry. 

"Uh, enggak" sahut Widuri. 

"Terus lo belajar dari mana?" 

Mendadak Widuri terdiam. Aku tidak tahu apa yang 
salah yang jelas dia tampak sedih dan murung mendengar 
pertanyaan Fikry. Setelah cukup lama aku menunggu 
jawabannya dengan gelisah akhirnya Widuri pun berkata, 
"Dulu aku sempat jadi manajer artis sebelum dia terkenal, 
dia jago banget nyanyi dan main musik ya aku curi-curi ilmu 
dikitlah dari dia" 

Wow, dia sempat jadi manajer artis? Serius? 

"Wah mantep banget lo Wid, btw siapa?" pertanyaan 
Reno adalah pertanyaan yang sama yang baru saja muncul di 
kepalaku. 

“Ah itu kan dulu sebelum dia terkenal, jobnya juga masih 
kecil-kecilan. Sekarang dia udah punya job besar dan butuh 
manajer yang lebih handal" jawab Widuri. Obrolan tentang 
Widuri yang pernah menjadi salah satu manajer artis hanya 
berhenti sampai di situ dan aku tidak mendapatkan jawaban 


dengan artis siapa dia pernah bekerja. 
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Tak lama setelah makan malam Widuri pamit pulang 
dengan alasan jemurannya yang belum dia angkat. Bunda 
yang menahannya, tidak lagi berkomentar mendapat alasan 
itu. 

"Aku pulang ya semuanya, makasih makan malamnya" 
ucap Widuri dengan sopan. 

Aku hanya diam. 

Bunda dan Reno mengantarkan Widuri sampai ke depan. 
Memet dan Fikry yang duduk di seberangku menatapku, lalu 
Fikry langsung menyemburku dengan ancamannya, "Van, 
kesempatan terakhir lo nih atau gue yang comot!" Aku 
melemparkan sendok ke arah Fikry tapi sayangnya meleset. 

"Yaelah Van, kita tahu kali kalau lo demen sama Widi 
makanya kita suruh Reno ngajak dia ke mari" ucap Memet. 

"Bukan gue yang minta" sahutku. 

Fikry memutar bola matanya, "lo dikasih kesempatan ga 
digunain baik-baik, bego!" 

"Gue harus gimana?" tanyaku dengan gusar. Apa yang 
harus aku lakukan untuk memulai hubungan yang baik 
dengan Widuri. Kami sudah terlanjur canggung. 

"Samperin dong Juned!! Buruan belom tentu lo bakalan 
ketemu dia lagi!" ucap Memet. 

Aku mengusap wajahku dengan gusar kemudian 


mengangguk dan mulai berjalan menghampiri Widuri yang 
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berada di halaman bersama Bunda dan Reno. Semoga dia 
belum pulang. 

Aku menghembuskan nafas lega karena Widuri masih 
mengobrol di depan mobilnya bersama bunda dan Reno. 
Kedua bola mata gadis itu membesar menangkap 
kehadiranku, sementara Bunda dan Reno pamit masuk ke 
dalam rumah memberikan aku dan Widuri tempat untuk 
berbicara. 

"Hai" sapaku. sialitu memang payah! 

"Hei" balasnya dengan senyuman kecil. 

Aku menggaruk tengkukku yang tidak gatal lalu dengan 
tidak enak hati aku berkata, "Maaf kalau lo kesel sama sikap 
gue," 

Widuri masih diam dan menunggu aku menyelesaikan 
ucapanku. 

"Suara lo bagus" 

Widuri menghembuskan nafas jengah, "Jika kamu 
seperti ini untuk membujukku agar aku mau bergabung 
dengan bandmu, maaf aku tidak bisa" ucapnya. 

Ha? Kenapa dia berpikiran seperti itu. 

“Eh enggak kok, bukan gitu...” 

"Terus?" tanyanya. 

"Gue cuma mau memulai hubungan yang baik sama lo," 


kataku, aku lihat senyum geli mulai terbit di wajahnya, 


34 


"Damai?" senyum Widuri semakin melebar ketika aku 
mengulurkan tanganku kepadanya. 

"Oke" sahut Widuri sambil menyambut uluran tanganku. 
Sial, tangannya sangat lembut dan halus berbeda jauh 
dengan telapak tanganku yang kasar. Widuri mengambil 
kembali tangannya lalu berkata, "Baiklah, aku harus pulang" 

Aku mendesah kecewa dan terus memutar otakku agar 
kami dapat bertemu lagi. Dan satu ide pun muncul di 
kepalaku tepat ketika Widuri mulai membuka pintu 
mobilnya. 

"Widuri" panggilku. 

Widuri berbalik, "Ya?" 


"Besok malam minggu, lo mau ga jalan sama gue?" 
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Pantai Timur 


Widuri Point Of View. 

Dia aneh, 

Sedikit lucu, 

Namun lebih banyak menyebalkan. 

Entah kenapa aku bersedia menerima tawaran untuk 
menghabiskan malam minggu bersama dengannya. Ah, lagi 
pula apa salahnya keluar bersama Vanno daripada 
sepanjang malam aku habiskan untuk menangisi Daniel 
Andreas di kamar seorang diri. Terlebih lagi walaupun 
menyebalkan Vanno sepertinya agak menyenangkan. Aku 
tidak menyangka aku sempat terpancing oleh ledekkannya 
kemarin, mengingat aku yang beradu mulut dengannya 
seperti anak kecil membuat aku tertawa geli. 

Mobilku terparkir di pekarangan rumah Reno. Aku 
mematikan mesin mobil dan langsung keluar dengan 
membawa ransel kecil di punggungku. Vanno yang sedang 
duduk di atas mobil pick up langsung melompat turun dan 
menyambutku dengan senyum anehnya, uh aku pikir dia 
tidak tahu bagaimana caranya tersenyum. 


"Hai" sapaku. 
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"Hai" balasnya, "Siap untuk pergi?" 

Aku mengangguk lalu bertanya, "Kita akan ke mana?" 

"Lo bakal tahu nanti, yuk!" Vanno menarikku menuju ke 
mobil pick up dan membukakan pintu mobil untukku, aku 
berdiam diri sambil menatapnya dengan bingung. 

"Aku pikir kita pergi dengan mobilku" kataku. 

"gue ganti rencananya, kita pergi pakai mobil Reno, 
oke?" Aku menurut begitu saja lalu masuk ke dalam mobil 
sambil bertanya-tanya ke mana Vanno akan membawaku 
dengan mobil pick up ini? 

"Mobilku aman 'kan?" tanyaku ketika Vanno menyusul 
masuk ke dalam mobil. Pria itu mengangguk lalu mulai 
menyalakan mesin mobilnya. Tak lama kemudian kami 
berada di jalanan raya dan menuju entah ke mana. 

perjalanan sudah cukup jauh namun kami tidak kunjung 
sampai. Aku penasaran sekaligus ketakutan, takut kalau 
Vanno berniat ingin mencelakaiku karena masih menyimpan 
dendam atas kejadian dua hari yang lalu. Oke, itu berlebihan. 

"Kamu mau bawa aku ke mana sih?" tanyaku. 

Vanno melirik aku sejenak lalu kembali fokus menatap 
jalanan, senyum geli terlukis di bibirnya ketika ia bertanya, 
"Lo takut?" 


"Eh...enggak, cuma tanya doang apaan sih!" gerutuku. 
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Vanno terkekeh geli, "Ga usah takut kali, kalau gue 
macam-macam lo bisa teriak 'kan?" dia menyindir kejadian 
dua hari yang lalu dan aku langsung mendengus dengan pipi 
yang memerah. Sial aku masih sangat malu atas apa yang 
telah aku pikirkan tentang dirinya dulu. Aku mengira Vanno 
adalah orang jahat dan dia bisa saja sekarat digebuki oleh 
massa malam itu jika aku tidak menyelamatkannya. 

Aku menoleh ke kanan dan ke kiri karena mengenali 
jalanan yang kami lalui. Butuh waktu yang lama bagiku 
untuk mengenali jalanan yang tidak terlihat asing ini, sampai 
Vanno membelokkan setirnya ke kanan dan memasuki 
kawasan pantai yang pernah aku singgahi beberapa kali. 

Pantai Timur..... 

"Apa yang mau dilihat di pantai malam-malam begini?" 
tanyaku kepada Vanno yang masih menyetir. 

"Banyak, liat aja nanti" sahut Vanno. 

Vanno tidak memarkirkan mobilnya di area parkir, 
dengan mudahnya pria itu membawa mobil kami masuk dan 
melaju pelan di atas pasir pantai yang putih setelah ia 
berbicara dengan penjaga pantai. 

Mobil pick up yang Vanno kendarai baru berhenti ketika 
kami berada di tempat yang sepi. Aku dan Vanno langsung 
keluar dari mobil, tulang-tulangku terasa remuk setelah 


perjalanan yang cukup panjang. Vanno mengambil ranselnya 
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yang besar lalu mengeluarkan selimut putih yang tebal dari 
dalam tasnya. 

"uh kamu bawa selimut?" tanyaku kebingungan. 

Pria itu hanya tersenyum geli dan mulai 
membentangkan selimutnya di atas bak pick up. Ah, aku 
dapat mengerti idenya sekarang. Aku pun membantu Vanno 
merapikan selimut itu kemudian Vanno menyuruhku untuk 
naik ke atas bak pick up. 

"Kamu yakin nih ga papa kita berduaan di sini, ntar 
dikira mesum lagi" ucapku. 

Vanno tertawa geli, "Aman, lagian lo mikirnya kok 
sampai ke sana? Pengen gue mesumin ya?" ledek Vanno. Aku 
mendengus. 

Vanno melemparkan selimut besar yang lain ke arahku 
dan aku langsung terhuyung ke belakang karena serangan 
itu, "Vanno!" jeritku, bukannya meminta maaf dia malah 
tergelak. 

Vanno menyusul naik ke atas bak pick up dengan ransel 
besarnya dan juga gitar, aku tersenyum lebar melihat gitar 
yang Vanno bawa, "Kamu totalitas banget ya" kataku dengan 
geli. 

Vanno mengambil duduk tepat di sampingku, "Ya dong, 


biar anti mainstream aja" sahutnya, "Jadi kita sudah dapat 
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tempat duduk yang bagus, lo mau makan apa malam ini?" 
tanyanya. 

Aku mengernyit bingung dan mulai menoleh ke kanan 
dan ke kiri. Pantai ini sangat sepi, jangankan Cafe manusia 
pun tidak ada selain kami berdua. Bagaimana Vanno bisa 
menawari aku makanan dengan senyum lebar seperti itu? 

"Aku tidak lihat tempat makan di sini" kataku. Dan aku 
juga belum makan malam. 

"Manusia memberi makan dirinya sendiri" kata Vanno 
dengan suaranya yang sok misterius. Kerutan di dahiku 
semakin dalam mendengar ucapannya, apa dia berniat 
berburu? Atau menangkap ikan di laut? Itu konyol, "tutup 
mata lo" interupsi Vanno. 

Sebelum aku memejamkan mataku aku lebih dulu 
melemparkan peringatan kepadanya, "Awas kalo kamu 
macem-macem" 

"Kagak..." sahutnya. 

Aku pun mulai memejamkan mataku dan mendengar 
berisik suara pergerakan Vanno yang masih dapat 
kurasakan keberadaannya di sampingku. Setelah beberapa 
menit aku memejamkan mata dan menunggunya akhirnya 
Vanno pun berkata, "beres, buka mata lo" 

Mataku terbuka dengan tidak sabar. Aku sangat 


penasaran dengan apa yang dia lakukan dan yang benar saja, 
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di hadapanku kini sudah tertata dengan rapi dua bungkus 
nasi goreng, satu botol besar air mineral, dan dua kaleng 
soda yang agak dingin. 

Aku menoleh menatap Vanno yang tersenyum bangga 
kepada dirinya sendiri. Lihat aku benarkan, dia memang 
menyebalkan tapi dia juga menyenangkan. 

"Gimana?" tanya Vanno. 

Aku mendengus, "Kamu ngomong lebay tau ga, aku pikir 
kamu mau nyebur ke laut buat nyari ikan" omelku. 

Vanno menyentil dahiku dan aku agak terkejut, aku 
tidak pernah tahu kalau dia akan seberani itu. Dia 
bertingkah seolah-olah kami sudah menjadi teman sejak 
lama padahal kami baru saling mengenal tidak lebih dari 2 
hari. Tapi entah kenapa aku menyukai Vanno yang sok akrab 
denganku. 

"Ayo makan" ucap Vanno dan kami pun mulai makan 
sambil menatap keindahan yang terpampang di hadapan 
kami. Deburan ombak, aroma laut, taburan bintang, 
ah....semua ini sangat indah. Aku pikir pantai hanya terlihat 
cantik ketika terang namun ombak yang bergelung di bawah 
taburan bintang justru mengirimkan keindahan yang 
misterius, sesuatu yang indah dan tersembunyi, aku 
langsung menoleh melihat Vanno karena keindahan itu 


mengingatkan aku kepadanya. 
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"Enak nasi gorengnya?" tanya Vanno. 

Aku mengangguk, "lumayan" jawabku. 

Setelah selesai makan Vanno memasukkan bungkus nasi 
dan sendok plastik ke dalam kantong plastik lalu kami 
duduk sambil meminum soda yang sudah tidak dingin lagi. 

"Kok kita dibolehin masuk ke sini malam-malam?" 
tanyaku. 

"gue dan anak-anak kenal sama yang jaga pantai" jawab 
Vanno, aku pun mengangguk paham. Mereka pria dan masih 
muda, mereka pasti punya banyak pengalaman yang seru. 
Huft, aku mengasihani diriku sendiri, aku juga masih muda 
namun satu-satunya pengalaman seru yang pernah aku 
lakukan hanyalah mendaki gunung bersama Daniel dan itu 
pun tidak sampai puncak, Daniel tidak terlalu suka dengan 
kegiatan di luar ruangan. Ya....mungkin Vanno benar, dia 
memang agak cupu. 

Suara petikan gitar yang Vanno mainkan tiba-tiba 
terdengar seolah-olah dia berusaha menarik diriku yang 
mulai tenggelam di dalam luka yang masih basah. Pria itu 
memetik senarnya dengan ringan untuk mencari nada. 

"Siapa yang kasih lo nama Widuri?" tanya Vanno. 

"Papa aku" jawabku. Aku tersenyum dan memandang 
lurus ke arah laut ketika mengingat almarhum papa yang 


sangat menyayangiku, aku juga menyayangi papa tapi 
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sayang sekali Tuhan lebih menyayangi dan mengambil papa 
ketika umurku baru menginjak 14 tahun. 

"Nama lo bagus" puji Vanno. 

Aku mengangguk setuju, "Namaku diambil dari lagu pop 
lawas yang berjudul Widuri, papaku penggemar Bob 
Tutupoly dan juga Broery Marantika" kataku. 

"Gue tahu" sahut Vanno. 

Aku menatapnya dengan kedua alis yang bertaut, "Kamu 
tahu?" tanyaku. 

Vanno mengangguk dan mulai memainkan gitarnya 
dengan nada yang aku kenali. Lagu yang Vanno mainkan 
membuat aku merasa terlempar ke masa lalu, itu lagu 
berjudul Widuri yang dulu sering Papa nyanyikan untukku. 

"Widuri....” mataku terpaku tak bisa lepas dari Vanno 
ketika pria itu mulai bernyanyi, "Elok bagai rembulan, oh 
sayang" 

"Widuri...., Indah bagai lukisan" 

Air mataku mulai jatuh namun aku justru tertawa kecil. 
Aku terus menikmati lagu yang Vanno nyanyikan bersama 
petikan gitarnya yang merdu. Malam terasa sangat indah, 
aku tidak pernah melalui malam yang lebih indah daripada 
malam ini dan sialnya aku melalui malam ini bersama 
seorang pemuda asing yang baru saja aku kenal selama 2 


hari. 
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Meskipun Vanno belum lama mengenalku, tapi dia 
adalah pria kedua yang menyanyikan lagu spesial ini 
untukku. Daniel Andreas sama sekali tidak tahu dengan lagu 
berjudul Widuri itu, dia merasa selera musikku sangat kuno 
padahal dia lah yang payah. Benar-benar payah. Pria 
brengsek! 

Air mataku mengalir semakin deras bersama isakan 
kecil yang membuat Vanno berhenti bernyanyi. Aku benci 
kepada diriku sendiri yang merusak suasana yang indah ini. 
Aku benci karena aku harus mengingat bajingan seperti 
Daniel Andreas di saat aku seharusnya tersenyum dan 
bersyukur karena dapat lepas dari pria bajingan itu. Tapi 
aku tidak bisa, 8 tahun yang telah aku lalui bersamanya 
sangat sulit untuk aku lupakan. 

"Widuri, lo baik-baik aja?" tanya Vanno dengan 
kecemasan di balik suaranya yang tenang. 

Aku mengangguk namun tidak berhenti menangis. 
Vanno menyingkirkan gitarnya dan tanpa kusangka dia 
menarik tubuhku ke dalam pelukannya. Nyaman, itulah yang 
aku rasakan. Pelukan Vanno terasa hangat dan debaran 
jantungnya yang terdengar berpacu cepat membuat tangisku 
perlahan mereda. 

Aku menikmati diriku yang bersandar di dalam 


pelukannya. Tubuh Vanno menegang kaku ketika kedua 
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lenganku mulai melingkar di pinggangnya, "Ini tempat yang 
indah, terima kasih sudah bawa aku ke sini" kataku. 

Aku dapat merasakan Vanno tersenyum di puncak 
kepalaku, "Gue seneng kalau lo suka" 

"Maaf karena aku sangat cengeng dan merusak suasana" 

Nafas berat berembus dari bibir Vanno, "Widuri...." 
Tuhan, aku suka bagaimana caranya dia memanggil namaku, 
"Bukannya gue mau ikut campur, tapi ini udah yang kedua 
kalinya gue ngeliat lo nangis. Lo lagi ada masalah ya?" sambil 
menggeleng aku membenamkan wajahku di dadanya. 

Vanno terus mengusap rambut panjangku meskipun 
dengan gerakan yang sangat kaku. Aku lega karena Vanno 
tidak mendesakku untuk bercerita. Kami hanya tenggelam di 
dalam suasana yang tenang, di bawah taburan bintang, dan 


pelukan hangat yang nyaman. 


XXX 


Setelah puas bernyanyi bersama kami berbaring sambil 
menatap langit yang dipenuhi oleh taburan bintang. Vanno 
menceritakan tentang bandnya, Young Blood, yang 
terbentuk sejak mereka SMA. Aku kagum dengan Vanno dan 
teman-temannya, mereka berani mengambil keputusan 


untuk diri mereka sendiri meskipun beberapa dari mereka 
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harus menentang orang tua demi mewujudkan keinginannya. 
Salah satunya adalah Vanno sendiri. 

"Boleh jujur ga?" tanyaku. 

Vanno terkekeh pelan, "Mau jujur kok pake izin" 
ucapnya. 

"Tapi kamu janji ya jangan tersinggung" kataku. Vanno 
mengangguk dan aku kembali melanjutkan, "Suara kamu 
lebih bagus di soft rock, blues, atau sweet pop" 

"Oh ya?" 

Aku mengangguk, "Kamu kalau nyanyi rock kaya orang 
kesetanan" kataku. 

Vanno tertawa, "Sebenarnya gue juga ga terlalu suka 
hard rock, gue lebih suka blues" ucapnya. 

Oh? 

Mendadak aku menjadi antusias, aku mengambil posisi 
tengkurap untuk menatap pria itu kemudian bertanya, 
"Terus kenapa kalian pilih genre rock?" 

Dengan entengnya Vanno menjawab, "Biar keren" dan 
tawaku pun meledak. Vanno ikut tertawa bersamaku, 
mungkin dia juga menyadari betapa konyolnya jawabannya 
itu. Setelah tawa kami mereda aku semakin merapat ke 
arahnya lalu dengan berani aku meletakkan kepalaku di atas 


dadanya. 
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"Tidak peduli keren atau tidak tetaplah menjadi diri 
kamu sendiri, buat keren versi kamu dan jangan peduli 
dengan apa yang orang katakan" ucapku. 

Vanno mengambil tanganku yang ada di atas perutnya 
lalu dia menggenggam jemariku sambil berkata, "Oke, ibu 
guru" aku tertawa geli. 

"Gue ngantuk" ucap Vanno tiba-tiba. 

Aku menyingkir dari atas tubuh Vanno ketika dia 
bergerak untuk mengambil selimut yang menganggur di 
sampingnya sejak tadi. Vanno menyelimuti tubuh kami lalu 
kembali menarik tubuhku masuk ke dalam pelukannya. 
Kehangatan yang lebih dapat aku rasakan, membawa aku 
terlelap dengan cepat padahal sebelumnya aku sama sekali 


tidak merasa kantuk. Ah, itu pasti karena pelukan Vanno. 
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Dilema 


Besok paginya kami berdua terbangun karena terusik 
oleh bunyi berisik bak pick up yang dipukul berulang kali. 
Aku dan Vanno sama-sama mengambil duduk lalu aku 
menangkap wajah sebal penjaga pantai yang mengizinkan 
kami masuk kemarin malam. 

"Yaelah Van, gue pikir lo udah pergi dari subuh eh 
taunya masih di sini. Buruan pergi, ntar ketahuan loh abis 
mesum di sini!" omel penjaga pantai itu. 

Sial, aku sangat malu. 

Vanno mendengus, "Iya, iya, ini juga mau pergi cabut lo 
sana!" 

Penjaga pantai itu pergi sambil tertawa geli karena puas 
dapat membuat Vanno kesal. Aku melirik jam tanganku yang 
sudah menunjukkan pukul 9 pagi, oh aku masih mengantuk 
beruntung ini hari minggu jadi aku bisa melanjutkan tidurku 
di rumah nanti. 

"Yuk pulang" ucap Vanno. Aku mengangguk lalu 
bersama-sama kami membereskan dua selimut yang 


menjadi teman tidur kami. 
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Vanno melompat turun dari bak pick up setelah barang- 
barang sudah kembali masuk ke dalam ransel besarnya 
kemudian dia mengulurkan tangannya untuk membantuku 
turun. Aku tersenyum sambil menyambut uluran tangan 
Vanno. Ketika kakiku yang telanjang menginjak pasir pantai 
yang halus rasanya aku ingin bermain di pantai ini beberapa 
menit. 

"Main air yuk!" ajakku kepada Vanno. 

Spontan kedua alis tebal pria itu terangkat. Vanno 
tampak tidak yakin namun setelah ia menoleh ke kanan dan 
ke kiri ia langsung mengangguk setuju sambil berkata, 
"Jangan lama-lama ya" 

Aku memekik senang dan berlari lebih dulu menuju ke 
arah ombak yang berkejaran. Aroma laut yang asin di pagi 
hari membuat pikiranku menjadi segar, angin laut yang 
sejuk menerpa rambutku ketika aku berlarian bersama 
ombak. 

Vanno menyusulku sambil tersenyum geli. Pria itu 
hanya memakai celana jeans selututnya, Vanno yang 
bertelanjang dada dan rambut gondrongnya yang tergerai 
indah benar-benar sesuatu yang panas. Sial, pipiku memanas. 

Aku menolak ketika Vanno mengajakku bermain lebih 
jauh ke dalam air. Aku tidak mau pakaianku basah, 


perjalanan kami cukup jauh dan aku tidak ingin masuk angin 
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nantinya. Namun Vanno tidak membiarkan aku lepas begitu 
saja, dengan mudahnya pria itu menangkap tubuhku lalu 
menggendongku dan menceburkan aku ke dalam air. Aku 
merasa sangat kesal, namun ketika mendengar gelak 
tawanya yang indah aku justru ikut tertawa. 

Kami saling mendorong dan berlomba untuk kembali 
naik ke pinggir pantai. Vanno tak sungkan mendorongku 
berulang kali, dia benar-benar usil. Aku yang lelah tercebur 
pun akhirnya memohon, "Udah dong, aku kedinginan...." 

Vanno mengangkat kedua tangannya sebagai tanda 
bahwa ia menyerah. Akhirnya pertarungan berakhir dan 
kami memutuskan untuk pulang. Melihat aku yang basah 
kuyup pria itu melarang aku untuk naik ke dalam mobil. 

"Lah terus aku pulang sama siapa?" tanyaku. 

"Ya sama gue lah," Vanno menyerahkan kaus putihnya 
kepadaku, "Nih pakai, gue gamau lo masuk angin" 

Kedua alisku spontan terangkat. Aku menatap ke kanan 
dan ke kiri mencari tempat yang aman untuk mengganti 
pakaian namun kami jauh dari area rekreasi pantai. 

"Ganti di dalem mobil aja" ucap Vanno. 

Aku menatapnya sambil menyipitkan kedua mataku, 


"Ntar kamu ngintip" 
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"Kagak, gue jagain dari luar" sahut Vanno sambil 
membuka pintu mobilnya dan mengisyaratkan aku untuk 
masuk. 

Aku pun masuk ke dalam mobil. Sebelum aku menutup 
kaca mobil aku lebih dulu melemparkan peringatan kepada 
Vanno, "Awas aja kalo kamu ngintip!" 

"Yaelah, dikit aja masa ga boleh" 

"Vanno!" 

Pria itu terkekeh geli, "Iya, iya, buruan! gue sama anak- 
anak ada job hari ini" 

Aku menutup kaca mobil lalu mulai mengganti 
pakaianku yang basah dengan kaus Vanno sambil 
mengawasi Vanno yang berdiri beberapa langkah dari mobil 
sambil memunggungiku. Saat aku sudah selesai aku 
langsung memasukkan bajuku yang basah ke dalam kantong 
plastik lalu menyimpan plastik itu di dalam ranselku. 

Aku kembali membuka kaca mobil dan berteriak, 
"Sudah!!" 

Aku meletakkan ranselku tepat di atas pangkuanku guna 
menutupi sebagian pahaku yang tidak tertutup oleh kaus 
Vanno yang kebesaran di tubuhku. Vanno menyusul masuk 
ke dalam mobil dan langsung menyalakan mesinnya. 

Mobil pick up yang Vanno kendarai mulai melaju 


meninggalkan area pantai, rambutku yang tergerai dan 
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basah beterbangan tertiup angin yang berembus kencang. 
Aku menatap pemandangan indah yang kami lewati, 
hijaunya hutan mangrove yang akarnya berdiri di atas 
perairan berlumpur. Warna hijau memenuhi mataku sama 
seperti harumnya udara sejuk yang dapat aku hirup dengan 
puas. Setelah banyaknya tekanan yang telah aku lewati, 
liburan ini terasa seperti pembayaran yang pantas. 

Aku tidak mau menangisi Daniel Andreas lagi setelah ini. 
Aku harap, aku bisa segera melupakannya. 

"Widuri" aku menoleh menatap Vanno yang sedang 
menyetir setelah pria itu memanggilku. 

"Hm?" 

"Gue boleh ngerokok ga?" tanyanya. Aku tertawa geli, 
untuk apa dia meminta izin dariku dia bisa melakukan apa 
pun yang dia mau. 

"Apa yang lucu?" tanya Vanno. 

"Aku cuma penumpang Van, kamu bisa ngelakuin apa 
pun yang kamu mau" ucapku. 

Vanno menyengir sambil berkata, "Cewek biasanya anti 
asap rokok, gue wanti-wanti aja" aku hanya terkekeh pelan. 

Vanno mulai mengeluarkan sebatang rokoknya dan aku 
kembali menatap pemandangan yang ada di luar jendela 


mobil yang terbuka. Melihat tubuh shirtless Vanno lama- 
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lama dapat membuat aku mati kehabisan nafas, he's so 
fuckin' hot! 

"lo guru 'kan?" tanya Vanno tiba-tiba. 

Tanpa mau menatapnya aku hanya bergumam, "Huum" 

“ngajar apa?" 

"Kewarganegaraan" jawabku. 

"Pas kuliah lo ngambil apa?" tanya Vanno. 

"Hukum" sahutku. 

"Really? Hukum? kenapa lo milih jadi guru?” aku tertawa 
mendengar intonasinya yang berlebihan. Merasa asyik 
mengobrol tanpa sadar aku kini sudah menatapnya. Oke, 
cukup lihat wajahnya saja Widuri! 

"Guru cuma sambilan aja, sebenarnya aku lagi fokus 
sama S2 aku" 

Vanno mangut-mangut mengerti, "Setelah S2 lo kelar, lo 
mau ngapain?" tanya Vanno. 

Tanpa butuh waktu yang lama untuk berpikir aku 
langsung menjawab, "Magang di firma hukum yang ada di 
Belanda” 

Vanno menatapku sesaat dengan bola mata yang 
membesar. Pria itu kembali menatap jalanan lalu memukul 
setirnya sambil berteriak, "Wow!" 


"Kamu lebay banget sih!" cibirku. 
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Di sepanjang perjalanan kami bercerita banyak hal 
tentang masa depan dan cita-citaku. Entah mengapa aku 
kembali bersemangat lagi setelah Daniel meninggalkan aku 
dan membuatku terpuruk sekaligus melupakan tujuanku 
yang sebenarnya. 

Beberapa kali aku juga melemparkan pertanyaan 
kepada Vanno mengenai dirinya. Sayang sekali pertanyaan 
yang aku lemparkan justru membuat aku menjadi tidak enak 
hati. Jalan hidup Vanno tidak mulus, dia tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi dan 
tampaknya dia juga tidak begitu tertarik. 

Sesampainya kami di depan rumah Reno, Vanno 
memarkirkan pick upnya tepat di samping mobilku. Aku 
turun dari pick up dan langsung masuk ke dalam mobilku 
karena pakaianku yang minim, Vanno tertawa geli melihat 
aku yang terburu-buru. 

Setelah aku berada di dalam mobil, aku membuka kaca 
jendela mobil dan Vanno langsung menghampiriku, "Thanks 
ya buat hari ini!" kataku. Vanno menunduk, kedua tangannya 
bertumpu pada jendela mobilku, rambutnya yang gondrong 
masih lembab dan sedikit basah, aku menggelengkan 
kepalaku guna mewaraskan otakku yang mulai terganggu. 


"Gue yang seharusnya bilang makasih" sahut Vanno. 


54 


Aku menggigit bibir bawahku dengan gugup, "Kamu ada 
job kan hari ini?" tanyaku, Vanno mengangguk, "Semoga 
berhasil" Senyum manis tersungging di bibir Vanno yang 
tegas. Tangan pria itu terulur untuk mengusap puncak 
kepalaku, tuhan pipiku memanas lagi! 

Di saat aku sibuk mengomeli Vanno yang terus 
mengacak rambutku, Reno yang entah muncul dari mana 
tiba-tiba berdiri di samping Vanno sambil berkata, "Van, 
lihat deh ini" 

Vanno mengambil selembar brosur yang Reno berikan, 
"Apaan nih?" tanya Vanno, "Band competition?" 

Band competition? 

"Yoi, ikutan yuk!" ucap Reno dengan begitu bersemangat. 

"Uh, gue ga yakin kita ga punya persiapan" sahut Vanno. 

Kedua alisku spontan terangkat dan aku langsung 
menimbrung ke dalam obrolan mereka, "Apa salahnya 
dicoba?" Vanno dan Reno langsung menatap ke arahku, 
"Kalian punya bakat kok" lanjutku. 

Vanno menatapku dengan kedua matanya yang menyipit, 
"Seinget gue kemarin lo bilang suara gue mirip kayak orang 
kesetanan" sindirnya. Aku meringis mengingat hal itu, ya itu 
benar. Tapi aku melihat bakat dari dalam diri mereka 


masing-masing, mereka punya kemauan yang besar, dan aku 
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yakin mereka bisa memperbaiki kekurangan yang ada. 
Terlebih lagi mereka sangatlah kompak. 

"Kekurangan bisa diperbaiki 'kan, aku yakin kalian pasti 
bisa. Buat keren versi kalian sendiri, kamu inget kan Van?" 
Vanno terdiam sambil menatapku dengan ekspresi yang 
sulit aku artikan. 

"bener tuh apa kata Widi" sambung Reno. 

Vanno tidak kunjung membuka suara, yang pria itu 
lakukan hanyalah menatapku dan aku mulai merasa gugup. 
Sial, apa yang pria itu pikirkan? 

"Vanno?" 

"Gimana kalau lo ngebimbing kita?" tanya Vanno. Aku 
langsung terkesiap. 

"Wah ide bagus tuh, lo pernah jadi manajer artis ya kan, 
Wid?” sahut Reno. 

Ah, aku tidak terlalu yakin. Aku takut ide untuk 
membantu Vanno dan teman-temannya justru akan 
membuat aku kembali tersesat ke dalam masa lalu bersama 
Daniel Andreas. Tapi di sisi lain aku khawatir membuat 
Vanno kecewa karena telah menolak untuk membantunya. 

Kugigit bibir bawahku dengan gugup. Kedua bola mata 
Vanno yang indah menatap aku penuh harap. Aku tahu dia 
pasti sangat ingin mendengar ya dari bibirku. Dan dilema 


yang begitu besar pun menghampiriku. 
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"Duh, aku..." 

"Ayo dong Wid, bantuin kita" rengek Reno. 

Aku menatap sebal Vanno yang menyengir lebar. Dia 
tahu aku tidak akan bisa menolak keinginannya jika sudah 
dipaksa begini. Jadi ya mau bagaimana lagi, tugasku juga 
tidak terlalu berat aku punya pengalaman dan aku pikir 
tidak ada salahnya berbagi. 

"Iya deh iya" kataku pada akhirnya. Vanno dan Reno 
melakukan tos sementara aku memutar bola mataku dengan 
malas. 

Aku mulai menyalakan mesin mobilku dan Vanno 
langsung mengusir Reno, menyuruh temannya untuk masuk 
ke dalam rumah. Setelah Reno pergi sambil menggerutu 
sebal, Vanno kembali menumpukan kedua tangannya di 
jendela mobilku lalu tersenyum lebar kepadaku dan berkata, 
"Thanks udah mau bantuin kita" 

"Belom juga mulai" sahutku. Vanno terkekeh geli, samar- 
samar aku melihat lesung pipi yang manis di kedua pipinya. 

"Boleh pinjem hape lo ga?" tanya Vanno. Dahiku 
berkerut bingung mendengar permintaannya, untuk apa 
Vanno meminjam ponselku? 

Aku mengambil ponselku dari dalam ransel yang ada di 


pangkuanku kemudian menyerahkan ponsel itu kepada 
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Vanno. Jemari Vanno bergerak cepat di layar ponselku, aku 
tebak dia pasti sedang menyimpan nomornya di sana. 

Setelah ponsel itu kembali kepadaku Vanno langsung 
berkata, "Gue udah simpen nomor gue di hape lo, kalau 
kangen telepon aja" 

Aku menatap nomor yang baru saja tersimpan di 
ponselku dengan nama My Bad Boy, uh aku tidak tahu 
bagaimana harus menanggapi ini tapi rasanya aku benar- 
benar ingin tertawa. Vanno sangat konyol. 

"Um...okay" sahutku sambil mengulum senyum. 

"Okay" balas Vanno dengan meniru-nirukan suaraku. 
Aku menatapnya dengan sebal sementara dia hanya 
tersenyum, "Minggir dong, aku mau pulang" kataku 
berusaha menutupi kegugupanku. 

Cup! 

Tiba-tiba aku merasakan sesuatu yang hangat dan 
lembut mendarat di pipiku. Vanno mengecup pipiku tanpa 
izin dan aku hanya bisa terdiam sambil mencengkeram setir 
dengan erat. Jantungku berdegup kencang seperti habis 
dikejar setan. Sial, sial, sial, apa yang terjadi Widuri! Kenapa 
aku jadi seperti ini! 

"Hati-hati ya nyetirnya" ucap Vanno sambil mengambil 
langkah mundur dari mobilku. Aku hanya membalas pria itu 


dengan anggukan. 
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Wajahku masih memerah menahan malu saat aku 
meninggalkan perkarangan rumah Reno dan melaju menuju 
ke rumahku secepat mungkin. Aku butuh sesuatu untuk 
menyegarkan otakku yang mulai kacau balau, kecupan 
Vanno terus berputar ulang di kepalaku dan kehangatan dari 
bibirnya masih begitu membekas tak mau menghilang di 
pipiku. 

Sesampainya aku di rumah, aku langsung melemparkan 
tubuhku di ranjang. Rasa kantuk dan lelah kembali 
menyerangku, tubuhku terasa kaku karena tidur di atas bak 
pick up semalaman tapi bak pick up itu terasa lebih baik dari 
pada ranjang yang empuk ini setelah aku mengingat pelukan 
hangat Vanno. Aku mengerang kesal karena pikiranku yang 
terus berkelana tentang Vanno, senyumannya, mata 
tajamnya, suaranya, agh! 

Kuambil bantal dan kubenamkan wajahku di sana. Ini 
tidak boleh terjadi, Vanno hanyalah pria asing dan aku 
belum sembuh total dari sakit hati. Tapi kalau dipikir-pikir 
kehadiran Vanno dapat mengusir kesedihan yang 
belakangan hari ini menghantuiku. Mungkin lama-kelamaan 
Vanno juga dapat menendang Daniel Andreas sepenuhnya 
dari ingatanku. Aku tidak bermaksud untuk 
memanfaatkannya, aku hanya ingin mencoba berpindah dan 


membuka hati untuk pria lain, itu tidak salah 'kan? 
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"Kak Widi!!" suara melengking yang menyebalkan itu 
terdengar dari luar kamar. Aku mendesah gusar lalu turun 
dari ranjang dan berjalan menuju ke pintu. 

"Apaan?" semburku kepada seseorang yang berdiri di 
depan pintu dengan wajah tololnya. 

Dia adalah teman serumahku, Dita. Dita merupakan 
keponakan dari pemilik rumah yang aku sewa. Awalnya aku 
tinggal seorang diri di rumah ini, tapi rasanya sedikit 
menyeramkan tinggal sendirian sampai Dita datang dan 
kami berbagi rumah ini. Ya, kami memang tidak terlalu 
akrab tapi sebagai teman serumah kami bekerja sama 
dengan baik. 

"Pinjem laptop dong, laptop aku mendadak error" ucap 
Dita. 

Aku mengangguk dan mengambil laptopku yang ada di 
atas meja rias lalu kembali kepada Dita, "Nih" ucapku sambil 
menyerahkan laptopku, "Bawa laptop kamu ke tukang servis, 
jangan dibiarin lama-lama" 

Dita mengangguk patuh, "Iya, nanti sore mau aku bawa 
ke tukang servis," sahut Dita, "Laptopnya aku pinjem bentar 
ya, Kak!" 

"Iya, pakai aja" sahutku. 

Dita pergi dari kamarku menuju ke kamarnya. Aku 


kembali menutup pintu lalu melemparkan tubuhku ke 
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ranjang yang empuk lagi dan yup wajah Vanno dan keseruan 
di pantai timur pun kembali memenuhi kepalaku. Aku 
membiarkan diriku terlelap bersama malam menyenangkan 
yang telah kami lalui. Membuat tubuhku merasa seperti 


dilingkupi oleh lengan Vanno yang hangat lagi. 
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Hampir 


"Bu Widi!" 

Aku mendongak menatap salah satu muridku yang baru 
saja memanggilku. 

"Ya, ada apa?" tanyaku. 

"Ada yang nyariin noh bu, nungguin di parkiran" 
jawabnya. 

Kedua alisku bertaut bingung. Ini pertama kalinya ada 
orang mencariku dan menunggu di tempat parkir, apakah 
dia salah satu wali murid yang tidak ingin masuk ke dalam 
sekolah? Ah, itu tidak mungkin. 

"Terima kasih ya" ucapku kepada muridku yang 
langsung ngacir keluar dari ruang guru. 

Aku merapikan buku-buku tugas yang baru saja aku 
periksa, sejak 30 menit yang lalu jadwal belajar mengajar 
sudah selesai namun aku memutuskan untuk memeriksa 
tugas-tugas itu terlebih dahulu. Tapi kini aku harus 
meninggalkannya karena tidak mau membuat seseorang 
yang mencariku di tempat parkir menunggu lebih lama. 

Setelah pamit dengan rekan guru yang lain aku keluar 


dari ruang guru dan berjalan menuju ke tempat parkir. Di 
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sana aku melihat seorang pria yang tidak asing sedang 
duduk di atas sepeda motornya sambil celingak-celinguk. 
Pria itu memakai jaket hodie berwarna hitam, rambut 
gondrongnya ia kucir asal-asalan, matanya yang tajam sibuk 
berkeliling mencari seseorang. Yah, tidak salah lagi dia 
adalah Vanno. Tuhan bagaimana dia bisa sampai di sini?! 

Aku melangkah cepat menuju ke arah Vanno, pria itu 
tersenyum lebar ketika menangkap kehadiranku. 

"Kamu ngapain di sini?!" tanyaku setengah memekik. 

"Jemput lo" sahutnya dengan enteng. 

"Dari mana kamu tahu aku ngajar di sini?" 

"Bunda" Vanno menyodorkan helm kepadaku. 

Aku menghembuskan nafas sebal lalu menerima helm 
itu, "Untung aku ga bawa mobil, lain kali telepon dulu Van" 
omelku. Tiba-tiba Vanno tertawa geli, "apa yang lucu!" 
cetusku. 

Sambil mengangkat kedua bahunya Vanno berkata, 
"Hape lo ketinggalan, pas gue telepon yang angkat temen lo" 
Ah iya dia benar, sial aku harus menanggung malu! 

Tanpa memedulikan Vanno yang berusaha menahan 
tawanya aku langsung naik ke atas motornya. Vanno mulai 
menyalakan motornya ketika aku sudah duduk dengan 


nyaman di belakangnya, pria itu membenarkan letak 
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spionnya lalu berkata, "Peluk dong, ntar lo jatuh gue juga 
yang repot!" 

Pipiku merespons dengan cepat, aku langsung tersipu, 
"Ishh Van, buruan jalan aku malu di sini banyak siswa-siswa 
aku!" 

"Peluk atau gue ga bakalan jalan" sahut Vanno dengan 
keras kepala. 

Aku menghembuskan nafas sebal dan mau tidak mau 
aku melingkarkan tanganku di pinggangnya. Dalam sekejap 
jantungku berdegup dengan cepat, aku meneguk ludahku 
dengan kasar dan berusaha menenangkan diri. Ini respons 
biasa ketika bersentuhan dengan lawan jenis 'kan? Ini bukan 
sesuatu yang spesial. 

Vanno mulai melajukan motor cruisernya. Motor ini 
tampak antik, segala sesuatu tentang Vanno selalu antik 
mulai dari lagu kesukaannya, penyanyi favoritnya, hingga 
jenis motornya. Aku curiga jangan-jangan Vanno sudah 
berusia 50 tahun tapi punya wajah yang awet muda, tanpa 
sadar aku tertawa geli memikirkan hal konyol itu. 

"Apa yang lucu? Kok lo ketawa-ketawa sendiri?" tanya 
Vanno sambil menatapku dari spion. 

Aku mendengus lalu membuang wajahku ke kiri, "Siapa 


juga yang ketawa, aku masih sebel kok sama kamu" 
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Aku menyandarkan kepalaku di pundaknya yang keras. 
Jangan kalian pikir jantungku sudah berdetak normal, 
bahkan detakan ini lebih cepat daripada yang sebelumnya 
dan aku berusaha sekeras mungkin untuk mengendalikan 
diri. Beruntung rumah Bunda berada tidak jauh dari sekolah 
tempat aku mengajar, sehingga aku tidak terkena serangan 
jantung mendadak karena memeluk Vanno terlalu lama. 

Aku turun dari motor dan meminta bantuan Vanno 
untuk melepaskan kaitan helm yang aku kenakan. Vanno 
melepaskan kaitan helm itu dengan mudah lalu menarik 
helmnya keluar dari kepalaku. Dia terpaku saat aku 
merapikan rambutku yang acak-acakan. 

"Van?" panggilku. Pria itu tersentak lalu tersenyum 
canggung sambil memalingkan wajahnya, "Kamu kenapa? 
Kesambet?" tanyaku dengan geli. 

Tanpa menatapku Vanno berkata, "Mata lo cantik!" 

Dan aku pun terdiam. 

Vanno menggenggam tanganku dan membawa aku 
masuk ke dalam rumah Reno. Di meja makan dua orang 
teman Vanno, Reno dan Fikry, duduk bersama Bunda yang 
sedang sibuk menata makanan di meja makan. 

"Eh, Widi udah sampai? Yuk gabung makan siang bareng 


kita" ucap Bunda dengan ramah. 
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Vanno menarik tanganku menuju ke meja makan. 
Sebelum aku duduk, aku membantu Bunda memindahkan 
piring berisi lauk yang ada di dapur ke meja makan. 

"Duh jadi ga enak nih Bun, Widi datang-datang langsung 
makan" ucapku. 

"Kamu sama Bunda kayak sama orang lain aja" gerutu 
Bunda. Aku tersenyum kecil, batinku bersyukur dapat 
mengenal orang-orang ini yang menganggap aku sebagai 
bagian dari keluarga mereka sementara aku hanyalah orang 
asing yang baru mereka kenal dalam beberapa hari. 

Kami mulai makan saat Memet bergabung di meja 
makan. Bunda bertanya banyak tentang malam minggu yang 
aku lalui bersama Vanno di Pantai Timur dan tak jarang 
teman-teman Vanno yang usil menggoda kami, aku hanya 
dapat tersenyum malu dengan pipi yang bersemu. 

Setelah makan kami mulai membahas tentang kompetisi 
yang akan diadakan bulan depan. Reno mengatakan bahwa 
dia sudah mendaftarkan Young Blood di kompetisi itu. Dan 
kami punya sedikit masalah dengan persyaratan lagu yang 
akan dibawa. 

"Gue baru liat persyaratannya di brosur saat panitia 
bilang kalo setiap band harus bawa satu lagu yang di 
aransemen dan satu lagu ciptaan sendiri, gue pikir cuma 


lagu aransemen aja" ucap Reno. 
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"Kalian ga pernah bikin lagu sendiri?" tanyaku sambil 
menatap mereka satu per satu. Mereka semua menggeleng 
kecuali Vanno. Aku menunggu jawaban dari Vanno, pria itu 
tampak ragu hingga akhirnya aku mengulang kembali 
pertanyaanku, "Kamu ga pernah nyiptain lagu sendiri, Van?" 

Aku menatap Vanno dengan curiga. Dilihat dari 
gelagatnya sepertinya Vanno punya lagu ciptaannya sendiri 
namun pria itu ragu untuk mengakuinya. Aku 
menghembuskan nafasku dengan pelan lalu menyentuh 
lengan Vanno, "Van?" 

"Ah gue baru inget!" pekik Memet tiba-tiba. Kami semua 
menatap pria berambut keriting itu dengan penasaran, "Gue 
pernah ngeliat catatan lirik lagu di dalem lemari Vanno" 
lanjut Memet. Aku menatap Vanno yang sedang 
melemparkan tatapan penuh ancaman kepada Memet. 

"Bener, Van? Bagus dong kita ga perlu susah payah bikin 
lagu lagi kalau gitu, apalagi waktunya udah mepet" ucap 
Fikry. Aku mengangguk setuju, mereka memang tidak punya 
banyak waktu untuk menciptakan lagu baru. Tapi 
kelihatannya Vanno tidak setuju jika band ini membawakan 
lagu ciptaannya. 

"lagu gue payah, gue cuma iseng bikinnya. Kita bikin 


yang baru aja bareng-bareng" ucap Vanno. 


67 


"Bikin lagu baru ga semudah itu Van, lagian apa 
salahnya kita pake lagu lo?" tanya Reno. Vanno tetap 
menggeleng tanpa memberikan jawaban. Reno 
melemparkan tatapan memelas kepadaku sebagai isyarat 
agar aku membujuk Vanno yang keras kepala tapi aku tidak 
terlalu yakin kali ini, sepertinya Vanno memang tidak ingin 
Young Blood menggunakan lagunya. 

"Van..." panggilku dengan lembut, Vanno menoleh 
menatapku, "Aku boleh liat ga lagu kamu?" 

Kedua alis Vanno yang tebal itu terangkat dan kedua 
bola matanya menatap aku dengan tidak yakin, "Please...." 
bujukku untuk yang terakhir kalinya. 

Vanno menghembuskan nafasnya dengan berat lalu 
mengambil tanganku dan membawa aku pergi dari 
perkumpulan sambil berkata, "Ikut gue!" Duh, sepertinya 
aku berada di dalam masalah. 

Vanno membawa aku menuju ke atas. Pria itu 
menggenggam tanganku dengan erat dan aku mulai sedikit 
takut, "Van, kalau kamu gamau juga ga papa" kataku. 

Vanno mengabaikanku. Dia membawa aku masuk ke 
dalam kamarnya lalu menutup pintu rapat-rapat. Aku 
terkesiap ketika Vanno menarik aku menuju ke ranjang lalu 
memerintahkan aku untuk duduk, meskipun aku takut aku 


tetap duduk. 
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Batinku bertanya-tanya tentang apa yang akan Vanno 
lakukan ketika pria itu membuka lemarinya dan mencari 
sesuatu di sana, "Van, kamu mau ngapain?" tanyaku. 

Pria itu berbalik dan menunjukkan buku tulis yang ada 
di tangannya sambil berkata, "Lo mau liat lagu gue 'kan? Ini 
lagunya" Aku tercengang dan mengambil buku tulis itu dari 
tangan Vanno lalu membaca lirik-lirik yang Vanno tulis di 
sana sementara Vanno berjalan mengambil gitarnya yang 
tergantung di balik pintu. 

Vanno kembali menghampiriku dengan gitarnya, pria itu 
mengambil duduk di sebelahku lalu bertanya, "Siap?" 

Uh, dia terlihat tidak yakin. 

Aku mengangguk dan Vanno mulai memetik gitarnya. 
Pria itu menyanyikan lagu pertama dan aku mendengarkan 
lagu yang Vanno nyanyikan dengan saksama. Demi tuhan 
aku tidak berbohong, lagu-lagu yang dia nyanyikan 
sangatlah indah dan penuh makna. Aku belum pernah 
mendengar yang seperti ini sebelumnya, setiap lirik Vanno 
kemas dengan nada-nada yang rapi dan indah, begitu 
menyentuh dan mengembalikan cita rasa musik yang 
sebenarnya. 

Total ada 4 lagu yang Vanno ciptakan dan dia 
menyanyikan semua lagu-lagu itu untukku sambil 


memainkan gitarnya. Apakah aku terpukau? Tentu saja, 


69 


gadis mana yang tahan oleh pesona pria berbakat seperti 
dirinya. Vanno sepenuhnya sempurna dia hanya kekurangan 
rasa kepercayaan diri dan aku bisa mengatur masalah itu 
nanti. 

Ketika Vanno selesai memainkan lagu ciptaannya untuk 
aku dengar, pria itu kembali menatapku dengan pasrah 
sambil berkata, "Gue tahu itu jelek oke? Jangan ngomong 
apa-apa" Aku terkekeh pelan dan dia langsung mendengus 
sebal, ya ampun kenapa dia bisa jadi menggemaskan dengan 
tampang premannya? 

"Vanno lagu-lagu kamu bagus" kataku. 

“Gausah boong, gue sadar diri kok" sahut Vanno. 

Aku tersenyum geli sambil mengambil gitar yang ada di 
pangkuannya lalu meletakkan gitar itu di ranjang. Vanno 
menatapku dengan bingung ketika aku mengambil kedua 
tangannya untuk aku genggam. 

"Kenapa kamu pikir aku bohong?" tanyaku. 

Vanno mengangkat kedua bahunya dengan serentak, "ga 
tau" sahutnya. Oke, itu cukup menyebalkan. 

"Vanno, aku ga bohong. Lagu-lagu kamu memang bagus, 
liriknya terkemas dengan rapi dan nada-nadanya— oh, aku 
memang ga tahu banyak soal musik tapi sebagai pendengar 


aku cuma bisa bilang Wow!" 
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Vanno tertawa geli, aku senang senyum itu kembali 
terlukis di bibirnya. Sambil menyentil dahiku dia berkata, 
"sekarang lo yang jadi lebay" 

Aku mengangkat kedua bahuku dengan acuh, "Nular 
dari kamu" 

Aku menggenggam tangan Vanno semakin erat ketika 
kami kembali serius, "Vanno, kamu percaya sama aku kan? 
Aku ga mungkin bohong cuma buat nyenengin hati kamu" 
kataku. 

Vanno menghembuskan nafas lelah lalu mengangguk, 
"Gue percaya sama lo Widuri, gue cuma—'" 

"Kamu cuma ga yakin sama kemampuan kamu sendiri? 
maka dari itu kamu harus kasih kesempatan buat diri kamu 
membuktikan kalau kamu itu berbakat, You're talented and 
you can do it!" kataku menyemangatinya. 

Vanno tercengang. Dia mungkin tidak menyangka kalau 
aku akan mendorongnya hingga separah ini tapi aku tidak 
peduli. Vanno memang orang asing namun aku ingin melihat 
dia berhasil karena dia memang pantas untuk itu. 

Tanganku pindah ke wajah Vanno, merangkum wajah 
itu sambil menghembuskan nafas pelan karena Vanno tidak 
kunjung memberikan jawaban, "C'mon!" itu adalah usahaku 


untuk yang terakhir kalinya. 
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Batinku bersorak kegirangan ketika Vanno memberikan 
anggukan seraya berkata, "Oke," aku tersenyum puas, "apa 
lo sesemangat itu kalo lagi ngajar?" tanyanya, aku terkekeh 
geli. 

"Aku ga tau, mungkin kamu harus coba jadi muridku 
beberapa hari aja" sahutku. 

"Mmm hmm, gue pengen nyoba" sahut Vanno dengan 
berbisik. 

Tubuhku menegang ketika merasakan kedua tangan 
Vanno berada di pinggangku dan memberikan usapan yang 
lembut di sana. Aku meneguk ludahku dengan susah payah. 
Dengan sendirinya tubuh kami saling merapat, semakin 
rapat sehingga kami melupakan jarak. Nafas kami yang 
memburu saling beradu dan mata Vanno yang awalnya 
menatap ke dalam mataku mulai turun dan jatuh pada 
bibirku. Aku tahu apa yang dia inginkan, dia menginginkan 
sesuatu yang sama sepertiku. 

Ciuman... 

Vanno memiringkan wajahnya untuk menciumku dan 
aku mulai memejamkan mataku menunggu bibir Vanno 
mendarat sempurna di bibirku yang sedikit terbuka. Tuhan, 
bisakah tidak ada adegan slow motion yang terus 


mempermainkan kegugupanku? 
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Tiba-tiba bunyi dering ponsel merusak segalanya. Aku 
dan Vanno sama-sama tersentak dan saling menjauhkan diri. 
Bunyi dering ponsel yang mengganggu itu ternyata berasal 
dari ponselnya Vanno. Pria itu bangkit dari ranjang lalu 
menatapku sambil berkata, "Sebentar" aku mengangguk 
dengan canggung dan membiarkan Vanno mengangkat 
panggilan itu. 

Ketika Vanno mulai berbincang dengan seseorang yang 
ada di ponselnya, aku memutuskan untuk keluar dari kamar 
Vanno dan kembali berkumpul bersama teman-temannya di 
bawah. Sial, aku tidak tahu bagaimana harus menghadapi 
Vanno setelah tragedi ciuman mendadak itu nyaris terjadi. 


Ah, aku benar-benar tidak tahu! 
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Cemburu 


Hari demi hari berlalu dan Young Blood sudah lebih dari 
siap untuk kompetisi itu. Kekompakan mereka menutupi 
kekurangan yang ada, seperti yang pernah aku katakan 
sebelumnya mereka bertalenta dan menjadi keren dengan 
kemampuan yang mereka punya. 

Bukan hanya Vanno dan bandnya yang mengalami 
kemajuan, melainkan hubungan kami juga. Hari hari yang 
kami lalui bersama diisi dengan latihan dan canda tawa 
cukup untuk membuat kami menjadi semakin dekat. Aku 
suka kepribadian Vanno yang apa adanya, anti mainstraim, 
dan menyebalkan. Huum, menurutku Vanno yang 
menyebalkan cukup seksi. 

Tanpa aku sadari pria berambut gondrong dan tatoan 
yang jauh dari tipeku ini justru berhasil menendang Daniel 
Andreas keluar dari hatiku dan mulai mengisi sedikit demi 
sedikit tempat yang dulu pernah Daniel singgahi. Aku tidak 
berbohong, aku jatuh ke dalam pesonanya meskipun 
terkadang Vanno menjadi agak menyeramkan seperti 


sekarang. 
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Saat ini, Vanno membentak teman-temannya yang 
menurutnya tidak becus ketika latihan, omelan Vanno 
semakin menjadi-jadi ketika Memet mengatainya emak- 
emak rumpi dan itu membuat kami semua tergelak. Tawaku 
terhenti saat Vanno merajuk dan meninggalkan ruang 
latihan begitu saja dengan wajah sebalnya. Aku bangkit dari 
sofa sambil menatap teman-teman Vanno dan menumpah- 
kan kesalahan kepada mereka, "Kalian sih!" 

"Pacar lo noh ngomel mulu, kayak ibu-ibu komplek" 
ledek Reno. 

Kedua bola mataku membesar, "Reno!" pekikku. 
Beruntung Vanno tidak ada di sini, jika ada aku pasti akan 
malu setengah mati karena Reno yang menyebut Vanno 
sebagai pacarku. 

Memet meletakkan stik drumnya lalu berkata, "Susul gih, 
ntar tau-tau dia minum racun tikus" 

Aku berdecak sebal dan mengabaikan Memet yang 
menjadi kurang ajar. Aku keluar dari ruang latihan lalu 
mencari Vanno yang kemungkinan besar berada di 
kamarnya, tapi ketika aku sampai di kamarnya dia tidak ada 
di sana, kamar itu kosong. 

Aku memutuskan untuk turun ke bawah dan mencari 
Vanno di dapur, lega rasanya dapat menemukan dia di sana 


sambil menegak air dingin langsung dari botolnya. Aku 
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menghampiri Vanno lalu membawa diriku duduk di meja 
dapur sambil menatap pria itu. Dia minum dengan terburu- 
buru seolah-olah ingin meredakan amarahnya dengan air es 
itu. Aku menahan kekehan geli yang siap keluar dari bibirku 
saat Vanno selesai minum dan kembali meletakkan botol air 
es ke dalam kulkas. 

"Kamu oke?" tanyaku. 

Vanno menghampiriku sambil mengeluarkan sebatang 
rokok dari dalam kotaknya. 

"Lo udah puas ngetawain gue?" duh, ada apa sih dengan 
pria ini! 

Aku menarik Vanno untuk berdiri di hadapanku sambil 
terus memegang lengannya aku bertanya, "Kamu kenapa sih 
mood kamu kelihatannya jelek banget hari ini" Vanno 
meletakkan sebatang rokok di bibirnya tanpa mau 
menjawab pertanyaanku. Aku mendengus sebal lalu 
merebut rokok itu sebelum Vanno dapat menyalakannya. 

"Van, jangan kayak anak kecil dong!" cetusku. 

Vanno menghembuskan nafasnya dengan lelah 
kemudian memelukku dan meletakkan dahinya di bahuku, 
"I'm so fucking nervous!" erangnya. 

Oh. 

Aku tersenyum geli dan mulai mengelilingi tubuh besar 


itu dengan lenganku. Aku pikir Vanno nyaman berada di 
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dalam pelukanku karena pria itu membiarkan aku mengusap 
punggungnya hingga menit demi menit berlalu. 

“Gimana kalau Young Blood ga menang, kita pasti cuma 
buang-buang waktu" ucap Vanno. 

Aku mendesah pelan, "Kenapa kamu berpikir seperti 
itu?" 

Vanno keluar dari pelukanku dan menatapku dengan 
matanya yang sayu, "pasti banyak Band yang lebih bagus 
dari pada kami" 

Aku menggeleng lalu merangkum wajah lesu Vanno 
yang tampak menyedihkan, "Kalian hebat, kalian telah 
berusaha semaksimal mungkin dan itulah yang terpenting. 
Menang atau kalah urusan belakangan" kataku. 

"Usaha kami belum seberapa, lagi pula mereka pasti 
punya bass yang lebih bagus, drum mahal yang pukulannya 
keren, dan penyanyi yang suaranya ga pas-pasan kaya gue" 
sahut Vanno. 

"Vanno," kini aku yang terdengar frustrasi menghadapi 
pria yang kekurangan rasa percaya diri ini, "Kalian telah 
berusaha sebaik mungkin. Percaya sama aku juri ga ngeliat 
bass yang Reno mainkan, mereka juga ga peduli sama drum 
Memet yang ketinggalan zaman, dan ga ada yang salah sama 
suara kamu itu adalah suara terindah yang pernah aku 


dengar. Semua ini tentang usaha dan kekompakan, aku yakin 
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kalian pasti akan menang" kataku panjang lebar berusaha 
meyakinkan Vanno. 

Batinku menghembuskan nafas lega ketika pria itu 
mengukir senyum di bibirnya, "Lo yakin?" 

Aku mengangguk tanpa ragu sambil bergumam, "Mmm 
hmm" 

Vanno memiringkan wajahnya untuk mencium telapak 
tanganku yang masih nyaman berada di pipinya lalu dia 
kembali tersenyum kepadaku, "Ya ampun gue melow banget 
kaya cewek” 

Aku tertawa geli, "Aku tahu caranya biar kamu ga gugup 
lagi" kataku. 

Sebelah alis Vanno terangkat lalu seringaian mesum 
muncul di bibirnya, "Oh ya?" Pria itu semakin mengikis jarak 
di antara kami dan aku langsung menepuk pelan rahang 
berbulu itu, "Mesum ih!" cetusku. Vanno tergelak melihat 
aku yang terburu-buru turun dari meja dapur lalu 
mengambil langkah mundur darinya. 

Aku mendengus sebal, "Buruan kalian siap-siap, malam 
ini kalian bakalan tampil” kataku, kedua bola mata Vanno 
membesar. Aku meninggalkannya begitu saja di 
dapur sambil berkata, "Aku pulang dulu, bye!" aku terus 
berjalan dan mengabaikan teriakan panik Vanno dari dapur. 


Oh pria itu. 
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Malam menjelang dan empat orang pria kini menatapku 
dengan penuh tanya setelah aku menguras tenaga mereka. 
Terlebih lagi Vanno, pria itu tak henti-hentinya bertanya apa 
yang aku inginkan ketika aku menyuruh dia dan teman- 
tannya untuk membawa naik alat musik mereka ke atas bak 
pick up. 

"Lo mau jual alat musik kita?" tanya Memet. Aku 
menggeleng sambil tertawa geli. 

"Terus, lo mau ngapain Widi?" tanya Reno seraya 
menghembuskan nafas gusar. 

"Kita akan konser!" seruku. 

Mereka semua tidak merespon, keempat orang pria itu 
terdiam dan aku dapat mendengar suara jangkrik yang 
menemani kelemotan anak-anak band ini. 

"Konser?" tanya Vanno. 

Aku mengangguk penuh semangat, "Yups!" 

"Ngimpi lo ye? Konser apaan?” Memet tertawa dengan 
wajahnya yang kebingungan. Dia cukup kelihatan tolol 
dengan wajah itu. 

"Widi, gue ngerti lo ga sabar ngeliat kita berhasil tapi—" 

"Aku masih waras, oke?" aku menyela Fikry dengan 


sebal dan pria itu hanya melemparkan cengiran tololnya. 
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"Terus ini apa? Konser?" 

Aku menghampiri Vanno yang mulai gusar dan berhenti 
2 langkah tepat di hadapannya sambil bersedekap, "Kamu 
bilang kamu gugup 'kan?" Vanno mengangguk, "Yaudah, kita 
bakal mengatasi kegugupan kamu" lanjutku. 

Mereka semua masih belum mengerti. 

"Percaya sama aku oke?" Vanno masih tampak kurang 
yakin namun pada akhirnya dia hanya pasrah dan 
mengangguk saja, "Bagus, sekarang ayo kita berangkat!" 

Reno masuk ke dalam mobil pick upnya bersama Fikry, 
sementara Memet duduk di bak untuk menjaga alat musik 
yang ada di belakang. Aku dan Vanno pergi dengan motor, 
sambil duduk di belakang pria itu aku terus menunjukkan 
jalan yang aku tuju kepadanya. 

Sesampainya di tempat tujuan, yaitu alun-alun kota. Aku 
dan Vanno turun dari motor untuk membantu teman-teman 
kami menurunkan alat musik dari atas bak pick up. Mereka 
sibuk bertanya apa yang ingin aku lakukan di sini, tapi aku 
hanya berkata lihat saja nanti. 

Alun-alun kota di malam minggu adalah tempat yang 
tepat untuk mengatasi kegugupan Vanno. Ramainya 
pengunjung yang bersantai di alun-alun pasti akan terhibur 
dengan kedatangan band ini. Kalian mungkin sudah dapat 


menebak apa rencanaku, tapi para pria bodoh ini masih 
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terus bertanya. Ketika semua mereka sudah siap di 
tempatnya aku tertawa geli melihat wajah gusar mereka, 
sekarang aku tahu bukan hanya Vanno yang gugup 
melainkan seluruh personil Young Blood. 

"Sudah siap?" tanyaku sambil melihat ke sekeliling kami, 
orang-orang mulai menatap kami yang berhasil mencuri 
perhatian. 

"Tunggu, jangan bilang lo mau nyuruh kita ngamen?" 
Reno memekik kecil. 

Aku tertawa geli lalu menepuk pelan lengan pria itu 
sambil berkata, "Yup, biar kalian ga gugup lagi" 

Fikry yang tampak pucat menatap beberapa pengunjung 
yang mulai berdiri menunggu penampilan mereka. Aku 
menjentikkan jariku tepat di depan wajah kalut itu 
kemudian berseru, "C'mon guys, it's gonna be fun!" 

Vanno membuat gerakan awal dengan mengecek micnya 
dan aku langsung tersenyum lebar. Aku mengambil langkah 
mundur untuk bergabung dengan para penonton yang 
sedang berkumpul dan menunggu penampilan Young Blood 
dengan jantung yang berdegup kencang. Tuhan, padahal aku 
tidak ikut tampil tapi kenapa aku juga kebagian gugupnya? 

Suara drum dan gitar mulai berderu di alun-alun kota. 
Penampilan Young Blood mengundang banyak perhatian 


yang tidak disangka-sangka. Aku yang berdiri di barisan 
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paling depan bersama para penonton terpaku terharu 
melihat penampilan itu. Mereka yang awalnya kaku dan 
malu perlahan menikmati permainan mereka yang luar 
biasa dan seru. 

Nafasku terhenti dalam beberapa detik saat Vanno yang 
sedang bernyanyi menatapku dan menyampaikan ungkapan 
terima kasih yang begitu besar lewat tatapan matanya. Air 
mata jatuh begitu saja membasahi pipiku dan aku langsung 
menghapusnya, tidak seru bila aku menjadi cengeng saat ini. 

Lagu demi lagu Young Blood mainkan dengan gaya 
mereka yang khas dan keren. Di lagu terakhir aku tidak 
menyangka Vanno menarikku untuk bergabung dan 
bernyanyi bersamanya di dalam lagu Widuri yang mereka 
aransemen untuk kompetisi. 

"Van, aku ga bisa!" kataku dengan gugup. 

"Lo yang bawa kita ke sini, berarti lo juga harus ikut 
nyanyi" sahut Vanno. Duh sialan, senjata makan tuan jika 
begini. 

Aku menarik nafas dalam-dalam lalu menghembuskan- 
nya dengan perlahan dan berkata dengan sedikit keyakinan 
yang mulai terbangun, "Oke" Vanno tersenyum lebar, pria itu 
memberikan aba-aba kepada teman-temannya untuk mulai 


bermain. 
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Lagu pop lawas yang telah Young Blood aransemen 
menjadi rock yang tidak terlalu keras membuat pengunjung 
yang mulai berumur dan juga para anak muda terhibur. 
Disela-sela reff yang kami nyanyikan bersama tanpa 
kusangka Vanno mengambil jemariku dan menggenggamnya, 
pria itu melemparkan senyumannya kepadaku dan aku 
hanya tersipu malu. 

Seorang penonton berinisiatif meletakkan kantong 
plastik di depan kami lalu ia meletakkan dua lembar uang 
dua puluh ribu di sana, tanpa butuh waktu yang lama 
penonton yang lain menyusul meletakkan lembar demi 
lembar uang mereka di kantong plastik itu. Tentu ini di luar 
dugaanku, aku tidak berencana memungut biaya atau apa 
namun inisiatif itu aku artikan sebagai apresiasi mereka 
yang begitu besar kepada band ini. Band yang telah 
menghibur malam minggu mereka. 

Setelah lagu kami berakhir, aku dan Vanno 
mengucapkan banyak terima kasih. Young Blood kembali 
meletakkan alat musik dan peralatan lain ke dalam bak pick 
up, sementara aku sibuk menghitung uang yang berhasil 
mereka peroleh hari ini. 

"Wow guys, kalian dapat lebih dari dua juta lima ratus!" 


pekikku. Mereka semua langsung menghampiriku dan 
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berkumpul, "Kalian berhasil!" kataku sambil menatap 
mereka satu per satu. 

"Wah, kalau tahu begini mending kita ngamen aja kaga 
usah jadi band kawinan" sahut Memet. Aku tertawa geli. 

Fikry menatapku sambil tersenyum kecil, "Ini semua 
berkat lo wid, makasih" ucapnya. Pria itu terus menatapku 
sampai suara dehaman Vanno yang keras mengembalikan 
kesadarannya. Fikry menyengir lebar sementara Vanno 
mendengus sebal. 

“Terus nih duit mau kita apain?” tanya Reno. 

Aku menyerahkan uang itu kepada Reno sambil berkata, 
"Simpen dong, nanti kalian pasti butuh duit buat keperluan 
promosi atau rekaman, jadi penghasilan ngamen pertama ini 
harus kalian jaga baik-baik" 

Mereka mengangguk setuju lalu Reno mendorong uang 
itu kembali kepadaku, “Lo aja yang simpen Wid, cewe kan 
jago soal nyimpenin duit" katanya. 

Kedua alisku terangkat, aku menatap keempat orang 
pria yang ada di hadapanku lalu tatapanku jatuh pada uang 
yang masih berada di tanganku. Mereka meminta aku untuk 
menyimpan uang ini itu artinya mereka percaya kepadaku. 
Kembali kutatap anak-anak band yang berhasil membuat 
aku terharu itu, "Oke" sahutku. Mereka tersenyum puas. 


"Jadi, besok ngamen lagi?" gurau Memet 
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Aku tertawa geli sambil membuka kedua tanganku 
sebagai isyarat untuk berpelukan, mereka tampak antusias 
dan langsung menyerbu tapi Vanno menarikku seketika itu 
juga sebelum teman-temannya dapat menyentuhku. 

"Juned, kaga asik!" sembur Memet. Tanpa mau peduli 
Vanno menggenggam tanganku semakin erat dan langsung 
menarikku menuju ke motornya. 


Oh, aku pikir ada yang cemburu. 
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Ciuman 


Aku sampai di rumah tepat pukul 11 malam, Vanno yang 
sebelumnya menawariku untuk berkeliling kota kutolak 
karena malam yang hampir larut. Kini pria itu duduk di atas 
motornya dan aku berdiri tepat di sampingnya untuk 
mengucapkan perpisahan sementara kami malam ini. 

"Masih gugup?" aku menyelipkan nada geli di dalam 
pertanyaanku. 

Vanno menggeleng, "Kayanya udah enggak, terapi lo 
boleh juga" 

Aku terkekeh geli, "Aku tidak habis pikir, kalian sering 
ngejob tapi masih aja takut buat tampil?" 

Vanno menghembuskan nafas pelan, "Beda Widuri. Kita 
ngejob di acara kawinan, jarang dapat perhatian dari tamu 
kondangan yang mayoritasnya penyuka dangdut, dan lagi 
kita selalu tampil di dalam ruangan," kata Vanno, aku sudah 
dapat menangkap maksudnya namun kubiarkan pria itu 
tetap melanjutkan, "Sementara lo bawa gue sama anak-anak 
buat tampil di lapangan, di depan banyak kaum milenial dan 
jelas kami mendapat banyak perhatian, gimana kami ga 


gugup coba?" 


86 


Aku mengangguk paham. 

"Tapi sekarang udah ringan 'kan? Kalau kamu masih 
takut buat maju di kompetisi aku bakal kasih kamu terapi 
yang lebih ampuh" gurauku. 

Mendadak aku menjadi gugup ketika Vanno mengangkat 
sebelah alisnya, "Terapi yang lain?" tanyanya mengulang 
kalimatku. Aku mengangguk meskipun leherku terasa kaku, 
"Terapi yang gimana?" tanyanya lagi. 

Kugigit bibir bawahku seraya menjawab, "Entahlah....," 
aku menarik nafas dalam-dalam, "Belum aku pikirkan" 

Vanno mengambil tanganku untuk menarikku semakin 
dekat dengannya. Pria itu melingkarkan kedua lengannya di 
pinggangku lalu berkata dengan sangat manis, "Terima kasih 
buat hari ini" 

Aku mengangguk, "Ya, ya, tentu" sahutku gelagapan. 

Aku menyingkirkan kedua tangan Vanno yang melingkar 
di pinggangku kemudian mengambil langkah mundur untuk 
menciptakan jarak aman di antara kami. Aku tidak mau 
kejadian nyaris ciuman itu kembali terulang karena rasanya 
benar-benar memalukan. Butuh satu minggu bagi kami 
untuk mengatasi kecanggungan yang terjadi saat itu, aku 
tidak mau kecanggungan itu kembali terulang. 

Perasaan menyesal menyerbuku saat aku melihat 


guratan kecewa di wajah Vanno, tunggu...apa aku 
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melakukan sesuatu yang salah dengan menyelamatkan kami 
berdua dari situasi canggung setelah berciuman? 

"Lo kenapa sih? Akhir-akhir ini lo kok jaga jarak dari 
gue?" tanya Vanno. 

Oh dia salah paham. 

"Aku tidak bermaksud—" 

"Tapi itu yang lo lakukan akhir-akhir ini, lo gamau lama- 
lama berduaan sama gue, lo bikin jarak minimal 2 langkah 
dari gue. Apa ini karena kita yang hampir ciuman?" 

"Vanno, kamu salah paham oke?" 

Vanno menggeleng, "Gue ga bodoh Widuri, lo jelas-jelas 
takut berduaan sama gue" sahutnya. Sial, bagaimana aku 
mengatasi ini? 

"Ya Tuhan Vanno, aku tidak takut!" kataku dengan gusar, 
aku melangkah semakin dekat ke arahnya dan mengabaikan 
jarak aman yang kubuat akhir-akhir ini. Aku memang bodoh 
'kan? 

“Lo udah punya pacar?" tanyanya lalu dia tertawa miris, 
“Duh, gue bego banget. Untung gue ga jadi nyium lo waktu 
itu kalau ga lo pasti bakal benci banget sama gue—mphh” 

Aku membungkam bibir itu dengan ciuman. Persetan 
dengan keadaan yang akan menjadi canggung setelah ini, 


aku hanya tidak tahu bagaimana caranya membuat Vanno 
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mengerti dan satu-satunya cara agar dia berhenti berasumsi 
yang tidak-tidak adalah dengan membungkam bibirnya. 

Tapi aku salah, ciuman yang awalnya menjadi strategi 
kini justru tidak dapat membuat aku berhenti. Bibir dan 
lidah Vanno membelai mulutku dengan lembut, menghisap 
dan menyesap dengan menuntut. Aku melingkarkan kedua 
tanganku di lehernya dan Vanno mulai menjalankan 
tangannya untuk memeluk pinggangku. Dia terasa manis 
dan mengirimkan sengatan aneh ketika bulu-bulu di sekitar 
rahangnya menyentuh pipiku. 

Aku melenguh, hampir kehabisan nafas tapi aku tidak 
tahu bagaimana caranya menarik diri. Vanno enggan 
memberikan jeda sedetik pun seolah-olah dia menginginkan 
ciuman ini sejak lama. 

"Van....mmhhh....” aku meremas tengkuknya, berharap 
dia akan berhenti tapi pria itu justru semakin menggila. Sial, 
aku butuh udara! 

"Vanno....” panggilku lagi. Kali ini Vanno berhenti, pria 
itu meletakkan dahinya di bahuku sambil mengontrol 
nafasnya yang memburu hebat. Begitu pula aku, aku 
menyandarkan daguku di kepala Vanno sambil memejamkan 
mata dan mencoba untuk mengatur nafasku. 

"Apa itu tadi, Widuri?" tanya Vanno dengan suaranya 


yang parau. 
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"Ciuman," jawabku, "kita baru saja berciuman dan 
jangan mengatakan sesuatu yang membuat situasi kita 
menjadi semakin canggung" 

Vanno tertawa geli di bahuku lalu dia mengangkat 
wajahnya untuk menatapku. Tuhan, dia terlihat seksi dengan 
bibir bengkak yang basah dan juga mata sayu itu. Aku 
menggelengkan kepalaku guna mengusir virus mesum yang 
mulai menyerang otakku kemudian aku berkata, "Aku tahu 
aku tolol, tapi please.....jangan menghindari aku setelah 
ciuman ini oke? Aku gamau kita jadi canggung" 

Vanno menyengir, "kenapa gue harus menghindari lo? 
Gue bahkan pengen cium lo lagi sekarang" sahutnya, aku 
merinding ketika Vanno kembali menatap bibirku, "Jadi lo 
belum punya pacar?" tanyanya, aku menggeleng dan dia 
tersenyum lega, "Bagus" 

Aku menggigit bibir bawahku dan rasanya aku semakin 
gugup karena rasa Vanno masih bertahan di sana, "Aku ga 
bermaksud menghindari kamu, aku cuma menyelamatkan 
kita dari situasi-yang-canggung-setelah-berciuman" 

Vanno menatapku dengan geli, "Well apa itu situasi- 
yang-canggung-setelah-berciuman?" aku tidak bisa 
menjawabnya, lidahku menjadi kelu karena remasan kedua 
tangan Vanno di pinggangku, "Apa lo ngerasa kita jadi 


canggung sekarang?" aku menggeleng. 
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“Gue bahkan pengen cium bibir lo sejak lama, Widuri. 
Setiap kali lo berada di deket gue, gue selalu pengen cium 
bibir merah lo ini" ucap Vanno. Aku menegang ketika ibu 
jarinya menyapu bibir bawahku. 

"Jadi kita ga bakalan canggung?" tanyaku memastikan. 
Sambil tertawa geli Vanno menggeleng. Aku merasa sangat 
lega, rasanya seperti habis mencuri mangga milik tetangga 
namun pemilik mangga langsung mengikhlaskannya. Oke itu 
perumpaan yang bodoh, lupakan. 

Aku bergerak gelisah di dalam pelukan Vanno yang 
semakin erat. Aku menatap sekeliling, merasa cemas jikalau 
ada orang yang menatap posisi mesra kami. 

"Kamu harus pulang, ini udah malem" kataku. 

"Gue tahu" sahut Vanno dengan acuh, "One more kiss, 
baru gue bakal pergi" 

"Vanno..." rengekku. 

Vanno mendesah gusar lalu melepaskan tubuh mungilku 
dari dalam pelukannya, pria itu memakai kembali helmnya 
kemudian berkata, "Lo utang satu ciuman sama gue" aku 
tersenyum malu, "Sampai jumpa besok" pamitnya sambil 
mengerling nakal dan pipiku pun semakin memerah. 

"Sampai jumpa besok" balasku. 

Motor Vanno mulai melaju meninggalkan aku sendirian 


di depan pagar rumahku. Aku menatapi kepergiannya 
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sambil mengusap bibirku yang masih terasa kebas, bengkak, 
dan basah. Rasa Vanno masih ada di sana dan itu membuat 
aku nyaris gila. Ciuman pertama kami terasa menyenangkan 


meskipun situasinya lumayan aneh. 


Kak 


Besok adalah audisi dan aku tidak mau Young Blood ini 
gagal memikat para juri karena penampilan mereka yang 
aneh, oke mereka memang tidak sepenuhnya aneh tapi 
harus ada yang diperbaiki terutama pada tubuh Fikry yang 
dipenuhi oleh tindik. 

"Masuk!" kataku tanpa mau dibantah. Reno, Fikry, dan 
Memet yang sebelumnya enggan masuk ke dalam mobilku 
kini mulai menuruti perintahku. 

Aku menyusul Vanno yang sudah duduk di depan, aku 
masuk ke dalam mobil dan duduk di kursi kemudi lalu 
menatap Vanno yang masih betah dengan seringaian gelinya. 

"Apa?" tanyaku dengan galak. Aku tahu dia yang 
menghasut teman-temannya agar menolak ikut bersamaku. 

"Gapapa. galak bener lo hari ini, lagi dapet?" ledek 
Vanno. Aku mengabaikannya. 

Mobilku mulai melaju menuju ke pusat perbelanjaan 
terdekat. Di sepanjang perjalanan aku menyebutkan daftar 


yang harus mereka lakukan bersamaku seharian ini. Mulai 
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dari spa hingga barbershop. Semua kegiatan memperbaiki 
penampilan ini aku lakukan dengan uang hasil mengamen 
mereka dua minggu yang lalu. Mereka setuju aku 
menggunakan uang itu, yang membuat mereka kesal saat ini 
adalah aku yang menyeret mereka untuk melakukan 
perawatan. 

"Aku tuh gamau kalian dikira jamet!" omelku. 

Vanno mendengus geli, "Lo jadi rasis" 

"Bodo!" sahutku. 

Tidak ada lagi yang berani berkomentar setelah 
kuserang dengan sikap galakku. Kami sampai di pusat 
perbelanjaan, aku meninggalkan mereka di barbershop 
setelah menentukan model gaya rambut mereka masing- 
masing. Aku berkeliling mall mencari pakaian yang bagus 
untuk mereka tampil besok, aku ingin para priaku tampil 
maksimal. 

Setelah aku mendapatkan apa yang aku inginkan, aku 
kembali ke barbershop dengan tangan yang penuh dengan 
kantung belanjaan. Aku tersenyum puas mendapati 
potongan rambut mereka yang sudah rapi. 

"Ini ga adil, rambut Vanno dibiarin gondrong!" omel 
Reno. Oh tentu, aku sangat suka rambut gondrong itu entah 
sejak kapan. Aku menatap Reno dengan tajam dan pria itu 


langsung bungkam. 
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"Oke, sekarang kita ke spa!" seruku. 

Di antara keempat pria itu hanya Memet yang 
tersenyum semringah, "asik, dipijetin cewek-cewek dong!" 
serunya. 

Aku mendengus, "Jangan harap kamu!" 

Sesampainya di spa harapan Memet untuk dilayani para 
gadis cantik harus sirna. Yup, aku meminta pegawai pria 
yang mengurus mereka dan melepaskan semua tindik yang 
menempel di tubuh mereka. Entah kenapa Vanno yang tidak 
memiliki tindik sama sekali menjadi pucat. 

"Vanno, kamu kenapa?" tanyaku kepada Vanno, "kok 
pucet?" aku mendengar suara cekikikan teman-temannya 
yang berdiri di belakangku. 

"Gue pulang aja ya? Gue ga enak badan" kata Vanno. 

Apa? 

Aku menyuruh para pegawai spa mengurus tiga orang 
teman Vanno terlebih dahulu, sementara itu Vanno kubawa 
ke ruang tunggu agar kami dapat berbicara berdua di sana. 

"Kamu baik-baik aja sebelumnya" kataku. 

"Gue...um..." 

"Kenapa sih?" aku mendesaknya untuk segera berbicara. 

"Cuma pusing" kata Vanno. 

Aku menghembuskan nafas pelan lalu menatap Vanno 


dengan iba, dia pasti kelelahan untuk menjalani serentetan 
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daftar perawatanku hari ini "Oke" kataku, "Tapi kamu 
tunggu di mobil aja ya, jangan pulang sendiri aku takut kamu 
kenapa-napa" 

Vanno yang mulanya lesu menjadi semringah, "oke!" 
serunya. 

Uh? 

Pria itu mengambil kantung belanjaan yang ada di 
tanganku lalu merebut kunci mobilku dan mengecup bibirku 
sebelum ia pergi dengan terburu-buru. 


Dasar pria aneh! 
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Asing 


Sepulangnya kami dari pusat perbelanjaan aku 
mengantar mereka kembali ke rumah Reno dan mengomeli 
mereka panjang lebar untuk beristirahat. Mereka tampak 
lucu ketika menggerutu pelan tanpa berani melawanku, lihat 
para preman ini kini berada di bawah kendaliku! 

"Inget, jangan begadang!" kataku untuk yang terakhir 
kalinya. 

Dengan serempak mereka menjawab, "Iya, Widi!" Bunda 
yang berada di ambang pintu tertawa geli melihat ulahku. 

"Oke aku pulang dulu, besok kita ketemu langsung di 
tempat audisi," kataku, aku menekan klakson lalu berteriak 
kepada Bunda, "Widi pulang ya, Bun!" Bunda tersenyum 
lebar sembari melambaikan tangannya. 

Anak-anak mulai masuk ke dalam rumah terkecuali 
Vanno yang masih memegang jendela mobilku saat aku 
hendak pergi, "tunggu!" ucapnya. 

"Masuk Vanno, kamu harus istirahat” kataku. 

Kepala Vanno masuk ke dalam jendela mobil lalu pria itu 
merangkum wajahku dan melumat habis bibirku. Oh, aku 


tidak bisa mengomel untuk yang satu ini karena aku sangat 
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menikmatinya. Semenjak ciuman pertama kami di depan 
pagar rumahku, kami menjadi semakin berani untuk 
bercumbu. Bahkan terkadang kami melakukannya di 
hadapan teman-teman Vanno dan jelas mereka langsung 
mengungsi karena jenuh melihat adegan yang memalukan 
itu. 

Aku tertawa kecil di dalam bibir Vanno lalu mendorong 
pria itu untuk mundur, "Enough, kamu harus istirahat" 
kataku, aku menjilat bibir bawahku yang basah. 

"Gue ikut lo ya, please...." 

Aku menggeleng tegas, "Tidak!" kataku. 

"Lo kejem banget" cibirnya. 

"Biarin" sahutku, "Masuk!" 

Vanno mendesah gusar lalu menggerutu sebal, "Iya, iya!" 

Aku menatap geli punggung kekar Vanno yang mulai 
menjauh. Ah, pria itu andai dia tahu aku juga ingin bersama 
dengannya malam ini tapi kami tidak bisa bermain-main 
sekarang, besok adalah hari yang penting dan aku ingin 
semuanya berjalan dengan lancar. 

Aku mulai mengendarai mobilku menuju ke rumah. 
Sesampainya di rumah aku langsung bersiap-siap untuk 
tidur lalu melemparkan tubuhku ke ranjang yang empuk, ah 
rasanya sangat nikmat berbaring setelah seharian penuh 


berkeliling mall. 
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Baru beberapa detik kelopak mataku terpejam tiba-tiba 
saja aku mendengar sesuatu menabrak jendela kamarku. 
Aku bangkit dari ranjang dan kembali menyalakan lampu, 
kubawa serta gunting kecil yang ada di atas meja rias saat 
aku berjalan menuju ke jendela untuk berjaga-jaga jika ada 
orang jahat di balik jendelaku. 

Bugh! 

Aku tersentak kecil ketika bunyi benturan itu kembali 
terdengar. Dengan hati-hati aku membuka gorden dan 
merasa lega mendapati jendelaku yang masih tertutup rapat. 

Bugh! 

"Ah!" pekikku. Apa-apaan sih ini? 

Aku mengintip ke luar jendela untuk melihat apa yang 
sebenarnya terjadi. Dan yup, betapa terkejutnya aku 
mendapati Vanno berdiri di bawah pohon jambu dan 
melempari jendelaku dengan jambu air yang ia dapat dari 
pohon. 

Dengan cepat aku membuka jendela kamarku lalu 
memekik, "Kamu ngapain di sini?!" 

Pria itu menghampiriku dengan santai sambil 
mengunyah buah jambu yang ada di tangannya. Ketika 
Vanno berada tepat di hadapanku dia langsung berkata, "gue 


ga bisa tidur" 


98 


Spontan kedua alisku terangkat, "Terus, kenapa nyasar 
ke rumahku?!" 

Bibir seksi itu maju saat ia menggerutu, "memangnya ga 
boleh?" 

Ah sial, kuharap Dita sudah tertidur pulas di dalam 
kamarnya, "Masuk" kataku. 

Vanno langsung tersenyum lebar dan melompat masuk 
ke dalam kamarku melalui jendela. Aku kembali menutup 
jendela kemudian berbalik dan menemukan Vanno berdiri di 
tempatnya sambil menatap ke sekeliling kamarku. 

"jadi," Vanno tersentak kecil menemukan aku berdiri di 
hadapannya, "Kenapa kamu ga bisa tidur?" 

"Gugup" sahut Vanno. Uh, aku pikir dia sudah dapat 
mengatasi kegugupannya. 

"Apa yang harus aku lakukan untuk mengatasi 
kegugupan kamu sekarang?" 

Vanno tampak sedang berpikir lalu tiba-tiba pria itu 
mendongakkan kepalanya ke atas, spontan aku juga 
melakukan hal yang sama. Well, tidak ada yang bisa kami 
lihat di sana selain langit-langit kamar bercat putih dan jelas 
aku tidak tahu apa yang cowok tampan ini pikirkan. 

"Aku ada ide" ucap Vanno. 

"Apa?" tanyaku. Entah kenapa perasaanku menjadi tidak 


enak. 
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"Ayo kita naik ke atas genteng” 

A-apa? 

Dan yup, di sinilah kami berada, duduk berduaan di atas 
genteng rumahku sambil menikmati pemandangan yang ada. 
Kami naik ke atas dengan tangga yang menganggur di 
belakang rumah, oh aku harap tidak ada yang melihat kami 
apalagi mengira kami sebagai makhluk halus yang duduk di 
atas genteng malam-malam begini. 

"Ini gila!" kataku sambil tertawa geli dan menatap 
bintang-bintang yang memenuhi langit. 

"Ini seru" koreksi Vanno. 

Aku menoleh menatap pemuda itu, "Seharusnya kita 
tidur, besok hari yang penting buat kamu" 

Vanno mendaratkan kecupan ringan di bibirku 
kemudian membawa tubuhku masuk ke dalam pelukannya, 
mm hmm pelukan itu cukup untuk menghalau udara malam 
yang dingin. 

“Gue ga bisa tidur, setiap kali gue pejemin mata yang gue 
pikirin malah lirik-lirik lagu yang bakal gue nyanyiin besok" 
kata Vanno, aku terkekeh pelan di dalam pelukannya. 

Tanganku terulur untuk mengusap lengan pria itu, 
"Semuanya akan baik-baik aja, jangan terlalu dipikirkan" 
kataku. Vanno meletakkan pipinya di puncak kepalaku dan 


kami saling memeluk tanpa mengatakan apa pun lagi. 
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Cukup lama kami berdiam diri di dalam posisi yang 
nyaman itu. Aku hanya merasakan dekapan hangat Vanno 
dan juga suara detak jantungnya sambil menatap 
pemandangan malam yang cukup indah melalui atap 
rumahku. Mungkin akan menjadi mengerikan apabila aku 
berada di sini seorang diri. 

Hal yang seperti ini tidak pernah aku dapatkan dari 
mantan kekasihku, Daniel Andreas. Aneh memang, Vanno 
yang baru aku kenal kurang dari satu bulan justru berhasil 
membawaku mencoba berbagai hal yang seru tapi Daniel 
yang sudah menjadi kekasihku selama delapan tahun malah 
tidak pernah memberilan hal yang berkesan. 

"Widuri" suara Vanno yang memanggil namaku menarik 
kesadaranku kembali. 

"Hm" sahutku bergumam. 

"Gue boleh tanya sesuatu?" mendadak perutku terasa 
kram, apa dia ingin bertanya sesuatu yang baru saja aku 
pikirkan? Tentang mantan kekasihku yang tidak dia ketahui, 
tentang Daniel Andreas? 

"Boleh" sahutku. 

"Coba lo bayangin kalau lo jadi gue, lo bakalan tampil di 
audisi besok, apa lo bakal minta restu dari orang tua yang 


udah lama ngebuang lo?" 
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Oh ternyata ini yang membuat Vanno tidak dapat tidur. 
Aku mendongak untuk menatap wajahnya dan yang kulihat 
hanyalah tatapan sendu Vanno yang sedang menatap 
indahnya taburan bintang di langit. 

"Ya, aku bakal datang ke rumah orang tuaku buat minta 
restu jika itu bisa membuat perasaanku menjadi lebih baik" 
jawabku. 

Vanno menatapku, hanya berbekal cahaya rembulan dan 
juga lampu jalanan aku dapat melihat air mata yang 
berkumpul di pelupuk matanya, "Mereka udah ngusir gue 
dari rumah cuma karena gue pengen jadi anak band," 

Hatiku terasa seperti tercubit. 

"Saat gue melangkah keluar dari rumah itu gue 
bersumpah sama diri gue sendiri, gue ga akan pernah balik 
sebelum membuktikan sama mereka kalau gue bisa 
berhasil" lanjut Vanno, suaranya mulai terdengar serak. 

"Kalau gitu buktiin, laki-laki selalu memegang janji 
mereka" kataku dengan tegas. 

"Masalahnya gue gatau gimana caranya buat balik ke 
rumah itu," Vanno menarik nafasnya dalam-dalam, "Gue 
kangen sama keluarga gue, cuma mereka semua seperti.....lo 
tahu, gue ngerasa mereka itu udah asing" 

Aku membawa diriku kembali masuk ke dalam pelukan 


Vanno, "Aku ngerti perasaan kamu, kamu udah lama ga 
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ketemu sama mereka jelas mereka terasa seperti orang 
asing" kataku, "Tapi mereka tetap keluargamu Vanno, kamu 
pasti bisa mengatasi ini. Ketika kamu masuk ke dalam rumah 
orang tuamu, kenangan yang kamu punya di sana pasti akan 
menarik kamu kembali dan rasa asing yang terjadi saat ini 
akan lenyap begitu saja" 

Vanno menghembuskan nafasnya dengan lelah lalu 
memelukku kian erat, "Gue harap mereka masih mau nerima 
gue" 

"Kamu anaknya, mereka pasti juga merindukan kamu 
selama ini" kataku, "Di mana orang tuamu tinggal?" 

"Mereka tinggal di kota ini juga, terkadang kami 
bertemu secara tidak sengaja di jalan" jawab Vanno. 

"Dan bagaimana reaksi mereka?" 

"Mereka menganggapku seperti orang asing" aku dapat 
merasakan kesedihan yang mendalam di balik suara Vanno. 
Aku mengelus lengannya dengan lembut, berusaha 
mengatasi kesedihan yang menghampirinya namun usahaku 
tidak berhasil. Isak tangis Vanno terdengar dan 
tenggorokanku langsung terasa perih. Aku melingkupi tubuh 
Vanno dengan lenganku, pria itu membenamkan wajahnya 
di leherku dan dapat aku rasakan air matanya mulai 


membanjiri kulitku. 
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"Husst....semua akan baik-baik saja" kataku sambil 


mengusap punggungnya dengan lembut. 
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Kompetisi 


Bunyi dering ponsel mengusik tidur nyenyakku. Uh, 
rasanya aku tidak pernah terlelap sepulas ini sebelumnya 
jadi mari abaikan panggilan yang mengganggu itu, aku lebih 
suka melanjutkan tidurku. 

Aku mengubah posisi menghadap ke sisi kanan lalu 
mencari-cari guling yang biasanya menemani tidurku. 
Dahiku berkerut bingung ketika tanganku menyentuh 
sesuatu yang hangat dan....padat? Entahlah tapi ini tidak 
terasa seperti bantal gulingku. 

Aku mengerang kesal ketika suara dering ponsel itu 
tidak kunjung mau berhenti, terus berdering dan merusak 
pagiku yang indah ini. Akhirnya aku menyerah dan 
memutuskan untuk bangun. Ketika kedua mataku terbuka 
dengan malas aku menangkap sosok tampan dan indah yang 
ada di hadapanku, dia sedang tertidur pulas dan telapak 
tanganku ada di atas dadanya. Ya terkutuk, itu adalah Vanno. 

Sambil menguap aku mengambil posisi duduk lalu 
meraih ponselku yang ada di atas meja nakas. Tanpa melihat 
siapa pengusik tidurku, aku langsung mengangkat panggilan 


itu. 
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"Ya?" kataku sambil mengerang malas. 

"Widi, kampret lo sama Vanno di mana?! Nih acara udah 
mau dimulai!!" 

Darn! 

Aku terkesiap dan langsung melompat turun dari 
ranjang, mataku melirik jam yang menunjukkan pukul 12 
siang, sialan kami terlambat! 

"Widi!" 

"Kami dalam perjalanan!" kataku, dengan terburu-buru 
aku langsung mematikan ponselku lalu menghampiri Vanno 
yang masih tidur di atas ranjangku. 

"Van! Vanno bangun, kita udah telat!” kataku sambil 
menepuk-nepuk pelan pipinya. 

Mata itu terbuka sedikit lalu kembali terpejam saat ia 
bergumam, "Telat apaan? Gue masih ngantuk" 

“Kompetisinya udah mau dimulai 15 menit lagi!" 
pekikku. 

Seketika itu juga mata Vanno terbuka lebar, pria itu 
melompat turun dari ranjang sambil memaki, "Brengsek!" 

"Kamu mandi di kamar mandi aku biar aku mandi di 
kamar mandi temen aku, ga pake lama oke?" Vanno 
mengangguk dan kami langsung berlari terbirit-birit untuk 


mengurus diri kami masing-masing. 
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Sepuluh menit berlalu aku dan Vanno sudah siap untuk 
berangkat. Kami memutuskan pergi dengan motor Vanno 
yang semalaman penuh terparkir di halaman rumahku, 
beruntung motor antiknya itu tidak hilang dimaling orang, 
oh kami benar-benar ceroboh! 

Kami sampai di Veteran Walk, tempat di mana konser 
diadakan, tepat ketika acara baru saja dimulai. Aku langsung 
menghubungi Reno untuk menanyakan di mana keberadaan 
mereka dan Reno meminta aku dan Vanno untuk menunggu 
di parkiran. 

"Ini semua gara-gara kamu!" tudingku kepada Vanno. 

Pria itu mengangkat kedua alisnya, "Kok gue?" 

"Coba kamu ga gangguin aku tidur kemarin malam, pasti 
kita ga bakalan telat!" semburku. Bibir pria itu berkedut 
menahan tawa dan aku menjadi semakin kesal, omelan 
lainnya hampir tersembur jika saja Reno tidak muncul. 

"Ayo!" pekik Reno. 

Kami berdua berjalan mengikuti Reno dengan terburu- 
buru menuju ke belakang panggung. Di sana ada tenda-tenda 
tertutup khusus untuk para peserta lomba, kami masuk ke 
dalam tenda yang bertuliskan Young Blood. Di dalam tenda 
itu sudah ada Bunda dan teman-teman Vanno yang lainnya. 
Bunda menghampiri Vanno lalu menyerahkan kantung 


pakaian yang aku beli kemarin malam untuknya. 
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"Ganti baju kamu sana" ucap Bunda. Vanno mengangguk 
dan langsung keluar dari tenda, mencari tempat untuk 
mengganti bajunya. 

"Kita dapat nomor urut ke 21" ucap Reno. 

"Kalian semua sudah siap?" tanyaku. Mereka 
mengangguk dengan ragu, oh aku tahu mereka sedang 
cemas. 

"Semuanya akan baik-baik aja," kataku, "Menang atau 
kalah itu ga penting, kalian ada di sini untuk mencari 
pengalaman oke?" mereka mengangguk. 

Tak beberapa lama kemudian Vanno datang dengan 
mengenakan pakaian yang baru aku beli semalam. Aku 
tertawa geli melihat price tag yang masih menempel di 
pakaiannya, kutarik price tag itu lalu aku menatapi satu per 
satu anggota Young Blood yang mendadak menjadi pendiam. 

Mereka memutuskan untuk latihan seadanya di dalam 
tenda kecil ini sampai seorang panitia audisi menghampiri 
tenda kami dan menyuruh Young Blood untuk segera 
bersiap-siap. Spontan mereka semua menjadi panik, aku dan 
Bunda berusaha untuk membuat para pria ini menjadi 
tenang. 

"Kalian pasti bisa, inget waktu kalian ngamen di alun- 


alun kota? Semuanya berjalan dengan lancar kan?" 
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Reno mendesah gusar, "Beda kali Widi itu alun-alun kota, 
sementara ini adalah audisi besar, audisi Widi!" tekannya. 

Bunda tertawa geli sambil menepuk pelan pipi anak 
semata wayangnya, "Lebay kamu!" 

"Kalian pasti bisa, bayangin sesuatu yang menyenang- 
kan pas tampil lama-kelamaan gugupnya juga bakal ilang” 
kataku. Mereka semua hanya dapat mengangguk pasrah. 

Aku tersenyum geli lalu menyodorkan tanganku ke 
depan, "Siap?" mereka menatapku sambil terkekeh pelan 
lalu menumpukkan tangan-tangan mereka diatas tanganku. 

“Young Blood juaranya!” teriakku, mereka tersenyum 
lebar lalu mengulang kembali apa yang aku katakan dengan 
serempak, "Young Blood juaranya!" 

Kami berjalan menuju ke belakang panggung. Di bantu 
oleh dua orang panitia mereka membawa alat-alat musiknya. 
Tangan Vanno yang dingin menggenggam tanganku dengan 
erat, mata pria itu tak henti-hentinya menatap peserta yang 
masih berada di atas panggung dan tampil sebelum Young 
Blood. Aku tahu apa yang dia rasakan, dia pasti sedikit 
minder. 

"Kamu pasti bisa" ucapku, pria itu terkesiap ketika aku 


mengelus punggung tangannya. 
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Vanno menoleh menatapku lalu meringis, "Gue mules" 
aku tertawa geli, mules adalah efek samping ketika manusia 
sedang gugup dan biasanya hanya berupa tipuan. 

Suara pembawa acara terdengar. Aku menyentil pelan 
dahi Vanno lalu berkata, "Tidak ada waktu untuk pergi ke 
toilet," Vanno mendesah gusar, "Semoga berhasil!" seruku. 

Vanno tersenyum kecil dan tanpa peringatan pria itu 
menarik aku untuk mendekat lalu mencium bibirku dengan 
lembut. Aku melenguh sambil mencengkeram erat kedua sisi 
tubuhnya. Ciuman itu tidak berlangsung lama karena Vanno 
harus segera naik ke atas panggung. Sebelum menjauh 
dariku, Vanno mengusap lembut kedua pipiku dan berbisik, 
“Gue cinta sama lo" aku tak bisa berkata-kata begitu juga 
dengan waktu yang tidak membiarkan aku membalas kata- 
kata cintanya. Vanno naik ke atas panggung tanpa menunggu 
jawaban dariku. 

Bersama Bunda aku melihat penampilan Young Blood 
yang tidak lagi menjadi perhatianku, satu-satunya yang 
menjadi perhatianku saat ini ada Vanno, pria yang baru saja 
menyatakan cintanya kepadaku. Ini terlalu cepat, kami 
bergerak terlalu cepat tapi aku tidak tahu apakah ini benar 
atau salah. Yang aku tahu hanyalah aku juga memiliki 


perasaan yang sama dengan dirinya, aku juga mencintainya 
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meskipun hatiku baru saja dibuat patah oleh mantan 
kekasihku. 

Aku mendesah gusar tak bisa menangani semua ini. 
Yang ada di kepalaku hanyalah kata-kata cinta Vanno yang 
terus berputar ulang dan benakku berusaha menepis 
segalanya karena ini terlalu cepat. Tuhan, kenapa aku 
mendadak jadi bodoh begini? Vanno juga tidak mendesakku 
untuk membalas cintanya, pria itu hanya ingin 
mengungkapkan perasaannya. Itu saja. Ayolah Widi, kembali 
menjadi tenang! 

Mataku berpaling dari Young Blood yang berhasil 
memukau para penonton yang kini bersorak untuk mereka. 
Aku menatap ke arah para juri untuk memastikan 
bagaimana reaksi mereka dan aku menyesal seketika itu 
juga. Penyesalan itu hadir bukan karena para juri yang 
kecewa dengan penampilan Young Blood, dua orang dari 
lima juri di sana bahkan ikut bersorak sama seperti para 
penonton. Penyesalan itu hadir karena aku melihat dia, 


seorang pria yang telah meninggalkan aku di puncak 


Nafasku terasa sesak ketika mendapati dirinya yang juga 
menatapku sejak tadi. Apa dia juga melihat ketika Vanno 
mencium bibirku? Kuharap iya, agar dia sadar bahwa dirinya 


tidak lagi penting bagiku. Mata tajam Daniel masih 
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menatapku dari jauh dan aku memutuskan untuk berhenti 
menatap pria angkuh itu. Daniel hanyalah seorang pria 
brengsek yang tidak pantas untuk kulihat lagi. 

Aku kembali melihat penampilan Young Blood dan 
tersenyum lega mendapati mereka berhasil menguasai 
panggung yang sebelumnya mereka takuti. Bunda yang 
berdiri di sampingku menitikkan air matanya karena 
terharu, oh itu membuat aku ingin menangis juga. Aku 
tersenyum kecil kepada Bunda kemudian memeluk satu- 
satunya orang tua yang memberikan perlindungan dan 
dukungan kepada anaknya sekaligus merangkul teman- 
teman anaknya. Bunda adalah wanita yang hebat yang 
memiliki hati yang luas. 

Pekikan kecil lolos dari bibirku ketika tiba-tiba 
seseorang menarik aku yang sedang memeluk ibunya Reno. 
Orang itu adalah Daniel Andreas, Bunda menatapku dengan 
khawatir dan aku langsung mengatakan bahwa aku baik- 
baik saja. Tanpa mengatakan apa pun Daniel, si bajingan itu, 
membawa aku menuju ke tempat yang sepi. Tentu saja, dia 
pasti tidak ingin kami dilihat oleh siapa pun, semenjak dia 
menjadi artis aku layaknya aib yang selalu dia tutupi dari 
banyak orang. 

“Lepasin!” aku menepis tangan pria itu kemudian 


bersedekap, "Kamu mau apa?!" tanyaku dengan sinis. 
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"Seharusnya aku yang nanya, kamu mau apa?" aku 
mendengus, sial, apa dia pikir aku ada di sini untuk 
menguntitnya, "aku sudah pernah bilang sebelumnya Widi, 
menjauh dariku!" oh, tebakanku benar. 

"Daniel aku tahu kamu sekarang adalah seorang bintang. 
Look at you! Kamu berhasil menjadi idaman banyak gadis, 
tapi perlu kamu ketahui aku di sini bukan untuk menguntit 
kamu, sialan!" semburku. 

Rahang kokoh itu mengeras, "Oh ya, lalu untuk apa 
kamu berada di sini?" 

"Bukan urusan kamu!" cetusku, "Yang jelas aku di sini 
bukan untuk melihat wajah brengsekmu itu, aku bahkan 
menyesal harus bertemu denganmu di sini!" 

Nafas Daniel memburu dengan hebat, pria itu hendak 
melangkah maju namun aku langsung mengambil langkah 
mundur sambil berdesis pelan dengan bibir yang menipis, 
"tetap berada di tempatmu!" Daniel menatap aku dengan 
kedua bola matanya yang membesar seolah-olah dia tidak 
percaya dengan apa yang baru saja aku katakan. Yah, aku 
baru saja menolaknya, sesuatu yang tidak pernah bisa aku 
lakukan sebelumnya. 

"Widuri" suara itu membuat aku dan Daniel sama-sama 
tersentak kaget. Aku menoleh dan menemukan Vanno 


berdiri di sampingku sambil menatap Daniel dan aku secara 
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bergantian. Dahinya berkerut dalam ketika ia bertanya, “Lo 
ngapain di sini?" 

Oh, tidak. 

Dengan susah payah aku mencoba meredakan emosiku 
lalu mengulas senyum tipis di bibirku untuk Vanno, "Ah aku 
tadi mau ke toilet dan beruntung banget bisa ketemu Daniel 
Andreas di sini, sekalian aja deh minta tanda tangan" 

Kedua alis Vanno terangkat mendengar penjelasanku 
lalu pria itu mendengus, oh ya aku hampir lupa kalau Vanno 
tidak suka dengan Daniel Andreas, "Udah dapet tanda 
tangannya?" tanya Vanno. Aku mengangguk dengan 
kepalaku yang terasa kaku, "Bagus, ayo kita pergi, anak-anak 
nungguin" ucap Vanno sambil mengambil tanganku, aku 
dapat merasakan tatapan Daniel jatuh pada jemari kami 
yang saling tertaut mesra. 

“Tunggu sebentar" kataku kepada Vanno. Aku menatap 
Daniel Andreas yang masih berdiri kaku di hadapanku, 
"Terima kasih ya tanda tangannya, saya permisi dulu" 
kataku. Dapat kulihat bibir Daniel bergerak kecil menyebut 
namaku tanpa suara lalu pria itu mengangguk pelan dan 
Vanno pun langsung menarik aku pergi dari hadapannya. 

"Apaan sih lo ngefans sama cowok letoy begitu!" gerutu 


Vanno. 
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Aku memeluk lengannya dengan mesra dan berkata, 
"Huum aku berubah pikiran sekarang, aku ngefansnya sama 
kamu aja" 

Vanno menjadi salah tingkah dan aku langsung 
mencubit hidung mancungnya dengan gemas, "Baper!" 
ledekku. 

Vanno langsung menjalankan jemarinya untuk 
menggelitiki perutku, sambil menjerit kegelian aku pun 


melepaskan diri darinya dan berlari menuju ke tenda kami. 
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Rumah yang Sesungguhnya 


Jemari kami saling bertautan dengan erat saat 
menunggu hasil pengumuman pemenang kompetisi. Aku 
memejamkan mataku sambil melafalkan doa tanpa henti, 
berharap Young Blood menjadi juara seperti yang kami 
semua impikan sejak sebulan yang lalu. 

Tangan Vanno yang menggenggam tangan kananku 
sama dinginnya dengan tangan Memet yang menggenggam 
tangan kiriku, kedua pria tatoan ini gemetaran menunggu 
hasil pengumuman. Akan sangat disayangkan jika mereka 
tidak menjadi juara mengingat betapa besarnya usaha dan 
mimpi mereka untuk menjadi pemenang. Tapi jika takdir 
berkata lain juga tidak menjadi masalah, akan ada jalan lain 
menuju kesuksesan selain menjadi pemenang di kompetisi 
Ini. 

Juara terbaik, juara ketiga, hingga juara kedua sudah 
diumumkan, kini Young Blood tinggal memiliki satu harapan. 
Harapan yang terbesar, yaitu juara pertama, menjadi 
pemenang yang sesungguhnya. 

"Juara pertama berhasil diraih oleh...” Memet dan Vanno 


semakin menggenggam tanganku dengan erat, jantungku 
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semakin berdetak dengan cepat rasanya lebih menegangkan 
daripada pengumuman kelulusan sarjana satuku yang telah 
berlalu, "Young Blood!!" 

Kami semua membuka mata dan langsung berteriak 
sambil berpelukan di bawah panggung. Vanno adalah orang 
pertama yang memelukku dan dia menumpahkan tangisnya 
di bahuku aku mengusap bahu pria itu dengan lembut 
sambil berbisik, "Kamu berhasil" 

Tepukan tangan penonton terdengar semakin riuh saat 
Young Blood naik ke atas panggung untuk menerima 
penghargaan mereka. Aku dan Bunda saling berpelukan 
menatap para pria kami yang berhasil mewujudkan 
impiannya, mereka berhasil, Vanno dan teman-temannya 
telah berhasil membuktikan kepada keluarga mereka yang 
pernah menginjak-injak mimpi yang mereka punya. Aku 
merasa sangat bangga kepada Young Blood. 

"Selamat untuk Young Blood yang berhasil meraih skor 
9882 untuk lagu yang diciptakan oleh Giovanno 
Tahitoe berjudul suara malam dan juga aransemen pop 
lawas yang berjudul Widuri" ucap pembawa acara yang 
berdiri bersama Young Blood di atas panggung. Dua orang 
wanita naik ke atas panggung satu orang membawa piala 
dan yang satunya lagi membawa karton besar bertuliskan 


nominal rupiah yang Young Blood dapatkan sebagai 
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pemegang juara pertama, “Young Blood mendapatkan 
kesempatan untuk menerbitkan lagu yang mereka bawakan 
di rumah industri musik Bapak Berry Silalahi, dan tidak 
tanggung-tanggung mereka juga berhasil meraih uang 
dengan nominal tiga ratus juta rupiah!!" 

Wow! 

Aku dan Bunda sama-sama memekik senang. Tanpa 
sengaja aku melihat Daniel Andreas yang terus 
memperhatikan aku dari tempatnya sejak tadi namun aku 
langsung mengabaikan pria itu. 

Young Blood turun dari atas panggung setelah 
menyampaikan pidato singkat mereka. Vanno langsung 
menghampiriku lalu memelukku dan mengecup pipiku 
berulang kali, tidak cukup sampai di situ pria berbadan 
besar itu kini mengangkat tubuhku dengan sangat 
mudahnya lalu membawa diri kami untuk berputar. Aku 
tertawa geli menerima tingkah konyolnya. 

Aku mengucapkan selamat untuk anggota Young Blood 
yang lain, aku menerima ucapan terima kasih yang sangat 
tulus dari mereka dan itu membuat aku cukup terharu. 

“Gimana kalo kita merayakan kemenangan ini?" 
tawaranku mereka angguki dengan cepat, namun secepat itu 
pula Bunda menyela, "Tapi jangan mabuk ya, awas aja kalo 


Bunda cium bau alkohol setelah kalian pulang!" 
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Mereka semua menyengir lebar. 


Kak 


Tiga ratus juta yang berhasil Young Blood dapatkan 
mereka gunakan untuk membeli rumah yang cukup mewah 
berlantai dua. Rumah itu berada di tengah-tengah perkotaan, 
memiliki 5 kamar sesuai dengan yang mereka butuhkan, dan 
lantai atas mereka renovasi menjadi studio yang luas dan 
nyaman. 

Young Blood juga berinisiatif untuk memberikan sedikit 
dari hasil kemenangan mereka kepada aku dan Bunda, 
namun kami menolaknya dengan omelan panjang lebar 
sehingga uang tersebut mereka putuskan untuk 
disedekahkan ke panti asuhan. Sisa dari uang itu memang 
tidak terlalu banyak tapi cukup untuk menjalankan 
rencanaku yang selanjutnya, yaitu mengembangkan sayap 
band baru ini agar semakin dikenal publik. 

Aku merencanakan konser yang akan kami 
selenggarakan secara indie, tanpa sponsor, dan tiket dengan 
harga yang terjangkau. Konser ini hanya bertujuan untuk 
memperkenalkan nama Young Blood dan juga lagu-lagu 
mereka kepada publik sambil menunggu proses terbitnya 
lagu suara malam yang diproduksi di rumah industri musik 


Berry Silalahi, seorang musisi ternama sekaligus melegenda. 
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Tidak diragukan lagi setiap lagu yang diproduksi di Berry S 
Music Entertaiment pasti tidak main-main peminatnya. 

"Jadi kalian setuju?" tanyaku sambil memakan sebatang 
cokelat yang kubeli setelah Vanno menjemputku pulang dari 
kampus. Mereka semua mengangguk setuju. 

"Kapan kita bisa mulai?" tanya Memet. 

"Kalau bisa secepatnya" jawabku, aku meninju lengan 
Vanno yang berhasil mencuri satu gigitan cokelat di 
tanganku saat aku sibuk berdiskusi dengan teman-temannya, 
"Aku akan mulai mencari tempat besok" lanjutku. 

"Oke" sahut Reno. 

"Kalian lebih suka indoor atau outdoor?" tanyaku. 

"Outdoor aja deh biar lebih nyantai, gaya anak muda" 
sahut Fikry. 

Aku mengangguk sambil tersenyum kecil. Kugigit 
cokelatku dan kutatap sekeling rumah baru Young Blood 
yang terjangkau oleh mataku sambil berkata, "Aku bangga 
sama kalian" 

“Ini semua juga berkat lo, Widuri” sahut Reno. 

Aku menggeleng, "Ini semua adalah hasil dari kerja 
keras kalian,” kataku, "Dan semua ini belum berakhir 
perjalanan kalian untuk menjadi bintang masih panjang, aku 
harap kalian belum berpuas diri" Mereka mengangguk 


setuju. 
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"Jadi," aku menjilat cokelat yang ada di sudut bibirku 
sambil menoleh menatap Vanno yang duduk di sampingku, 
"Kapan kamu mau mengunjungi rumah orang tua kamu?" 
tanyaku 


Seketika itu juga suasana berubah menjadi tegang. 


Kak 


Aku menutup laptopku dengan gusar kemudian 
menatap para siswa yang sedang mengerjakan tugas yang 
aku berikan. Hingga saat ini aku masih menyesali 
pertanyaan yang aku lemparkan kepada Vanno tempo hari 
yang lalu di depan teman-temannya. 

Aku pikir Vanno sudah siap untuk bertemu dengan 
kedua orang tuanya namun ternyata aku salah, yup pria itu 
terlihat kesal ketika aku bertanya kapan dia akan 
berkunjung ke rumah orang tuanya dan pergi tanpa 
memberikan aku sebuah jawaban. Tuhan, seharusnya aku 
tidak bertanya dan tidak perlu ikut campur dalam masalah 
yang sensitif ini. Tugasku di sini hanyalah untuk membantu 
Young Blood, bukan untuk mengurusi kehidupan pribadi 
Vanno meskipun aku peduli. 

Kelancanganku kali ini membuat Vanno mendiamkan 
aku selama berhari-hari, aku bahkan ragu dia mau berbicara 


denganku lagi. Didiamkan oleh Vanno tentu membuat aku 
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menjadi galau, meskipun aku punya kesempatan untuk 
melihatnya setiap hari di sela-sela kegiatan kami tapi tetap 
saja pria itu selalu menjaga jarak dariku. Ah, aku mulai 
merasa cintanya itu hanya omong kosong. 

Hufftt.....! 

"Bu! Bu!" sayup-sayup aku mendengar suara salah satu 
siswaku yang menarik kembali kesadaranku. 

"Ada apa, Azka? Tugas kamu sudah selesai?" tanyaku. 

Remaja bernama Azka itu menggeleng lalu menunjuk- 
nunjuk ke belakang sambil berkata, "Ada yang nyariin Bu 
Widi, itu....Om itu" 

Spontan aku langsung melihat ke belakang dan yang 
benar saja, aku menemukan Vanno yang duduk di meja 
barisan paling belakang dengan gayanya yang santai. Oh 
astaga, bagaimana dia bisa masuk! 

Vanno tersenyum geli ketika kedua bola mataku 
membesar maksimal menangkap kehadirannya di belakang 
sana. Sialnya, bel berbunyi tepat ketika aku hendak berdiri 
untuk menyuruh Vanno keluar dari kelasku. Aku mendesah 
lelah lalu meminta para siswa mengerjakan tugas mereka di 
rumah. Kelas bubar setelah para siswa mengucapkan salam 
dan aku langsung menghampiri Vanno yang masih nyaman 
duduk di meja paling belakang. 


"Kamu ngapain di sini?" tanyaku sedikit memekik. 
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Pria itu menunjukkan lembaran cetakan brosur sambil 
berkata, "Di suruh Reno” 

Aku menghembuskan nafas dengan gusar, kuambil 
setengah dari jumlah brosur itu sesuai perkiraanku 
kemudian tanpa mau menatap Vanno aku berkata, "Biar aku 
sebarin ini di perjalanan pulang” aku menelan ludahku 
dengan susah payah, "Aku bawa mobil" tambahku, agar 
Vanno tidak perlu repot-repot menawarkan tumpangan. 

“Gue butuh tumpangan" sahut Vanno. 

Aku menatap pria itu dengan dahi yang berkerut dalam, 
perpaduan antara kesal dan kebingungan, "kamu ke sini naik 
apa?" 

"Ojek" jawabnya. Sepertinya dia memang sengaja, tapi 
untuk apa? 

"Yaudah, kamu bisa pulang naik ojek lagi 'kan?" 

Kini giliran Vanno yang menghembuskan nafas gusar. 
Pria itu mengambil tanganku dan meremas pelan jemariku 
seolah-olah dia sangat rindu menyentuhku, "Widi, please, 
gue mau ngomong sesuatu" 

Aku akhirnya menurut dan membiarkan Vanno pulang 
bersamaku. Kami berjalan menuju ke parkiran dan masuk ke 
dalam mobilku. Vanno menahan tanganku yang hendak 
memutar kunci mobil lalu pria itu memegang bahuku dan 


memutar tubuhku untuk menghadap ke arahnya. 
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"Gue minta maaf" ucapnya. 

"Ah, kamu ga perlu minta maaf. Aku yang salah, aku 
terlalu lancang—" 

“Lo ga salah" sela Vanno, "Gue tahu gue childish banget 
akhir-akhir ini, gue cuma....rasanya gue ragu balik ke rumah 
itu, gue takut mereka ga nerima gue lagi" 

"Vanno...." 

"Widuri, mereka pasti ga akan mau nerima gue lagi" 

Aku mendesah lelah lalu merangkum wajah Vanno dan 
menatap ke dalam matanya yang sendu, "Kita ga bakalan 
tahu kalau belum dicoba, dan lagi aku yakin banget mereka 
pasti nungguin kamu pulang selama ini" kataku selembut 
mungkin agar Vanno mau mengerti. 

Vanno mengangguk, "Beberapa hari ini gue udah pikirin 
mateng-mateng, Bunda juga nasehatin gue sama anak-anak 
untuk nyamperin orang tua kita buat minta restu" 

Ah, akhirnya... 

"Jadi," aku menatap Vanno dengan bingung ketika pria 
itu menggantung ucapannya, "Lo mau 'kan nemenin gue ke 
rumah orang tua gue?" spontan kedua alisku terangkat, 
kedua tanganku yang merangkum wajah Vanno turun dan 
jatuh di pangkuanku. Aku tidak menyangka dia akan 
meminta aku untuk menemaninya datang ke rumah orang 


tuanya. 
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"Kamu minta aku buat nemenin kamu? Kamu yakin?" 
tanyaku. 

Vanno mengangguk tanpa ragu, "Kalau lo keberatan ya 
gue ga bisa maksa, tapi gue butuh banget lo ada di sana buat 
nemenin gue” 

Aku menelan ludahku dengan susah payah, mendadak 
tenggorokanku terasa kering sama seperti bibirku yang 
mengering. Dengan suara yang tercekat aku menjawab, 
"Oke" 

Senyum yang indah langsung terlukis di bibir Vanno. 
Pria itu menarik tubuhku ke dalam pelukannya lalu 
mendesah lega seolah-olah dia membutuhkan pelukan ini 
sejak lama. 

"Kamu baik-baik aja?" tanyaku dengan geli. 

"Gue bego banget akhir-akhir ini" ucap Vanno, aku 
membiarkan pipiku bersandar di bahunya membuat 
wajahku berada di lehernya yang tercium bersih dan wangi. 

"Bagus kalo kamu sadar" cibirku, Vanno tertawa geli. 

Kami terdiam dan menikmati pelukan yang nyaman itu 
dalam beberapa menit lalu tanpa ada hujan apalagi badai 
Vanno berkata, "setiap kali gue megang tangan lo atau meluk 
lo kaya begini, gue berasa pulang ke rumah...lo tau, seperti 


rumah yang sesungguhnya" 
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Mm hmm, itu sangat manis. Aku terdiam tak tahu harus 
berkata apa. 

"Gue cinta banget sama lo, Widuri" ucap Vanno dengan 
suaranya yang terdengar lembut dan tulus. Ini sudah yang 
kedua kalinya dia mengatakan cinta kepadaku dan aku tidak 
ingin membiarkan pria ini menunggu lebih lama lagi. 

"Aku—" 

"Husttt....” sela Vanno, "Lo ga perlu jawab sekarang, gue 
tahu lo belum siap" ucapnya. 

Aku tergelak lalu menarik rambut gondrongnya, "Dasar, 
aneh!" 

Pelukan itu terpaksa harus berakhir karena jika tidak 
kami akan melakukan hal mesum di parkiran sekolah yang 
mana itu sangat memalukan. Aku memasang sabuk 
pengamanku lalu menyalakan mesin mobil dan melaju 
meninggalkan area sekolah bersama Vanno yang terus 


menggenggam tangan kiriku. 
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Debut 


Aku tertawa geli ketika Vanno menempelkan kertas 
brosur di luar gedung perkantoran. Pria itu sangat usil, dia 
menyuruhku untuk menunggu di mobil agar aku dapat 
berjaga-jaga jika ada seseorang yang memergoki ulahnya. 
Setelah tiga lembar kertas brosur sudah tertempel, Vanno 
menyempatkan diri melambaikan tangannya pada kamera 
CCTV dan aku semakin tergelak. 

"Woi ngapain lo!” teriakan itu membuat Vanno berlari 
terbirit-birit menuju ke mobil. Seorang satpam mengejar 
Vanno sambil berteriak, beruntung dia berhasil masuk ke 
dalam mobilku sebelum tertangkap. 

"Jalan buruan, cepet!” pekik Vanno. Aku menggeleng 
sambil tersenyum jahil dan Vanno langsung melotot ngeri, 
dia dapat menebak bahwa aku berniat untuk mengerjainya. 

Vanno menaikkan kaca jendela mobil tapi aku kembali 
menurunkannya. Satpam itu berada semakin dekat dan 
Vanno kembali berteriak kepadaku, "Buruan Jalan!!” Aku 
tertawa dan menggeleng lagi. 

Pria itu mengumpat pelan dan langsung melompat ke 


kursi belakang untuk bersembunyi, tepat saat dia sedang 
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berpindah aku langsung menancap gas sehingga Vanno 
tersungkur di back seat. Mobilku melaju ketika satpam itu 
nyaris saja berhasil menangkap kami. Gelak tawaku tak 
henti-hentinya mereda melihat wajah cemberut Vanno di 
kursi belakang melalui spion. 

"Kamu baik-baik aja?" tanyaku disela-sela tawaku. 

"Baik-baik aja apanya, benjol nih!" gerutu Vanno sambil 
mengusap dahinya. 

Vanno kembali duduk di sampingku lalu mengarahkan 
spion ke wajahnya. Aku dapat melihat benjolan kecil di dahi 
pria itu, uh sekarang aku merasa bersalah. 

"Sorry..." kataku sambil meringis. 

Vanno mendengus kesal tapi perlahan senyum terbit di 
wajahnya. Pria itu menggelitik perutku sambil berkata, "Lo 
usil banget, kalau ngerjain gue kira-kira kali!" 

"Vanno! Vanno! Stop, aku lagi nyetir!” pekikku sambil 
tertawa geli. Vanno pun berhenti menggelitiki perutku dan 
aku langsung mendesah lega. 

Senang rasanya kami dapat kembali seperti ini, 
bercanda dan saling menjahili satu sama lain. Hari-hariku 
terasa sepi dan sunyi selama beberapa hari terakhir karena 
Vanno yang menjauh dariku, oke itu menyebalkan untuk 


diingat. 
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“Jadi,” aku menjilat bibirku yang mendadak mengering, 
"Kapan kita bisa pergi ke rumah orang tua kamu?" 

Vanno mengulas senyum tipis, "setelah konser, gue 
janji" aku tersenyum senang lalu tanganku terulur untuk 
mengacak-acak rambut gondongnya tapi aku masih fokus 
menatap jalanan. Vanno berdecak sebal sambil 
menyingkirkan tanganku dari rambutnya dan merapikan 
kembali rambut gondrongnya yang berhasil kubuat acak- 
acakan. 

"Ngomong-ngomong soal konser, semuanya udah beres 
'kan?” tanya Vanno. 

Aku mengangguk mantap, "Udah dong, arena, lighting, 
sound, dan bintangnya udah pada siap, kita hanya tinggal 
menunggu berapa banyak penonton yang siap untuk 
menyaksikan bintang baru!" seruku penuh semangat. 

"Gue jadi ga sabar" sahut Vanno. 

Aku tersenyum kecil, “Gimana peluncuran single 
pertama? Lancar?" tanyaku. 

Vanno mengangguk, "Lancar, tinggal nunggu debutnya 
aja nih" kata Vanno. 

Kedua alisku spontan terangkat, "Emang mereka 
nawarin Young Blood buat debut?" tanyaku. 

"Ya, kalo suara malam masuk rating 50 besar lagu 


terfavorit tahun ini" jawab Vanno. 
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"Kamu serius?!" pekikku. Vanno mengangguk dengan 
wajah kebingungannya, mungkin dia heran mengapa 
reaksiku terlalu berlebihan, aku mendadak seperti orang 
yang baru saja terkena serangan jantung. Biar kuberitahu, 
ini tidaklah main-main, jika lagu ciptaan Vanno yang 
berjudul suara malam berhasil masuk ke dalam daftar 50 
lagu terpopuler tahun ini maka Young Blood akan 
melakukan debut di bawah naungan Berry Silalahi. 

Berry S Music Entertainment itu bukanlah manajemen 
musik sembarangan. Mereka punya nama dan selalu 
mengeluarkan bintang-bintang besar dari tahun ke tahun. 
Jika debut Young Blood ditangani oleh Berry S Music 
Entertainment maka tidak perlu diragukan lagi, tanpa butuh 
waktu yang lama, Young Blood akan menjadi bintang besar. 


Itu sangat WOW! 


Konser berlangsung dengan sangat meriah dan kami 
kehabisan tiket. Aku dan Young Blood tidak 
menyangka akan kebanjiran penonton pada konser 
perdana yang tidak disponsori oleh brand apa pun. Kami 
yang merencanakan konser ini sendiri, kerja keras kami dan 
biaya juga dari kami. Young Blood rela mempertaruhkan sisa 


uang kemenangan mereka pada kompetisi sebelumnya 
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untuk konser perdana ini dan yup, semua itu tidaklah sia-sia. 
Mereka mendapatkan banyak keuntungan dari penonton, 
bukan hanya uang melainkan juga eksistensi. 

Kami pergi ke pantai timur untuk merayakan 
keberhasilan konser haru ini. Sebelum itu kami mampir ke 
supermarket untuk membeli beberapa snack, aku tertawa 
geli mengingat Young Blood mengambil dua botol minuman 
beralkohol diam-diam tanpa sepengetahuanku. Mereka 
takut aku mengadukan hal itu kepada Bunda. 

Dan sekarang di sinilah kami berada, duduk di pinggir 
pantai sambil mengelilingi api kecil yang Vanno buat untuk 
menghalau sedikit udara dingin. Aku duduk di antara Vanno 
dan Reno, tidak ada satu pun dari kami bersedia berdekatan 
dengan Memet yang sudah basah kuyup, pria itu dengan 
bodohnya menerima tantangan teman-temannya untuk 
mencebur ke dalam laut. 

Young Blood tampak begitu bahagia dengan konser yang 
sukses hari ini. Mereka tidak bisa berhenti mengucapkan 
terima kasih kepadaku padahal keberhasilan ini adalah hasil 
kerja keras mereka sendiri. Penonton yang datang 
membludak ingin menyaksikan Young Blood, band baru 
yang berhasil menjadi trending nomor satu di Youtobe. 
Video itu diunggah oleh akun resmi Band Competition 


Festival 2020 yang diambil ketika kompetisi. Kami baru saja 
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menyaksikan video itu bersama-sama lewat ponselku dan 
yang benar saja penontonnya hampir mencapai 7 juta 
dengan 600 ribu like, Ya, aku tahu itu gila!! 

"Manajer dari Berry S Music Entertainment telepon gue 
pas konser" ucap Reno sambil mengunyah snack yang ada di 
tangannya. 

"Oh ya?" tanya Vanno. Reno mengangguk dan kami 
semua mulai mendengarkan Reno dengan serius. 

"Katanya dia siap buat manajerin kita sekarang, ga perlu 
nunggu akhir tahun" aku meneguk ludahku dengan susah 
payah, tenggorokanku terasa perih dan dadaku mendadak 
terasa sesak ketika perkataan yang nyaris sama kembali 
terulang di kepalaku. 

Jonandri Music siap untuk manajerin aku... 

Aku tahu aku akan menghadapi hal ini, Young Blood 
membutuhkan manajemen yang sesungguhnya untuk 
memandu karir sekaligus memaksimalkan kinerja dan 
popularitas mereka. Tapi aku hanya..... aku merasa sesuatu 
yang sama akan kembali terjadi, Young Blood tidak lagi 
dalam pengawasanku itu artinya Vanno semakin lama akan 
semakin jauh dariku. Hal yang sama yang pernah aku alami 
dengan Daniel Andreas akan kembali terulang, Vanno akan 


membuangku ketika ia berada di puncak kariernya nanti. 
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"Widi!" aku terkesiap ketika Reno mengguncang bahuku, 
tanpa kusadari aku termenung sejak tadi dan kini mereka 
semua menatapku dengan kebingungan. 

“Lo ga papa?" tanya Vanno. Sambil mengusap dahiku 
aku menggeleng, "Fikry tadi nanya, artis yang dulu pernah lo 
manajerin sekarang ada di manajemen mana?" aku menatap 
Fikry yang juga sedang menatapku, apa dia tahu sesuatu 
tentang aku dan Daniel Andreas? Pertanyaannya membuat 
aku merasa sedikit curiga tapi mungkin itu hanya 
perasaanku saja, aku terlalu dihantui oleh ketakutan dari 
masa laluku sebelumnya. 

"Jonandri Music" jawabku, mereka semua terperangah. 
Yup, Jonandri Music adalah perusahaan rekaman sekaligus 
manajemen musik yang cukup bergengsi di Indonesia. 
Setaralah dengan Berry S Music Entertainment, tapi bedanya 
Jonandri Music lebih sering menangani penyanyi solo. 

"Siapa sih tuh orang?" tanya Memet yang kepo. Aku 
tersenyum masam enggan menyebut nama bajingan itu 
sekarang, mungkin tidak akan pernah. Menurutku baik 
Young Blood atau pun Vanno tidak perlu tahu bahwa aku 
pernah membantu Daniel Andreas meniti hingga ke puncak 
kariernya dan pernah menjalin hubungan dengannya. Aku 


akan menyimpan rahasia ini untuk diriku sendiri. 
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"Ekhm!" lagi-lagi aku terkesiap, kali ini karena deheman 
keras yang dibuat-buat oleh Memet yang baru saja aku 
abaikan. Tanpa kusadari untuk yang kedua kalinya aku 
termenung, mereka semua semakin kebingungan dengan 
sikap anehku ini. 

"Lo bengong mulu, kenapa?" tanya Fikry. Aku menggigit 
bibir bawahku, merutuki tingkahku yang menjadi aneh sejak 
kami membahas tentang debut Young Blood. 

"Ga papa" jawabku. 

"Yaelah kaya gue ga tau aja, cewe kalo bilang gapapa 
pasti ada apa-apanya" sindir Memet, aku melayangkan 
tatapan tajamku kepada pria itu, “Ga dapet jatah lo ya?" 
ledeknya lagi, aku memutar kedua bola mataku dengan 
jengah meskipun pipiku mulai memanas. 

Tiba-tiba sentuhan lembut Vanno dapat aku rasakan di 
lenganku, "Lo sakit?" tanyanya. 

"Cuma sedikit ga enak badan doang” kataku. Wajah 
Vanno berubah menjadi cemas. 

“Mending kita pulang deh Wid, kayaknya lo masuk 
angin" ucap Reno. 

Aku langsung menggeleng cepat, "No, im okay! Aku 
cuma pegal-pegal doang" bantahku. 

Vanno menghembuskan nafasnya dengan perlahan 


kemudian pria itu mengulurkan tangannya kepadaku sambil 


134 


bertanya, "Can we talk?" aku menatap uluran tangan Vanno 
selama dua detik lalu memutuskan untuk ikut bersama pria 
itu. Ketika Vanno membawaku berjalan meninggalkan 
perkumpulan Memet langsung berteriak, "Jangan ngewe 
ya!!" 

Uh, sialan. 

Vanno yang menggenggam tanganku tertawa geli, suara 
tawanya cukup memperbaiki sedikit suasana hatiku yang 
memburuk tapi karena terlampau malu aku menepuk 
lengannya sambil menggerutu, “Gausah ketawa, ga lucu!" 

Tawa Vanno mereda. Kami menapaki pasir pantai yang 
halus tanpa alas kaki. Aku menarik tanganku dari 
genggaman Vanno kemudian memeluk lengannya dengan 
mesra, pria itu tersenyum lalu mengusap rambutku. Sambil 
terus berjalan dia berkata, "Gue tahu apa yang ganggu 
pikiran lo sejak tadi" 

Oh, tidak. 

"Kita ga bakalan ninggalin lo, Widuri. Gue sama anak- 
anak ga mungkin ninggalin lo yang udah bikin kita sukses, 
Young Blood dikenal banyak orang itu berkat lo" ucap Vanno. 

Rasa perih kembali menjalar di tenggorokanku, rasanya 
seperti banyak tanaman berduri yang terus merambat tanpa 


henti, "Kalian berhasil karena usaha dan talenta kalian 
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bukan karena aku, aku hanya mendorong kalian untuk 
berani" sahutku. 

"Di dalam usaha itu lo juga terlibat, tanpa keberanian 
kita ga bakalan bisa maju, sebagian besar keberhasilan 
Young Blood itu berkat bantuan lo!” tekan Vanno tanpa mau 
dibantah lagi, aku pun terdiam tak tahu harus berkata apa, 
"Gue pikir lebih baik Young Blood menolak tawaran debut 
itu" lanjut Vanno. 

Apa? Apa dia sudah gila?! 

"Tidak Vanno, ini kesempatan kalian buat lebih terkenal 
lagi!" pekikku tak menyangka akan keputusan bodohnya. 

Vanno mengangkat kedua bahunya dengan acuh, "Kita 
bisa jadi band indie, lo tetap jadi manajer kita dan kita tetap 
terkenal" 

Aku berhenti melangkah begitu pula dengan Vanno. Aku 
menarik pria itu untuk berdiri tepat di hadapanku lalu 
menatap kedua matanya dengan serius, "Aku tidak bisa 
menangani kalian lagi, itu bukan ranahku" kataku, "kalian 
butuh manajer yang sesungguhnya" 

Vanno mendesah pelan, pria itu menarikku untuk 
semakin dekat kemudian merangkum wajahku dengan 
kedua telapak tangannya yang terasa hangat, "Widuri.....lo 
udah ngelakuin banyak hal buat kita, kita ga mungkin 


ninggalin lo" ucapnya. 
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Aku senang mendengarnya, rasanya aku ingin 
mengatakan ya kepada Vanno agar menolak tawaran debut 
itu tapi aku tidak boleh egois. Lagi pula Vanno dan Daniel 
jelas berbeda, Vanno bahkan berpikir dua kali untuk 
menerima tawaran debut itu karena menghargai jerih 
payahku. Lain halnya dengan Daniel Andreas yang langsung 
menerima tawaran debut pertamanya tanpa menanyakan 
pendapatku. 

Aku tersenyum kecil, "Aku baik-baik saja Vanno, aku 
senang melihat kalian berhasil, lagi pula aku akan sering 
dapat tiket konser gratis 'kan?” Vanno tertawa geli dan 
meninggalkan kecupan yang manis di dahiku, aku 
memiringkan wajahku untuk mencium telapak tangannya. 
Mendadak perasaan sedih kembali menyerangku, aku terus 
berusaha menekan kesedihanku dengan meyakinkan diriku 
sendiri bahwa Vanno tidak akan pernah meninggalkanku. 
Hal yang buruk telah berlalu dan tidak akan terulang 
kembali, Vanno adalah pria yang berbeda dengan Daniel 
Andreas. 

Tapi aku kalah, aku tidak berhasil menampung semua 
kesedihan itu dan air mataku langsung tumpah membanjiri 
pipi. Vanno terkejut mendengar isakanku, pria itu hendak 
menatap wajahku namun aku langsung memeluknya sambil 


membenamkan wajahku di dadanya. 
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"Aku cinta sama kamu, Vanno" kataku sambil terisak, 
"Aku cinta sama kamu, aku ga masalah kalau Young Blood 
debut, aku cuma takut kamu bakalan ninggalin aku setelah 
kamu jadi bintang besar" pada akhirnya aku kalah dan 
mengakui ketakutanku. 

Vanno memelukku semakin erat, pria itu membubuhkan 
banyak kecupan di puncak kepalaku lalu berkata, "Gue juga 
cinta sama lo Widuri, gue ga bakalan ninggalin lo!" 

Itu terdengar sangat meyakinkan dan perasaanku 
menjadi lebih baik. Vanno menarik wajahku yang terbenam 
di dadanya, pria itu menghapus habis air mata yang 
membasahi pipiku sambil mengumpat, "Darn, berhenti 
nangis Widuri gue ngerasa jahat!" Aku tertawa geli dan 
tersedak oleh isak tangisku sendiri. 

Butuh usaha yang keras untuk berhenti menangis, ketika 
air mataku sudah berhenti mengalir sesenggukan malah 
masih bertahan. Vanno yang mulai gusar akhirnya meredam 
sesenggukan itu dengan ciuman, pria itu menyumpalkan 
lidahnya ke dalam bibirku dan terus menciumku bahkan 
setelah sesenggukan itu menghilang. 

Jujur, aku sangat menikmatinya dan tidak ingin dia 


berhenti. 
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Eveujthing is Gonna be Okay 


Young Blood tidak sabar menunggu debut mereka tapi 
sebelum itu mereka semua —terkecuali Reno— 
memutuskan untuk mengunjungi rumah yang telah lama 
mereka tinggalkan, dan ini adalah saat yang tepat. Memet 
dan Fikry yang duduk di kursi belakang tampak gugup 
setengah mati, sementara Vanno yang sedang menyetir 
mobilku hanya memasang wajah datarnya sambil menatap 
jalanan dengan serius, aku tahu dia merasakan hal yang 
sama dengan teman-temannya yang lain. 

Tanganku terulur untuk mengusap pipinya dan Vanno 
tersentak kecil kemudian melemparkan senyum seadanya 
kepadaku, "Are you okay?" tanyaku 

"Yeah" sahutnya, Vanno meninggalkan kecupan di 
telapak tanganku dan kembali memandang lurus ke arah 
jalanan. 

Aku menghela nafas pelan, melalui spion aku mengintip 
Memet dan Fikry yang diam sejak tadi, mereka tidak banyak 
bicara seperti biasanya. Apakah ketakutan mereka separah 


itu sehingga mereka sampai menjadi kaku seperti ini? 
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Mobilku yang Vanno kendarai berhenti di depan rumah 
mewah bercat putih. Rumah itu adalah rumah kedua orang 
tua Fikry, orang tuanya pasti bukan orang sembarangan aku 
berpendapat seperti itu ketika melihat rumahnya yang 
dijaga oleh dua orang satpam sekaligus. 

"Gue duluan ya" kata Fikry, "Makasih tumpangannya" 
dia menepuk bahu Vanno dan melemparkan senyum 
kepadaku. 

"Semoga berhasil" kataku menyemangati. 

Fikry tersenyum masam, "Yah, semoga aja" 

Fikry turun dari mobilku dan kami mengamati pria itu 
sedang berbicara dengan satpam sebelum masuk ke rumah 
orang tuanya sendiri, rasanya aneh melihat Fikry yang 
diperlakukan layaknya orang asing yang datang tanpa 
diundang. 

"Van, ayo jalan" kataku kepada Vanno. Tanpa kata pria 
itu mengangguk dan mulai menjalankan mobilku. Aku tidak 
ingin mempermasalahkan sifat pendiamnya itu, aku 
sepenuhnya mengerti dengan apa yang Vanno rasakan saat 
ini. 

Untuk mencairkan suasana yang tegang aku membuka 
obrolan, "Rumah orang tua Fikry keren juga" kataku, tidak 


ada yang menanggapi namun aku tidak menyerah semudah 
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itu, "Ayah sama ibunya orang penting ya? Satpamnya aja 
sampai ada dua" 

Vanno melirikku sekilas lalu berkata, “Bokapnya 
anggota DPR" 

God, Damn it! 

Pertanyaan isengku justru membuat aku terkejut 
setengah mati. Sekarang aku mengerti mengapa Fikry tidak 
direstui untuk menjadi anak band, keluarganya pasti ingin 
Fikry mengikuti jejak sang ayah menjadi anggota DPR atau 
politikus lainnya. 

Tak butuh waktu yang lama kami sampai di rumah 
orang tua Memet. Berbeda dengan rumah keluarga Fikry 
yang terlampau mewah, rumah keluarga Memet justru lebih 
sederhana. Rumah itu terlihat indah dan antik dengan ciri 
khas rumah-rumah suku melayu pada bangunannya. Rumah 
orang tua Memet juga memiliki halaman yang luas, halaman 
itu ditanami tumbuhan hias yang bisa kita lihat jika pergi ke 
pedesaan saja, seperti bunga ekor kucing, tanaman daun 
jarak, dan masih banyak lagi. Ah, aku sangat suka dengan 
suasana pekarangan rumah ini. 

"Wid, kagak mau ikut mampir?" tawar Memet sambil 
memakai ranselnya. Kedua alisku bertaut melihat Memet 


tampak lebih santai daripada sebelumnya. 
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"Nggak deh mungkin lain kali, Vanno udah booking aku 
lebih dulu" gurauku, Vanno melirikku dengan kedua bola 
matanya yang membesar seperti mengatakan apa-apaan? 
Oke dia tidak suka aku bergurau seperti itu kepada pria lain, 
tak terkecuali temannya sendiri. 

"Yah sayang banget, besok-besok gue kasih DP dulu deh 
biar ga disamber Vanno” balas Memet, rahang Vanno 
semakin mengeras meskipun dia hanya diam saja. Ya ampun, 
pria ini terlalu berlebihan aku dan Memet kan hanya sedang 
bercanda. 

“Gue duluan ya, makasih tumpangannya" pamit Memet. 

Ketika pria itu memegang pintu mobil aku langsung 
melemparkan pertanyaan yang diam-diam menghantuiku 
selama ini, "Met, nama asli kamu beneran Memet?" 

Memet menatapku dengan seringaian gelinya, ketika ia 
hendak menjawab Vanno langsung menyela, "Cepetan 
turun!" Memet pun turun tanpa sempat menjawab 
pertanyaanku. 

Mobil mulai melaju dan aku langsung mendengus sambil 
memukul lengan Vanno, "Kamu apa-apaan sih, aku 
penasaran tau!" 

"Lo ngapain nanya-nanya nama asli temen gue 
sementara nama asli gue aja lo ga tahu sampai sekarang” 


Ups... 
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Aku mencari alasan yang bagus untuk mengelak, “Ga ada 
apa-apa Vanno, nama Memet itu 'kan aneh jadi aku pengen 
tahu nama aslinya, kamu yang lebay!" semburku. 

Vanno mendengus, "alasan" cibirnya, aku memalingkan 
wajahku menatap jalanan dan tidak ingin meladeni Vanno 
yang menjadi menyebalkan, "Ahmad Surbakti" ucapnya tiba- 
tiba. 

Apa? 

Aku melirik Vanno dengan bingung dan pria itu kembali 
mengulang ucapannya, "Nama asli Memet, Ahmad Surbakti" 

Seketika itu juga tawaku meledak. 

Aku bahkan tidak bisa berhenti tersenyum geli ketika 
mobilku berhenti tepat di depan pagar rumah orang tua 
Vanno. Rumahnya tampak mini malis dan asri dengan 
banyaknya tanaman hijau yang menghiasi halaman rumah. 
Vanno turun dari mobil untuk membuka pagar yang tidak 
terkunci kemudian pria itu masuk dan turun lagi untuk 
menutup pagar, oke dia terlihat kerepotan kenapa tidak 
menyuruhku saja untuk melakukannya? 

Setelah mobil terparkir di halaman rumah, Vanno 
membuka sabuk pengamannya lalu mengusap wajahnya 
dengan kasar. Aku menyengir melihat kegugupan yang 
mempermainkan pria tampan itu lalu tanpa peringatan aku 


menarik wajah Vanno dan mencium bibirnya dengan rakus, 
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pria itu terkesiip namun akhirnya ia menikmati 
'seranganku' pada bibirnya. 

Ciuman rakusku berubah menjadi kecupan-kecupan 
kecil yang membuat Vanno terkekeh pelan, aku berhenti 
mengecup bibirnya lalu bertanya dengan suara yang parau 
"Aku boleh naik ke pangkuan kamu ga?" 

Kedua alis Vanno terangkat seolah-olah dia tidak 
menyangka mendengar pertanyaan itu dariku, "Widuri 
bukannya gue ga mau tapi ini bukan saat yang tepat untuk--" 

Aku langsung naik ke atas pangkuannya sambil 
menyelanya, "Aku cuma mau meluk doang" bisikku. Vanno 
tersenyum lembut dan membiarkan aku memeluk erat 
tubuhnya. Wajahku yang berada di antara lekukan lehernya 
membuat hidungku dimanjakan oleh aroma Vanno yang 
bersih dan seksi, oh pria ini punya aroma yang alami tanpa 
semprotan parfum atau pun body spray. 

"Udah mendingan?" tanyaku. 

"Apa?" suaranya terdengar kebingungan. 

"Aku meluk kamu karena aku tahu kamu gugup buat 
ketemu sama orang tua kamu, sekarang udah mendingan?" 

Pria itu tertawa geli sambil membubuhkan kecupan- 
kecupan kecil di bahuku lalu berkata, "Lo memang lain dari 


yang lain" 
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Aku mengangkat wajahku dari ceruk leher pria itu 
kemudian bertanya dengan kedua alis yang terangkat, 
"memangnya banyak yang lain, ya?" tawa Vanno semakin 
menjadi-jadi, ia menarik wajahku untuk mencium bibirku 
lagi. Aku tersenyum ketika mendengar kekehan geli di sela- 
sela ciuman kami. Setelah ciuman gemas itu usai, Vanno 
merangkum wajahku sambil mengusap lembut pipiku, "Gue 
sayang sama lo" ucapnya. 

Seketika itu juga pipiku memanas. Ini aneh, es saja 
butuh waktu untuk meleleh tapi hatiku dengan mudahnya 
meleleh hanya karena mendengar rayuan basi pria itu. Aku 
memukul pelan dada Vanno lalu kembali ke tempat dudukku 
dan keluar dari dalam mobil. Vanno menyusulku, pria itu 
berdiri tepat di sampingku sambil menatap ke sekeliling 
pekarangan rumah orang tuanya. 

"Banyak yang berubah?" tanyaku. 

Vanno menggeleng lalu mendesah lega, "semuanya 
masih sama" 

"Bagus" sahutku, aku menggenggam tangannya, "Ayo, 
aku capek berdiri di sini" kataku. Vanno mengangguk dan 
kami berjalan menuju ke pintu, dia menekan bel beberapa 
kali kemudian pintu terbuka bersama seorang wanita 
berdaster yang menyambut kami. 


"Maaf, cari siapa?" tanyanya dengan sopan. 
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Oh? 

"Bapak Junaedinya ada?" tanya Vanno. Batinku 
tersenyum geli, sekarang aku tahu dari mana julukan Juned 
itu berasal, hm....ulah teman-temannya Vanno memang mirip 
seperti anak SD yang senang memberikan julukan dengan 
nama orang tua. 

"Ada, silakan masuk" ucapnya. Kami melepas alas kaki 
kami kemudian melangkah masuk ke dalam rumah, "Kalau 
boleh tahu Mas dan Mbak siapa ya?" tanya wanita itu. 

“Gue Giovanno, Giovanno Tahitoe anak bungsu bapak 
Junaedi” jawab Vanno. 

Wanita yang kutebak sebagai asisten rumah tangga itu 
tampak terkejut. Dia mempersilahkan aku dan Vanno untuk 
duduk di ruang tamu. Kami menunggu di sana dengan 
gelisah, entah bagaimana kegelisahan Vanno dapat menular 
kepadaku. 

Cukup lama kami menunggu di ruang tamu dan 
sepertinya Vanno mulai merasa putus asa, aku 
menggenggam tangannya semakin erat untuk menguatkan 
Vanno agar ia tetap bertahan di sini, kami tidak boleh pergi 
sebelum bertemu dengan kedua orang tuanya. 

Sayup-sayup aku mendengar perdebatan dari lantai atas, 
aku pikir Vanno juga mendengarnya karena pria itu 


langsung berkata, "Kita pulang aja" 
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Vanno berdiri dan ingin menarik tanganku untuk 
membawa aku pergi dari sini namun aku menolak, "Tunggu, 
please.....kita kemari bukan cuma numpang duduk di ruang 
tamu 'kan?" rahang Vanno mengeras dan dia kembali duduk 
di sampingku. Aku menghembuskan nafas berat lalu 
memeluk lengannya sebagai bentuk dukungan. Tuhan, aku 
harap semuanya akan baik-baik saja karena kami datang 
kemari dengan maksud yang baik. 

Perdebatan itu terdengar semakin jelas. Aku 
menyandarkan pipiku di bahu Vanno dan terus mengelus 
lengannya agar dia tetap tenang. Kami mendengar semua 
perdebatan itu, perdebatan antara seorang pria dan wanita 
yang aku asumsikan sebagai suara ayah dan ibunya Vanno. 
Ayahnya bersikeras untuk mengusir kami dari rumah ini, 
namun ibunya terus membujuk ayahnya untuk tenang dan 
membiarkan Vanno menyampaikan maksudnya datang 
kemari. 

"Maaf lo harus dengar keributan ini" ucap Vanno. 

Aku menatap wajah gusar pria itu dari samping sambil 
menyandarkan daguku di bahunya, "Kamu ga perlu minta 
maaf" kataku. Vanno tidak membalasku, pria itu hanya diam 
sambil mendengarkan perdebatan kedua orang tuanya yang 


terus berlanjut. 
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Tanpa kami sadari tiba-tiba saja seorang pria berumur 
berdiri menjulang di hadapan kami lalu menyembur Vanno 
dengan makiannya, "Ngapain kamu kembali ke rumah ini 
lagi, anak sialan?!" 

Aku terpaku. Suasana terasa semakin tegang ketika 
seorang wanita paruh baya datang dengan wajah yang basah 
oleh air mata, oh aku yakin wanita itu adalah ibunya Vanno 
aku dapat melihat bagaimana cara dia menatap Vanno, 
tatapan itu hanya dimiliki oleh seorang ibu untuk anaknya. 

Vanno menarik aku untuk berdiri di hadapan kedua 
orang tuanya lalu dengan sopan dia berkata, "Maaf..." 
tenggorokanku terasa perih ketika melihat tatapan Vanno 
jatuh kepada ibunya yang terus menangis. 

Ayah Vanno yang berdiri di hadapan kami menatap 
Vanno dengan nyalang, "Kamu baru bilang maaf setelah 
ngebuang kotoran ke muka keluarga ini? Bertahun-tahun 
kamu pergi, kamu ga pernah tahu Mama kamu yang sakit- 
sakitan karena mikirin kamu! Anak ga tahu diri!" 

Aku menggigit bibir bawahku cukup kuat, menahan rasa 
sesak yang memenuhi dadaku. Tuhan, aku saja yang hanya 
mendengar semua itu merasa sangat sakit hati apalagi 
Vanno. 


"Udah Pa, Udah. Vanno itu masih anak kita" isak ibunya. 
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Tatapan ayah Vanno jatuh kepadaku dan aku langsung 
merinding, "Siapa perempuan ini?" tanyanya sambil 
mencibir, "Kamu pasti udah bikin anak orang bunting dan 
datang kemari buat minta uang, iya 'kan?" 

Mendengar ayahnya yang ikut menyeretku ke dalam hal 
ini, Vanno menjadi marah. Aku menggenggam erat 
tangannya ketika dia hendak maju untuk menantang 
ayahnya. Ini adalah bagianku, aku tidak berniat untuk ikut 
campur tapi ini adalah kewajibanku untuk meluruskan 
kesalahpahaman yang terjadi. 

"Maaf Om, Tante, saya ga hamil" kataku, "Saya kemari 
cuma untuk nemenin Vanno, dia datang buat minta maaf dan 
dia kangen banget sama keluarganya" ibunya Vanno 
menatap aku sambil tersenyum tipis, aku membalas 
senyuman itu seadanya. 

Aku lega karena Vanno kembali mundur dan berdiri 
tepat di sisiku, pria itu mencoba meredakan amarahnya dan 
berkata, "Vanno minta maaf, kabur dari rumah memang 
bukan cara yang tepat buat menyelesaikan masalah. Vanno 
ga pernah berniat untuk meninggalkan keluarga ini, Vanno 
cuma mau mengejar mimpi Vanno" 

Ayahnya terdiam dengan nafas yang memburu. 

"Vanno masih remaja waktu itu, Vanno memang egois 


dan salah paham sama maksud Papa dan Mama yang mau 
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Vanno punya masa depan yang lebih baik lagi, Vanno minta 
maaf" lanjut Vanno. Aku bangga kepadanya karena dia 
berhasil menyampaikan maksudnya dengan baik kepada 
kedua orang tuanya. 

Ayah Vanno tersenyum miris sambil menatap Vanno 
dengan sangat rendah, "Kamu kembali pasti karena kamu 
udah sadar kalau mimpi kamu itu sampah, 'iya kan?" 

Vanno menggeleng dan membantah dengan cara yang 
sopan, "Enggak, Vanno kemari bukan karena Vanno gagal. 
Vanno kemari karena Vanno ingin minta maaf sama Papa 
dan Mama" 

Ibu Vanno menatap putranya dengan penuh haru lalu 
tanpa ragu maju melewati sang suami untuk memeluk 
anaknya. Air mataku mengalir begitu saja melihat ibu dan 
anak itu berpelukan, rasanya benar-benar mengharukan 
sehingga aku tidak bisa menahan air mata yang sedari tadi 
berkumpul di pelupuk mataku. 

Kutatap Ayahnya Vanno yang mulai luluh, pria itu pergi 
begitu saja meninggalkan ruang tamu tanpa mengatakan apa 
pun lagi. Aku mengabaikannya, aku tahu Ayahnya pasti 
sudah tidak ingin mengusir Vanno dari rumah ini lagi. 

Vanno memperkenalkan aku kepada ibunya. Pria itu 
menarik aku untuk kembali berada di sisinya sambil berkata, 


"Ma, ini Widuri" 
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Aku tersenyum dan mengulurkan tanganku kepada 
Ibunya Vanno, "Saya Widuri, Tante" kataku. 

Dengan ramah Ibunya Vanno menyambut uluran 
tanganku, "Pacarnya Vanno?" tanyanya, pipiku memanas 
mendapat pertanyaan itu. Vanno dan ibunya menertawakan 
aku yang mudah tersipu. 

"Calon istri" koreksi Vanno dengan cengiran tolol di 
wajahnya. Aku memukul pelan lengannya sambil 
menggerutu, "Apaan sih!" 

“Saya Mamanya Vanno, Panggil aja Tante Soraya" ucap 
ibunya Vanno memperkenalkan diri, aku mengangguk 
paham dan jabatan tangan kami pun usai. Tante Soraya 
kembali menempel kepada putranya lalu mengajak kami 
untuk bergabung makan siang bersama dengannya. 

Di meja makan Tante Soraya membawa Ayah Vanno 
yang galak untuk bergabung bersama kami dan ketegangan 
kembali merayap ke dalam diriku. Keteganganku dicairkan 
oleh sikap ramah Tante Soraya, wanita paruh baya itu 
membuat segalanya menjadi lebih baik di antara Vanno dan 
Ayahnya yang masih belum berdamai. 

“Gimana kabar teman-teman kamu yang lain?” tanya 
Tante Soraya kepada Vanno. 

"Mereka baik" sahut Vanno kemudian pria itu terdiam 


dalam beberapa saat. Melihat keraguannya, aku dapat 
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menebak apa yang ingin dia katakan selanjutnya. Di bawah 
meja aku mengusap paha Vanno lalu melemparkan senyum 
kecilku kepadanya. 

"Dua minggu yang lalu kita ikut kompetisi band" ucap 
Vanno, Tante Soraya terdiam sambil menatap anaknya 
dengan kedua alis yang terangkat, "Kita menang" lanjut 
Vanno. 

Senyum lebar terbit di wajah Tante Soraya, "Wah bagus 
dong! duh seharusnya Mama masak banyak buat ngerayain 
kemenangan kamu, kamu sih datang ga ngasih kabar dulu!" 
aku tersenyum lega melihat respon Tante Soraya tapi masih 
ada sesuatu yang mengganjal saat aku melirik Ayah Vanno 
yang masih belum mengatakan apa-apa. 

"Kemarin kita juga ngadain konser Tante, ya begitulah 
masih dengan dana sendiri ga pake sponsor, tapi kita 
bersyukur banget penontonnya ramai jadi balik modal deh" 
sambungku. 

Tante Soraya tertawa geli, "Jelas dong penontonnya 
banyak, pasti mereka seneng ngeliat anak Mama yang 
cakep!" 

Aku menahan tawaku melihat Vanno yang menggerutu 
malu, "Mama apaan sih" oh dasar anak Mama, image 


rockernya luntur seketika saat dia berada di dekat ibunya! 
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"Mama seneng kamu berhasil Van, itu cita-cita kamu 
sejak lama 'kan? Mama cuma bisa ngedoain semoga kamu 
selalu sukses ke depannya" ucap Tante Soraya dengn lembut, 
tatapan tulus dan menyentuh ia lemparkan kepada Vanno. 

Vanno tersenyum, "Makasih, Ma" ucapnya, "Sebenarnya 
itu tujuan utama Vanno datang kemari, Vanno mau minta 
restu dan doa Mama sama Papa karena sebentar lagi band 
Vanno bakalan debut" 

Tiba-tiba suara dentingan sendok yang cukup kuat 
terdengar, aku dan Tante Soraya terjengkit kaget. Suara itu 
berasal dari ayahnya Vanno yang membanting sendok di 
piringnya, dia pergi begitu saja dari meja makan setelah 
berhasil membuat kami terkejut. Vanno langsung bangkit 
dari tempat duduknya untuk menyusul ayahnya, aku tidak 
menyangka dia mau melakukan itu. 

"Pa, tunggu!" teriak Vanno memanggil ayahnya yang 
terus berjalan. Aku hanya dapat menatapi kepergian Vanno 
mengejar Ayahnya sampai mereka berdua menghilang di 
balik lorong. Aku mendesah berat, aku harap Ayahnya Vanno 
akan segera melunak setelah berbicara berdua dengan 
anaknya karena aku tahu Vanno membutuhkan restu dari 


kedua orang tuanya untuk memulai kariernya. 
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"Di mana kalian bertemu?" pertanyaan Tante Soraya 
membuat aku kembali berpijak di bumi dan menaruh 
perhatian kepada wanita paruh baya itu. 

"Di Green City Square, sepulang dari nonton konser kita 
ga sengaja ketemu. Widi hampir bikin Vanno digebukin 
malam itu" kataku dengan geli mengingat pertemuan 
pertama kamj yang sangat berkesan. 

Tante Soraya tampak tertarik, "Oh ya? Kok bisa? ceritain 
dong Tante penasaran!" aku mengangguk dan mulai 
menceritakan apa yang terjadi di parkiran arena konser 
malam itu. Kulewatkan bagian di mana 'aku menangis' 
karena sangat memalukan untuk diingat. 

Tante Soraya tertawa lepas mendengar bagian di mana 
Vanno memilih ditraktir kopi daripada dibawa ke rumah 
sakit, Tante Soraya mengatakan bahwa semua itu hanyalah 
modus dan akal-akalan Vanno saja agar dapat berduaan 
denganku. Aku tidak terlalu yakin, saat itu Vanno bahkan 
terlihat sangat membenciku karena aku hampir membuat 
wajahnya menjadi babak belur digebuki massa. 

Vanno kembali ke meja ketika ceritaku hampir usai. Pria 
itu kembali dengan wajahnya yang sedikit gusar, aku yakin 
terjadi sesuatu yang tidak mengenakkan antara Vanno dan 


ayahnya saat mereka berbincang empat mata. 
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"Kamu oke?" tanyaku, Vanno mengulas senyum tipis dan 
mengangguk. Dia mencoba bersikap normal lalu bertanya, 
"Kalian ngobrolin apa? Kayaknya seru banget" 

Duh... 

"Pertemuan pertama kalian, lucu banget deh Mama 
sampe ga bisa berhenti ketawa tadi" jawab Tante Soraya. 

Sambil mengikat rambutnya Vanno berkata, “Yah, 
sampai sekarang Vanno gatau kenapa Widuri nangis di 
parkiran malam itu" 

Tante Soraya langsung menyahut, "Kamu nangis malam 
itu, Wid? Kok kamu ga cerita?" 

Aku menatap Vanno dengan sebal sementara pria itu 
meringis menyadari bahwa aku menyembunyikan bagian 
yang baru saja ia bongkar. Ah, sialan bagaimana caranya aku 
menjawab pertanyaan Tante Soraya sekarang? Vanno benar- 


benar mulut ember! 
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Yang Pertama 


Kami pulang setelah berada di rumah orang tua Vanno 
selama empat jam lebih. Sejak berbicara empat mata dengan 
anaknya Ayah Vanno tidak kunjung muncul, tampaknya 
mereka masih belum berdamai tapi ya sudahlah aku yakin 
seiring dengan berjalannya waktu Ayah Vanno pasti akan 
memaafkan anaknya. 

"Vanno pulang ya Ma, kapan-kapan Vanno janji deh 
bakal nginep di sini” ucap Vanno. 

Tante Soraya masih memeluk Vanno dengan erat, "Kamu 
harus sering-sering main dan nginep di rumah, Mama 
kangen banget sama kamu" 

“Iya. Vanno titip salam buat Papa sama Mbak Lulu. Bujuk 
Papa buat dateng ke konser Vanno ya, Ma" 

Sambil mengangguk Tante Soraya melepaskan diri dari 
pelukan anaknya lalu dia menghampiriku dan memelukku, 
"Kamu juga sering-sering main ke sini ya, Widuri" 

“Emh...iya Tante” sahutku. Vanno melemparkan senyum 
kepadaku ketika aku membalas pelukan ibunya. 

Tante Soraya mengantarkan kami sampai ke mobil dan 


memeluk Vanno sekali lagi seolah-olah rasa rindunya 
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kepada Vanno belum terpuaskan, "Mama bakal nelpon kamu 
setiap hari" ucap Tante Soraya. 

Vanno mengangguk, "Iya, Ma" Merasa cukup, Tante 
Soraya pun mundur dan membiarkan kami pergi. 

Vanno melajukan mobilku meninggalkan pekarangan 
rumah orang tuanya. Di sepanjang perjalanan aku terus 
menatap wajah serius Vanno ketika sedang menyetir, 
rasanya lega ketika beban itu tidak membuat Vanno murung 
lagi. 

"Lo kenapa ngeliatin gue terus" tegur Vanno, aku tahu 
dia merasa malu. 

Tanganku terulur untuk mengusap bulu-bulu halus di 
sekitar rahangnya, "Memangnya ga boleh?" tanyaku. Pipinya 
terasa hangat dan dia tidak memberikan aku jawaban. 

Aku melepaskan sabuk pengamanku lalu mendekatkan 
diri kepada Vanno dan menempel di lengannya, "Nginep di 
rumah aku yuk, malam ini" ajakku. Kuharap dia tidak 
berpikir bahwa aku murahan, oke aku menyesali 
keinginanku yang terlontar begitu saja. 

"Apa?" tanya Vanno tak menyangka. 

“Gapapa lupain” sahutku. 

"Curang" cibir Vanno, "Lo udah ngajak gue buat nginep 


di rumah lo, ajakan itu ga bisa lo tarik lagi!" 
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Aku kembali duduk tegak sambil menatap Vanno 
dengan kedua alis yang terangkat, "Memangnya kamu mau?" 
tanyaku. 

Pria itu menyengir lebar dan berkata, "Gue bego kalau 
nolak" 


Oh. 


Aku tertawa geli ketika Vanno melompat ke ranjang 
kemudian menyerangku dengan pelukan, pria itu mengecupi 
seluruh wajahku membuat aku tertawa kegelian sambil 
mendorongnya untuk menjauh. 

"Sanaan ah!" pekikku. Vanno akhirnya menyingkir. Pria 
itu melirik jam dinding kemudian merebut laptop yang ada 
di pangkuanku, “Lo ngerjain tugas mulu, cupu!" ucapnya. 

"Vanno kembaliin laptop aku, aku ada deadline!" 

Vanno mengembalikan laptopku sambil mendengus, 
"Ngapain ngajak gue nginep di rumah lo kalo ada deadline" 
gerutunya. 

Aku meringis, "Sorry....aku lupa, 5 menit lagi beres, 
tunggu oke?" bVanno pun mengangguk pasrah kemudian 
membaringkan tubuhnya tepat di sampingku. Aku 


tersenyum melihat wajah kelelahannya itu, dengan 
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sendirinya tanganku yang menganggur terulur untuk 
mengusap rambutnya. 

"Nonton yuk!" ajaknya. Kedua alisku terangkat naik, ini 
pertama kalinya Vanno mengajakku nonton. 

"Tumben" kataku dengan geli. 

Vanno mengambil posisi tengkurap lalu menempelkan 
pipinya di lenganku dan menatap ke arah layar laptop, 
“Sekali-sekali kita ngedate kayak pasangan yang lain" 

Aku tertawa geli, "memangnya kita pasangan?" gurauku. 

Vanno langsung melemparkan tatapan sebalnya 
kepadaku, "Jangan bilang lo selama ini cuma nganggep gue 
sebagai temen!" cetusnya. 

Aku langsung tergelak, "Ya ampun kamu lagi datang 
bulan ya? Galak banget!" balasku. 

"Serius Widuri, lo cuma nganggep gue temen selama 
ini?" tanyanya lagi. Aku mengangkat kedua bahuku secara 
bersamaan. Bodoh jika aku menganggapnya hanya sebagai 
teman sementara dia sudah menciumku berulang kali dan 
selalu ada untukku selama ini. Tapi aku tidak memberikan 
jawaban yang sebenarnya kepada Vanno, aku masih ingin 
mengerjai pria rewel ini dia harus menanggung keisenganku 
kali ini. 


“Ya iyalah, kamu juga ga pernah nembak aku" kataku. 
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Vanno langsung terbelalak, "Lo mau gue gimana? Lo 
mau gue kumpulin semua temen-temen terus bilang kalo 
gue suka sama lo di depan mereka, norak banget tau ga" 
cibirnya. 

Aku berusaha keras menahan tawaku dan terus 
memasang wajah serius, "Setidaknya kamu tanya aku mau 
ga jadi pacar kamu" sahutku. 

Vanno mendengus, "Lo bilang lo juga cinta sama gue, itu 
artinya lo mau jadi pacar gue" 

Sepertinya aku yang menjadi kesal di sini, "Dasar cowok 
ga peka!" cetusku. Vanno tertawa geli dan menyerang pipiku 
dengan kecupannya yang bertubi-tubi. 

"Buruan kelarin tugas lo, ntar bioskopnya keburu tutup” 
ucap Vanno. Aku bergumam sebagai artian 'ya' kepadanya. 

Vanno membiarkan aku menyelesaikan deadlineku 
dengan tenang, pria itu masih berbaring di sampingku 
sambil memainkan game di ponselnya. Ketika aku sudah 
selesai kami langsung bersiap-siap untuk pergi ke bioskop. 
Sebenarnya aku tidak terlalu ingin pergi ke bioskop 
mengingat Vanno cukup kelelahan setelah mengunjungi 
rumah orang tuanya dari siang hingga sore. 

Aku keluar dari rumah dan menemukan Vanno di 
halaman sedang berbincang bersama Dita, pipi Dita tampak 


merona uh pasti Vanno menggodanya! 
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"Hai" tanpa rasa berdosa aku menyela obrolan mereka. 

"Kak Widi kok ga bilang-bilang sih punya pacar artis!" 
pekik Dita. 

Uh? 

Aku menatap Dita dan Vanno secara bergantian, "Kamu 
tahu Vanno artis dari siapa?" 

"Youtube" sahut Dita, "Kak Vanno juga ngundang aku ke 
konser debutnya, ahh seneng banget dapet tiket gratis!!" 
gadis itu memekik kesenangan layaknya anak kecil yang 
mendapat uang jajan tambahan. Aku melirik tampang tak 
berdosa Vanno yang mengundang teman serumahku ke 
konsernya tanpa izin kepadaku terlebih dahulu. 

"Yaudah deh aku masuk dulu, btw ntar malem aku 
nginep di rumah temen ya, Kak" kata Dita. Aku mengangguk 
dan gadis itu langsung ngacir masuk ke dalam rumah. 

Setelah Dita menghilang di balik pintu aku langsung 
memukul bahu Vanno dan mengomelinya, "Kamu genit 
banget!" 

"Memangnya gue salah apa?" 

“Kamu pasti ngasih tiket gratis ke Dita karena kamu 
suka sama dia, iya 'kan?” 

Vanno menyeringai lebar, “Lo lagi datang bulan ya? 
Galak banget" oh kali ini gilirannya membalasku. Melihat 


wajahku yang semakin berang Vanno langsung merangkul 


161 


bahuku lalu membawaku berjalan menuju ke mobil, "Yuk, 
cabut!" aku menyingkirkan tangannya dari bahuku lalu 
mendahului pria menyebalkan itu masuk ke dalam mobilku, 
dapat kudengar Vanno tertawa geli melihat sikapku. 

Vanno menyusul masuk ke dalam mobil dan duduk di 
kursi kemudi. Pria itu menarik wajahku dengan paksa untuk 
mendaratkan kecupan singkat pada bibirku lalu mulai 
melajukan mobilku menuju ke bioskop. 

"Gue bujuk temen lo pakai tiket konser biar kita bisa 
berduaan di rumah lo malam ini" ucapnya sambil menyetir. 

Tunggu....apa? 

Aku menoleh menatap Vanno dan pria itu langsung 
menggenggam tanganku, "Jadi kamu ngusir Dita?" tanyaku 
tak percaya. 

“Ga gue usir juga kali, dia dengan senang hati ga mau 
ganggu kita malem ini jadi gue ngasih tiket konser sebagai 
ucapan terima kasih" jawab Vanno. 

Aku mendengus geli, "Dasar gila" 

"Yes,iam" 

Bayangan berduaan dengan Vanno malam ini di 
rumahku membuat aku gugup setengah mati. Oh ayolah 
Widuri, kamu bahkan pernah tidur bersama dengan Vanno 
di pinggir pantai! Untuk apa aku cemas, setelah pulang dari 


bioskop kami juga akan tidur 'kan? Hanya tidur, tidak lebih. 
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Tapi bagaimana jika Vanno menginginkan hal yang lain? 
Baiklah itu tidak mungkin, berhenti berpikir mesum! 

Sesampainya di bioskop kami langsung memesan tiket 
film terakhir, bahkan filmnya sudah tayang sejak lima belas 
menit yang lalu ya mau bagaimana lagi kami datang saat 
bioskop sudah mau tutup. Film yang kami tonton adalah film 
hollywood yang dibintangi oleh Dwayne Johnson, 
menurutku filmnya cukup seru tapi sepertinya Vanno tidak 
berpikir seperti itu karena di sepanjang film Vanno malah 
tidur di bahuku. Lihat, sudah aku katakan sebelumnya untuk 
tidak pergi, aku tahu dia sangat kelelahan! 

Saat film sudah berakhir aku membangunkan Vanno 
dengan menepuk pelan pipinya, pria itu terbangun dan 
menatapku dengan matanya yang sayu, "Filmnya sudah 
selesai" bisikku. Vanno mengusap wajahnya lalu kami keluar 
dari bioskop. 

Aku menawarkan diri untuk menyetir menuju ke rumah 
karena Vanno tampak sangat mengantuk. Di sepanjang 
perjalanan pulang aku membiarkan Vanno kembali tertidur, 
sesekali aku meliriknya untuk melihat bagaimana wajah 
tampannya saat terlelap. Dan yup, aku tidak pernah 
meragukan ketampanan kekasihku. 

Jarak antara bioskop dan rumahku tidak terlalu jauh 


sehingga kami sampai di rumah dalam waktu yang singkat. 
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Aku memarkirkan mobilku di halaman rumah lalu melepas 
sabuk pengamanku dan membangunkan Vanno dengan 
ciuman di pipi. Vanno bergumam tak jelas membuat aku 
tertawa geli dan menciumnya lagi sampai kelopak matanya 
yang indah terbuka setengah. 

"Kita sudah sampai" bisikku. 

"Uh?" pria itu mengucek matanya kemudian melepaskan 
sabuk pengamannya setelah itu dia mulai melilitkan kedua 
tangannya di pinggangku, "Maaf, gue ngantuk banget" 

Aku mengangguk mengerti, "Ga papa, 'kan aku udah 
bilang lebih baik kita istirahat di rumah" 

Vanno merangkum wajahku lalu menempelkan bibirnya 
pada bibirku dengan lembut, tanpa memagut bibir kami 
hanya saling menempel dalam waktu yang cukup lama. 

Vanno memejamkan matanya sambil memelukku 
dengan erat lalu mengerang, "Lo enak banget buat dipeluk" 

Aku tertawa geli dengan pipi yang memanas, "Gombal!" 
cetusku. 

Vanno memindahkan wajahnya ke ceruk leherku, tanpa 
aku sadari satu desahan kecil lolos dari bibirku ketika 
merasakan nafasnya yang hangat menerpa kulit leherku 
yang sensitif. Vanno tersenyum kecil sambil menggesekkan 
ujung hidungnya di leherku, menghirup lamat-lamat 


aromaku di sana. 
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“Van...” panggilku dengan parau. 

"Mm hmm" gumamnya. 

"Kamu bilang kamu ngantuk, ayo masuk" kataku. 

"Sebentar" sahutnya. 

Aku tidak lagi berkomentar dan membiarkan Vanno 
memeluk tubuhku di dalam mobil sampai dia puas. Setelah 
Vanno merasa cukup, dia melepaskan aku dan 
mengajakku keluar dari mobil karena ingin melanjutkan 
tidurnya. 

Vanno merangkulku berjalan menuju ke pintu. Saat aku 
sibuk membuka pintu rumahku dengan kunci, Vanno yang 
lelah terus bersandar kepadaku. 

"Kamu sakit?" tanyaku. 

Vanno menggeleng, "Gue cuma pengen manja-manjaan" 
sahutnya. Aku tertawa geli lalu menarik Vanno untuk masuk 
ke dalam rumah dan kembali menutup pintu. 

Kami langsung berjalan menuju ke kamar, sesampainya 
di kamar Vanno melompat ke atas ranjang seperti anak kecil 
aku hanya terkekeh pelan melihat ulah konyolnya. 

“Lo tau ga, udah tiga hari gue ga tidur" ucap Vanno. 

"Apa?!" tanyaku setengah memekik. 

"Manajer baru kita disiplin banget orangnya, gue harus 


nyiapin lima lagu sebelum debut" Oh yang benar saja, 
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disiplin memang harus tapi aku tidak mau tenaganya 
dikuras seperti ini! 

"Ga bisa gitu dong, kalian harus istirahat yang cukup 
terlebih lagi dalam hitungan hari kalian bakal debut, siapa 
sih manajer kalian itu?! Songong banget!" omelku. 

Sambil memeluk bantal guling Vanno malah tersenyum 
geli melihat aku yang terus mengomel. Aku tidak tahu bagian 
mana yang lucu, aku sangat kesal saat ini kepada manajer 
baru mereka bukannya sedang melawak! 

"Vanno aku serius!" pekikku. 

"Widuri lo ga capek ngomel terus, mending gabung sama 
gue sini" 

Seketika itu juga aku tersipu dengan wajah yang masih 
tertekuk. Rasa panas merambat ke sekujur tubuhku saat aku 
membayangkan tubuhku di peluk semalaman oleh pria 
berjaket kulit hitam itu. 

"Sebentar, aku ganti baju dulu" gerutuku sambil 
meninggalkan Vanno menuju ke kamar mandi untuk 
mengganti gaunku dengan piyama. 

Vanno sedang sibuk dengan ponselnya ketika aku keluar 
dari kamar mandi. Aku berjalan menuju ke arahnya lalu 
menyetel alarm tepat pukul 6 pagi, aku harus mengajar 
besok. 


"Kamu ga ganti baju?" tanyaku kepada Vanno. 
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"Gue ga bawa baju" jawabnya sambil meletakkan 
ponselnya di meja nakas. 

Vanno langsung memelukku saat aku berbaring di 
sisinya lalu bertanya, "Besok lo ngajar?" aku mengangguk 
sambil melarikan jemariku di helaian rambut gondrongnya 
yang ikal, "Huum" gumamku. 

Pria itu tidak melemparkan pertanyaannya lagi. Setelah 
kami cukup lama terdiam, aku pikir Vanno sudah jatuh 
tertidur tapi ternyata aku salah, pria itu masih sadar dan 
melemparkan pertanyaan yang tak kusangka-sangka, "Wid, 
gue bukan temen lo 'kan?" yup, aku tidak menyangka dia 
mengambil gurauanku dengan serius. 

"Vanno, aku cuma bercanda—" 

"Gue tahu" selanya, "Tapi gue ngerasa hubungan ini 
berjalan sepihak" 

Apa? 

"Aku tidak mengerti, Vanno" 

“Lo tahu segalanya tentang gue, gue ceritain semua hal 
sama lo tapi sedikit pun gue ga tahu apa-apa tentang lo. 
Keluarga dan kehidupan lo, gue ga tahu apa pun tentang 
semua itu" jawab Vanno. 

Aku meneguk ludahku dengan susah payah. Aku tidak 
bermaksud untuk menyembunyikan semua itu darinya, aku 


pasti akan menceritakan segalanya tentang keluargaku jika 


167 


Vanno bertanya. Aku tidak tahu Vanno ingin mengetahui 
semua itu. 

"Maaf," kataku, "Aku ga bermaksud menyembunyikan 
kehidupanku dari kamu Vanno, aku pikir kamu tidak ingin 
tahu" 

Vanno mengangkat wajahnya untuk menatapku, "Tentu 
gue mau tahu, lo pacar gue" sahutnya. Ya, aku salah jadi aku 
akan memperbaikinya. 

"Sejak kecil aku tinggal di Belanda, Papa sama mama 
bercerai ketika aku berumur 15 tahun lalu papa 
mendapatkan hak asuhku dan membawa aku ke 
Indonesia, sementara Mama masih tinggal di Belanda 
bersama Kakakku—" 

"Nyokap lo orang belanda?" tanya Vanno menyela, aku 
mengangguk, "Wah ga nyangka gue, lo ga ada mirip- 
miripnya sama bule. Lanjut" 

Sebenarnya aku ingin menoyor kepala kekasihku tapi 
aku lebih memilih untuk melanjutkan ceritaku, "Aku 
melanjutkan pendidikanku di Indonesia. Papa meninggal 
karena serangan jantung sebelum aku wisuda, sayang 
banget, padahal dia pengen banget ngeliat aku jadi sarjana 
hukum. Setelah Papa meninggal Kakakku selalu mendesak 


agar aku segera kembali ke Belanda untuk tinggal 
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bersamanya namun aku meminta waktu untuk melanjutkan 
S2 di sini" 

"Jadi itu alasannya lo pengen magang di firma hukum di 
Belanda?" tanya Vanno. Aku mengangguk, pria itu 
memasang wajah pura-pura sedihnya, "Jadi kita bakalan 
LDR-an?" 

Aku menepuk pelan dahi pria itu, "Jangan lebay deh!" 
kataku. Vanno tersenyum geli dan memeluk tubuhku kian 
erat. 

“Ada lagi yang pengen kamu tahu?" tanyaku. 

"Mantan lo ada berapa?" tanyanya. Oh jangan tanya soal 
mantan, tolong. Aku tidak ingin menjawabnya, benci rasanya 
mengakui bahwa satu-satunya mantanku adalah Daniel 
Andreas, kami berpacaran sejak duduk di bangku SMA. Tapi 
karena tidak ingin membuat Vanno merasa curiga aku pun 
menjawab pertanyaan yang berbahaya itu. 

"Cuma satu" 

"Satu?" tanya Vanno, aku mengangguk, "Orang 
Indonesia?" tanyanya lagi. 

"Orang utan" sahutku. Vanno tergelak sambil mencubit 
pipiku. 

Aku menyingkirkan rambut yang menutupi dahinya 
sambil menggerutu, "Masih banyak yang bisa dibahas selain 


mantan" 
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"Oh ya? Memangnya apa?" tanya Vanno dengan 
seringaian gelinya. 

"Bahas siapa first kiss aku, misalnya?" 

Kedua alis Vanno spontan terangkat, "Siapa first kiss 
lo?" tanya Vanno. 

Aku tersenyum lalu menyentil dahinya sambil berkata, 
"Kamu" 

Pria itu tampak shock berat seolah-olah aku baru saja 
mengatakan bahwa aku hamil dan dia harus bertanggung 
jawab. Uh, aku pikir dia tidak suka menjadi orang pertama 
yang menciumku? Apakah itu buruk? 

"Widuri, lo serius?!" tanya Vanno memekik. Aku 
mengangguk dengan wajah cemberut, tanpa kata Vanno 
langsung naik ke atas tubuhku dan mencium bibirku dengan 
rakus. Aku melenguh tidak menyangka dengan serangan 
mendadaknya. 

Dengan spontan kedua tungkaiku melingkar di sekeliling 
pinggul Vanno. Aku menekan tengkuknya dengan kuat ingin 
merasakan lebih banyak rasa manis dari mulutnya. Tubuhku 
meremang saat Vanno menggigit bibir bawahku, gigitan itu 
perlahan turun ke dagu dan semakin turun ke leherku. 

"Vanno..." desahku. Pria itu menyahut dengan gumaman 
yang serak, "Aku mau kamu jadi yang pertama, lebih dari 


sekedar ciuman" kataku. 
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Seketika itu juga Vanno berhenti mencumbu kulit 
leherku dan dia mengangkat wajahnya untuk menatapku, 
"Lo yakin?" tanya Vanno, aku mengangguk dengan nafas 
yang memburu. Aku harap, Vanno tidak menolakku karena 
aku sangat menginginkan dirinya untuk menjadi yang 


pertama. Benar-benar yang pertama. 
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Hadiah 


Jaket kulit berwarna hitam itu aku singkirkan dari 
tubuhnya. Vanno menatap kedua mataku dengan sayu 
mengatakan bahwa ia juga sangat menginginkanku tapi ragu 
untuk melakukan ini, aku mengerti. 

Jemariku bergetar pelan ketika aku mengangkat kaus 
hitam Vanno ke atas untuk keluar melalui kepalanya, kaus 
itu terlepas dan bernasib sama dengan jaket kulitnya yang 
sudah teronggok di lantai kamarku. Vanno merangkum 
wajahku, menyingkirkan helaian rambut yang mengganggu 
pemandangannya. Aku tersenyum sendu dan melakukan hal 
yang sama kepada pria itu. Aku sangat suka dengan rambut 
ikal yang membingkai wajah Vanno yang tampan, bentuk 
rahangnya sangat cocok dengan rambut gondrongnya yang 
acak-acakkan. 

"Boleh aku meminta sesuatu?" tanyaku. Kedua alis 
Vanno terangkat dan tanpa ragu pria itu mengangguk, 
"Jangan pernah potong rambutmu" kataku. 

"Gue ga akan pernah motong rambut gue, itu berlaku 


juga buat lo" oh, oke. 
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Aku terkekeh pelan, hanya sebentar, karena yang terjadi 
selanjutnya adalah Vanno menunduk untuk mencium 
lembut bibirku. Kedua mataku terpejam dan tanpa butuh 
waktu yang lama aku terhanyut, kedua tanganku melingkar 
di sekeliling tubuhnya dengan posesif, aku ingin pria ini 
hanya menjadi milikku. 

Puas dengan bibirku, ciuman Vanno berpindah ke pipi, 
pria itu memberikan kecupan kecil yang lembut yang 
menunjukkan betapa besarnya ia mengasihku, "Gue tanya 
sekali lagi," dia menarik nafasnya perlahan, "Lo yakin?" 

Kedua mataku kembali terbuka, aku meremas helaian 
rambutnya yang halus dan mengangguk tanpa membiarkan 
keraguan menghampiriku, "Ya" jawabku. 

Vanno meninggalkan kecupan di pipiku sekali lagi lalu 
jemarinya pergi ke kancing piyamaku, membuka barisan 
kancing-kancing itu sampai habis. Kugigit bibirku kuat-kuat 
saat telapak tangan Vanno yang kasar sudah berada di atas 
perutku, mengusap kulit perutku dengan lembut dan dapat 
aku rasakan ribuan kupu-kupu beterbangan liar di dalam 
sana. 

Perlahan wajah Vanno turun sembari meninggalkan 
kecupan basah di setiap jengkal kulitku yang ia lewati. Pria 
itu duduk di antara kedua pahaku yang masih melilit 


panggulnya lalu menarik turun celana tidurku dengan 
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gerakan yang sangat pelan hingga lolos melalui kedua 
kakiku. 

Aku meneguk ludahku dengan kasar, menarik tubuh 
Vanno untuk kembali menindihku sepenuhnya. Kulit kami 
saling bersentuhan, mengirimkan rasa panas yang mulai 
menjalar ke seluruh anggota badan. Vanno mencium bibirku 
lagi, kali ini lebih rakus, sambil menyingkirkan sisa-sisa kain 
yang masih melekat di tubuhku. Saat tubuhku sudah polos 
dan menggigil, ia berhenti mencumbu bibirku untuk 
menatap kedua mataku dengan sayu. 

"Setelah ini, segalanya tentang kita akan menjadi serius" 
ucapnya memperingati. Aku mengangguk setuju tanpa ragu, 
ya aku ingin memulai hubungan yang serius dengannya. 
Sudah kukatakan sejak awal aku tidak berniat untuk 
memanfaatkan Vanno apalagi mempermainkan perasaannya 
meskipun dia sangat membantuku untuk menyembuhkan 


luka hati yang telah berlalu. 


Debut Young Blood 5 bulan yang lalu berlangsung 
dengan sukses. Tanpa butuh waktu yang lama nama band 
baru itu sudah terkenal di mana-mana. Segelintir manusia 
mulai dari yang muda hingga yang tua mengenal Young 


Blood sebagai pembawa cita rasa musik lama yang sedap 
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dinikmati oleh segala usia. Wajah-wajah para personilnya 
memenuhi billboard dan cover majalah, mereka juga banjir 
pujian dari para kritikus musik dan penyanyi legendaris 
ternama. 

Aku merasa sangat bangga melihat keberhasilan Young 
Blood, bukan hanya dalam karier tapi juga berhasil dalam 
mengambil kembali kepercayaan keluarga mereka. Yup, 
pada debut yang telah berlalu dengan sukses itu, Vanno, 
Memet, dan Fikry yang pernah meninggalkan keluarga 
mereka kini diterima kembali. Mereka berhasil membawa 
keluarga mereka hadir di konser untuk memberikan 
dukungan yang selama ini mereka butuhkan. Aku cukup 
terharu melihat mereka berkumpul kembali dengan 
keluarga yang mereka miliki, terlebih lagi semenjak debut 
Ayahnya Vanno mulai melunak dan menerima mimpi Vanno 
menjadi vokalis band. 

Namun sayangnya akhir-akhir ini kami jarang bertemu, 
Vanno sibuk dengan tur konsernya sementara aku sibuk 
dengan tesisku, yup gelar magister hukum sudah di depan 
mata dan aku tidak punya banyak waktu luang. Aku sudah 
mengatakan kepada Vanno mengenai hal ini dan Vanno 
sepenuhnya mengerti, jadi kami memutuskan untuk 
mengurus kesibukan 'masing-masing' terlebih dahulu. Ini 


bukan apa-apa, kami akan baik-baik saja. 
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Punya pacar seorang vokalis band yang terkenal 
membuat aku tak luput dari perhatian para penggemar 
Young Blood dan para wartawan gosip. Tak jarang ada yang 
mengambil gambarku secara diam-diam ketika aku keluar 
dari rumah, tak jarang pula para penggemar Young Blood 
yang mengenali aku sebagai kekasih dari Giovanno Tahitoe 
menghampiriku untuk meminta foto. 

Ya, ini memang agak aneh, aku baru merasakan hal yang 
seperti ini tapi tidak masalah, aku mengerti harus 
menanggung resiko ini. 

Hari ini adalah hari yang padat untukku. Mulai dari 
pukul 7 pagi aku pergi ke kampus untuk mengurus tesisku 
lalu aku pergi ke sekolah untuk mengajar dan kembali lagi 
ke kampus untuk menemui dosen pembimbing yang sangat 
sulit diajak bertemu. Semua urusanku selesai setelah 
menjelang magrib, aku masuk ke dalam mobilku bersiap- 
siap untuk pulang ke rumah dan mendapatkan tidur yang 
nyenyak malam ini. 

Di tengah-tengah perjalanan ponselku berdering dan 
memperlihatkan foto Vanno bersama denganku di layarnya 
dengan nama kontak My Bad Boy, yeah itu kekasihku. Aku 
menyambungkan ponselku dengan airpods lalu mengangkat 
panggilan itu. 


"Wah, tebak siapa yang menghubungiku" ledekku. 
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Vanno mendengus di seberang sana, "Jangan mulai!" 
ucapnya. 

Sambil tertawa geli aku berkata, "So, kamu mau aku 
mampir ke rumah kamu buat minta tanda tangan?" 

Vanno mendengus lagi dan aku semakin senang karena 
telah berhasil menggodanya. Dia tidak pernah suka menjadi 
Vanno si vokalis band yang terkenal saat bersamaku, aku 
tahu dia memang berbeda, Vanno selalu ingin aku 
menganggapnya sebagai Vanno yang biasa, tanpa ketenaran 
dan hanya menjadi kekasihku yang sederhana. Itu manis, 
menurutku. 

"Gue kangen sama lo” ucapnya, oh aku juga! 

"Kapan tour konser kamu selesai?" tanyaku. 

"Kemarin. Dua jam yang lalu gue baru aja nyampe di 
rumah" jawabnya. 

"Kamu mau aku mampir?" tanyaku. Vanno menghem- 
buskan nafas dengan berat, itu kebiasaannya saat dia sedang 
menahan rasa kesalnya kepadaku, apa aku baru saja berbuat 
sesuatu yang salah? 

"Vanno?" panggilku karena tidak kunjung mendapatkan 
jawabannya. 

"Ya gue mau lo mampir dan ngucapin selamat ulang 
tahun ke gue" kata Vanno. 


Uh? 
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Sial. Aku lupa! 

"Van, sorry—" 

"It's okay, gue tunggu di rumah" selanya dan panggilan 
kami terputus begitu saja. 

Aku merutuki kebodohanku yang melupakan hari ulang 
tahun Vanno. Bagaimana aku bisa lupa, aku bahkan sudah 
melingkari tanggal di kalender agar mengingatnya. Sekarang 
Vanno pasti sangat kesal, aku memang bodoh! 

Aku menyetir menuju ke rumah Vanno dan mampir 
sebentar di toko bunga untuk membeli tiga tangkai anyelir 
yang segar. Sambil menyetir aku menyusun kata-kata 
permohonan maaf yang bagus sekaligus ucapan selamat 
ulang tahun yang mungkin bisa mengurangi kekesalannya 
kepadaku. Semoga saja aku berhasil. 

Sesampainya di rumah Vanno aku langsung memarkir- 
kan mobilku di halaman dan masuk ke dalam rumah tanpa 
menekan bel ataupun mengetuk pintu. Saat melewati ruang 
keluarga aku bertemu dengan Reno dan Memet, kusapa 
mereka seadanya karena tujuanku datang kemari adalah 
untuk meminta maaf kepada kekasihku yang sedang 
merajuk. 

"Vanno mana?" tanyaku kepada Reno dan Memet. 


"Biasa di kamar" sahut Memet. 
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Aku langsung menuju ke kamar Vanno dengan langkah 
yang lebar, saat aku sudah berada di depan pintu kamarnya 
yang bercat putih tanganku dengan ragu mengetuk pintu itu. 
Pintu terbuka setelah aku mengetuknya sebanyak dua kali, 
wajah kekasihku yang datar menyambut dan aku meringis 
ngeri. 

Aku menyerbu masuk tanpa disuruh kemudian langsung 
memeluknya dengan bunga yang masih berada di tangan 
kiriku, "Maaf..." kataku dengan penuh penyesalan. Vanno 
mendesah lelah dan kembali menutup pintu, aku masih 
belum mau melepaskan lenganku yang melingkar di 
lehernya. 

Kata-kata yang kususun hilang begitu saja saat aku 
menikmati betapa nyamannya pelukan yang aku rindukan 
itu. Vanno yang awalnya hanya berdiri kaku kini luluh, pria 
itu ikut melingkari kedua lengannya di sekeliling tubuhku. 

“Lo rese banget!" gerutunya. Aku terkekeh pelan, aku 
tahu dia kesal kepadaku tapi dia juga kesal kepada dirinya 
sendiri yang tidak bisa mendiamkanku dalam waktu yang 
lama. 

Aku mencium pipi Vanno kemudian melonggarkan 
sedikit pelukan kami dan menyelipkan tiga tangkai anyelir 
yang aku bawa di antara tubuh kami, "Selamat ulang tahun" 


kataku. 
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Pria itu mengulum senyumnya dan berkata "Bunga? 
Memangnya gue cewek?" 

Aku langsung merengut, "Aku ga mau datang dengan 
tangan kosong, hadiahnya nyusul ya" kataku. 

Vanno langsung tertawa geli dan menerima bunga itu, 
"Gue bercanda kok, lagian gue ga perlu nunggu hadiahnya 
nyusul, sekarang hadiahnya ada tepat di depan gue" 

Kedua alisku langsung terangkat memikirkan apa 
maksudnya dan saat tatapan Vanno jatuh kepada bibirku 
aku langsung mendorong pria itu untuk menjauh lalu 


berteriak, "Dasar mesum!!" Vanno tergelak. 
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Aku Pilih Malam 


Aku bangun dari tidurku ketika jam menunjukkan pukul 
satu siang, uh beruntung hari ini adalah hari minggu jika 
tidak aku pasti dalam masalah karena bangun kesiangan. 

Aku mengambil posisi duduk sambil menahan selimut 
untuk tetap menutupi tubuh polosku. Mataku tertuju kepada 
vas kaca yang berisi air dan juga tiga tangkai bunga anyelir 
yang aku berikan untuk Vanno kemarin malam, senyum tipis 
terlukis dan bertahan cukup lama di bibirku melihat tiga 
tangkai bunga anyelir itu. 

Tapi di mana kekasihku? 

"Vanno" panggilku dengan suara yang masih parau. 
Tampaknya Vanno tidak ada di dalam kamar mandi atau pun 
walk in closet, dia pasti sedang latihan di studio bersama 
teman-temannya atau pergi untuk mengurus pekerjaannya. 
Aku tidak tahu, Vanno adalah pria yang sibuk sekarang. 

Aku turun dari ranjang dengan selimut yang senantiasa 
melilit tubuhku, aku menghampiri anyelir-anyelir yang 
cantik lalu menghirup aromanya cukup lama. Wanginya 
yang enak membuat aku betah, sehingga tanpa aku sadari 


seseorang berdiri di ambang pintu kamar sambil 
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memandangiku sejak aku tenggelam bersama tiga tangkai 
bunga anyelir yang wangi. 

Itu dia, kekasihku, Giovanno. 

Tanpa sengaja mata kami bertabrakan dan aku langsung 
memerah mengingat percintaan panas kemarin malam. Dia 
menyentuhku dengan penuh kerinduan, tidak membiarkan 
aku lepas dari pelukannya barang sedetik pun, mungkin 
karena dirinya lah aku bangun kesiangan. 

"Hai" sapaku mendadak canggung. 

Vanno menutup pintu kamarnya lalu berjalan 
menghampiriku. Kedua tanganku memegang erat selimut 
yang melilit tubuhku yang polos. Kini ia berdiri tepat di 
hadapanku, menatapku dengan binar kekaguman secara 
terang-terangan lalu menyelipkan helaian rambutku yang 
nakal ke belakang telinga. 

"Baru bangun?" tanyanya. Aku mengangguk tanpa bisa 
berkata-kata. 

Vanno mengecup dahiku lalu membawa tubuhku ke 
dalam pelukannya, suara detak jantungnya yang berirama 
membuat pagiku yang terlambat terasa begitu indah. 
Pikiranku melayang, membayangkan setiap pagi yang aku 
lalui seperti ini setiap harinya bersama Vanno. Mungkinkah 
itu terjadi? aku kurang percaya diri bahkan hanya sekedar 


untuk membayangkan bahwa kelak aku akan menjadi 
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istrinya. Ya, kami memang saling mencintai namun entah 
kenapa semua itu terasa mustahil. 

Dia sosok yang berbeda sekarang, bukan lagi Vanno 
yang hanya bernyanyi dan bermain gitar untuk dirinya 
sendiri. Dia adalah seorang bintang, dia bisa menunjuk gadis 
mana pun yang lebih baik daripada aku untuk dia nikahi. 

Pelukan kami berakhir lalu Vanno mengambil satu 
tangkai anyelir dari vas untuk dia berikan kepadaku. Aku 
tidak tahu untuk apa dia memberikan setangkai anyelir itu, 
Vanno memang selalu aneh. 

"Mandi gih, gue sama anak-anak nungguin lo buat 
makan siang" kata Vanno. 

Aku mengangguk lalu berjinjit untuk mengecup bibirnya, 
"Oke" sahutku. Dapat aku rasakan mata itu masih 
memperhatikanku saat aku sudah berbalik dan berjalan 
menuju ke kamar mandi. 

Aku mandi dengan cepat dan mengenakan kemeja putih 
milik Vanno karena tidak membawa pakaianku kemari. Aku 
tidak punya rencana menginap sebelumnya, namun Vanno 
tidak membiarkan aku keluar dari kamarnya kemarin 
malam sebagai tebusan atas kesalahanku yang melupakan 
hari ulang tahunnya. 

Kubungkus rambutku yang basah dengan handuk kecil 


kemudian aku berjalan keluar dari kamar karena tidak ingin 
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membuat Vanno dan teman-temannya menunggu terlalu 
lama. Mereka sudah berkumpul di meja makan sambil 
membicarakan konser yang akan berlangsung di Bali besok, 
aku mengambil duduk di samping Vanno dan Memet 
langsung menggodaku, "Keramas nih?" 

Ah, sialan. 

Aku menghiraukan Memet dan juga teman-teman Vanno 
yang mulai cekikikan, beginilah Young Blood jika tidak 
berada di atas panggung, dari Rocker beralih menjadi emak- 
emak rumpi. 

Kami mulai makan sambil berbincang. Mereka sesekali 
bertanya tentang kegiatanku dan aku hanya menjawab 
bahwa semuanya berjalan dengan lancar, huh kenyataannya 
aku kelimpungan mengurus kegiatanku yang padat akhir- 
akhir ini. 

"Lo ga pernah lagi ikut tour konser kita, kita pada 
kangen nih diomelin sama lo" ucap Fikry. 

Aku tersenyum geli lalu memasang wajah tidak enakku, 
"Ah maaf, aku memang lumayan sibuk belakangan ini" 
kataku. 

Mendadak mereka semua menatap Vanno seolah-olah 
memaksa Vanno untuk mengatakan sesuatu, aku tidak tahu 


apa 'sesuatu' itu tapi sepertinya cukup penting. Aku menatap 
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Vanno yang kelihatan ragu, tanganku terulur untuk 
mengusap lengannya lalu aku bertanya, "Ada apa?" 

Vanno menggigit bibir bawahnya, ia masih belum mau 
menatapku ia hanya menatap teman-temannya seperti 
sedang meminta pertolongan. Oke aku mulai cemas, ada apa 
ini sebenarnya? 

Tidak mendapatkan jawaban dari Vanno, aku pun 
memilih untuk bertanya kepada Reno, "Kenapa sih, No?" 

"Vanno pengen lo ikut tour konser kita besok di Bali" 
jawab Reno. 

Oh. 

Aku kembali menatap Vanno, tanganku yang menyentuh 
lengannya mendadak turun. Aku tidak tahu apakah aku bisa 
ikut atau tidak, apalagi besok adalah hari senin, hari 
terpadat sedunia aku benar-benar tidak dapat 
memastikannya. 

"Kita bicarain nanti" ucapku kepada Vanno. Aku butuh 
privasi untuk mengobrol dengannya, aku tidak mau kami 
berdebat di hadapan teman-temannya. 

Vanno yang sudah terlanjur kecewa hanya mengangguk. 
Aku melanjutkan makanku sambil memikirkan bagaimana 
caranya agar aku bisa ikut bersama Vanno? Apakah 
mengirim surat sakit ke sekolah adalah cara yang pantas? 


Tidak. 
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Setelah selesai makan, aku mengobrol sebentar di meja 
makan bersama Young Blood. Mereka menceritakan tentang 
beberapa hal yang seru selama konser dan aku hanya 
mendengarkan cerita itu sambil tertawa. Vanno yang masih 
duduk di sampingku seperti punya dunianya sendiri, 
tampaknya dia sangat ingin aku ikut ke tur konser di Bali, 
tapi kenapa? Ia tidak pernah memaksa sebelumnya. 

Aku menggenggam tangan Vanno lalu pamit kepada 
teman-temannya yang masih seru mengobrol. Kubawa pria 
murung itu ke dalam kamar yang pintunya kututup rapat- 
rapat. 

"Berapa hari?" tanyaku. 

Satu alis Vanno terangkat lalu pria itu menjawab, 
"Um...tiga?" 

Aku menghembuskan nafas pelan, dengan terpaksa aku 
akan guru yang tidak budiman. Aku harus mengirim surat 
sakit palsu ke sekolah agar mendapatkan libur selama tiga 
hari dan membatalkan jadwal bimbinganku dengan dosen 
yang sangat benci mengulur waktu. 

"Baiklah, hanya tiga hari" kataku. 

Wajah Vanno kembali menjadi cerah dan pria itu 
langsung membawa aku ke dalam gendongannya, Vanno 
membawa tubuhku untuk berputar dan aku langsung 


memekik kaget. Tingkahnya yang konyol ini mengingatkan 
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aku pada kenangan yang telah berlalu, yaitu Vanno yang 
menyatakan cintanya kepadaku di kompetisi band yang 
berhasil mereka menangkan. 


Itu adalah saat-saat yang indah. 


Kak 


Beberapa jam yang lalu kami mendarat di Bali. Vanno 
meninggalkan aku di hotel seorang diri untuk mengurus 
beberapa urusannya bersama Young Blood sebelum konser 
berlangsung nanti malam. 

Aku duduk di balkon dan memanjakan mataku 
menikmati pemandangan pantai yang indah di kala senja, 
deburan ombak yang berkejaran di bawah sinar jingga yang 
cantik. Pemandangan yang tersuguhkan ini membuat aku 
tidak menyesal telah meninggalkan aktivitasku yang padat. 
Sepertinya aku butuh berbaur dengan alam untuk 
merelaksasikan diriku yang terlalu tegang akhir-akhir ini. 

Aku butuh liburan. 

Di saat aku terhanyut menatap pemandangan yang 
indah melalui balkon tiba-tiba saja seorang pria memeluk 
tubuhku dari belakang, aku tersenyum kecil saat dia 
membubuhkan banyak ciuman di leherku lalu menumpukan 


dagunya di bahuku. 
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"Di antara pagi, siang, sore, dan malam, mana yang 
paling lo suka?" tanyanya. 

Tanpa butuh waktu yang lama untuk berpikir aku 
langsung menjawab pertanyaannya yang sangat mudah itu, 
"Malam" kataku, karena malam selalu mengingatkan aku 
kepada dirinya. 

Vanno membalikkan tubuhku sehingga kami 
berhadapan, "pilihan yang bagus" sahutnya dan dia langsung 
mencium bibirku dengan lembut. Aku tersenyum menikmati 
ciumannya yang manis hari ini, ciuman itu terasa berbeda, 
seperti ada semangat baru yang tumbuh di dalam dirinya. 

Setelah ciuman itu usai aku langsung menatap Vanno 
dengan penuh curiga, "Sepertinya ada yang berbeda dari 
kamu" kataku. 

Sebelah alis tebalnya terangkat, "Oh ya? Gue biasa aja" 
sahutnya. Tidak, aku tahu kekasihku dengan sangat baik, 
jelas dia sedang menyembunyikan sesuatu. 

Sebelum aku dapat bertanya lagi Vanno langsung 
memeluk pinggangku dengan erat dan berkata, "Mandi yuk, 
bentar lagi konsernya dimulai" 

"Kamu boleh mandi duluan" kataku. 

Vanno menggeleng, "Kita udah telat jadi harus mandi 
bareng” aku menyentil dahinya sambil tergelak, pria ini 


sangat pintar mengambil kesempatan! 
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Be Yours 


Aku berdiri di samping panggung bersama beberapa 
panitia konser sambil menyaksikan penampilan Young 
Blood. Seperti biasanya penonton selalu membludak untuk 
melihat band idola mereka sekaligus merasakan langsung 
betapa pecahnya konser Young Blood di Bali. Lagu yang 
Young Blood bawakan tidak pernah mengecewakan para 
penggemar dan penikmat musik, baik itu lagu ciptaan 
sendiri ataupun aransemen lagu dari penyanyi lain. 

Setelah konser yang berlangsung dengan meriah itu 
selesai, Vanno membawaku untuk makan malam bersama 
Young Blood dan timnya sebagai bentuk perayaan atas 
konser yang telah berjalan dengan lancar. Makan malam itu 
diadakan dengan privasi di restoran seafood yang berada di 
pinggir pantai. Vanno tertawa geli saat aku membuka 
heelsku agar telapak kakiku dapat menyentuh pasir pantai 
yang halus, aku selalu suka dengan sensasinya. 

"Jadi gimana? Kalian suka?" tanya manajer Young Blood. 

Reno mengangguk setuju, “Gue sih ga masalah" sahut 


Reno. Aku tidak tahu apa yang sedang mereka bicarakan, 
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aku lebih memilih untuk menikmati udang yang ada di 
piringku saja. 

"Kamu gimana Van, setuju?" Vanno yang sedang sibuk 
mengupaskan kulit udang untukku kini menatap manajernya, 
"Ya, ide lo bagus juga, Bang" sahut Vanno yang tidak terlalu 
peduli, ia kembali melanjutkan kegiatannya mengupaskan 
kulit udang untukku. Ini adalah kebiasaan burukku, aku 
tidak suka memakan udang bersama kulitnya tapi aku tidak 
meminta Vanno untuk mengupaskan kulit-kulit udang yang 
ada di piringku, pria itu yang bersikeras untuk 
melakukannya. 

Melalui sudut mataku aku dapat melihat tatapan kesal 
manajer Young Blood terhadap sikap acuh Vanno, kalau 
tidak salah namanya Ghali, Young Blood kerap 
memanggilnya Bang Ghali. Kami pernah berkenalan saat 
Young Blood debut dan aku simpulkan bahwa dia tidak 
terlalu menyukaiku, entah apa masalahnya denganku, aku 
pun tidak terlalu peduli. 

Ketika acara makan malam selesai kami bersantai di 
pinggir pantai, beberapa tim sudah pulang namun si manajer 
yang menyebalkan itu masih ada di sini sedang menikmati 
bir bersama dengan yang lain. Aku membiarkan Vanno 
mengobrol bersama teman-temannya dan timnya. Aku lebih 


memilih berdiam diri sambil menikmati suasana pantai yang 
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indah. Angin laut menyapu kulitku dengan lembut membawa 
aroma segar bercampur asin yang menyenangkan untuk 
dihirup. 

Tak beberapa lama kemudian semua orang bersiap-siap 
untuk pulang. Vanno menggandeng tanganku dan mengajak 
aku untuk berdiri, aku pikir kami akan pulang juga tapi 
ternyata aku salah pria itu malah membawaku berjalan-jalan 
di pinggir pantai. 

"Lo capek?" tanyanya. Aku menggeleng dan tangannya 
langsung berpindah ke bahuku, sambil terus berjalan dia 
kembali berkata, "Gue pengen ngomong sesuatu sama lo" 

"Apa itu?" tanyaku. 

“Ini penting" tambahnya. Oh dia membuat aku semakin 
penasaran. 

Langkahku terhenti, spontan langkah Vanno juga 
terhenti. Pria itu berpindah dari sisiku dan berdiri tepat di 
hadapanku dengan wajah gugupnya. Aku semakin bertanya- 
tanya saat Vanno mengambil kedua tanganku dan 
menggenggam keduanya. Pria itu menarikku untuk maju 
semakin dekat kepadanya lalu berkata, "Gue pengen kita 
melangkah ke hubungan yang lebih serius, gimana menurut 
lo?" 

Kedua alisku bertaut bingung, "Hubungan yang serius 


gimana? Apa kamu pikir aku main-main sama kamu selama 
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ini?" Vanno menggeleng sambil menggigit bagian dalam 
pipinya, tangannya yang menggenggam tanganku bergetar 
halus, apa dia baik-baik saja? 

"Maksud gue...., gue pengen ngelamar lo" ucapnya. 

Kedua mataku terbuka lebar, aku tidak percaya dengan 
apa yang baru saja aku dengar. Sepertinya baru kemarin aku 
membayangkan setiap pagi yang aku lalui dengan melihat 
wajahnya dan malam ini dia sudah melamarku. Aku senang, 
kebahagiaanku meledak tak terbayangkan, tapi kesenangan 
itu hanya berlangsung sesaat karena mendadak aku berpikir 
kalau semua ini terlalu cepat. Vanno belum mengenal satu 
pun keluargaku terlebih lagi sekarang ia harus fokus dengan 
kariernya. 

"Kamu yakin?" tanyaku. 

Vanno mengangguk, "Seratus persen yakin" jawabnya, 
"Gue pengen lo jadi milik gue, bener-bener milik gue" 

Perasaan haru menyerangku, membuat air mata mulai 
berkumpul di kedua bola mataku. Vanno yang menyadari air 
mataku siap tumpah langsung merangkum wajahku dan 
berkata, "Jangan takut Widuri gue tahu ini terlalu cepat, gue 
cuma mau denger jawaban lo sekarang, soal pernikahan gue 


serahin sama lo kapan lo siap gue juga siap" 
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Aku menghembuskan nafas dengan perlahan, "Entahlah 
Vanno... aku takut menjadi pengganggu, kamu sedang 
berada di puncak karier" kataku. 

Ibu jari Vanno yang berada di pipiku bergerak lembut 
mengelus kulit pipiku yang sudah memanas sejak tadi, "Lo 
bukan pengganggu" ucapnya, "Gue sayang sama lo Widuri, 
semua yang gue punya sekarang ga ada apa-apanya 
dibandingkan lo” 

Aku menatap wajah tampan itu dengan sendu. Sialan, 
dia tidak bisa membuat aku menolak lamarannya jadi mari 
lupakan tentang 'hubungan yang berjalan terlalu cepat' aku 
mencintainya dan aku siap untuk menjadi miliknya, 
sepenuhnya. 

"Oke" kataku. 

Kedua alis Vanno terangkat, matanya mulai berbinar 
penuh kebahagiaan meskipun masih terselip kebingungan di 
sana, "Oke?" ia menanyakan jawabanku yang tidak terlalu 
jelas. 

Aku menyentil pelan dahinya lalu tersenyum lebar, "Oke, 
aku mau nikah sama kamu" ulangku. 

Seperti biasanya, dia langsung memelukku lalu 
mengangkat tubuhku dan membawa kami berputar sambil 


berteriak. Aku tertawa geli, meskipun hampir membuat aku 
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terkena serangan jantung tapi kebiasaan ini sangatlah manis 
aku ingin dia melakukan ini setiap kali kami sedang bahagia. 

Setelah aku pikir-pikir tidak ada yang salah dengan 
lamaran ini, Vanno mencintaiku dan dia hanya ingin aku 
segera menjadi miliknya. Aku juga sudah lelah melalui 
hubungan yang panjang tanpa kejelasan seperti yang sudah 
aku lalui bersama dengan Daniel Andreas. Hubungan kami 
yang berjalan 8 tahun kandas begitu saja, bahkan sedikit pun 
Daniel tidak pernah menyinggung soal pernikahan. 
Sementara Vanno, dia berbeda, kami baru berjalan tidak 
lebih dari 6 bulan dan dia tidak mau membuang waktu lebih 
banyak lagi, pria itu langsung melamarku. 

Vanno kembali menurunkan tubuhku dari 
gendongannya sambil berkata, "Ah gue hampir lupa sesuatu" 
kedua alisku bertaut bingung melihat Vanno yang sibuk 
merogoh saku celananya, apa yang hampir dia lupakan? 

Nafasku tertahan dalam beberapa detik saat aku melihat 
kotak cincin yang keluar dari saku celana kekasihku. Vanno 
tersenyum sambil membuka kotak itu dan memperlihatkan 
cincin emas putih berhiaskan permata yang indah yang siap 
dia pasangkan di jari manisku. Aku melompat sambil 
memekik kesenangan seperti anak kecil, Vanno tertawa geli 
melihat tingkahku kemudian dia menarik pinggangku dan 


kami berciuman, hanya sebentar. 
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"Seharusnya gue ngelamar lo di konser tapi ada 
kendala" ucapnya. Oh ternyata inilah alasannya Vanno 
begitu ingin aku ikut ke tur konsernya di Bali. 

"Bukan masalah," kataku, "Aku lebih suka seperti ini, 
hanya kita berdua, lebih romantis" dia tersenyum dan 
menciumku lagi. 

Setelah kami puas dengan ciuman Vanno bersiap untuk 
memasangkan cincinnya di jemariku namun tiba-tiba aku 
teringat akan sesuatu, ada satu hal yang harus dia lakukan 
sebelum memasangkan cincin lamarannya di jemariku. 

"Tunggu!" kataku. 

Vanno mengernyit bingung, "kenapa lo ga suka 
cincinnya?" 

Aku menggeleng, "Kita harus kembali ke hotel, ada satu 
hal yang harus kamu lakukan sebelum memasangkan cincin 
itu di jariku" seketika itu juga seringaian mesum menghiasi 
wajahnya. Sambil mencibir aku menarik telinga kekasihku 
lalu memekik, "Dasar mesum!" Vanno tergelak. 

Kami langsung kembali ke hotel malam itu, aku 
menyusul Vanno naik ke atas ranjang sambil membawa 
ponselku. Vanno yang duduk di sampingku menyandarkan 
dagunya di bahuku dan mengintip apa yang sedang aku 


lakukan bersama ponselku. 
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Aku mencari nomor kakakku di kontak, sudah lama juga 
aku tidak menghubunginya dan sepertinya dia akan 
membunuhku jika tahu aku baru saja dilamar oleh seorang 
pria. 

"Siapa itu?" tanya Vanno dengan kesal melihat aku 
menekan tombol video call pada kontak dengan nama Nando. 

"Ini Kakakku yang tinggal di Belanda" jawabku sambil 
menyeringai geli. 

Kedua alis pria itu terangkat, ya aku tahu dia pasti akan 
terkejut. Aku mengecup bibir Vanno dengan singkat 
kemudian berkata, "Kamu harus minta izin kepada kakakku 
sebelum memasangkan cincin di jariku" di akhir kalimat aku 
meringis melihat Vanno yang tampak tidak yakin. 

"Tenang, Kak Nando ga galak kok" tambahku. Akhirnya 
Vanno mengangguk dan dengan gelisah kami menunggu Kak 
Nando mengangkat panggilan video dariku. 

Setelah dua kali aku mencoba menghubungi Kak Nando 
akhirnya Kakak semata wayangku itu mengangkatnya. Kak 
Nando sedang duduk di teras rumahnya bersama dua orang 
keponakanku yang lucu. 

"Kamu Wid, tumben" sindirnya, aku meringis. 

"Iya nih Kak, Widi mau ngomong sesuatu" kataku. 

"Ngomong apa? Kuliah gimana lancar? Kapan kamu 


pindah ke sini? ngeles mulu kalau Kakak tanya” aku 
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mengusap tengkukku saat menerima semburan dari 
Kakakku. Kak Nando sudah sering meminta aku untuk 
pindah ke Belanda semenjak Papa meninggal, tapi ya 
begitulah rasanya berat meninggalkan negara ini, aku punya 
banyak kenangan di sini apalagi sekarang aku punya Vanno. 

"Kak kita bicarin itu nanti ya? Ada seseorang yang mau 
ngomong sama Kakak, ini penting" kataku. Melalui layar 
ponselku aku dapat melihat wajah Kak Nando yang 
kebingungan. Kuserahkan tugas selanjutnya kepada Vanno, 
Vanno menerima ponselku dengan gugup dan aku langsung 
mengelus tangannya agar dia menjadi lebih tenang tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. 

Kedua orang itu saling terpaku menatap wajah satu 
sama lain. Aku hampir saja tergelak melihat reaksi Vanno 
dan juga Kakakku yang terkejut aku bersama seorang pria 
sejak tadi. 

"Kamu siapa?" tanya Kak Nando. 


"Umm..." aku tahu Vanno berusaha keras untuk 
mengubah gaya bahasanya yang kurang sopan, "Saya Vanno, 
pacarnya Widuri" aku menyandarkan kepalaku di bahu 
Vanno sambil menyaksikan bagaimana perbincangan di 
antara Vanno dan Kakakku akan berlangsung. Ini agak aneh, 
entahlah. 


"Jadi gini Kak—" 
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"Aku bukan Kakakmu!" sela Kak Nando. Aku menahan 
tawaku yang nyaris meledak. 

"Oh, maaf" kekehan kecil lolos dari bibirku dan Vanno 
langsung mencubit pahaku, "Saya ingin melamar Widuri 
untuk menjadi istri saya, saya butuh izin dari Kakaknya" 
lanjut Vanno, lucu rasanya mendengar dia berbicara seperti 
itu. 

Dan yup, perdebatan sengit pun terjadi. Sebenarnya 
hanya Kak Nando yang menjadi kesal seorang diri karena 
Vanno dapat menjawab semua pertanyaan-pertanyaannya 
dengan lancar dan sopan. Aku tahu sikap Kak Nando 
hanyalah sebagai bentuk kewibawaannya sebagai Kakakku, 
dia hanya mau Vanno tahu bahwa aku memiliki seorang 
Kakak agar Vanno tidak mempermainkan aku suatu hari 
nanti, seperti yang telah Daniel lakukan kepadaku. 

Perdebatan itu berakhir dengan hasil yang memuaskan. 
Aku dan Vanno mendapatkan restu meskipun Kak Nando 
belum bersikap ramah kepada Vanno, lagi-lagi ini soal 
kewibawaan. Vanno menyerahkan ponselku kembali karena 
Kak Nando ingin berbicara denganku, aku pun menerima 
ponsel itu dengan senang hati. 

"Sekarang kamu punya alasan lain agar Kakak ga bisa 
maksa kamu tinggal di Belanda lagi” ucap Kak Nando. Aku 


menyengir lebar. 
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"Ga gitu juga kali, Kak" sahutku, "nanti kalau ada waktu 
aku main-main deh ke sana, tapi ongkos Kakak yang 
nanggung ya?" 

Kak Nando mendengus sebal, "Dasar!" cibirnya, "Udah 
dulu deh, Kakak lagi jagain anak-anak. Kamu jaga diri baik- 
baik" ucap Kak Nando. 

Aku mengangguk semangat, "Siap. Kakak juga jaga diri 
ya, Widi titip salam buat Mama dan Kak Mala" 

Panggilan video itu pun berakhir setelah aku pamit. 
Kuletakkan ponselku kembali ke meja nakas lalu aku melihat 
Vanno yang sudah siap dengan cincinnya. 

“Jadi....?" 

Aku tersenyum lalu mengulurkan tanganku kepadanya, 
“Pasangin" kataku. 

Vanno langsung memasangkan cincin itu di jari manisku 
dengan hati-hati. Setetes air mata jatuh membasahi pipiku 
saat aku melihat cincin emas putih dari Vanno sudah 
melingkar dengan cantik di jari manisku. Vanno mengecup 
punggung tanganku dengan lembut kemudian menarik 
tubuhku untuk masuk ke dalam pelukannya. Kami 
berpelukan dengan sangat erat, saling menghirup aroma 


satu sama lain dengan khidmat. 
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Pelukan kami terurai dan aku langsung memberikan 
banyak kecupan di bibirnya sebagai tanda bahwa aku 
bahagia dengan semua ini, "Aku cinta sama kamu" kataku. 

Vanno menghembuskan nafasnya dengan lega seolah- 
olah beban yang berat baru saja terangkat dari pundaknya. 
Ia mendorong tubuhku dengan lembut untuk berbaring di 
ranjang, kedua tangannya sibuk merapikan helaian rambut 
yang menutupi wajahku lalu dia berbisik, "Gue juga cinta 
sama lo" 

Setelah itu aku melalui malam panjang yang indah di 


Bali. 
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Peringatan 


Vanno Point Of View. 

Aku senang melihat cincin itu sudah melingkar di jari 
manisnya setiap hari. Dia sudah setuju untuk menjadi 
milikku dan aku bersumpah tidak akan pernah 
mengecewakannya. 

Widuri... 

Bagaimana seorang wanita yang sederhana mampu 
memikat aku sejauh ini sampai tanpa ragu aku melamarnya 
di bulan ke enam hubungan kami berjalan. Dia indah, luar 
dan dalam, membuat aku ketakutan ketika tidak berada di 
dekatnya. Terlebih lagi semenjak Young Blood menjadi band 
papan atas, aku tidak punya banyak waktu untuk berada di 
sisi gadisku dan menjaganya dari pria bajingan yang juga 
ingin memilikinya. Aku takut dia akan berpaling suatu saat 
nanti, untuk itu aku mengikatnya dengan cincin dan sebuah 
lamaran. 

Setelah ibuku, Widuri adalah wanita yang sangat berjasa 
di dalam hidupku. Dia yang mendorong aku hingga berhasil 
mencapai titik ini, titik di mana mimpi-mimpi yang dulu 


terasa semu kini menjadi nyata. Dia juga yang membawa aku 
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kembali ke keluargaku, keluarga yang aku tinggalkan demi 
mewujudkan cita-citaku. Kerap kali kukatakan kepada gadis 
itu kalau aku berhutang banyak kepadanya, tapi Widuri 
selalu menepis semua it. Dia akan mengomeliku lalu saat dia 
sudah lelah mengomel dengan wajah gusarnya dia hanya 
akan berkata cinta bukanlah hutang budi. 

Memang bukan. 

Kalau cinta adalah hutang budi maka hutangku 
kepadanya akan semakin menggunung, aku pasti akan 
melarat jika cinta hanya bisa dibalaskan dengan uang. Tapi 
tidak, cinta dilakukan tanpa pamrih bahkan kita tidak bisa 
memaksa orang yang kita cintai untuk mencintai kita 
kembali. Banyak perasaan yang tak terbalaskan dan aku 
sangat bersyukur karena perasaanku kepada Widuri 
terbalaskan. 

Masih terkemas rapi di ingatanku bagaimana wajahnya 
malam itu, malam di mana aku melamarnya di pinggir pantai 
Bali. Angin menerpa rambut hitam panjangnya yang indah, 
pipinya bersemu merah, dan air mata berkumpul di matanya 
begitu siap untuk tumpah. Dia menerima lamaranku 
meskipun awalnya dia ragu, dia takut menjadi pengganggu 
bagi karierku yang sedang berada di puncaknya. Demi 


Tuhan dia keliru, dia lebih berarti dibandingkan karier itu 
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dan aku yakin semuanya akan baik-baik saja dengan 
karierku jika kami menikah. 

Tidak akan aku biarkan dunia entertainment 
mencampuri urusan pribadiku! 

Dunia entertainment memang kejam. Siap mengaduk- 
aduk siapa saja yang tidak punya pendirian. Cukup satu kali 
aku membiarkan manajerku, Bang Ghali, mencampuri 
urusan pribadiku dan itu tidak akan terjadi lagi. Demi 
menjaga perasaan para penggemar Bang Ghali kerap kali 
meminta agar aku menyembunyikan hubunganku bersama 
Widuri. Bahkan lamaran yang seharusnya menjadi luar biasa 
berlangsung dengan biasa-biasa saja akibat manajerku yang 
menyebalkan itu. 

Seharusnya aku melamar Widuri saat konser sedang 
berlangsung, di atas panggung, dan di depan ribuan orang 
yang menyaksikan kami aku ingin dia mengatakan ya untuk 
menjadi milikku. Namun rencanaku gagal, aku terpaksa 
melamar Widuri di pinggir pantai dengan cara yang 
menurutku payah. Beruntung Widuri menghargainya, dia 
bahkan kelihatan sangat senang karena berpikir bahwa 
berdua itu lebih romantis. 

Oke, dia menang. 

Aku menegak air dari dalam botol hingga kandas lalu 


kembali naik ke atas panggung untuk bernyanyi. Memet 
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memukul drumnya dengan keras dan penonton langsung 
menjerit melihat kemunculanku dari belakang panggung. 

Konser kali ini berlangsung di Kuala Lumpur, bersama 
Amy Search si penyanyi legendaris asal Malaysia sebagai 
bintang tamu. Tur konser bertajuk 'yang muda yang 
berbicara' sudah menghabiskan 1 bulan untuk berkeliling di 
12 kota besar di Indonesia, sekarang ditambah lagi 3 hari di 
Kuala Lumpur untuk konser dan beberapa wawancara 
bersama para fans dan acara TV. 

Rasa lelah belum seberapa tapi rindu yang kusimpan tak 
tanggung-tanggung kepada Widuri yang juga sulit dihubungi 
akhir-akhir ini. Aku mengerti dia sedang sibuk dan jarang 
memegang ponselnya, untuk mendengar suaranya aku harus 
menyelesaikan tur konser ini terlebih dahulu. 

Suasana tetap riuh bahkan setelah konser berakhir. 
Young Blood pamit dari atas panggung kemudian kami 
langsung dibawa pergi dengan mobil menuju ke acara 
talkshow yang harus dihadiri. 

"Anjir, gue capek banget!" keluh Fikry. Ya, kami semua 
memang sudah lelah. 

“Acaranya sekitar satu jam lagi, kalian bisa tidur di 
ruang rias sambil menunggu" sahut Bang Ghali. 

Satu per satu dari teman-temanku mulai jatuh tertidur 


di dalam perjalanan, aku satu-satunya yang bertahan dan 
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sibuk dengan ponselku. 12 kali aku sudah menghubunginya 
tapi Widuri tidak kunjung mengangkat panggilan dariku, 
apakah ponselnya tertinggal di rumah lagi? Tapi ke mana dia 
pergi malam-malam begini? 

"Kapan kalian akan menikah?" pertanyaan itu keluar 
dari bibir Bang Ghali secara tiba-tiba. Aku mengalihkan 
perhatianku dari ponsel dan menatapnya, "Gue serahin 
semuanya sama Widuri, kalau dia siap gue juga sudah siap" 
jawabku. 

"Jangan biarkan wanita mengendalikan kehidupanmu 
Vanno, kamu bisa memilih apa pun yang terbaik bagimu saat 
ini" 

Oh dia mulai lagi. 

"Widuri yang terbaik buat gue" sahutku mulai kesal. 

Sebelah alisnya terangkat saat dia berkata, "Aku tidak 
berbicara soal wanita, maksudku adalah kamu bisa 
melakukan banyak hal selain menikah. Masih banyak yang 
harus kamu capai bersama teman-temanmu" 

"Bang kenapa sih lo hobi banget ngurusin hidup gue?" 
tanyaku. 

"Aku manajer kalian, aku berhak-" 

"Lo ga berhak!" aku menyela, "Lo cuma manajer kita, 


tugas lo ngurusin Young Blood bukan kehidupan pribadi kita. 
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Gue ga akan pernah biarin lo ngurusin hidup gue!" kataku 
penuh penekanan. 

"Kehidupan pribadi kalian mempengaruhi kinerja band, 
karena itu aku turut mencampurinya" ucap Bang Ghali, pria 
itu menghembuskan nafasnya kemudian kembali berbicara, 
"Oke aku ga akan melarang kamu untuk menikah, tapi tolong 
sembunyikan pernikahanmu dengan Widuri dari media" 

Apa? 

“Anjing lo bang” makiku. Bang Ghali tidak terkejut lagi 
mendapatkan makian itu dariku, sejak aku melamar Widuri 
kami memang tidak akur. Tapi aku tahu bagaimana caranya 
agar membuat dia terkejut dan berhenti mencampuri 
urusanku, "Pak berhenti di depan" kataku kepada sopir. 
Bang Ghali terbelalak menatapku. 

"Van, kamu mau ke mana? Kita ada talk show!" pekiknya. 
Teman-temanku mulai bangun mendengar keributan kami, 
"Van, lo mau ke mana?" tanya Reno, aku mengabaikannya. 

Mobil berhenti di dekat halte dan aku langsung turun 
dari mobil setelah memaki Bang Ghali sekali lagi, "Tai sama 
lo, sekali lagi lo ikut campur urusan gue kita bakal cari 
manajer lain!" 

Setelah turun dari mobil aku langsung menyetop taksi 
yang lewat. Di dalam taksi aku mati-matian mengendalikan 


amarahku, sialan, jika dia masih suka mencampuri urusan 
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pribadiku setelah ini maka aku bersumpah akan melakukan 
ancaman yang baru saja aku lemparkan kepadanya. 

Aku meminta sopir taksi mengantarku ke hotel tempat 
aku menginap selama di Kuala Lumpur. Sesampainya di 
hotel aku meminta kunci cadangan karena kunci kamarku 
ada pada si Ghali sialan itu. Aku masuk ke dalam kamar dan 
langsung mengemas barang-barangku ke dalam ransel 
kemudian pergi ke bandara untuk memesan penerbangan 


tercepat menuju ke Indonesia. 


Kak 


Widuri Point Of View. 

Hari sudah larut tapi aku malah memutuskan keluar dari 
rumah untuk mencari kopi yang dapat menemaniku 
menguasai materi dari tesis yang akan aku kemukakan senin 
depan. Di Coffee Shop, secara tak sengaja aku melihat hot 
americano yang mengingatkan aku kepada kekasih yang 
sangat aku rindukan, Giovanno. Ah, satu bulan lebih aku 
tidak bertemu dengannya karena tur konsernya yang belum 
berakhir dan tumben seharian ini dia sama sekali belum 
menghubungiku, aku sangat merindukan pria itu. 

Aku memesan hot americano tanpa pikir panjang, 
sebelumnya aku tidak pernah mencoba hot americano tapi 


jika hot americano ini dapat mengurangi sedikit rasa 
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rinduku maka aku akan membelinya setiap kali aku 
membutuhkan Vanno. Itu ide yang bagus. 

Aku keluar dari Coffee Shop bersama hot americanoku 
dan sebuah kesialan terjadi. Yup, sangat sial, karena kini aku 
melihat mantan kekasihku sedang bersandar di sisi mobilku 
sambil menatap lurus ke arahku. Daniel Andreas, entah apa 
yang dia inginkan dariku, mungkin dia kebetulan mampir di 
Coffee Shop ini dan secara tak sengaja menemukan mobilku 
yang terparkir di luar lalu berpikir bahwa aku menguntitnya 
lagi. Sialan. 

Suasana yang sepi membuat Daniel berani 
menghampiriku tanpa takut jikalau ada penggemar atau 
wartawan yang memergokinya. Pria itu berdiri menjulang di 
hadapanku lalu mencoba bersikap ramah dengan 
melemparkan senyum kecil untukku. 

"Hai" sapanya. 

“Minggir!” cetusku. Pria itu tampak sedih namun aku 
tidak peduli. 

"Widi, aku mau bicara berdua sama kamu" ucapnya. 

Aku mendengus, "Ada apa lagi? Aku berani bersumpah 
aku tidak menguntitmu, aku kemari untuk membeli kopi, 
lihat?" aku menunjukkan cup kopi yang baru saja aku beli 


kepada Daniel. 
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Daniel menggeleng, "Aku ga berpikir kamu menguntitku, 
aku yang menguntitmu kali ini Widi, aku mau kita bicara" 

Wow, apa aku tidak salah dengar? Seorang Daniel 
Andreas yang angkuh menguntitku dan ingin berbicara 
berdua denganku? Itu mustahil tapi sekarang sedang terjadi. 

"Aku ga punya waktu Daniel, biarkan aku pergi aku 
harus kembali ke rumah" kataku. 

"Aku ikut" dia bersikeras. Aku menatapnya dengan kesal 
dan pria itu langsung berkata, "Maaf, tapi ini benar-benar 
penting dan kita harus bicara" 

Aku menghembuskan nafas dengan lelah kemudian 
melirik ke kanan dan ke kiri memastikan bahwa situasi 
aman bagi kami untuk berbicara di sini. 

"Baiklah, kita bicara di dalam Coffee Shop saja" kataku. 
Daniel mengangguk dan mengikuti langkahku masuk ke 
dalam Coffee Shop. 

Aku mengambil meja di sudut ruangan lalu memesan 
dua mug cokelat panas. Daniel yang duduk di seberangku 
terus menatapku dengan ragu seolah-olah dia tidak tahu 
bagaimana caranya menyampaikan sesuatu yang ingin dia 
bicarakan bersamaku. 

"Cepat bicara, aku tidak punya banyak waktu" tegurku. 

Pria itu berdeham pelan lalu berkata, "Aku minta maaf," 


aku tidak butuh maaf itu lagi, "Aku tahu aku memang 
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brengsek, aku meninggalkanmu begitu saja tapi aku punya 
alasan" lanjutnya. 

"Oh ya?" tanyaku mencibir. 

"Aku harus meninggalkanmu demi tuntutan agensi Widi, 
dunia entertainment menuntut aku untuk menjadi pria 
bujangan demi menjaga perasaan para penggemar" 

Apa? 

Aku mendengus, "Alasanmu tidak masuk akal" 

Daniel mendesah gusar, "Aku tahu" sahutnya, "Tapi 
itulah yang terjadi, aku bodoh dan buta akan ketenaran saat 
itu, aku sangat ingin mencapai keberhasilanku menjadi 
seorang bintang besar dan ambisi membuatku mencampak- 
kan siapa saja yang menghambat jalanku" 

Sebelah alisku terangkat tak percaya mendengar 
penjelasan sialan itu darinya, "Aku? Menghambat jalanmu? 
Yang benar saja Daniel, bahkan aku yang menemanimu pergi 
ke Jonandri music untuk yang pertama kalinya!" 

Pria itu memasang wajah penuh penyesalannya, "Aku 
ingat semua itu Widi, aku tidak pernah lupa kalau kamu 
orang yang membantuku sampai di puncak ini" katanya. 

Ingin sekali rasanya aku menyiramkan cokelat panas 
yang ada di hadapanku ke wajah sialannya itu, dia benar- 
benar menguji habis kesabaranku dengan penjelasannya 


yang sama sekali tidak masuk akal. Oh lebih baik aku pergi 
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saja dari sini sebelum aku melakukan tindak kekerasan 
kepada mantan kekasihku. 

"Terus, sekarang kamu mau apa?" tanyaku. 

Daniel mengaitkan kedua tangannya di atas meja, "Aku 
tidak akan memaksamu untuk kembali meskipun aku sangat 
menginginkannya" pria itu menjilat bibirnya dengan gugup 
lalu kembali berkata, "Aku hanya ingin memperingatimu" 

Kedua alisku bertaut bingung, "memperingatiku?" 
tanyaku. 

Daniel mengangguk, "Aku tahu kamu sedang menjalin 
hubungan dengan vokalis Young Blood, aku hanya 
menyarankan untuk berhati-hati karena besar 
kemungkinannya dia melakukan hal yang sama seperti yang 
pernah aku lakukan kepadamu" 

Aku terbelalak tak percaya mendengar kalimat sialan itu 
meluncur dari bibirnya. Dia memperingatiku untuk berhati- 
hati kepada Vanno, tidakkah dia punya malu? Sekarang aku 
merutuki diriku yang bodoh pernah menjalin hubungan 
bersama pria seperti Daniel Andreas. Dia sangat licik, 
menggunakan kartunya dengan baik agar aku dan Vanno 
berpisah. Jelas dia tidak senang melihat aku bahagia. 

"Sejak kapan kamu menjadi banci, Daniel Andreas?" 


tanyaku, rahang Daniel mengeras, "Sekarang aku yang malu 
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mengakui bahwa kita pernah menjalin hubungan, kau benar- 
benar pria yang menyedihkan!" semburku. 

Aku bangkit dari kursi dan berjalan keluar dari Coffee 
Shop tanpa memedulikan Daniel yang terus memintaku 
untuk berhati-hati dengan Vanno. Oh tuhan, aku sangat ingin 
membunuhnya ketika ia menyamakan Vanno dengan dirinya, 
Vanno bukanlah pria yang seperti itu, aku yakin Vanno 
bukanlah seorang bajingan! 

Aku masuk ke dalam mobil dan langsung melajukan 
mobilku menuju ke rumah. Bahkan aku baru menyadari hot 
americano yang aku beli ketinggalan di Coffee Shop, sialan. 
Aku tidak mungkin kembali ke sana hanya untuk mengambil 
hot americanoku dan menanggung risiko bertemu dengan 
mantan kekasihku lagi. 

Sesampainya di rumah aku langsung melemparkan 
tubuhku di atas ranjang, tidak peduli dengan materi yang 
harus aku kuasai karena perasaanku sangat buruk saat ini, 
aku tidak akan bisa mengerjakan tugas itu sekarang. Aku 
membenamkan wajahku di bantal, berharap pertemuanku 
dengan Daniel Andreas enyah dari ingatan, aku benci 
mengakui diriku terganggu oleh peringatannya itu. 

Aku mengerang kesal kemudian mengambil posisi 
telentang dan saat itu juga aku melihat seorang pria berdiri 


menjulang di hadapanku. Wajahnya tampak kacau dan dia 
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kelihatan sangat marah. Aku meneguk ludahku dengan kasar 
mendapat tatapan matanya yang tajam, pria itu adalah 


kekasihku, Vanno! 


213 


Aku Butuh Jawaban 


Apakah aku bermimpi? Bagaimana Vanno bisa ada di 
rumahku saat ini padahal seharusnya ia masih berada di 
Kuala Lumpur sampai dua hari ke depan? 

"Ka-kamu—" 

“Lo dari mana aja?" dia menyelaku dengan pertanyaan- 
nya yang terdengar begitu dingin. 

Aku mengambil posisi duduk lalu berkata, "Aku pergi ke 
Coffee Shop tadi" 

Dia tampak tidak percaya, "Malam-malam begini?" 
tanyanya. 

Kugigit bibir bawahku sambil mengangguk, "Ya, aku 
butuh kopi buat ngerjain tugas" kataku. 

Vanno mendengus, "Oke, mana kopi yang lo beli?" tanya 
Vanno. Sialan, kopi itu ketinggalan di Coffee Shop karena 
Daniel, oh pria itu selalu membawa kesialan masuk ke dalam 
hidupku! 

"Ga ada 'kan?" Vanno mencibir, pria itu menunduk 
untuk menyejajarkan wajah kami kemudian dia 
mencengkeram kedua bahuku cukup kuat, "Jawab yang jujur, 


lo abis dari mana? lo ketemu cowok lain, hah?" 
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Aku meringis, "Vanno kamu apa-apaan sih, lepasin sakit 
tau ga!" pekikku sambil menepis kedua tangannya. 

Vanno kembali berdiri, pria itu mengusap wajahnya 
dengan gusar kemudian bersedekap sambil menatapku. 
Tuhan, apa yang sebenarnya terjadi kepada pria ini? Dia 
muncul tiba-tiba di kamarku dalam keadaan yang kacau dan 
menuduhku yang tidak-tidak. 

“Gue udah nelpon lo dua belas kali seharian ini dan ga lo 
angkat sama sekali, lo sengaja?" semburnya lagi. 

Dahiku berkerut dalam, aku tidak merasa ada panggilan 
masuk dari Vanno seharian ini, apa maksudnya dia 
menghubungiku hingga dua belas kali? 

"Vanno, aku memegang ponselku seharian ini dan ga ada 
panggilan masuk dari kamu" kataku. 

Kedua alis Vanno yang tebal terangkat secara 
bersamaan lalu dia menatapku dengan datar seolah-olah aku 
baru saja membual. Aku mulai merasa kesal, kuambil 
ponselku yang ada di dalam saku celana lalu kuberikan 
ponsel itu kepadanya, "Ini, periksa sendiri kalau kamu ga 
percaya!" cetusku. 

Vanno menerima ponsel itu dari tanganku dan mulai 
memeriksanya. Kedua bola matanya membesar melihat 


layar, yup, dia tidak bisa menghakimiku lagi karena aku 
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sepenuhnya berkata jujur, aku tidak mendapatkan panggilan 
darinya seharian ini. 

"Puas?" tanyaku, sarkas. 

Vanno mendengus dan melemparkan ponselku ke atas 
ranjang. Dia masih terlihat belum mempercayaiku 
sepenuhnya, kini gilirannya mengeluarkan ponsel lalu 
menunjukkan daftar panggilan keluar atas namaku sebanyak 
dua belas kali di ponselnya. 

"Lihat?" aku mengernyit bingung lalu meraih ponselnya 
dan memeriksa panggilan keluar atas namaku dengan teliti. 
Kulihat nomorku yang ada di sana dan aku menemukan 
sebuah kejanggalan, itu bukan nomorku, itu nomor orang 
lain. 

Aku memberikan ponsel itu kembali kepada pemiliknya 
sambil berkata, "ini bukan nomorku!" Vanno terbelalak dan 
memeriksanya sendiri lalu beberapa saat kemudian dia 
memaki, "Brengsek!" rahangnya mengeras, urat di 
pelipisnya menonjol, dan wajahnya dipenuhi oleh amarah 
yang siap meledak. Aku turun dari ranjang lalu berdiri di 
hadapan pria itu. 

"Apa yang terjadi?" tanyaku dengan lembut. 

Vanno menghembuskan nafas gusar, "Gue ga tahu, gue 


nyimpen nomor lo di hape gue dan gue ga pernah periksa 
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nomor lo setiap kali gue mau nelpon. Pasti ada orang yang 
ganti nomor lo di hape gue" jawab Vanno. 

Dahiku berkerut tak mengerti, "Siapa dan untuk apa dia 
melakukan itu?" tanyaku. 

Vanno menggeleng dengan wajahnya yang lelah lalu 
membawa dirinya masuk ke dalam pelukanku. Ada sesuatu 
yang salah yang terjadi kepada pria ini, aku tahu betul 
bagaimana Vanno jika sedang dirundung masalah. 

"Kamu baik-baik aja?" tanyaku. Vanno menggeleng di 
dalam pelukanku. Aku membawa pria itu untuk duduk di 
atas ranjang dan dia terus memelukku, "Kamu kok udah 
balik? Bukannya tur konser di Kuala Lumpur beres dua hari 
lagi?" tanyaku. 

Vanno melepaskan pelukannya dari tubuhku lalu 
membaringkan tubuhnya di ranjang sambil mendesah lelah, 
"Gue berantem sama Bang Ghali" ucapnya. 

Apa? 

"Apa masalahnya?" tanyaku. Vanno tidak menjawab, dia 
menatap wajahku cukup lama dan kesedihan dapat aku lihat 
di balik bola matanya yang jernih. Tiba-tiba peringatan 
Daniel kembali menyerang pikiranku, apakah Vanno 
bertengkar dengan manajernya karena aku? Apakah Bang 
Ghali memaksa Vanno untuk meninggalkan aku juga? Tidak, 


tidak mungkin. Jelas Daniel hanya membuat alasan yang 
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konyol agar aku mau memaafkannya. Mana mungkin 
manajer mencampuri urusan pribadi artisnya, itu tidak etis. 

Melihat kesedihan yang mulai memenuhi wajahku 
Vanno kembali duduk lalu mengusap pipiku dengan lembut, 
"Hei, lo kenapa?" tanyanya. 

Air mataku tumpah begitu saja dan Vanno menjadi panik. 
Pria itu memelukku dan terus bertanya apa yang membuat 
aku menangis. Aku sangat ingin membuktikan bahwa 
peringatan Daniel tentang Vanno sepenuhnya salah, aku 
ingin bertanya kepada Vanno namun aku terlalu takut, aku 
takut mendapatkan jawaban yang akan membuat hatiku 
terluka. 

"Widuri, tolong katakan apa yang salah? Kenapa lo 
nangis?" tanyanya lagi. 

"Ka-kamu....” aku menarik nafas perlahan, rasa sesak 
memenuhi dadaku. 

"Bicara pelan-pelan, sayang" ucap Vanno sembari 
mengusap habis air mataku. 

"Ka-kamu bertengkar sama Bang Ghali....karena aku?" 

Kekasihku terdiam seribu bahasa, wajahnya menjadi 
pucat, dan matanya terpaku menatap mataku seolah-olah 
dia tidak menyangka mendengar pertanyaan itu keluar dari 
bibirku, "Kenapa lo mikir gitu?" tanyanya dengan suara yang 


terdengar aneh....ketakutan? Entahlah. 
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Aku menggigit bibir bawahku. Aku pikir sudah cukup 
menyembunyikan kisah cintaku yang cukup pelik di masa 
lalu, Vanno berhak mengetahui alasan mengapa aku begitu 
takut ditinggalkan olehnya, dia berhak tahu segalanya 
tentang Daniel Andreas yang pernah mencampakkanku. 

Aku memaksa diriku untuk berhenti menangis lalu 
berkata, "Aku mau bicara, ini penting dan kamu harus janji 
jangan marah" 

Kedua alis Vanno bertaut bingung, "Apa?" 

"Janji jangan marah?" ulangku, Vanno akhirnya 
mengangguk. 

Aku menjilat bibirku yang mendadak mengering lalu 
mulai menceritakan tentang hubungan yang pernah aku jalin 
bersama Daniel Andreas, "Kamu ingat aku pernah bilang 
kalau sebelum Young Blood aku juga pernah manajerin artis 
lain?" Vanno mengangguk, aku menarik nafas dalam-dalam 
dan kembali berkata, "Artis itu Daniel Andreas" Vanno 
tampak terkejut bukan main. Lalu guratan kesal dapat 
kulihat di wajahnya dengan jelas, aku tahu dia tidak suka 
dengan Daniel Andreas. 

"Kami juga punya hubungan, kami pacaran sejak SMA 
dan aku turut membantunya mewujudkan impiannya saat 


itu" kataku. Kali ini Vanno tidak bisa menahan kekesalannya 
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lagi, pria itu bangkit dari ranjang lalu berjalan mondar- 
mandir seolah-olah dia tidak bisa menerima semua ini. 

"Kenapa lo baru cerita sama gue sekarang, Widuri?!" 
pekiknya frustrasi. 

Tenggorokanku mulai terasa perih dan mencekik, aku 
menggigit bibir bawahku dan berkata dengan suara yang 
serak menahan tangis, "Aku takut....” Vanno kembali duduk 
di sampingku, "Dia mencampakkan aku setelah berhasil 
menggapai mimpinya, dia pergi begitu saja tanpa 
memberikan alasan" lanjutku. Kali ini air mataku kembali 
mengalir tak terbendung, bukan untuk Daniel ini untuk 
Vanno yang aku khawatirkan akan melakukan hal yang sama 
seperti Daniel. Aku takut dia juga akan meninggalkan aku 
suatu saat nanti. 

Vanno membawa tubuhku masuk ke dalam pelukannya 
lalu mendengus, "Dari awal gue udah tahu Daniel Andreas 
memang banci" 

Aku menghapus habis air mataku dan bersiap-siap 
untuk mengatakan bagian akhirnya, bagian yang aku 
khawatirkan akan membuat Vanno menjadi marah besar. 

"Barusan aku ketemu sama dia di Coffee Shop" kataku. 

Vanno kembali bangkit dan berteriak, "Apa?!" 

Aku menggenggam telunjuknya, "Vanno, kamu janji ga 


bakalan marah" 
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“Gimana gue ga marah, tunangan gue ketemuan sama 
mantannya!" bentak Vanno. 

Aku mendesah gusar, "Aku juga ga mau ketemu sama dia, 
dia yang ngikutin aku akhir-akhir ini" bantahku. 

"Banci sialan!" umpat Vanno, "Mau apa dia ngikutin lo? 
Ngajak balikan?" 

Secara tersirat itulah yang Daniel inginkan. Dia datang 
untuk menjelaskan sebab mengapa dia meninggalkan aku 
dan berharap aku mau memberikan kesempatan untuknya. 
Lalu dengan liciknya dia juga turut menyeret Vanno dalam 
hal ini agar aku mempertimbangkan hubunganku dengan 
kekasihku. Tapi aku bukan perempuan bodoh yang mudah 
termakan hasutannya. 

"Dia mau minta maaf dan jelasin alasan kenapa dia 
memutuskan hubungan kami secara sepihak" kataku, aku 
ragu untuk melanjutkan yang satu ini, “Daniel bilang dia 
terpaksa meninggalkan aku karena tuntutan agensi" 
lanjutku. Wajah Vanno kembali menjadi pucat, pria itu 
memalingkan wajahnya dariku membuat aku mulai 
menaruh rasa curiga terhadap manajernya, Bang Ghali pasti 
juga menuntut hal yang sama dari Vanno. 

“Karena itu aku bertanya, apakah kamu bertengkar 


dengan Bang Ghali karena aku?" tanyaku. 
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Rahang Vanno mengeras. Dia berjalan menuju ke jendela 
kamarku tanpa memberikan jawaban lalu membuka jendela 
itu lebar-lebar. Ketakutan mulai merayapiku, aku tidak tahu 
mengapa Vanno tiba-tiba mengacuhkanku entah dia marah 
karena Daniel Andreas atau takut menjawab pertanyaan 
yang baru saja aku berikan. 

Aku memberanikan diri untuk menghampiri Vanno. 
Sebatang rokok sudah terselip di antara kedua bibirnya saat 
aku berdiri tepat di sisinya. Kami sama-sama menatap 
keluar jendela kamar dan bergelut dengan pikiran masing- 
masing. Cukup lama aku membiarkan kesenyapan terjadi 
dan menemani malam kami yang terasa dingin hingga 
akhirnya kegusaranku tak bisa kutangani lagi, ketakutan itu 
mempermainkan perasaanku cukup parah. 

"Vanno, aku butuh jawaban" kataku. 

Vanno mematikan rokoknya lalu membuang rokok itu 
keluar jendela. Dia berdiri menghadap ke arahku lalu 
melingkari lengannya di pinggangku, "Lo ga perlu 
khawatir,” ucapnya. Dengan sangat mudah Vanno 
mengangkat tubuhku dan mendudukkan aku di ambang 
jendela, "Gue ga akan pernah ninggalin lo" lanjutnya. 

Aku terhenyak. 

Vanno tidak perlu lagi menjawab pertanyaanku karena 


aku sudah mendapatkan jawabannya, dengan sangat jelas! 
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Ternyata peringatan Daniel Andreas benar adanya, 
agensi ingin para artis muda mereka tidak memiliki 
pasangan agar popularitas terus melejit. Hari ini Vanno 
bertengkar dengan manajernya karena aku. Bang Ghali 
memaksanya untuk meninggalkan aku, dan aku merasa 
sangat lega karena Vanno mempertahankanku, dia juga 
berjanji untuk selalu mempertahankanku. 


Tidak ada lagi yang perlu aku takutkan. 
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Merindukanmu 


Tanpa meragukan kekasihku lagi aku langsung mencium 
bibirnya dengan rakus, mentol yang terasa begitu pekat 
dapat aku rasakan di bibirnya. Vanno menekan tengkukku 
dengan lembut kemudian melesakkan lidahnya masuk ke 
dalam bibirku, aku melenguh saat lidahnya membelit 
lidahku, pria ini sangat agresif bila kami lama tidak bertemu. 

Vanno memeluk pinggangku kian erat kemudian 
mengangkat tubuhku dari jendela dengan mudah. Pagutan 
bibir kami terlepas, di dalam gendongannya aku terus 
menelusuri garis rahangnya yang tegas dengan bibirku 
memberikan  gigitan-gigitan kecil sampai Vanno 
membaringkan tubuhku di ranjang dengan lembut. 

Aku menatap sendu kekasihku yang berdiri menjulang 
di hadapanku sambil melepas kausnya. Dadanya yang 
bidang dan perutnya yang keras nafasku tertahan dalam 
beberapa detik, Tuhan aku rindu untuk menyentuh setiap 
jengkal tubuh itu! 

Vanno menindihku dan aku langsung menyambutnya 
dengan senang hati, sambil menciumi seluruh wajahku ia 


menanggalkan satu persatu kain yang melekat di tubuhku. 
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Saat aku sudah sepenuhnya polos, ciuman Vanno turun ke 
leher, dada, hingga ke perutku. Aku merintih pelan saat dia 
menjilat tulang rusukku dengan lidahnya yang basah, 
"Van..." 

Dia kembali kepadaku dan aku langsung membuka 
ikatan rambutnya, helaian hitam yang indah membingkai 
wajah kekasihku yang tampan. Dia sangat panas dan sulit 
untuk dijabarkan. 

"Lo masih punya perasaan sama mantan lo itu?" 
tanyanya. Matanya yang tajam menusukku, menuntut aku 
untuk segera menjawab pertanyaan itu. Aku yang tidak 
kuasa untuk bersuara hanya mampu menggeleng, sejak 
Vanno hadir di dalam kehidupanku Daniel Andreas 
menghilang begitu saja dari hati dan pikiranku. Segala 
kenangan yang pernah kami lalui terasa tidak lagi berarti. 

“Sedikit pun?” tanya Vanno yang masih belum yakin. 

"Vanno, aku berani bersumpah aku bahkan menyesal 
pernah menjalin hubungan dengannya, dia bisa menjilat 
pantatku jika tidak terima—" 

"Husshh gue percaya. Dan lo harus inget, cuma gue yang 
bisa jilat pantat lo" sela Vanno. Pria itu melingkupi ujung 
dadaku dengan mulutnya yang basah dan hangat. Aku 


terkekeh geli di sela-sela desahanku Vanno benar-benar 
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tidak mengerti perandaian 'menjilat pantat' yang aku 
maksud, pria ini mudah termakan cemburu. 

Vanno menarik putingku dengan giginya lalu 
melepaskan puting itu dari mulutnya disertai dengan bunyi 
decakan. Aku menggigit bibir bawahku yang bengkak, ingin 
memintanya untuk kembali memanjakan dadaku namun aku 
terlalu merasa malu. 

Bunyi resleting disusul oleh celana yang ditarik turun 
membuat adrenalinku semakin terpacu. Vanno membimbing 
kedua pahaku untuk melingkari pinggulnya lalu ia mendesak 
masuk dengan sangat lembut. Aku melayang, jiwa seolah- 
olah meninggalkan raga meskipun aku masih terlalu sadar 
untuk merasakan kenikmatan itu. Vanno menciumku dan 
mendesah di dalam mulutku saat dia mendorong masuk 
lebih dalam, mataku langsung terpejam. 

Jemari-jemariku terbenam di dalam surai hitamnya yang 
lembut, Vanno terus bergerak di bawah sana dengan teratur 
dan tanpa jeda. Tanpa tahu malu pinggulku terangkat naik, 
mengemis kenikmatan yang lebih keras dari kekasihku 
meskipun aku tahu dia tidak pernah ingin melakukannya 
karena takut akan melukaiku. 

"Vanno, please......aku ga papa kalau kamu main kasar" 


kataku. 
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Vanno menggeleng, "Ntar lo kenapa-napa" sahutnya. Oh, 
dia justru akan membunuhku jika terus bermain lembut 
seperti ini. 

Jemariku yang terbenam di dalam rambut Vanno 
semakin meremas rambutnya dengan erat. Aku kembali 
membuka mataku dan wajah kekasihku yang bergairah 
langsung menyerbu penglihatanku. Vanno menjilat bibir 
bawahnya yang mengering, dia sedang berusaha keras untuk 
mengendalikan gairahnya. 

"Please...aku ga tahan lagi" aku memohon sambil 
menatap matanya dengan sayu, menunjukkan secara terang- 
terangan betapa tersiksanya diriku. 

Vanno mengumpat pelan dan mulai menaikkan tempo 
permainannya, tubuhku berguncang dan desahan yang tak 
karuan menyerbu keluar dari bibirku tanpa bisa aku cegah, 
"Ahhh!!" 

Kedua tungkaiku semakin melilit pinggul Vanno dengan 
erat, semut-semut kecil mulai berkumpul di telapak kakiku 
mengirimkan rasa yang menggelitik membuat aku ingin 
segera datang. Sial, dia terasa begitu baik. 

Geraman rendah keluar dari bibir Vanno. Kedua 
tangannya meremas dadaku dengan kuat, seluruh tubuhku 
seperti mati rasa dan hanya bertumpu pada kenikmatan 


yang Vanno ciptakan di bawah sana. 
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"Ouuhhh!!" tubuhku menggelinjang hebat di bawah 
kukungannya. Bibir Vanno menempel di dahiku dan pria itu 
terus memacu miliknya kian cepat. 

Tiba-tiba suara ketukan pintu terdengar, aku membeku 
namun desahanku justru semakin keras karena Vanno 
menekan titik terdalamku berulang kali. Sial, ini caranya 
agar aku mengabaikan ketukan pintu itu. 

Ketukan itu terdengar semakin kuat menggambarkan 
betapa jengkelnya orang yang sedang mengetuk. Itu pasti 
Dita yang merasa terganggu, aku baru ingat dia akan 
melakukan UTS besok pagi. Aku menyesal karena harus 
mengganggunya daripada memilih meninggalkan 
kenikmatan ini. 

“Aishh, Kak Widi! Kak Vanno! Dita lagi belajar, cari 
tempat lain buat mesum sana!!" Teriak Dita dari luar pintu. 

Vanno mengumpat pelan, entah karena pencapaian yang 
hampir kami raih atau teriakan Dita yang terus mengganggu 
kami. 

"Aduh, bandel banget sih!! Kalau kalian ga mau berhenti 
bakal Dita aduin sama Tante, biar tau rasa digrebek sama 
warga komplek!" pekik Dita sekali lagi. 

Bukannya takut aku justru tertawa geli mendengar 
ancaman itu, aku tahu Dita pasti tidak serius dengan 


ancamannya. Kami mengabaikan Dita yang tidak berhenti 
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berteriak di luar pintu bersama sumpah serapah dan 
ancaman-ancamannya sampai gadis itu pergi sambil 
mengentak-entakkan kakinya menjauh dari pintu kamarku. 

Kenikmatan itu terus berlanjut. Vanno menggigit daun 
telingaku di ambang pencapaiannya, dan aku mencengkeram 
erat punggungnya yang kekar sambil terus 
merancau. Kenikmatan itu kian menggunung hingga 
orgasme yang luar biasa menghantam kami bersama-sama, 
menyeret kami ke dalam kenikmatan yang tiada tara. 

Tubuhku yang gemetaran karena pelepasan perlahan 
membaik saat Vanno ambruk dan menindihku sepenuhnya. 
Pria itu mengecup tulang selangkanganku sebanyak dua kali 
lalu menyandarkan kepalanya di sana dengan nafas yang 
memburu hebat. 

"Temen lo ganggu banget, mending lo pindah ke rumah 
gue aja!" gerutu Vanno. 

"No way!" sahutku. 

Aku tahu dia ingin aku pindah ke rumahnya sejak lama 
namun baru sekarang Vanno mengutarakan keinginannya 
dengan menjadikan usikan Dita sebagai alasan. Yup, dia 
memang pandai memainkan kartunya tapi aku tidak akan 
pernah termakan oleh bujukannya itu. Bukannya aku tidak 
mau tinggal bersama Vanno di rumahnya yang mewah, aku 


hanya tidak ingin berada di rumah yang luas itu seorang diri 
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sementara dia akan sibuk melakukan tur konser bersama 


Young Blood. 


Besoknya, setelah satu bulan yang mengenaskan, aku 
terbangun di dalam dekapan hangat kekasihku lagi pagi ini. 
Aku bersumpah, seharian ini aku tidak akan menjauh 
darinya barang sedetik pun. Masa bodo jika Vanno merasa 
terganggu, ia harus bertanggung jawab karena sudah 
membuat aku menanggung rindu. 

Aku memeluknya kian erat saat Vanno bergerak kecil di 
dalam tidurnya. Pria itu terganggu karena tidak dapat 
bergerak dengan leluasa hingga akhirnya dia terbangun, 
"yang, gue gerah longgarin dikit ya pelukannya?" ucapnya 
dengan serak, aku tahu dia sedang menggodaku dan ingin 
mendengar omelanku pagi-pagi begini. 

Aku menggeleng, "Ga mau!" sahutku. 

Vanno tersenyum malas dengan wajah sleepynya, 
"mandi bareng yuk" ajaknya. 

Aku tersenyum nakal, "ayuk!" sahutku dengan penuh 
semangat. 

"Tapi lo teriaknya jangan keras-keras, ntar kedengeran 
lagi sama Dita kayak semalem" aku langsung tertunduk malu 


mendengar peringatan itu. Ah, kemarin malam adalah 
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malam terpanas sekaligus terkutuk. Rindu kami yang 
meletup-letup membuat kami menjadi liar sehingga 
Dita terganggu. 

Aku menggerutu sebal saat Vanno mengambil posisi 
duduk dan turun dari ranjang untuk pergi ke kamar mandi, 
aku ingin menyusulnya tapi tulangku terasa remuk untuk 
bergerak turun dari ranjang. 

"Vanno" panggilku. Vanno langsung berbalik tanpa 
merasa malu mempertontonkan tubuhnya yang polos. Aku 
menatap pria itu dengan memelas kemudian mengulurkan 
kedua tanganku sambil merengek, "Gendong..." 

Melihat sikap manjaku yang sangat jarang terjadi, Vanno 
mendengus geli. Dia kembali menuju ke ranjang lalu 
mengangkat tubuhku dengan sangat mudah ke dalam 
gendongannya. Aku terpekik kecil ketika Vanno mulai 
berjalan dan membawaku menuju ke kamar mandi. 

Vanno menurunkan tubuhku tepat di bawah shower. Dia 
tidak protes dengan lenganku terus memeluk lehernya yang 
kokoh, sangat sulit untuk menjauh dari pria yang seksi ini. 

Air hangat yang turun dari shower menyerbu kulitku, 
membuat aku mengerang merasakan betapa nikmatnya air 
hangat itu memijit tulang-tulangku yang terasa remuk. 


"Kamu ada acara hari ini?" tanyaku. 
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Vanno mengambil sabun cair sambil menggeleng, “Ga 
ada. Lo?" 

"Aku harus belajar buat sidang tesis senin depan sih, 
tapi ga papa khusus hari ini aku kosong buat kamu" jawabku. 

"Lo bakalan sidang tesis senin depan?" tanyanya. 

Aku mengangguk, "Yup, kamu harus datang ya" 

Vanno tersenyum bangga lalu berseru, "Pastinya!" aku 
berjinjit untuk mengecup sudut bibirnya. 

"Mau jalan?" ajaknya. Aku langsung mengangguk dengan 
penuh semangat, Vanno terkekeh geli melihat keantusiasan- 
ku lalu meninggalkan kecupan manis di ujung hidungku. 

Kami menghabiskan waktu selama 40 menit di dalam 
kamar mandi, 10 menit untuk mandi dan sisanya bisa kalian 
tebak sendiri. Vanno ingin mengajakku pergi ke bioskop tapi 
aku menolaknya, aku tidak terlalu suka kegiatan di ruangan 
yang tertutup —kecuali saat sedang bercinta, itu lain 
cerita— aku lebih suka berbaur dengan alam, pergi ke pantai 
atau ke pegunungan. 

Vanno memeluk tubuhku dari belakang saat aku sibuk 
mengeringkan rambutku dengan hair dryer, "Ke puncak aja 
gimana?" tanyanya. 

Aku mengangguk setuju, "Ide bagus!" seruku. 

"Okey, jangan bawa baju banyak-banyak kita cuma bisa 


nginap satu malam" 
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Aku mengangguk paham dan Vanno menungguku 
bersiap-siap di ranjang sambil sibuk memainkan ponselnya. 
Ketika aku sedang mengemas kebutuhanku ke dalam ransel 
ponsel Vanno berdering dan aku langsung melirik pria itu, 
rahangnya mengeras dan matanya menatap layar ponsel 
dengan tajam. Itu pasti panggilan dari Bang Ghali. 

Melihat Vanno yang tak kunjung mengangkat panggilan 
itu membuat aku menjadi risau, "Van, kok ga diangkat?" 
tanyaku. Vanno langsung bangkit dari ranjang lalu permisi 
keluar dari kamar untuk mengangkat panggilan itu. 

Aku menghembuskan nafas pelan lalu memeriksa 
kembali keperluan selama di puncak yang sudah terkemas 
rapi di dalam ranselku, merasa semuanya sudah cukup aku 
langsung menutup ransel itu dan menunggu Vanno kembali 
ke kamar. 

15 menit berlalu dan Vanno kembali ke kamarku dengan 
wajah gusarnya. Kedua alisku bertaut bingung saat Vanno 
melangkah menghampiriku dan langsung memeluk tubuhku 
dengan erat. 

“Maaf...” ucapnya dengan penuh penyesalan. Uh, apa 
yang terjadi? 

"Maaf untuk apa?" tanyaku sambil mengusap rambutnya 


yang masih basah. 
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"Kita ga bisa ke puncak" kata Vanno, "Barusan Reno 
nelpon gue, mereka bakal balik pagi ini karena nanti malam 
kita bakalan rekaman lagu baru" 

Oh, sial. 

Aku menelan kekecewaan itu bulat-bulat dan berusaha 
untuk tidak menunjukkan ekspresi sedih di hadapan 
kekasihku. Aku tidak boleh egois, Vanno adalah seorang 
vokalis band terkenal dan jadwalnya sangat padat, mungkin 
kami bisa pergi berlibur lain kali. 

"Ga papa kok, aku ngerti" kataku. 

Vanno menghela nafas lega lalu mengecup pipiku. 
Matanya masih menatapku dengan penuh penyesalan, aku 
tersenyum kecil agar dia tidak merasa terbebani oleh 
masalah yang sepele ini, "Ga papa Vanno, sungguh, kita bisa 
pergi ke puncak lain kali 'kan?" 

Vanno mengusap pipiku dengan jemarinya, "Ya, setelah 
rekaman beres kita bakal pergi ke puncak selama yang lo 
mau" ucapnya, "Sekarang gimana kalau kita pergi ke rumah 
bokap gue, udah lama juga kita ga main ke sana 'kan?" 
ajaknya. 

Semangatku yang nyaris terpendam kembali timbul ke 
permukaan, aku mengangguk dengan antusias dan Vanno 


langsung membawaku pergi menuju ke rumah orang tuanya. 
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Setidaknya, kami bisa menghabiskan hari bersama 


walaupun tidak jadi pergi ke puncak. 
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“Kecewa 


Hari ini adalah sidang yang menentukan lulus atau 
tidaknya aku di jenjang magister hukum. Rasanya aku begitu 
gugup hingga lututku gemetaran dan kedua tanganku saling 
meremas satu sama lain dengan resah. Mengintip empat 
orang penguji yang duduk di dalam aula bersama dengan 
para ahli hukum lainnya membuat aku ingin musnah dari 
dunia ini sekarang juga. 

Aku menatap ke kanan dan ke kiri untuk mencari Vanno 
yang tidak kunjung datang kemudian aku memeriksa 
ponselku untuk mengirimkan satu pesan lagi kepadanya. 

Kamu di mana? Sidangnya udah mau dimulai sebentar 
lagi 

Send. Sent. 

Hembusan nafas gusar keluar dari bibirku. Lima pesan 
sebelumnya bernasib sama, terkirim namun tidak 
terbalaskan. Ke mana Vanno sebenarnya? Apa dia sedang 
dalam perjalanan menuju kemari sehingga tidak dapat 
membalas pesanku? Omong kosong, pesan-pesan itu bahkan 


telah aku kirimkan sejak satu jam yang lalu. 
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"Kak Vanno belum ada kabar, Kak?" tanya Dita yang 
duduk di sampingku. Aku mengangguk lesu. 

Para peserta sidang diminta untuk masuk ke dalam aula. 
Aku menitipkan ponselku kepada Dita dan gadis itu 
langsung memberikan pelukan kepadaku agar aku semangat 
melewati sidang ini, sidang yang pernah hadir di dalam 
mimpi burukku. Mengerikan! 

Peserta demi peserta maju. Ada yang mengemukakan 
penelitiannya dengan bagus sehingga semangatku tumbuh 
lebih besar dan ada yang mengalami kendala di depan sana 
membuat nyaliku sedikit menciut. Namaku dipanggil dan 
respons pertamaku adalah tersentak kecil, aku membuat 
diriku tenang dengan menarik nafas dalam-dalam kemudian 
bangkit dari tempat dudukku. 

Kukemukakan isi dari tesisku dengan jelas dan lugas. 
Penelitian mengenai dunia hukum yang kuperjuangkan 
mati-matian demi sidang ini tidaklah berakhir dengan sia-sia, 
aku menguasai materinya dengan baik dan dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang para penguji berikan dengan 
lancar. 

Saat sidang berakhir aku langsung keluar dari aula lalu 
memekik senang sambil menyerbu Dita dengan pelukan, 


"Yeay, aku berhasil!!" Dita ikut memekik bersamaku. 
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Beberapa orang yang lewat menatap kami dengan 
kebingungan, yah beginilah wanita jika sedang bahagia. 

“Gimana Kak?" tanya Dita. 

"Aku lulus dengan ipk nomor dua tertinggi" jawabku, 
Dita melongo tak percaya lalu kami memekik lagi. Setelah 
puas menjerit kegirangan Dita mengembalikan ponselku 
sambil berkata, "Tante ga bisa dateng, asam uratnya 
kambuh" aku mengangguk paham sambil mengambil 
kembali ponselku dari tangan Dita. 

Aku mengecek pesan dan panggilan masuk dari Vanno 
namun tidak ada satu pun balasan dari pria itu. Ada apa 
dengannya? Dia sudah berjanji untuk datang ke sidang 
tesisku namun sekarang dia justru mengilang tanpa kabar 
seolah-olah ditelan oleh bumi. 

"Mungkin Kak Vanno sibuk, Kak" ucap Dita yang 
mengerti akan kegundahanku. Aku hanya mengangguk kecil 
setuju dengan pendapatnya. Vanno memang sangat sibuk 
akhir-akhir ini, lima hari yang lalu Young Blood baru saja 
melakukan rekaman dan mereka langsung merencanakan 
pembuatan video clip untuk single terbaru. Mungkin saat ini 
Vanno sedang mengurus pembuatan video clip itu. 

Apakah aku egois jika menginginkan dia hadir di hari 
yang penting bagiku saat ini? Bukan hanya dia yang 
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membutuhkan dukunganku, aku juga membutuhkan 
dukungannya sebagai seorang kekasih. 

Tapi ya sudahlah, sidang telah berlalu dengan baik dan 
aku bisa merayakan kelulusanku seorang diri. 

"Kak Wid, aku balik dulu ya ada kelas nih" ucap Dita, 
pamit. 

"Ya. Makasih udah datang, Dit!" kataku. 

Dita mengangguk, "Yoi Kak, sekali lagi selamat ya!” Aku 
menyambut pelukan hangat Dita kemudian membiarkan 
gadis itu pergi menuju ke kelasnya. 

Setelah Dita menghilang kuperiksa ponselku sekali lagi 
berharap ada balasan dari Vanno namun hasilnya nihil, tidak 
ada pesan atau pun panggilan masuk dari kekasihku itu. 

Aku memutuskan untuk pergi dari sini karena hari 
sudah menjelang magrib. Aku berjalan menuju ke mobil lalu 
tiba-tiba saja ponselku berdering, aku tersentak kecil dan 
dengan terburu-buru kulihat siapa yang meneleponku, yup 
aku pikir penelepon itu adalah Vanno tapi ternyata aku 
mendapatkan panggilan video dari Kak Nando. Oh, aku adik 
yang durhaka! 

Dengan bergegas aku masuk ke dalam mobil lalu 
mengangkat panggilan video itu. Wajah Kak Mala, Kakak 
iparku, memenuhi layar bersama dua orang keponakanku 


yang lucu. 
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"Kakak yakin kamu pasti lulus!" seru Kak Mala. Aku 
tersenyum lebar sambil mengacungkan satu jempolku dan 
Kak Mala langsung menjerit senang lalu memanggil Kak 
Nando. 

Kak Nando muncul di layar ponselku dengan pulpen 
yang menyelip di daun telinganya, pria itu langsung 
bertanya, "Kamu lulus?" 

Aku mengangguk dan berbangga diri, "iya dong, emang 
kaya situ!" ledekku. 

Kak Nando mendengus, "Jadi kapan mau magang di sini? 
Ajak Vanno sekalian buat main, biar Kakak kenalin dia sama 
Mama" 

Mendengar nama Vanno perasaan sedih kembali 
menyerangku tapi aku tidak mau menunjukkan kesedihan 
itu kepada Kak Nando, "Iya deh, malam ini akan aku bicarain 
sama Vanno" kataku, Kak Nando mengangguk setuju. 

"Tapi uang transpor Kakak yang nanggung ya?" 
tambahku. 

Kak Nando langsung mengomel, "Dasar kamu, percuma 
punya pacar artis!” semburnya. Aku tertawa geli meskipun 
hatiku tercubit. Pacar artis yang menjadi milikku memang 
punya banyak uang untuk terbang ke sana ke mari namun 
sayang sekali dia tidak memiliki waktu untuk bepergian. Pria 


yang malang. 
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Panggilan bersama Kak Nando dan keluarganya 
berakhir setelah aku menceritakan bagaimana sidang 
tesisku berlangsung. Saat ini perasaan sedih itu tak mampu 
kutampung lagi, aku menyandarkan keningku pada setir 
hingga tidak menyadari hari yang sudah menjadi gelap. 

Ke mana aku dapat pergi untuk memperbaiki suasana 
hati? 

Aku tidak tahu. 

Aku melajukan mobilku tanpa tujuan, berharap 
menemukan tempat tujuan di tengah-tengah perjalanan. Dan 
yang benar saja, aku langsung ingat ada sebuah tempat yang 
indah, tempat yang begitu menenangkan dan penuh dengan 
kenangan manis. 

Pantai Timur..... 

Kulajukan mobilku menuju ke pantai timur seorang diri. 
Di sana aku pasti dapat melupakan kekecewaan mendalam 
yang kualami hari ini. 

Sesampainya di pantai timur, aku memarkirkan mobilku 
lalu menyapa seorang penjaga pantai yang sudah 
mengenalku, "Bang" sapaku, penjaga itu tersenyum ramah 
mendapati kehadiranku, "Eh, mbak, pacarnya Vanno 'kan?" 
aku tersenyum masam namun tetap mengangguk 


membenarkan. 
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"Vannonya mana?" tanya penjaga pantai itu. Uh, aku 
sendiri pun tidak tahu di mana Vanno berada. 

"Aku datang sendiri, Bang" kataku, kedua alis penjaga 
pantai itu terangkat naik kemudian dia mengangguk paham. 

"Mbak mau masuk nih?" tanyanya. 

Aku tersenyum, "Iya, boleh ya bang" pintaku. 

Penjaga pantai itu langsung membukakan pagarnya 
untukku sambil berkata, "Yaudah deh, tapi jangan jauh-jauh 
ya, bahaya" 

Aku mengucapkan terima kasih kemudian melangkah- 
kan kakiku melewati pagar yang terbuka lebar. Angin laut 
menerpa tubuhku, menerbangkan surai kehitamanku yang 
kubiarkan tergerai sejak aku keluar dari dalam mobil. 
Senyum sendu terlukis di bibirku saat aku berjalan menuju 
ke tepi pantai tanpa alas kaki, pernahkah aku mengatakan 
bahwa aku sangat menyukai pasir pantai yang halus? 

Aku duduk di atas pasir sambil memandang lurus ke 
arah ombak-ombak yang bergulung-gulung kemudian pecah 
di tepi pantai, tampaknya malam ini mereka terlalu 
bersemangat berkejaran. 

Aku tersenyum kecil lalu mendongak dan mendapati 
taburan bintang-bintang yang menghiasi langit, membentuk 


rasi yang begitu cantik. Dan sialnya semua ini mengingatkan 


242 


aku kepada kekasihku yang super sibuk. Bintang, laut, dan 
malam adalah gambaranku tentang Vanno. 

Sebenarnya apa yang pria itu lakukan hari ini sehingga 
dia melupakan janjinya untuk datang ke sidang tesisku? Dia 
memang sibuk atau lupa? Sepertinya dia memang sibuk 
karena dia tidak mengangkat panggilan dariku atau pun 
membalas puluhan pesan yang aku kirimkan hari ini. 

Aku mendesah gusar lalu meraih ranting kayu yang 
berada di dekatku, kugambarkan pola-pola yang tidak jelas 
di atas pasir dan mendadak pikiranku dipenuhi oleh 
peringatan Daniel tentang Vanno. Apa mungkin pada 
akhirnya Vanno akan melakukan hal yang sama seperti yang 
pernah Daniel lakukan kepadaku? menuruti keinginan 
manajernya dan saat ini ia sedang berada di dalam tahap 
untuk menjauh dariku? Jika memang benar begitu adanya 
dia tidak perlu bertingkah seperti ini, dia hanya perlu 
mengakhiri hubungan kami maka aku akan langsung pergi. 
Aku tidak akan bersama dengan orang yang tidak 
menginginkan diriku lagi. 

Ya ampun, apakah pikiran negatifku terlalu jauh 
berkelana? Vanno mungkin hanya sibuk, dia tidak 
meninggalkanku, dia berbeda dengan Daniel Andreas, ingat? 

Tapi peringatan Daniel tidak mau enyah dari kepalaku, 


terus berulang dan mempermainkan ketakutanku semakin 
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parah. Malam itu aku kalah, tangisku pecah di tepi pantai 
timur dan hatiku tertikam oleh benda tajam yang tak kasat 


mata, aku terluka. 
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Pergi 


Besok paginya aku memutuskan terbang ke Belanda, 
aku harus memulai sesuatu untuk diriku sendiri karena 
selama ini aku terlalu sibuk mengurus keberhasilan orang 
lain. Koperku sudah aku kemas sejak kemarin malam, aku 
ingin menghubungi Vanno lagi untuk mengabarkan 
kepergianku namun aku takut kembali kecewa jika pria itu 
tidak lagi mengangkatnya. Jadi lebih baik biarkan dia yang 
menghubungiku terlebih dahulu atau membalas ribuan 
pesan yang aku kirim kemarin malam. 

Pukul 5 pagi aku sudah siap untuk berangkat. Aku 
berjalan menuju ke kamar Dita untuk membangunkan gadis 
itu karena Dita mengotot ingin mengantarkan aku ke 
bandara kemarin malam. Ah, semalam, setelah aku pulang 
dari pantai timur aku kembali menangis di rumah dan 
menumpahkan semuanya di hadapan Dita. Dita mendukung 
ideku untuk mengambil waktu sendirian, bukan artinya aku 
ingin berpisah dari Vanno, aku hanya butuh waktu untuk 
diriku sendiri. Itu saja. 

Aku menunggu Dita di ruang tengah sambil terus 


mengecek ponselku, tidak ada balasan pesan atau pun 
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panggilan dari kekasihku sampai detik ini. Apakah sebaiknya 
aku menghubungi Vanno terlebih dahulu untuk mengabari 
kepergianku? Aku pikir tidak perlu, dia juga tidak akan 
sempat membaca pesanku nanti. 

Bel rumah berbunyi, dengan enggan aku bangkit dari 
sofa lalu berjalan menuju ke pintu untuk melihat siapa yang 
datang pagi-pagi begini. Mungkin itu Tante Tia, pemilik 
rumah yang aku sewa. Aku membuka pintu dan betapa 
terkejutnya. menemukan Vanno berdiri di hadapanku 
dengan wajahnya yang gusar, bau alkohol dari tubuhnya 
menguar dan menyerbu hidungku membuat aku mual. 

"Widuri.....” Vanno hendak berhambur ke dalam 
pelukanku namun aku menahan dadanya, dia sedang kacau 
dan aku tidak siap mengatasinya saat ini, "maaf" ucapnya. 

Pria itu berjalan sempoyongan saat aku menariknya 
masuk ke dalam rumah. Aku kembali menutup 
pintu, bersedekap, dan mencoba untuk tidak marah, aku 
harus menghadapi masalah ini dengan tenang, "Ada apa 
denganmu?" tanyaku. 

Vanno mengusap wajahnya dengan gusar, melihat 
penyesalan di matanya aku langsung tahu bahwa Vanno 
sepenuhnya sadar meskipun dia mabuk, "gue ada syuting 
video klip kemarin malam" jawabnya. 


"Dan mabuk?" tanyaku sambil mendengus. 
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"Maaf," ucapnya lagi, “Gue lupa soal sidang tesis lo 
kemarin, tim ngajak gue ke bar dan kita minum-minum" 

Oh. 

Aku memijat pelipisku yang mulai terasa pusing, "Kamu 
keterlaluan Vanno, aku sudah menghubungimu berkali-kali" 

Vanno maju selangkah untuk mendekat, "Hape gue 
ketinggalan di rumah" jawabnya, "Yang, gue benar-benar 
minta maaf, gimana kalau kita rayain kelulusan lo hari ini, 
hm? Gue bebas hari ini" 

Aku menggeleng, semuanya sudah terlambat aku sudah 
terlanjur kecewa kepadanya. Di saat aku menunggunya 
datang ke sidangku dia malah bersenang-senang di bar 
bersama timnya. Aku tahu Vanno punya kehidupannya 
sendiri, dia adalah seorang bintang, tapi tidak bisakah dia 
meluangkan paling banyak 30 menit untuk memberikan 
dukungan kepadaku kemarin? 

Tenggorokanku mulai terasa perih saat Vanno hendak 
memelukku, kutolak pelukan itu mentah-mentah dan 
kudorong dadanya lagi, bau alkohol yang begitu menyengat 
dari tubuhnya benar-benar mengganggu. 

Vanno kembali mundur dengan wajah sedihnya, ia 
mengambil tanganku untuk digenggam lalu bertanya, 


“Gimana sidangnya?" 
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"Bagus, semuanya berjalan dengan lancar meskipun 
kamu tidak datang" jawabku. 

"Yang, gue udah minta maaf" aku tahu, tapi permintaan 
maaf itu sama sekali tidak memperbaiki suasana hatiku, 
tidak dapat membuat aku melupakan kekecewaan yang aku 
telan kemarin malam, dan tidak bisa mengubah 
keputusanku untuk pergi ke Belanda dan mengambil waktu 
bagi diriku sendiri sejenak. 

Dita datang dan terkejut melihat kehadiran Vanno di 
rumah kami di pagi buta begini. Gadis itu hendak masuk ke 
dalam kamarnya namun aku langsung menahannya, "Dit, 
ayo pergi sekarang, Kakak hampir terlambat" kataku. 

Vanno tersentak kaget kemudian dia semakin 
menggenggam tanganku dengan erat saat aku hendak 
mengambil tasku di ruang tengah. 

"Lo mau ke mana?" tanyanya. 

Aku menggigit bibir bawahku, tanpa mau menatap 
wajah Vanno aku menjawab, “Amsterdam,” ketegangan 
mulai aku rasakan, "Aku sudah pernah bilang sama kamu, 
setelah aku lulus aku bakal magang di Belanda dan tinggal 
sama Kakakku" lanjutku. 

"Sialan" Vanno mengumpat pelan, “Gue pikir lo udah ga 
pengen magang di Belanda lagi" ucapnya. Bagaimana dia 


bisa berpikir seperti itu? Menjadi seorang pengacara adalah 
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cita-citaku, aku tidak mungkin melupakan tujuan mengapa 
aku menempuh pendidikan hingga ke jenjang magister. 
Selain melupakan sidang tesisku, apakah Vanno juga 
melupakan mimpiku? 

“Lo pergi pasti karena marah sama gue.” spontan kedua 
alisku terangkat mendengar kesimpulannya. Aku pergi 
karena aku memang harus pergi. Rasa kecewa kepada Vanno 
hanya mempercepat kepergianku saja, sekaligus aku 
memanfaatkan kesempatan ini untuk mengambil waktu bagi 
diriku sendiri daripada aku harus mengurung diri dan 
bersedih hati. 

"Vanno kita sama-sama punya mimpi, kita harus 
mengejar mimpi kita dan mengurus diri kita masing-masing 
baru bisa kembali bersama" kataku. 

Vanno terbelalak, "lo mau ninggalin gue?!" suaranya 
meninggi dan Dita langsung mengacir masuk ke dalam 
kamarnya. 

Aku mendesah lelah, aku tidak suka bertengkar seperti 
ini, "Aku ga bermaksud buat ninggalin kamu, aku cuma mau 
kita istirahat sebentar kamu fokus dengan band kamu dan 
aku fokus mengejar cita-citaku" penjelasanku tentu tidak 
dapat diterima oleh Vanno yang sedikit banyak sudah 
dipengaruhi oleh alkohol. 
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“Ga, lo ga bisa kaya gini, lo egois banget jadi orang!" 
teriaknya dengan frustrasi. Oh, apakah dia baru saja 
menyebut aku yang egois di sini?! 

Tatapan Vanno melembut saat amarah mulai terbangun 
di dalam diriku, mungkin pria itu menyadarinya. Vanno 
mengusap punggung tanganku dengan membujuk lalu 
berkata, "Jangan pergi, please..."aku menggeleng tidak bisa 
menuruti keinginannya kali ini. 

Vanno mendesah gusar, "Widuri, gue cinta banget sama 
lo, gue ga bisa hidup tanpa lo" mungkin itu akan 
berpengaruh jika dia tidak melupakan hari pentingku dan 
malah bersenang-senang bersama timnya di bar. 

"Aku tidak bisa, Vanno. Aku harus pergi, hanya sebentar 
mungkin 6 sampai 9 bulan dan kita akan baik-baik saja" 
kataku. 

Vanno menggeleng, "Ga, kita ga akan baik-baik aja kalau 
lo pergi” sahutnya. Vanno mengambil langkah untuk 
mendekat dan kali ini aku tidak mendorongnya, pria itu 
merengkuh pinggangku lalu menatap ke dalam mataku 
dengan penuh permohonan, "Please, jangan pergi. Lupain 
cita-cita lo, gue punya banyak duit buat masa depan kita, 
lebih dari cukup" bujuknya. 

Aku tidak menyangka dia membawa-bawa uangnya 


untuk membujukku. Sejak kapan Vanno berubah menjadi 
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angkuh dan egois? Dia bahkan dengan entengnya meminta 
aku untuk melupakan cita-citaku! 

"Vanno itu mimpiku, aku sudah melewati banyak hal 
untuk sampai ke titik ini dan kamu ga bisa mencegahku!" 
kataku dengan kesal. 

"Lo perempuan Widuri, ujung-ujungnya lo bakalan jadi 
istri gue, ngurus gue sama anak-anak kita, ga ada gunanya lo 
magang sampai ke Belanda" sahutnya tanpa merasa 
bersalah. Hatiku bagai dipatahkan menjadi dua bagian. 
Mendengar kekasihku sendiri yang meremehkan mimpiku 
dengan alasan yang tidak masuk akal membuat aku hancur. 

“Sebagai perempuan aku dapat melakukan segalanya. 
Kamu tahu, aku punya mimpi, aku juga akan menikah suatu 
hari nanti, aku akan meraih apa yang ingin aku raih!" 
tekanku, "Bagaimana pikiranmu bisa sependek itu, Vanno?" 
lanjutku. 

Pria itu terdiam dengan rahang yang mengeras, aku tahu 
dia sudah menyadari bahwa kalimatnya itu salah, dia 
mendiskriminasikan aku karena aku adalah seorang wanita. 

"Gue ga bermaksud begitu, gue cuma mau bilang kalau 
mimpi lo—" 

“Mimpiku tidak lebih penting dari mimpi kamu?" sela ku, 
Vanno mengumpat pelan lalu melepaskan aku dan berjalan 


mundur untuk menenangkan dirinya, "Aku bukan tipe 
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wanita yang suka berpangku tangan Vanno, jangan pernah 
mengharapkan aku akan pasrah menunggu kamu di rumah 
sementara kamu sibuk bersenang-senang di luar sana!" 
bentakku, mulai meledak. 

Vanno melirikku dengan tajam, "Gue tahu gue salah, gue 
udah minta maaf dan jangan ungkit-ungkit masalah itu lagi, 
gue bener-bener lupa!" balasnya, berteriak. 

"Baik," kataku sambil menelan segala macam sumpah 
serapah yang sudah berada di ujung lidahku, aku tidak mau 
berdebat aku sudah sangat lelah mendengar omong 
kosongnya. 

Vanno mengikutiku layaknya anak kucing ketika aku 
berjalan menuju ke ruang tengah. Langkah pria itu terdengar 
tergesa-gesa dan saat aku ingin meraih tasku, Vanno lebih 
dulu menyambarnya, "Lo ga boleh pergi!" tekan Vanno. Aku 
mendengus lalu berjalan menuju ke kamar Dita, masa bodo 
dengannya, dia tidak bisa mengatur hidupku! 

Sambil mengetuk-ngetuk pintu kamar Dita aku 
memanggil gadis itu agar segera keluar, "Dita, ayo pergi, 
Kakak udah telat!" 

Dita keluar dari kamar bertepatan dengan Vanno yang 
mencengkeram erat kedua lenganku, "Apa-apaan Widuri, 


gue lagi ngomong sama lo! Lo anggep gue apa? Tai?" 
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Aku meringis merasakan betapa kuatnya Vanno 
mencengkeram lenganku, pria itu seolah-olah berniat untuk 
meremukkan tulangku, "Vanno, sakit, lepasin!" pekikku. 

“Gue bilang lo ga boleh pergi, itu artinya lo ga akan 
pergi!" bentaknya. 

Air mataku mengalir tak terbendung, padahal aku tidak 
mau menjadi cengeng di hadapannya tapi dia terus 
memaksaku untuk menangis. Aku terisak pelan dan 
perlahan cengkeraman Vanno di lenganku mengendur, pria 
itu mengambil langkah mundur lalu mengusap wajahnya 
dengan kasar. 

“Ahh bangsat!" makinya, aku tahu makian itu dia tujukan 
untuk dirinya sendiri yang telah membuat aku menangis lagi. 

Aku menghapus air mataku dan berhenti menangis saat 
merasakan sentuhan lembut Dita di punggungku. Aku 
melihat Vanno yang kacau, pria itu berada di puncak 
kegusarannya dan aku tidak tahu harus bagaimana. 

"Aku janji, aku pasti akan kembali Vanno" kataku 
dengan nafas yang tersengal, "Biarkan aku pergi aku harus 
melakukan sesuatu untuk diriku sendiri, aku juga punya 
mimpi" 

Vanno melirikku sambil menggigit bibir bawahnya, "Itu 
yang lo mau? Lo bener-bener mau pergi?" tanyanya dengan 


nada yang mengancam. Aku mengangguk tanpa ragu. 


253 


"Oke," sahutnya, "Pergi sana, gue udah ga peduli sama lo 
lagi!" 

Aku tersentak. Bagaimana dia sanggup berkata seperti 
itu kepadaku? Aku selalu mendukungnya, aku melakukan 
apa pun untuk mendukungnya bahkan merelakan banyak 
waktuku demi kesuksesan bandnya. Tapi dia malah berkata 
seperti itu di saat aku ingin pergi menggapai cita-citaku? 


Aku pikir Vanno sudah berubah, sangat banyak. 
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Break 


Vanno Point Of View. 

Tur konser babak baru di mulai. Untuk yang pertama 
kalinya aku mabuk sebelum tampil, mabuk memang tidak 
bagus tapi ini lebih baik daripada aku harus memikirkan 
Widuri di sela-sela konserku. 

Fikry datang sambil berdecak sebal, pria itu merebut 
botol yang ada di tanganku dan berkata, "Udah Van, ntar lo 
muntah di panggung" 

Aku tidak merebut kembali botol itu. 

"Lo kacau banget akhir-akhir ini" kata Memet, "Ga dapet 
jatah dari pacar lo?" tanyanya, bergurau. 

Aku mendengus, mengingat wanita itu membuat 
emosiku bertumbuh berkali-kali lipat, "Tuh perek udah 
pergi!" sahutku dengan kasar. Mereka semua terkesiap. Ya, 
ini pertama kalinya aku berkata buruk tentang Widuri, 
alkohol mengendalikan kewarasanku. 

Dua minggu berlalu dan aku tidak tahu apakah Widuri 
benar-benar pergi atau tidak. Aku sama sekali tidak 
menghubunginya, mengirimkan pesan, apalagu berkunjung 


ke rumahnya untuk sekedar memastikan di mana 
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keberadaan kekasihku itu setelah pertengkaran kami dua 
minggu yang lalu. 

Aku tahu aku memang ceroboh, aku sangat bodoh 
karena melupakan hari pentingnya, hari di mana dia sangat 
membutuhkan dukunganku sama besarnya seperti dia 
mendukungku dulu. Namun aku tidak ada di sana untuknya, 
aku lupa, dan malah bersenang-senang merayakan 
peluncuran video klip baruku bersama tim di bar. Telah 
kuakui kesalahanku, namun Widuri masih belum memaaf- 
kanku. 

Apa lagi yang harus aku lakukan? 

Kita sudah dewasa, hubungan ini bukan lagi hubungan 
yang dijalin oleh dua orang anak remaja. Sebagai kekasihku, 
Widuri seharusnya mengerti dan tidak memperpanjang 
masalah yang sepele ini. Namun dia malah pergi ke Belanda 
untuk melarikan diri. 

Ya, aku ingat betul pergi ke Belanda dan magang di firma 
hukum yng ada di sana adalah keinginan Widuri sejak lama, 
tapi aku pikir dia tidak lagi menginginkan semua itu setelah 
aku melamarnya. Dia tidak bisa meninggalkan aku begitu 
saja seperti sampah, lagi pula untuk apa dia pergi jauh-jauh 
ke Belanda sementara ujung-ujungnya dia juga akan berada 
di rumah kami sepanjang hari? Mengurus aku dan anak-anak 


kami? 
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Bukannya aku mendiskriminasikan Widuri sebagai 
wanita, aku paham betul wanita sama pantasnya dengan 
pria untuk mewujudkan mimpi yang mereka punya. Hanya 
saja jangan terlalu berlebihan, Widuri seharusnya berpikir 
aku membutuhkan dia untuk ada di sini, bersamaku. 

Aku pikir pergi ke Belanda untuk mengejar impian 
hanyalah akal-akalannya saja. Alasan yang sebenarnya 
adalah dia mau meninggalkanku, dia muak dengan 
serentetan jadwalku yang padat dan dia muak dengan 
semua omong kosong ini. Aneh, dia adalah wanita yang 
selalu mendukungku dulu, dia ada untuk menyemangatiku 
namun sekarang dia tidak lagi melakukannya. 

Ke mana perginya Widuri yang dulu? Apa dia tidak lagi 
mencintaiku sehingga berubah begitu saja? 

Ah, memikirkannya saja membuat aku kesal setengah 
mati. Wanita memang selalu penuh dengan omong kosong, 
pura-pura merasa tersakiti padahal kenyataannya ingin 
ditinggal pergi. Mereka licik, selalu menempatkan pria pada 
kesalahan lalu setelah hubungan berakhir hanya pria yang 
akan tenggelam di dalam penyesalan. 

Young Blood tidak sempat bertanya lebih lanjut 
mengenai hubunganku dengan Widuri yang memburuk 
karena Bang Ghali sudah masuk ke dalam ruangan kami dan 


meminta kami agar segera bersiap-siap. 
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"Vanno, kamu mabuk?" tanya Bang Ghali. Aku 
mengangguk malas tanpa mau menatapnya, pria itu 
menghembuskan nafas jengah, "Jangan buat masalah di atas 
panggung, oke?" 

"Hm... gumamku. 

"Ayo siap-siap, cuci muka kamu biar lebih segar!" 

Aku mengerang malas, "Gue minta waktu lima menit, 
kepala gue masih puyeng” kataku. Meskipun kesal Bang 
Ghali hanya diam dan menuruti keinginanku, dia keluar dari 
ruangan bersama Memet dan Fikry sementara Reno masih 
bertahan di sini. 

"Lo baik-baik aja?" tanya Reno. 

Aku mengangguk, "Ya" 

"Mau cerita?" 

Aku menatap Reno dalam beberapa detik, mungkin 
bercerita dapat mengurangi kekacauanku saat ini, "Widuri 
pergi" ucapku. 

Kedua alis Reno bertaut bingung, "Pergi ke mana?" 
tanyanya. 

"Belanda" jawabku. 

"Lo berdua lagi ada masalah?" 

Aku mendesah gusar, "Ya," jawabku, "Gue ga datang pas 


sidang tesisnya, gue udah minta maaf tapi dia... rahangku 
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mengeras mengingat betapa gigihnya Widuri untuk pergi, 
aku tidak bisa bercerita lebih banyak lagi. 

"Lo yakin dia udah pergi?" tanya Reno. 

Aku mengangkat kedua bahuku secara bersamaan, 
"Terakhir kali kita ketemu, dia udah siap buat ke bandara" 
kataku. 

Reno menghembuskan nafas pelan, merasa prihatin 
melibat situasi buruk yang aku alami bersama kekasihku, 
"Jadi kalian udah putus?" tanyanya. 

Aku menggeleng, "Widuri bilang dia butuh waktu untuk 
sendirian sampai magangnya di Belanda beres" 

"Dia minta break" sahut Reno. Aku mengangguk 
membenarkan dan Reno kembali melanjutkan, "Van, 
mungkin Widi emang lagi butuh waktu buat dirinya sendiri, 
selama ini dia sibuk ngurusin kita terus lo, gue percaya dia 
pasti bakal balik" 

Aku mengusap wajahku dengan kasar, "Apa gue salah, 
No?" tanyaku, "Gue benar-benar lupa soal sidang tesisnya, 
bukannya gue sengaja lo tahu sendiri 'kan jadwal kita 
semakin padat akhir-akhir ini" 

Reno tersenyum kecil kemudian mengangguk paham, 
"Lo ga salah Van, ini memang risiko kita. Widi butuh waktu 


tapi lo ga punya waktu sekarang biarin cewek lo pergi gue 
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pikir break memang keputusan yang terbaik untuk saat ini, 
kita lagi sibuk-sibuknya" 

Aku menghembuskan nafas pelan dan menyerap apa 
yang Reno kataka. Yah dia memang benar, Widuri butuh 
waktu tapi aku tidak punya waktu sehingga ia memutuskan 
untuk pergi dan memiliki waktunya untuk mengurus dirinya 
sendiri. Selama ini dia sibuk memikirkan kami, keberhasilan 
Young Blood, dan kini tiba saatnya dia mewujudkan 
impiannya. Dia tidak egois, dia hanya peduli kepada dirinya. 

Oh, aku mulai merasa bersalah kepada gadisku. 

“Mending lo hubungi Widi minta maaf dan bicara baik- 
baik, biarin dia pergi ke Belanda dengan tenang" 

Aku mengangguk setuju, "ya, gue bakal hubungi dia 
nanti" kataku. 

Reno menepuk pundakku lalu mengeluarkan sesuatu 
dari sakunya, itu adalah sebuah plastik kecil berisi bubuk 
berwarn putih yang membuat dahiku berkerut dalam. 

"Lo mau?" tanyanya. Sial, itu sabu! 

"Sejak kapan lo makai barang gituan?!" pekikku. 

Dengan santainya Reno menjawab, "Sejak balik dari 
Kuala Lumpur. Gue pakainya ga berlebihan kok, buat 
nambah energi aja lo gausah khawatir" 

Aku tidak tahu harus berkata apa, bibirku terkatup rapat 
saat melihat Reno menghisap bubuk-bubuk putih itu di 
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hadapanku. Matanya terpejam lalu dia mendongakkan 
kepalanya menikmati bagaimana sensasi yang ia rasakan. 
Saat mata Reno kembali terbuka, mata itu terlihat jernih, ada 
semangat baru di sana dan aku hanya bisa terduduk diam di 
tempatku. 

Reno bangkit dari duduknya, ia menepuk bahuku sekali 
lagi sambil berkata, "Buruan cuci muka lo, konsernya mau 
dimulai" lalu dia pergi meninggalkan aku di ruangan ini 
seorang diri. 

Aku mengusap wajahku dengan kasar. Aku tidak dapat 
berkata-kata, mengetahui bahwa Reno terlibat dengan 
barang haram itu membuat aku menjadi terkejut setengah 
mati, aku bahkan tidak sanggup melemparkan bubuk-bubuk 
putih itu saat ia hendak menghisapnya. Sial, siapa yang 
memberikan barang haram itu kepada Reno?! 

Aku memutuskan untuk mengurus Reno nanti, konser 
sudah mau dimulai dan lebih baik aku segera mencuci 
wajahku sebelum Bang Ghali kembali ke ruangan ini. Setelah 
mencuci wajah, aku menyempatkan diri untuk mengirimkan 
pesan kepada Widuri, sebuah pesan berisi permintaan maaf 
dan aku harap aku mendapatkan balasan setelah konser 


selesai. 
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Semoga Widuri belum pergi ke Amsterdam karena aku 
benar-benar ingin memeluknya sekaligus meminta maaf 


secara langsung sebelum kami istirahat dari hubungan ini. 


Kak 


Aku menatap ke sekeliling pekarangan rumah Widuri, 
mencari-cari mobil kekasihku yang biasanya terparkir di 
halaman rumah namun mobil itu tidak ada. 

Setelah konser berakhir aku tidak mendapatkan balasan 
dari pesan yang aku kirimkan kepadanya. Aku mulai resah 
dan langsung menghubungi nomor Widuri namun nomor itu 
malah tidak aktif. Aku bahkan sudah memeriksa ulang 
nomornya takut kalau Bang Ghali mengganti nomor Widuri 
di ponselku lagi, tapi itu nomor yang benar, itu memang 
nomor kekasihku namun dia tidak kunjung mengangkat 
panggilan dariku. 

Dengan cemas aku langsung pergi ke rumahnya, mencari 
penerbangan tercepat dan baru saja mendarat pagi ini. Aku 
ingin memastikan apakah dia sudah pergi atau belum, jika 
Widuri benar-benar sudah pergi maka aku sangat menyesal. 
Aku ingin melepaskannya dengan cara yang baik, 
mengistirahatkan hubungan ini sementara waktu, dan 
mengucapkan maaf yang sedalam-dalamnya atas 


kesalahanku. 
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Langkahku dengan ragu menghampiri pintu rumah 
Widuri. Aku menekan bel beberapa kali lalu wajah Dita 
menyambutku dengan masam, "Kak Vanno? Ngapain ke 
sini?" tanyanya agak ketus. 

"Widurinya ada?" tanyaku balik. 

Gadis muda itu mendengus, "Kak Vanno ilang ingatan ya? 
Kan kakak sendiri yang teriak, bilang kalau Kak Widuri mau 
pergi ya pergi aja! Dasar cowok!" semburnya. 

Aku tidak mau mengurus sentimental Dita terhadap 
para pria. Mengetahui Widuri telah pergi membuat sesuatu 
dari dalam diriku merosot jatuh, aku tidak tahu apa itu yang 
jelas aku sedih atas kepergiannya tanpa mau menunggu agar 
hubungan kami kembali mendingin dan berbaikan. 

"Kapan Widuri pergi?" tanyaku. 

"Pagi itu juga" jawab Dita. 

"Dia ganti nomor ya? Kok nomornya ga aktif?" tanyaku. 

"Aktif kok, seminggu yang lalu Dita abis teleponan Kak 
Widi. Mungkin dia sibuk kali, soalnya Dita dapat kabar Kak 
Widi udah mulai magang di sana" 

Oh. 

Aku mengusap wajahku dengan gusar. Rasa bersalah 
tumbuh semakin besar mengingat teriakan kasar yang aku 
semburkan kepada Widuri sebelum ia pergi, gadis itu pasti 


sudah sangat membenciku sekarang, dia pergi dengan rasa 
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sakit hati yang mendalam dan aku simpulkan dia enggan 
untuk kembali lagi. 

"Dia ga ngomong apa-apa sebelum pergi?" tanyaku. 

Dita tampak berpikir sejenak lalu menggeleng, 
"Kayaknya ga ada tuh, Kak Vanno sih rese' banget jadi 
cowok!" 

Sambil memijit pangkal hidungku aku bergumam, 
"Hm...gue tahu" 

"Terus sekarang gimana?" tanya Dita. Aku menggeleng 
tidak tahu lalu mendongakkan kepalaku dengan pasrah dan 
mendesah lelah. Dia sudah pergi dan tidak ada gunanya aku 
berada di sini lagi. 

"Gue balik deh, kalau Widuri nelpon lo tolong minta dia 
buat bales pesan dari gue" kataku. Dita mengangguk paham. 
Aku mengucapkan terima kasih kepada Dita lalu pergi 
meninggalkan pekarangan rumah Widuri. 

Tidak ada lagi yang bisa aku lakukan selain menunggu 
Widuri pulang, mungkin ini hukuman yang sepadan yang 
harus aku terima karena bersikap tidak adil kepadanya 
akhir-akhir ini. Widuri adalah gadis yang baik, dia tangguh, 
dan dia pantas mendapatkan yang terbaik. Aku dan omong 
kosongku mungkin telah jenuh dia hadapi sehingga ia 
membutuhkan waktu untuk menjauh sejenak dariku dan 


menata kehidupannya sendiri. 
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Ya, aku pantas menerima semua ini. 

Aku kembali ke tur konser dengan perasaan yang 
berantakan. Teman-temanku yang mengetahui kalau aku 
sedang dalam suasana hati yang buruk tidak berani banyak 
bicara. Mereka hanya diam dan enggan bertanya aku habis 
dari mana. 

Kududukkan tubuhku di depan meja rias, dua orang 
penata rias langsung menghampiriku dan melakukan tugas 
mereka tanpa banyak bicara. Rambutku yang berantakan 
mulai ditata, wajahku yang lesu dan kusut mulai dirias. 
Setelah mereka selesai, Bang Ghali datang dan menyerahkan 
pakaian untuk konser malam ini aku langsung masuk ke 
bilik ganti untuk mengganti bajuku. 

Saat aku keluar dari bilik ganti yang tersisa di ruang rias 
hanyalah Reno. Pria itu bersiap-siap untuk mengonsumsi 
barang haramnya dan melemparkan senyum kecil ketika aku 
mengambil duduk tepat di sampingnya. Tanpa memedulikan 
Reno aku membuka ponselku untuk mengirimkan pesan 
sekali lagi kepada Widuri, aku harap kali ini dia 
membalasnya. 

Hei, gimana kabar lo? 

Send. Sent. 

Setelah pesan terkirim kuletakkan ponselku di atas meja 


lalu kehempaskan punggungku pada sandaran kursi sambil 


265 


mendesah lelah. Kupejamkan mataku. Rasa lelah 
menggerogoti tubuhku hingga ke tulang, aku belum 
mendapatkan istrihat sama sekali sejak kemarin malam. 

Aku nyaris saja jatuh tertidur di kursi jika Reno 
menepuk bahuku. Kembali kubuka mataku dan seperti 
biasanya aku selalu melihat Reno tampak lebih segar dan 
bersemangat setelah mengonsumsi obat-obatan itu. 

"Lo kenapa? Udah ketemu sama Widi?" tanyanya. 

Aku menggeleng, "Gue ga sempat ketemu sama dia, dia 
udah pergi ke Belanda" jawabku. Reno mangut-mangut 
mengerti. 

"Lo kayaknya lesu banget, gue masih ada obat lagi kalau 
lo mau" Reno menunjukkan bubuk putih di dalam plastik 
kecil dan kedua alisku langsung terangkat naik. 

"Ga, gue ga mau!" sahutku dengan lantang. 

Reno mendengus, "Van, Van, jangan munafik deh! Gue 
tahu lo ga sanggup buat naik ke atas panggung sekarang, 
cuma obat ini yang bisa bantu lo!" ucapnya. 

Ya, aku tidak sanggup untuk tampil sekarang. Rasa lelah 
menguasai tubuhku, bukan hanya tubuh tapi juga pikiranku. 
Aku hanya berdiam diri sambil memandangi Reno yang 
meletakkan bubuk putih itu di atas kertas, dia membuat 


gulungan dengan kertas yang lain kemudian 
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menyerahkannya kepadaku sambil berkata, "Hisap pakai 
hidung" 

Aku meneguk ludahku dengan kasar dan melakukannya. 
Aku mengonsumsi barang haram itu, menerima mentah- 
mentah bujukan Reno agar aku dapat tampil malam ini. Aku 
pikir tidak masalah jika aku hanya menggunakannya sekali 
ini saja, tapi ternyata aku salah, aku menginginkan bubuk- 
bubuk itu lagi dan lagi layaknya kebutuhan hidupku yang 


harus terpenuhi. 
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Tak Yäkendali 


Sinar matahari yang masuk melalui jendela membuat 
tidurku terusik. Aku bergulir ke samping sambil mencari- 
cari bantal guling namun yang aku temukan malah tubuh 
seorang sintal seorang wanita yang sedang tertidur pulas 
menghadap ke arahku. 

Sialan! 

Aku langsung melompat turun dari ranjang, 
mengenakan celanaku yang berceceran bersama kain-kain 
lain yang ada di lantai. Di dalam benakku aku berulang kali 
merutuki kesialan ini, kesialan yang kerap terjadi 
belakangan hari ini. Aku selalu membawa pulang gadis yang 
tidak aku kenal setelah konser selesai, dan ini diluar 
kesadaranku. Aku bahkan tidak sepenuhnya ingat apa yang 
telah aku lakukan bersama gadis berambut cokelat yang 
masih terlelap di atas ranjang kamar hotelku pagi ini! 

Aku mengusap wajahku dengan kasar lalu berjalan 
menuju ke kamar mandi. Aku membersihkan diri, 
berpakaian, lalu keluar dari kamar hotel sambil 
mengirimkan pesan kepada Bang Ghali untuk meminta gadis 


asing yang ada di kamarku segera pergi. 
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Aku masuk ke dalam lift lalu memakai tudung jaketku 
dan kacamata hitam agar tidak dikenali oleh publik. Saat 
pintu lift terbuka, aku sampai di lobby. Aku melangkah 
keluar kemudian menyetop taksi dan meminta sopir 
mengantarku menuju ke sebuah warung yang berada di 
sekitar sini, warung yang menjual sarapan yang cocok 
dengan lidahku, lontong sayur, lupis, serabi, dan sejenisnya. 
Sarapan di hotel hanya akan membuat aku menjadi darah 
tinggi. 

Sesampainya di warung yang aku tuju, aku keluar dari 
taksi setelah membayar argo. Aku memesan satu porsi nasi 
uduk lalu menunggu pesananku di meja kayu yang dilapisi 
oleh spanduk pemilu. 

Sambil menunggu aku memeriksa pesan masuk yang 
belum sempat aku baca, ada empat pesan masuk baru, tiga 
dari Bang Ghali dan satu dari Widuri. Tunggu....Widuri? 

Aku cukup terkejut menemukan pesan darinya pagi ini. 
Langsung kubuka pesan itu, pesan dari Widuri yang sampai 
kepadaku tepat pada pukul 1 pagi. 

Aku baik, kamu apa kabar? 

Tanganku sedikit gemetaran saat mengetikkan balasan. 
Berulang kali aku menghapus apa yang sudah aku ketik 
sampai aku memutuskan untuk mengirim balasan yang 


seadanya. 
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Gue kangen sama lo 

Send. Sent. 

Aku menunggu balasan dari Widuri dan mengabaikan 
nasi uduk yang sudah tersaji di hadapanku. 15 menit berlalu 
dan aku menyerah, mungkin dia sedang makan malam atau 
sudah tertidur. Selisih waktu menjadi penghambat kami 
dalam berkomunikasi. 

Berbulan-bulan sudah kami tidak bertemu namun 
Widuri yang membalas pesanku cukup membuat 
perasaanku menjadi lega. Aku menunggu balasan itu sejak 
lama, sejak aku tahu dia sudah pergi ke Belanda. Aku sangat 
merindukannya tapi aku malu kepada diriku sendiri yang 
sudah berubah menjadi pria yang brengsek. 


Aku sangat brengsek! 


Kak 


Konser menjadi semakin riuh saat aku membuka kausku 
dan melemparkannya kepada para penonton. Mereka 
berebutan di bawah panggung sementara aku terus 
bernyanyi. 

Pukulan drum yang terdengar semakin keras membuat 
jantungku ikut berpacu lebih cepat semakin cepat dan tak 
terkendali, efek obat-obatan mulai aku rasakan dan 


kesenangan mulai tumbuh secara berlebihan. Aku berlari, 
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melompat, berteriak, dan menguasai panggung dengan 
semangat yang membakar penonton. 

Penonton semakin riuh dan bergerak brutal di bawah 
panggung, aku yang melihat kebrutalan mereka malah 
semakin bersemangat. Tiba-tiba imajinasi mulai terbangun 
di kepalaku, aku melihat sosok diriku yang dulu, berdiri 
menyaksikan konser bersama teman-temanku. Kami 
melompat, berteriak, dan ikut bernyanyi di antara desakan 
dan riuhnya penonton yang saling mendorong. Di sana aku 
menarik Reno lalu membisikkan sesuatu di telinganya 'Kita 
berhasil, kita tidak akan diremehkan lagi!' Reno tertawa geli 
sambil merangkul bahuku dan kami kembali melompat 
menikmati konser yang sedang berlangsung. 

Byur!! 

Siraman air membuat imajinasiku buyar. Seorang 
penggemar menyiramkan air dari dalam botolnya ke atas 
panggung dan air itu tepat mengenai tubuh bagian atasku 
yang telanjang. 

"Brengsek!" umpatku. Kesenangan berubah menjadi 
amarah. Aku melemparkan tatapan tajam kepada seorang 
pria yang menyiramku dengan air, kuambil gitarku lalu 
kulemparkan gitar itu ke wajahnya dengan keras sambil 


memaki, "Pake otak lo bangsat!!" 
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Suasana menjadi riuh, bukan riuh yang bagus seperti 
sebelumnya tapi riuh yang berbahaya. Penonton terkejut 
menyaksikan sifatku yang temperamental sementara orang 
yang kulempar dengan gitar mendapatkan luka di pelipis 
kanannya akibat goresan senar. 

Teman-temanku berhenti bermain, dua orang tim 
keamanan menarikku secara paksa ke belakang panggung 
sebelum penonton menyerangku. Teman-temanku yang lain 
ikut meninggalkan panggung, konser dibubarkan begitu saja 
di tengah jalan sebelum hal yang tidak diinginkan terjadi. 

Sesampainya di belakang panggung asistenku 
menyerahkan handuk kecil yang kugunakan untuk mengelap 
tubuhku yang tersiram air. Dapat aku lihat Bang Ghali dan 
juga teman-temanku yang lain berlari menghampiriku 
dengan wajah kebingungan mereka. 

“Lo kenapa, Van?" tanya Memet. 

Aku kacau. 

Aku mengabaikan pertanyaan itu dan berjalan 
menghampiri Reno sambil berkata, "Gue butuh barang" 

Wajah Reno menjadi pucat. Aku yang tak sabaran 
langsung menggeledah tubuh Reno namun Reno malah 
menepis tanganku dan mendorongku, "“Apa-apaan sih, gila 
lo?!" semburnya. 


"Anjing, gue butuh obat!” bentakku. 
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Bang Ghali, teman-temanku, dan para tim menjadi pucat 
mengetahui penyebab kekacauanku. Bang Ghali maju lalu 
mencengkeram kedua bahuku, "Vanno! Vanno!" panggilnya, 
mataku lari menatapnya, "Sejak kapan kamu pakai 
narkoba?!" 

Aku mendengus dan langsung mendorong Bang Ghali, 
"Bukan urusan lo!" cetusku. 

Aku kembali menyerang Reno, kucengkeramkan erat 
kerah kemejanya kemudian berteriak, "Mana jatah gue!" 

Sebelum Reno sempat menjawab Memet dan Fikry lebih 
dulu menarik aku untuk mundur. Aku frustrasi, tubuhku 
mulai menjadi panas dingin, aku membutuhkan obat itu 
sekarang juga, "Lepas! Bangsat! Gue butuh obat!" rancauku. 

Nafasku kian terasa sesak, aku mulai gemetaran karena 
menggigil. Orang-orang menjadi panik, Memet dan Fikry 
semakin memegang tubuhku yang terus memberontak 
dengan erat. Bang Ghali kembali maju, dia menepuk pipiku 
beberapa kali sambil menyebut-nyebut namaku agar aku 
sadar, "Van! Vanno! Hei!" 

Aku mengabaikannya dan terus merancau, aku butuh 
obat! aku butuh obat! 

"Bawa dia ke mobil" ucap Bang Ghali. 

Aku dibawa ke mobil dan dipaksa masuk. Di dalam 


mobil Memet dan Fikry terus memegang tanganku 
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sementara Reno duduk di hadapanku dengan wajahnya yang 
pucat, keparat, dia pasti sudah memakai jatahku! 

Mereka membawaku masuk ke kamar hotel melalui 
basemen dan lift khusus. Aku dikurung di dalam kamarku 
seorang diri tanpa obat yang aku butuhkan. Terus kugedor 
dan kutendang pintu yang mereka kunci dari luar, aku 
memaki semua orang dan terus meminta apa yang aku 
butuhkan. 

Aku butuh obat! 
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Pupus 


Widuri Point Of View. 

Aku merenggangkan tubuhku sambil mengerang malas. 
Hari minggu seharusnya menjadi hari yang indah namun 
banyak dokumen yang menumpuk harus aku pelajari untuk 
kasus yang dipegang oleh pengacara pembimbingku, Mr. De 
Vaughn. 

Sudah tujuh bulan aku berada di Belanda, tapi baru 
enam bulan aku magang di Firma Hukum Hans De Vaughn, 
seorang pengacara internasional asal Belanda. Mr. De 
Vaughn adalah pria paruh baya yang baik, bijaksana, dan 
juga disiplin. Selama aku magang di Firma hukum Hans De 
Vaughn, banyak hal mengenai kehidupan yang dapat aku 
pelajari darinya, terutama tentang betapa berharganya 
waktu. 

Turun dari ranjang, aku langsung berjalan menuju ke 
kamar mandi untuk membersihkan diriku. Setelah tampil 
lebih segar sehabis mandi aku keluar dari kamar untuk 


sarapan bersama dengan Kak Nando dan keluarganya. 
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Dua orang keponakanku yang lucu sudah duduk di meja 
makan bersama Kak Mala, sementara Kak Nando masih 
sibuk bersama penggorengan di dapur. 

"Anak perawan baru bangun" sindir Kak Mala. Aku 
mendengus, aku bukan perawan lagi tahu! 

Kak Mala cekikikan melihat wajah sebalku. Dia memang 
agak menyebalkan tapi jangan khawatir dia Kakak ipar 
terbaik yang pernah aku punya, ya karena memang hanya 
dia satu-satunya Kakak iparku. Kak Mala adalah wanita asli 
minang yang menempuh pendidikan di Belanda berkat 
kecerdasannya, dia menjalin hubungan dengan Kak Nando 
setelah kuliah lalu tiga bulan setelahnya mereka 
memutuskan untuk menikah. 

Ya, itu memang terlalu cepat tapi hubungan mereka 
berhasil sampai sekarang, bahkan mereka sedang menanti 
kehadiran anak ketiga yang akan lahir 2 bulan lagi. 

Kak Nando datang ke meja bersama dengan sarapan 
buatannya. Aku mengernyit bingung melihat potongan 
daging dan kentang yang tidak terlihat menggiurkan, ugh 
aku rindu nasi uduk! 

Kami mulai makan sambil berbincang mengenai acara 
pertunangan anak tiri ibuku. Aku tidak terlalu tertarik 
karena aku tidak dekat dengan ibuku apalagi anak tirinya 


yang bahkan tidak pernah aku temui sama sekali. 
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Setelah makan aku kembali ke kamar untuk 
mempelajari dokumen-dokumen yang Mr. Vaughn tangani. 
Tapi sebelum itu aku lebih dulu mengecek ponselku, melihat 
pesan lama dari Vanno yang tidak kunjung aku balas. 

Gue kangen sama lo. 

Huft aku juga sangat merindukannya, setiap detik yang 
aku lalui di sini sangat menyakitkan karena aku tidak bisa 
berhenti memikirkan kekasihku. Namun aku sudah memilih, 
aku memilih agar kami menjalani kehidupan masing-masing 
terlebih dahulu baru bisa kembali bersama. 

Sebagian besar keputusan ini aku buat karena aku tidak 
mau mengusik kesibukannya dan sebagian kecil yang lain 
adalah untuk diriku sendiri, aku ingin mengurus diriku, 
mewujudkan impianku, dan mencapai tujuanku. 

Kuhempaskan punggungku pada sandaran sofa 
kemudian mendesah lelah. Aku menatap langit-langit kamar 
dengan nanar sambil merenungi kekasihku, bagaimana 
kabarnya? Apa dia baik-baik saja di sana tanpa aku? Aku 
selalu merasa khawatir kepadanya, kerap kali tanpa alasan 
yang jelas aku firasat yang buruk tentang Vanno datang dan 
menyiksaku. 

Apakah Vanno merasa kecewa dengan kepergianku? 
Aku ingat betul betapa marahnya dia ketika aku ingin pergi, 


dia meledak dan memaki berulang kali sampai akhirnya dia 
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memutuskan pergi karena muak melihat aku yang keras 
kepala. 

Apakah Vanno merasa sedih karena aku mengistirahat- 
kan hubungan ini? 

Tidak, dia tidak punya waktu untuk bersedih. Dia 
memiliki kehidupannya, dia punya uang, ketenaran dan 
teman-teman. Dia punya segunung penggemar dan 
kesibukan, bahkan sedetik dari waktunya itu sangatlah 
berarti. Dia tidak akan membuang-buang waktunya hanya 
untuk bersedih memikirkan kekasihnya yang egois. 

Dia pasti baik-baik saja. 

Aku kembali duduk dengan tegak, hendak mulai 
mempelajari dokumen-dokumen milik klien Mr Vaughn. 
Ketika aku membuka halaman pertama ponselku yang ada di 
samping lembaran dokumen yang kupegang berdering, 
nama Dita muncul di layarnya. 

Aku meraih ponselku lalu mengangkat panggilan dari 
Dita. Apa ini sudah saatnya membayar uang sewa rumah? 

"Halo, Dit" sapaku. 

"Kak Wid buruan liat yang lagi trending di youtube!! 
Cepetan!" pekik Dita. 

Kedua alisku bertaut bingung, "Huh? Memangnya ada 
apa?" tanyaku. 


"Kak Vanno bikin masalah, udah buruan liat!!" 
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Panggilan terputus begitu saja dan aku langsung 
membuka aplikasi youtube di ponselku, seketika itu juga 
banyak video amatir yang memenuhi beranda, video-video 
amatir itu memiliki judul yang sama 'Vokalis Young Blood, 
Vanno, memukul penggemar dengan gitarnya' 

Aku membuka salah satu dari video-video itu lalu 
menyaksikan Vanno yang tengah bernyanyi di atas 
panggung tanpa mengenakan atasan, rambutnya telah 
dipotong pendek. Dia terlihat begitu bersemangat dan 
semuanya tampak baik-baik saja sebelum seorang 
penggemar menyiram Vanno dengan air. Mungkin 
penggemar itu bermaksud untuk bergurau tapi Vanno 
menjadi marah dan tak terkendali. Aku bahkan tidak pernah 
melihatnya semarah itu, dia menunjuk-nunjuk orang yang 
menyiramnya dengan air kemudian melemparkan gitarnya 
ke wajah orang itu. 

Suasana menjadi di luar kendali, Vanno dan teman- 
temannya diamankan ke belakang panggung lalu konser 
bubar begitu saja. 

Nafasku tercekat di tenggorokan. Aku tak tahu harus 
berkata apa, Vanno yang ada di video itu tidak terlihat 
seperti Vanno kekasihku, dia sangat agresif dan 
temperamental. Itu bukan dirinya, dia seperti dikendalikan 


oleh sesuatu, dia layaknya orang stres! 
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Ada yang salah, aku yakin pasti ada yang salah dengan 
Vanno. Aku menggigit bibir bawahku sambil berpikir dengan 
keras, mengapa kekasihku bisa menjadi sekacau ini? Apa 
lebih baik aku menghubunginya untuk mencari tahu apa 
yang sedang terjadi? 

Hembusan nafas kecil lolos dari bibirku. Tanpa sengaja 
mataku jatuh pada cincin emas putih yang melingkar di jari 
manisku. Air mata mulai berkumpul di pelupuk mataku 
mengingat kenangan kami yang lalu. Menghubungi Vanno 
bukanlah ide yamg bagus, aku harus pulang jika ingin 
mencari tahu apa yang terjadi kepadanya. 


Aku harus bertemu dengan kekasihku! 


Kak 


Kenangan-kenangan yang indah menyerbu ingatanku 
saat aku kembali menyusuri jalanan kota ini. Di dalam taksi 
menuju ke rumah Young Blood aku melihat kami yang dulu, 
aku dan Vanno yang sedang berkendara dengan motor 
antiknya di sepanjang jalan yang aku lewati. 

Tenggorokanku terasa perih, aku merindukannya dan 
ingin membawa kenangan itu kembali. Merasakan lagi 
kesederhanaan yang pernah aku lewati bersama kekasihku, 
canda dan tawa, gurauan, saling menjahili, pertengkaran 


kecil, dan cinta yang utuh. 
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Hembusan angin mengibaskan rambut hitam panjangku 
saat aku menurunkan kaca jendela mobil taksi yang aku 
tumpangi. Harum tanah sehabis hujan menarik diriku 
kembali kepada setiap tetes rintik yang telah aku lewati di 
sini, setiap rintik yang penuh suka dan juga duka yang tak 
terelakkan. 

Ketika aku memejamkan mata menikmati diriku yang 
terbuai di dalam kenangan yang aku lihat dengan mata 
tertutup adalah wajah Papaku, wajah Vanno, dan wajah 
Daniel Andreas. Ketiga pria itu yang pernah menemani hari- 
hariku di kota ini, ketiga orang yang memperkenalkan aku 
kepada cinta, kasih sayang, ketulusan, pengkhianatan, dan 
juga luka. 

"Mbak, kaca mobilnya bisa dinaikkin aja? Sayang AC-nya, 
mubazir" suara sopir taksi menarik kesadaranku kembali. 
Aku meminta maaf dengan canggung lalu menaikkan kaca 
jendela mobil hingga tertutup. 

Aku masih menatap keluar jendela, melihat-lihat apa 
yang bisa menarikku kembali ke dalam kenangan yang indah. 
Namun itu tidak berhasil karena yang muncul di kepalaku 
malah video amatir Vanno saat konser, sikap 
temperamentalnya, wajah agresifnya, dan kekasarannya. 

Tidak sabar rasanya ingin bertemu dengan Vanno untuk 


melihat keadaannya, sekacau apa dia dan apa penyebabnya. 
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Apakah dia menjadi tidak terkendali karena kepergianku? 
Atau ada hal lain yang mempengaruhi dirinya? 

Aku berhenti menerka-nerka saat kepalaku mulai panas 
memikirkan masalah yang pelik ini. Taksi berbelok 
memasuki kawasan perumahan elit yang berada di tengah- 
tengah kota metropolitan. Aku mengarahkan sopir yang 
sedang menyetir menuju ke rumah band papan atas, Young 
Blood. Aku harap mereka ada di rumah, terutama Vanno. 

Sesampainya taksi di depan rumah Young Blood aku 
melihat banyak wartawan yang berdiri di depan pagar 
dengan kamera yang ada di tangan mereka. Dua orang sibuk 
mengintip keadaan yang ada di balik pagar rumah Young 
Blood dengan memanjat tembok, sementara yang lain 
memilih menunggu di bawah. 

"Wah rame bener! Ini rumahnya artis ya, mbak?" tanya 
sopir taksi. 

Aku mengangguk, "Ya, ini rumah Young Blood" jawabku. 

"Wah, anak saya ngefans banget sama Young Blood!" 
serunya. Sambil terkekeh geli aku menyerahkan tarif sesuai 
argo kepada sopir taksi. 

Aku turun dari mobil dengan menggunakan kaca mata 
hitamku, berharap tidak ada yang mengenaliku di antara 
para wartawan-wartawan itu. Aku mengeluarkan catatan 


kecil yang ada di tasku dan juga pulpen, berpura-pura 
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menjadi bagian dari mereka sehingga tidak ada yang 
mencurigaiku. 

Para wartawan semakin ramai berdatangan, aku nekat 
menerobos mereka untuk sampai di depan gerbang. Gerbang 
terkunci dan aku tidak melihat adanya satpam yang biasa 
menjaga rumah ini. Apakah Young Blood tidak ada di rumah? 
Tidak mungkin para wartawan berkumpul di sini jika artis 
yang mereka cari-cari tidak ada di dalam. 

"Mbak, mbak, dari TV mana?" tanya seorang wanita yang 
berdiri di sebelahku. 

Aku tersentak lalu menjawab, "Ah, saya dari tabloit yang 
ga terlalu terkenal, ga usah dipikirin" aku tertawa resah 
takut ia mengenaliku. Wanita itu mengangguk dan aku 
memberanikan diri untuk melemparkan pertanyaan, "Kira- 
kira Young Blood ada di dalem gak ya?" 

"Sejak vokalisnya nimpukin gitar ke muka penonton, 
Young Blood mengundur tur konsernya mbak. So, aku yakin 
pasti mereka mengurung diri di rumah" jawab wanita itu. Ah 
ya, Bang Ghali pasti yang mengundur tur konser itu dan 
mengambil waktu rehat sejenak di situasi yang sedang 
panas-panasnya akibat ulah Vanno. 

Merasa tidak ada hasil menunggu kedatangan satpam 


yang akan membukakan pintu, aku keluar dari kerumunan 


283 


dan menjauh mencari tempat yang aman untuk 
menghubungi Vanno, aku harap dia mau mengangkatnya. 

Sayang sekali harapanku tidak terpenuhi. Berkali-kali 
aku mencoba menghubungi Vanno namun pria itu tak 
kunjung mengangkat panggilan dariku. Apa dia kesal karena 
aku tidak membalas pesannya yang terakhir kali? Ya, 
mungkin saja. Tapi aku tetap gigih untuk bertemu 
dengannya apa pun yang akan terjadi nanti, aku tidak peduli. 

Bersama para wartawan itu aku berdiri di depan 
gerbang rumah Young Blood, berharap dan terus menunggu 
salah satu dari teman Vanno keluar dari dalam rumah dan 
membawaku masuk. Tapi itu mustahil, mereka sengaja 
mengurung diri di dalam rumah untuk menghindari para 
wartawan. 

Bunyi klakson mobil membuat aku dan para wartawan 
menjadi terkejut. Para wartawan menyingkir dari depan 
pagar dan bersiap-siap dengan kamera mereka untuk 
meliput orang yang ada di dalam mobil. 

Kaca jendela mobil turun dan terbuka, aku melihat sosok 
Bang Ghali yang duduk di kursi kemudi. Dia membuka kaca 
mata hitamnya lalu tampak terkejut menangkap 
kehadiranku. Aku benci harus meminta bantuannya, tapi 


hanya dialah satu-satunya harapanku saat ini. 
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Saat aku hendak berjalan maju, para wartawan lain juga 
maju dan menyerbu manajer Young Blood dengan 
serentetan pertanyaan mengenai serangan yang Vanno 
lakukan kepada salah satu penggemarnya. Aku berusaha 
menyalip kerumunan wartawan hingga akhirnya aku berdiri 
tepat di hadapan Bang Ghali. 

"Aku ingin bertemu Vanno" Kataku berbisik. 

Matanya menatap diriku dengan tajam. Dia kembali 
memakai kaca mata hitamnya lalu menutup kaca mobilnya. 
Aku tercengang tidak percaya bahwa Bang Ghali baru saja 
mengabaikanku, menganggap aku layaknya sampah yang 
telah ia buang. Bunyi klakson mobil membuat aku kembali 
tersadar. Gerbang terbuka dan dua orang satpam baru yang 
tidak aku kenal menghalangi para wartawan yang hendak 
menerobos masuk. 

Aku masih berdiri di tempatku, menatap nanar mobil 
hitam mengkilat memasuki gerbang rumah Young Blood 
lalu gerbang tertutup bersama dengan pupusnya harapanku 
untuk bertemu dengan kekasihku. 

Tuhan, mengapa begitu sulit hanya untuk bertemu 
dengan Vanno? 

Tanpa semangat aku berjalan ke jalan seberang, duduk 
di atas pembatas jalan sambil memandangi para wartawan 


yang masih sibuk mengurus pekerjaan mereka. Di balik 
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kacamata hitamku air mata sudah berkumpul. Aku 
mendongak melihat balkon kamar Vanno yang sepi, pria itu 
pasti ada di dalam kamarnya saat ini tapi mengapa dia tidak 
mengangkat panggilan dariku? Apa dia sudah tidak 
mengharapkan aku untuk kembali? 

Oh sial, semua ini salahku! 

Aku duduk dari pagi hingga malam di pinggir jalan 
dengan harapan yang telah pupus. Hari sudah gelap dan satu 
persatu dari para wartawan itu sudah pergi, meninggalkan 
aku yang duduk di sini seorang diri. 

Gerbang masih tertutup dengan rapat, tidak 
menunjukkan sedikit pun celah yang dapat aku lewati. Aku 
sudah menyerah, tapi berat rasanya melangkahkan kaki 
untuk pergi dari sini. Aku sangat ingin bertemu dengan 
Vanno, melihat keadaannya dan mengetahui penyebab dari 
kekacauannya. 

Aku ingin tahu mengapa kekasihku berubah. 

Kutekuk kedua lututku kemudian kupeluk diriku sendiri 
ketika angin malam yang dingin mulai membuat sekujur 
tubuhku merinding. Aku layaknya gembel yang duduk 
termenung seorang diri di seberang rumah kekasihku, 
mungkin jika petugas komplek melihatku pasti aku akan 


langsung diusir. 
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"Widi?" Suara itu membuat tubuhku membeku, "Lo 


ngapain duduk sendirian di sini?" 
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Jangan Pergi tagi 


Aku mendongak menatap Fikry yang muncul bagaikan 
malaikat tak bersayap. Pria itu berdiri menjulang tinggi di 
hadapanku dengan hoodie dan juga sepatu olahraganya, 
kedua alisnya bertaut bingung bertanya-tanya mengapa aku 
duduk di seberang rumahnya malam-malam begini. 

Aku bangkit dari dudukku. Menepuk-nepuk pelan 
celanaku yang kotor akibat duduk sembarangan. 

"Bukannya lo sekarang tinggal di Belanda?" tanya Fikry. 

Aku menggeleng, "Aku hanya sementara tinggal di sana, 
selama magang saja" jawabku. 

Fikry mengangguk paham. Pria itu menatap wajahku 
dengan lekat mendadak tatapannya berubah menjadi sendu 
seolah-olah dia sedang bersedih, hembusan nafas lelah lolos 
dari bibirnya sebelum ia berkata, "Vanno kacau banget 
semenjak lo pergi" 

Tenggorokanku terasa perih dan mencekik. Jadi benar 
tebakanku, Vanno menjadi kacau seperti ini karena 
kepergianku. Apakah aku salah? Aku hanya ingin mengambil 
istirahat sejenak sekaligus mewujudkan apa yang aku 


perjuangkan selama ini. Tidak pernah sedikit pun terbesit di 
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pikiranku untuk meninggalkan Vanno, aku sangat 
mencintainya. 

"Apa boleh aku masuk? Aku ingin bertemu dengan 
Vanno" pintaku kepada Fikry, suaraku mulai serak. 

Lagi, kedua alisnya bertaut bingung, "Sejak kapan lo 
duduk di sini?" tanyanya. 

"Sejak siang" jawabku. 

Fikry mengumpat pelan, "Darn, kenapa lo ga langsung 
masuk aja?" tanyanya. Dia mulai menarik tanganku 
menyeberangi jalan menuju ke rumahnya, sambil berjalan 
aku menjawab, "Gerbangnya kalian tutup" 

"Ya, wartawan nyerbu kita sejak Vanno bikin masalah. 
Dia nimpukin penggemar pakai gitarnya saat konser dan 
penggemar ini nuntut Vanno, Bang Ghali lagi usahain buat 
nyelesain masalah baik-baik tanpa harus ke jalur hukum. So, 
kita mengurung diri dulu sampai masalah kelar" jelas Fikry. 
Wajahku pasti sudah menjadi pucat pasi, Vanno berada di 
dalam ancaman hukum karena telah melukai penggemarnya. 
Tuhan, bagaimana bisa sampai seperti ini! 

Kami sampai di depan pintu dan Fikry membukakan 
pintu rumah untukku, "Lo masuk aja, gue mau lari" ucapnya. 

Aku mengangguk, "Ya, terima kasih" kataku. 

Fikry tersenyum kecil lalu pergi meninggalkan aku di 


depan pintu yang sudah terbuka seorang diri. Perlahan 
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kulangkahkan kakiku masuk ke dalam rumah, jantungku 
berdetak dengan tidak beraturan karena rasa cemas, aku 
takut Vanno tidak mengharapkan kehadiranku lagi. 

Saat aku melewati ruang keluarga, di sana ada Memet, 
Reno, dan juga Bang Ghali yang tengah berbincang. Mereka 
masih belum menyadari kehadiranku sampai aku menyapa, 
"Permisi" 

Aneh rasanya, aku merasa sangat canggung berada di 
sini padahal dulu aku sering keluar masuk rumah ini sesuka 
hatiku. 

"Widi?" Reno tampak tidak menyangka menangkap 
kehadiranku, aku melemparkan senyum kecil kepadanya, 
"Lo udah balik?" tanya Reno. Melalui sudut mataku aku 
dapat melihat Bang Ghali sedang menatapku dengan tajam. 

"Um.....iya" sahutku sambil mengusap tengkukku dengan 
gugup. 

Memet tertawa kecil, "Lo kok jadi canggung gitu sama 
kita?" tanyanya, aku menggigit bibir bawahku. 

Memet bangkit dari sofa kemudian menghampiriku, 
Reno menyusul dan mereka memberikan pelukan hangat 
kepadaku. 

"Lo mau ketemu sama Vanno 'kan?" tanya Memet. 

Aku mengangguk, "Ya" 


"Dia ada di kamarnya, masuk aja" ucap Reno. 
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Kujilat bibirku yang mendadak mengering, "Baik, terima 
kasih" kataku. 

Aku melanjutkan langkahku menuju ke kamar Vanno. 
Semakin aku dekat dengan pintu semakin berat pula 
langkahku, kecemasan yang tumbuh semakin besar 
membuat nyaliku menciut. Aku takut Vanno akan 
mengusirku. 

Tanganku sudah memegang gagang pintu kamar saat 
aku nyaris berubah pikiran. Tapi tidak, aku harus menepis 
rasa takut itu! Aku harus bertemu dengan kekasihku 
sekarang juga! 

Dengan perlahan aku mendorong pintu untuk terbuka 
dan melihat sosok Vanno yang sedang terlelap di atas 
ranjangnya. Aku mendesah lega lalu melangkah masuk dan 
kembali menutup pintu rapat-rapat. Dari jarak enam belas 
langkah aku sudah melihat perubahan yang terjadi pada 
fisiknya, dia tampak lebih kurus dan juga sudah memotong 
rambutnya seperti yang aku lihat di video amatir kemarin 
lusa. 

Dadaku terasa semakin sesak seiring dengan langkahku 
yang semakin dekat. Aku naik ke atas ranjang dengan hati- 
hati lalu membelai rahang tegasnya yang tidak lagi berbulu, 


ya tampilan luarnya sudah banyak berubah tapi aku harap 
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sesuatu di dalam dirinya masih sama, aku harap dia masih 
mencintaiku. 

Aku mengecup kening Vanno dengan penuh rindu lalu 
kutatap wajahnya yang lesu, potongan demi potongan video 
amatir itu masih melekat kuat di kepalaku, segala kekacauan 
yang terjadi kepada Vanno pasti berakar dari kepergianku. 

Aku jatuh dan menangis di dadanya. Satu tanganku 
meremas erat kaus putih yang Vanno kenakan sambil 
menahan isakanku yang terus memaksa untuk keluar. 
Dadaku terasa sesak mengingat bagaimana kacaunya Vanno 
di dalam video, dia begitu agresif dan temperamental 
layaknya orang stres. 

Pergerakan kecil dari tubuh yang aku dekap dapat aku 
rasakan. Vanno mungkin terganggu oleh suara tangisku atau 
dia merasakan air mataku yang jatuh membasahi ceruk 
lehernya. Namun aku tidak peduli, aku tidak sanggup lagi 
menahan isakanku ini. 

"Hei....” suaranya terdengar serak. Dia masih belum 
sadar sepenuhnya, "lo siapa?" 

Pelukanku di pinggangnya semakin mengerat, aku takut 
dia sadar kemudian langsung mengusirku keluar dari 
rumahnya. 


"Widuri?" 
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Tangisku pecah tak tertahankan saat mendengar suara 
yang aku rindukan menyebut namaku. Vanno membawa 
tubuh kami untuk duduk dan aku terus membenamkan 
wajahku di dadanya tidak siap menerima perlakuan yang 
tidak mengenakkan darinya. 

Kedua lengan Vanno mulai melingkari tubuhku dengan 
erat, Wajahnya ia benamkan di puncak kepalaku kemudian ia 
bergumam, "Makin lama lo nyiksa gue semakin jauh" 

Jantungku tertikam. 

“Gue sakit gue butuh lo, tolong cepat pulang" gumamnya 
lagi. Kali ini aku mulai kebingungan, "Gue tahu lo nangis 
karena lo sedih ngeliat keadaan gue 'kan? Terus ngapain lo 
masih bertahan di sana?" 

Tunggu dulu....dia mengira aku ini tidak nyata? 

"Gue cinta sama lo Widuri, please..." tangisku berhenti 
ketika kalimat Vanno tertahan di dalam tenggorokannya, dia 
seolah-olah tidak mampu lagi untuk berbicara. 

"Vanno" panggilku. Aku mencoba untuk mundur dari 
dalam pelukannya agar bisa melihat wajahnya namun Vanno 
mencegahku, pria itu semakin mengeratkan kaitan 
lengannya di tubuhku sambil berkata, "Jangan, jangan 
pergi..." 


Hatiku terasa nyeri. 
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"Vanno, aku ga akan pergi" kataku, aku mencoba 
bergerak lagi tapi Vanno sama sekali tidak mau melepaskan- 
ku sampai akhirnya aku mendesah lelah, "Vanno, aku cuma 
mau lihat wajah kamu" 

Vanno akhirnya berhenti menekan tubuhku ke dadanya. 
Aku mulai duduk dengan benar di sisinya, merangkum 
wajah lesu dan sayu itu dengan penuh kasih sayang juga 
kerinduan. Vanno tampak begitu kacau, dia sangat 
berantakan, dan matanya terus mencari-cari sesuatu di 
mataku. 

"Lo ga pernah terasa senyata ini" bisiknya. 

Aku tersenyum sendu, "Ini aku Vanno, aku yang nyata" 
kataku. Seberapa sering dia tersiksa karena membayangkan 
kehadiranku di sisinya? Aku merasa sangat jahat. 

Vanno terpaku tanpa ekspresi, aku tidak tahu apa yang 
ada di kepalanya namun satu yang pasti dia sangat terkejut 
sehingga tidak dapat memberikan respon apa pun. Perlahan 
mata Vanno berbinar indah membuat aku tak kuasa untuk 
kembali memeluknya, dia senang aku pulang, dia bahagia 
aku kembali, dia tidak mengusirku seperti yang telah aku 
pikiran sebelumnya. 

"Widuri" Vanno menggeram pelan, "Ini beneran lo?" 

"Iya Vanno, ini aku" sahutku. Vanno mendesah lega lalu 


mengecup bahuku kemudian mengambil wajahku untuk ia 
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rangkum. Ibu jarinya yang berada di pipiku bergerak dengan 
halus dan lembut, matanya mengirimkan sejuta kerinduan 
yang selama ini ia pendam dan juga cinta yang tidak pernah 
berkurang. 

"Lo pulang" bisiknya masih belum percaya. 

Aku mengecup telapak tangannya lalu mengangguk, "Ya 
aku pulang, aku di sini" kataku. 

“Gue pikir lo ga akan balik lagi" melalui suaranya aku 
tidak bisa membayangkan betapa terlukanya Vanno. 

"Aku udah janji sama kamu, aku pasti balik" sahutku. 
Aku mengambil kedua tangan Vanno yang menangkup 
wajahku lalu memindahkan tangan itu ke pinggangku, Vanno 
menarik tubuhku untuk duduk di atas pangkuannya dan 
kami saling menatap mata satu sama lain. 

Aku melihat air mata mulai berkumpul di mata 
kekasihku, tak kuasa melihat betapa terlukanya dia aku pun 
langsung membawa dirinya masuk ke dalam pelukanku. 

"Apa yang terjadi Vanno? Apa yang membuatmu sampai 
kacau seperti ini?" tanyaku. 

"Lo balik karena ngeliat video itu?" tanya Vanno. Dengan 
berat hati aku harus jujur, aku pun mengangguk. 

"Maaf," bisikku, "Maafin aku. Aku ga tahu kamu sekacau 


ini, aku ga berniat buat ninggalin kamu....a-aku...aku cuma...." 
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"husstt ga papa, yang penting sekarang lo udah balik" 
selanya. Tangisku pecah, Vanno mengusap punggungku 
dengan lembut menunggu dengan sabar sampai isakanku 
mereda, "Maaf, maaf..." rancauku. 

Vanno merangkum wajahku lagi, menghapus habis air 
mataku kemudian tersenyum dengan sangat tulus, "Lo ga 
perlu minta maaf, gue sepenuhnya ngerti" ucapnya. 

Aku menggigit bibir bawahku dengan kuat, hatiku terasa 
sangat nyeri aku masih belum bisa memaafkan diriku sendiri, 
"Kamu menjadi seperti ini karena aku" kataku. 

Vanno menghembuskan nafasnya dengan pelan, sambil 
merapikan helaian rambutku yang berantakan ia berkata, 
"Ini bukan salah lo, semua yang sudah terjadi adalah 
kesalahan gue" 

"Kamu tidak akan kacau jika aku tidak pergi" sahutku. 

Vanno menggeleng namun ia tidak mengatakan apa pun 
lagi seolah-olah tidak ingin melemparkan kesalahan kepada 
siapa pun selain dirinya sendiri. Air mataku masih mengalir 
meskipun tidak sederas yang sebelumnya, Vanno 
menghapus setetes demi setetes air mataku yang terus 
tumpah, pria itu tidak pernah berhenti mengusap rambutku 
dengan penuh cinta. 

"Gue kangen banget sama lo" bisiknya, "Kenapa lo ga 


bales pesan gue?" 


296 


"Aku takut ganggu kamu" jawabku. 

"Demi Tuhan, Widuri jangan pernah sebut diri lo sebagai 
pengganggu! Lo calon istri gue, bukan pengganggu" ucapnya 
dengan frustrasi. 

Aku membelai sisi wajahnya, menyentuh pipinya yang 
terasa lembut dan dingin. Pria ini masih menerimaku 
meskipun aku sudah melukainya, "Aku juga kangen sama 
kamu" kataku. 

Dada Vanno mengembang, pria itu menarik wajahku lalu 
bibirnya memagut bibirku dengan penuh rindu. Aku 
melenguh, nafasku tersengal di dalam mulutnya tapi aku 
ingin dia terus menciumku seperti ini, seperti dia tidak akan 
pernah membiarkan aku pergi lagi. 

Vanno mengecup sudut bibirku cukup lama sebagai 
penutupan dari ciuman kami. Nafas kami yang memburu 
saling beradu ketika Vanno menempelkan dahinya ke dahiku. 
Jiwaku masih melayang karena ciuman yang baru saja 
terjadi. Vanno kembali menempelkan bibirnya di atas 
bibirku, aku pikir dia ingin menciumku lagi namun ternyata 
dia hanya berbisik dengan suaranya yang parau, "Jangan 


pergi lagi" 
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"Kembali -Seperiti Dulu 


Besoknya aku terbangun merasakan usapan lembut dari 
tangan yang kasar di pipiku. Mataku terbuka dengan 
perlahan lalu aku mengernyit karena sinar matahari yang 
menyerbu penglihatan. Aku mengerjap beberapa kali 
kemudian menemukan wajah tampan Vanno yang sedang 
sibuk menatapku. 

"Siang" sapanya. 

Sambil mengambil duduk aku bertanya, "Ini sudah 
siang?" Vanno mengangguk, tangannya terulur menyalipkan 
helaian rambut yang mengganggu pemandangannya ke 
belakang telingaku. 

"Maaf, aku selalu bangun telat" kataku. 

"Ga papa," sahutnya, "Gue denger dari Fikry, kemarin lo 
duduk di pinggir jalan sejak pagi, bener?" 

Aku mengangguk, "Ya," wajah Vanno berubah menjadi 
kesal, "Aku ga punya pilihan lain gerbang di tutup karena 
banyak wartawan, aku juga sudah menghubungi kamu 
berkali-kali tapi ga kamu angkat" 

"Ah, gue ketiduran" sahutnya, "Maaf" 
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Aku menggeleng, "Ga papa, yang penting sekarang aku 
udah ketemu sama kamu" Vanno tersenyum kecil lalu 
menarik tubuhku masuk ke dalam pelukannya, aku 
membalas pelukan hangat itu dengan erat sambil tersenyum 
di ceruk lehernya yang wangi. Oh sepertinya dia baru saja 
selesai mandi. 

"Kok kamu potong rambut?" tanyaku, agak sedih. 

"Bang Ghali minta gue nyoba penampilan baru" 
jawabnya. 

Oh. 

"Lo ga perlu sedih, mulai sekarang rambut gue bakal gue 
panjangin lagi" 

Sambil tertawa pelan aku keluar dari pelukan yang 
nyaman itu. Aku menyentil dahi Vanno seperti yang sering 
kami lakukan dulu lalu berkata, "Kamu juga kurusan" 
mendadak raut wajahnya berubah, aku tidak menyadari ada 
yang salah dari kalimatku tapi aku tetap meminta maaf 
untuk itu, "Sorry..." ringisku. 

Senyum geli terbit di wajah Vanno, "Apaan sih!" 
sahutnya, "Mandi gih, biar kita makan siang bareng” ucap 
Vanno. 

Aku mengangguk lalu turun dari ranjang sambil 
merenggangkan tubuhku. Vanno meninggalkan kecupan di 


bibirku sebelum dia keluar dari kamar dengan wajahnya 
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yang masih terlihat aneh. Dia tampak terganggu sejak aku 
mengatakan soal tubuhnya yang kurusan, apa Vanno punya 
masalah dengan bentuk tubuh? Bukannya aku bermaksud 
untuk menghina bentuk tubuhnya atau apa, aku hanya iseng 
berbicara seperti itu. 


Baiklah, aku akan berhati-hati dengan mulutku lain kali. 


Kak 


Kami kembali seperti dulu dan tidak ada yang berubah 
sama sekali. Vanno masih begitu mencintaiku, sama seperti 
cintaku yang masih utuh untuknya. 

Selama tiga hari berturut-turut kami berada di rumah, 
bahkan sebagian banyak waktu kami habiskan di dalam 
kamar berduaan saja. Kondisi yang masih belum stabil tidak 
memungkinkan Young Blood untuk kembali ke panggung, so 
selama tiga hari berturut-turut ini Vanno telah 
menghabiskan waktunya bersamaku. 

"Pagi!" sapaku dengan riang sambil berlari kecil 
menghampiri kekasihku yang sedang merebus mie instan. 
Aku memeluk tubuh besarnya dari samping lalu mengintip 
ke dalam panci, "Kok mie rebus!" gerutuku 

Vanno tertawa geli, "Jangan bego deh yang, ini mie 
goreng” 


"Terus kenapa direbus?!" 
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Vanno melirikku dengan galak, menunjukkan betapa 
kesalnya dia dengan ocehanku. Oke, aku hanya bermaksud 
untuk menggodanya saja pria ini gampang sekali marah! 

Sambil terkekeh pelan aku menarik wajah Vanno lalu 
meninggalkan banyak kecupan di pipinya. Vanno mengerang 
sebal lalu mendorongku agar menjauh darinya namun aku 
kembali menempel di tubuhnya yang besar itu seperti gurita. 
Ketika Vanno hendak mendorongku lagi aku langsung 
memekik, "Jangan rese!" dia mendengus sebal dan 
membiarkan aku memeluk tubuhnya dari belakang. 

Aku menemani Vanno menyiapkan mie instan untuk 
sarapan kami pagi ini. Dia semakin tampan saat berada di 
dapur meskipun hanya menyiapkan mie instan untukku. 

Saat Vanno sedang meniriskan mie yang baru selesai 
direbus, aku menyalip maju melalui lengannya dan dia 
langsung mengomel, "Widuri, hati-hati nanti lo bisa kena air 
panas!" 

“Iya, iya!" sahutku dengan acuh. 

Aku membantu Vanno menuangkan bumbu mie instan 
ke dalam piring. Melalui sudut mataku aku dapat melihat 
Vanno memperhatikanku sejak aku berdiri di sisinya untuk 
membantunya. 


"Ada yang salah?" tanyaku. 
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Vanno tergagap, "Uh, e-enggak" sahutnya, aku 
mengangguk meskipun aku tahu dia sedang menyembunyi- 
kan sesuatu. 

"Sebenarnya ada" ucapnya tiba-tiba. 

Aku mengelap tanganku dengan serbet lalu menghadap 
ke arahnya, "Ada apa?" tanyaku. 

"Siapa Hans De Vaughn?" 

Oh. 

"pemilik firma hukum tempat aku magang" jawabku. 
Apakah dia mengenal Mr Vaughn? Sebelah alisku terangkat 
naik melihat perubahan di wajah Vanno, "kenapa?" tanyaku 
lagi 

"Dia nelpon lo sampai empat kali pagi ini" jawab Vanno. 
Duh, ini pasti soal aku yang belum memberikan kabar sejak 
kembali ke Indonesia. 

"Aku periksa dulu, sebentar ya" kataku sambil 
melangkah meninggalkan Vanno di dapur seorang diri. 

Aku berlari kecil menuju ke kamar Vanno untuk kembali 
menghubungi Mr Vaughn. Aku benar-benar lupa mengabari 
Mr Vaughn bahwa aku tidak dapat kembali ke Belanda dan 
dengan berat hati harus mengundurkan diri dari firma 
hukum Hans De Vaughn. Sayang sekali, padahal magangku 
akan selesai dua bulan lagi tapi ya sudahlah, mungkin aku 


bisa menempuh karier di firma hukum yang berada di kota 
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ini saja agar tidak perlu pergi jauh dari Vanno. Aku sudah 
berjanji untuk tidak meninggalkannya lagi. 

Setelah selesai melakukan panggilan dengan Mr Vaughn 
aku kembali ke dapur untuk menyantap mi instan bersama 
kekasihku. Aku bersyukur Mr Vaughn tidak memperumit 
pengunduran diriku dari magang yang hampir tuntas, ah 
padahal baru saja Mr Vaughn mempercayaiku untuk 
membantunya mengurus satu kasus. 

Saat aku sampai di dapur, Vanno tidak ada di sana. Aku 
mencari pria itu di halaman belakang dan mendapati dia 
sedang duduk di pinggir kolam renang bersama rokoknya. 
Sambil menghembuskan nafas pelan aku menghampiri 
Vanno. 

"Kamu ngapain di sini?" tanyaku. Vanno tersentak kecil 
mendapati aku sudah duduk di sisinya, setengah dari kakiku 
tenggelam di dalam air dan bermain di dalam sana sambil 
menunggu jawaban dari Vanno. 

"Ngerokok" jawabnya, yeah aku bisa lihat itu dengan 
mataku sendiri, "Gimana bos lo, minta lo balik ke Belanda 
lagi?" 

Oh dia pasti mengira kalau aku berniat untuk kembali ke 
Belanda lagi, "Ga, aku sudah mengundurkan diri dari 
magang" kataku, Vanno tampak terkejut namun berusaha 


bersikap normal, "Dia menghubungi aku karena aku lupa 


303 


memberitahunya bahwa aku tidak bisa kembali ke Belanda 
lagi dan harus mengundurkan diri dari magang” 

"Berapa bulan lagi magang lo kelar?" tanya Vanno. 

"Dua atau tiga bulan" jawabku. 

"Setelah itu lo bakal kerja tetap di sana?" 

"Awalnya aku berpikir seperti itu tapi setelah kamu 
melamar aku, magang di Belanda cuma sekedar buat cari 
pengalaman aja" hembusan nafas kecil lolos dari bibirku. 
Aku dapat merasakan betapa takutnya Vanno bila aku 
tinggalkan, hal ini membuat aku menjadi merasa bersalah. 
Seandainya dulu aku tahu dia akan sekacau ini karena 
kepergianku maka aku tidak akan pernah pergi. 

Kepalaku tertunduk menatap kakiku yang bermain di 
dalam air, sambil menggigit bibir bawahku aku berkata, 
"Aku tidak akan meninggalkan kamu lagi Vanno, kamu ga 
perlu khawatir" 

Vanno mendesah gusar lalu mematikan rokoknya, "Maaf 
kalau gue jadi beban buat lo" 

Aku mengambil tangannya dan langsung menggeleng, 
"Ga, kamu ga jadi beban buat aku" bantahku, "Jangan pernah 
berpikir seperti itu!" 

Vanno tersenyum dan aku melihat dua lubang manis 
yang menghiasi pipinya, lesung pipi itu terlihat jelas tanpa 


bulu-bulu di sekitar rahangnya. Aku menarik wajah Vanno 
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dan langsung memagut bibirnya dengan lembut. Kedua 
lengan Vanno merengkuh pinggangku lalu menarik tubuhku 
untuk semakin rapat dengannya. 

Kami berciuman cukup lama di pinggir kolam dan tanpa 
aku sadari kedua kakiku yang awalnya berada di dalam air 
kini justru berasa di atas paha Vanno. Vanno mengelus 
kakiku hingga ke paha dengan sentuhan yang sangat ringan. 

Aku membelai garis rahangnya yang tegas setelah 
ciuman kami usai, "Ayo sarapan" ajakku. 

"Gue harus kumpul di studio sama anak-anak sekarang, 
lo sarapan sendiri ya?" 

Aku mengangguk lalu mengecup pipinya, "oke!" sahutku. 

Kami bangkit dan sama-sama kembali masuk ke dalam 
rumah. Vanno berbelok dan naik ke atas tangga menuju ke 
studio pribadi Young Blood yang ada di lantai atas, 
sementara aku melanjutkan langkahku menuju ke dapur. 
Kuambil mie goreng instan yang sudah tersedia di piring lalu 
kubawa mi goreng itu menuju ke meja makan. 

Sosok manajer Young blood yang menyebalkan muncul 
sebelum aku dapat mendaratkan bokongku di kursi. Batinku 
mengumpat berulang kali karena harus melihat wajahnya 
yang angkuh itu pagi ini, sialan dia menganggap aku seperti 
sampah saat aku membutuhkan bantuannya beberapa hari 


yang lalu. 
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"Vanno di mana?" tanya Bang Ghali kepadaku. 

Aku duduk sambil mengangkat kedua bahuku secara 
bersamaan, "Ga tahu, cari aja sendiri" sahutku. 

Bang Ghali pergi meninggalkanku di ruang makan 
sambil mendengus sebal. Dia pasti sangat kesal sekaligus 
malu karena aku baru saja mengabaikannya dan berlaku 
kurang ajar. Masa bodo, biar dia tahu rasa itu akibatnya jika 


dia berani mencari masalah denganku! 
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Hancur 


Hari ini Vanno mengajakku makan malam di rumah 
kedua orang tuanya. Awalnya dia ingin kami makan malam 
berdua di luar tapi aku menolak karena tidak mau ada orang 
yang mengendap-endap demi mendapatkan foto kami belum 
lagi serangan para penggemar, ah aku tidak siap 
menghadapi semua itu. 

Di rumah Vanno sambutan yang sangat hangat aku 
terima. Keluarga Vanno sengaja berkumpul di rumah untuk 
makan malam bersama kami, Kakak perempuannya yang 
sudah menikah dan tinggal di luar kota juga datang. 

Setelah makan malam, keluarga Vanno langsung 
menyerang kami dengan serentetan pertanyaan kapan kami 
akan meresmikan hubungan ini. Dan yup, Vanno pun 
menyampaikan bahwa ia telah melamarku sejak 6 bulan 
yang lalu. Tante Soraya sangat terkejut dan langsung 
memberikan cubitan yang pedas di perut Vanno karena 
terlambat menyampaikan kabar gembira itu. 

Kami memutuskan untuk pulang saat malam sudah 


mulai larut mengingat para orang tua membutuhkan 
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istirahat, mereka tidak akan pernah berhenti mengobroi jika 
kami masih berada di sini. 

"Widi balik ya, Tante" aku pamit kepada Tante Soraya 
dan dia langsung menarikku ke dalam pelukannya, "kapan- 
kapan ke salon bareng tante yuk!" ajaknya 

Aku mengangguk dengan penuh semangat, "Oke, Tante 
kabarin Widi aja" kataku, Tante Soraya mengangguk. 

Aku berpamitan dengan keluarga Vanno yang lain, 
ayahnya, kakak perempuannya, dan juga empat orang Om 
dan Tantenya Vanno. Ketika aku sudah selesai berpamitan 
Vanno sedang duduk di sofa sambil bermain dengan 
keponakannya yang masih kecil, senyum geli terbit di 
bibirku melihat keusilan Vanno kepada keponakannya yang 
belum dapat berbicara dengan jelas itu. 

Aku pun menghampiri Vanno dan duduk di sisinya, pria 
itu langsung menyerahkan keponakannya kembali kepada 
Mbak Lulu, Kakaknya. 

"Udah pamitannya?" tanya Vanno, aku mengangguk, 
"Yuk, balik!" 

Vanno membawaku keluar dari rumah kedua orang 
tuanya menuju ke mobilnya yang terparkir di halaman. 

Di dalam mobil yang sudah melaju aku menyalakan 
musik untuk mengisi keheningan yang menghantui kami. 


Kusandarkan punggungku di kursi ketika lagu dari MLTR 
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yang berjudul paint my love mulai bermain. Tiba-tiba Vanno 
membelokkan mobil ke arah yang berlawanan dari 
rumahnya dan aku langsung kebingungan. 

"Uh, kita mau ke mana lagi?" tanyaku. 

"Ke Pantai Timur" jawab Vanno. 

Kedua alisku terangkat naik, "Ngapain ke sana?" tanyaku. 

"Main, bosen gue di rumah terus" jawabnya. Batinku 
tersenyum hangat, aku tahu dia membawaku ke pantai timur 
karena merindukan kenangan kami yang ada di sana. 

"Kamu yakin? Besok tur konser kamu bakal dimulai lagi 
loh, ntar kamu kecapekan" kataku. 

Vanno mengambil tangan kananku yang ada di atas 
pahanya lalu dia memberikan kecupan pada punggung 
tanganku, "Bentaran doang, mau ya?" pintanya membujuk. 
Aku pun hanya mengangguk, memangnya siapa aku yang 
bisa menolak keinginan Giovanno Tahitoe? 

Kami sampai di Pantai Timur dan seperti biasanya kami 
punya akses yang mudah untuk masuk di malam hari. Kali 
ini Vanno tidak membawa mobilnya masuk ke dalam 
kawasan pantai, kami berjalan menuju ke tempat yang sepi 
dan tenang jauh dari cahaya yang terang. 

Aku melepas alas kakiku lalu menarik Vanno untuk 


duduk di atas pasir pantai yang halus sambil mengerang, "Ah, 
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rasanya seperti sudah bertahun-tahun tidak datang ke sini" 
kataku. 

Vanno terkekeh pelan, "Gue juga ngerasa begitu" 

Aku menyenderkan kepalaku di bahu Vanno dan 
memeluk lengannya sambil memandang lurus ke arah 
ombak yang bergulung. Aku senang kami dapat kembali 
seperti ini, semuanya terasa normal dan tidak ada yang 
berubah sama sekali. Hubungan yang sempat aku rehatkan 
selama hampir 8 bulan kini telah kembali dengan utuh. 

"Widuri" panggil Vanno. 

"Hm..." gumamku. 

"Gue seneng lo pulang" 

Aku tersenyum lalu naik ke atas pangkuan kekasihku, 
"Aku juga seneng bisa pulang" 

Wajah Vanno terlihat risau, "Lo ga pernah berniat buat 
ninggalin gue sebelumnya?" tanya Vanno, dahiku berkerut 
dalam lalu aku menggeleng, "Gue memang brengsek" 
umpatnya. 

"Hei, ada apa?" tanyaku sambil mengelus kedua pipinya 
dengan ibu jariku. Kenapa dia menjadi kesal kepada dirinya 
sendiri? 

"Apa pun yang terjadi lo ga bakal ninggalin gue 'kan? Lo 
harus janji" 


Uh? 
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"Janji, Widuri" ulangnya. 

Aku mengangguk meskipun aku sepenuhnya 
kebingungan, "Yeah, aku janji" sahutku. Vanno langsung 
tersenyum lebar. 

"Vanno kamu kenapa sih? Tiba-tiba kok nanya begitu, 
jangan aneh deh kamu bikin aku takut tau ga!" omelku. 

Vanno terkekeh geli, hanya sebentar, lalu dia 
memelukku dan membenamkan wajahnya di dadaku, “Gue 
sayang banget sama lo" bisiknya. 

Aku tersenyum lalu meremas helaian hitam pendeknya 
dan menarik helaian yang ada di dalam genggamanku 
sehingga Vanno mendongak, "Aku juga sayang sama kamu" 
balasku lalu setelah itu aku langsung memagut bibirnya. 

Kedua lengan Vanno yang melingkar di pinggangku 
semakin memelukku dengan erat dan menarik tubuh kami 
untuk saling merapat. Aku melenguh saat Vanno dengan 
lihai membalas ciumanku, dia melesakkan lidahnya masuk 
ke dalam mulutku sambil menekan tengkukku. 

"Mmhhh...." 

Ciuman Vanno turun ke rahangku, semakin turun ke 
leherku, dan dia berhenti tepat di belahan dadaku. Kedua 
bola mata hitam Vanno mengintip menatapku melalui bulu 
matanya yang indah, dia meminta izin untuk melanjutkan 


kegiatannya dan aku tidak kuasa untuk menolaknya. 
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Vanno menarik turun tali gaun dari bahuku sambil 
meninggalkan kecupan yang manis pada bahuku. Tali gaun 
itu berhasil lolos lewat lenganku dan merosot hingga ke 
pinggang, mempertontonkan dua puting merah mudah yang 
menantang di hadapan kekasihku. 

"Van..." panggilku dengan gelisah saat Vanno menatap 
payudaraku tanpa melakukan apa pun. Vanno tersadar lalu 
mencium bibirku lagi. Kedua tangannya meremas dadaku 
dengan lembut dan kami langsung bergeletak di atas pasir 
pantai untuk saling menyerang. 

Aku menggerakkan pinggulku tepat di atas milik 
kekasihku yang masih terkemas rapi di dalam celana. Nafas 
Vanno semakin memberat dan dia meremas pinggulku 
dengan erat. 

"Aku mau kamu" bisikku. 

"Yang, ini di tempat umum" bisik Vanno dengan parau 
memperingati. 

"Ga ada siapa-siapa juga" balasku. 

Vanno menggeram pelan lalu menukar posisi kami, 
membuat tubuhku tergeletak pasrah di bawah kukungannya 
dan dia langsung menyerang dadaku dengan mulutnya yang 
nakal. Aku mendesah gelisah, tanganku yang berada di 
kedua sisi kepala mengambil segenggam pasir pantai yang 


halus. 
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Kekasihku mulai menarik turun resleting celananya 
dengan tergesa-gesa, melihat betapa bergairahnya dia 
membuat akal sehatku semakin terdorong ke sudut. Aku gila, 
karena tidak peduli di mana kami akan bercinta. Yang 
memenuhi kepalaku saat ini hanyalah Vanno, detak 
jantungnya yang berkejaran ketika menghujamku, deru 
nafasnya yang memburu, dan pencapaian yang akan kami 
raih bersama-sama. 

Dalam sekejap aku mendapatkan dua hal pertama yang 
aku inginkan. Vanno mengisi ronggaku dengan dorongan 
yang agak kasar lalu dia langsung menggerakkan pinggulnya 
dengan cepat. Aku terengah, tak sanggup berkata-kata dan 
hanya mampu mendesah. Satu tanganku melingkar di 
lehernya sementara satu yang lain masih tergelak di sisi 
kepalaku dan terus menggenggam butiran pasir yang halus. 

"Agh, gue kangen banget sama lo Widuri...” erang 
Vanno di sela-sela hujamannya. 

Mataku terpejam terbuai oleh kata-kata rindu yang 
keluar dari bibirnya. Setetes air mata jatuh membasahi 
pipiku karena kenikmatan itu. Kugigit bibir bawahku cukup 
kuat saat Vanno menarik tubuhku untuk duduk di atas 
pangkuannya. 

Mataku kembali terbuka, yang aku lihat adalah 


pemandangan laut yang indah, ombak-ombak yang 
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bergulung yang membuat gairahku semakin membuncah. 
Perutku mulai menegang, aku memeluk tubuh Vanno dengan 
erat dan terus mengintip ombak yang siap menerjang di 
balik bahunya. 

Layaknya ombak yang ada di depan mataku, gelombang 
itu mulai berkumpul di belakang, datang bergulung-gulung 
menghampiriku lalu menghantam tubuhku tanpa ampun. 

"Aahh Vanno!!" 

Aku gemetaran. Di dalam pelukan Vanno gelombang itu 
menerjang dan pecah di tepi bagaikan ombak di laut malam 
ini. Vanno menyusulku, dia menahan erangannya dengan 
menggigit bahuku yang malang. 

Malam itu adalah malam di mana kami kembali bercinta 
untuk yang pertama kalinya setelah berpisah. Aku sangat 
merindukan segalanya yang aku rasakan saat ini, sentuhan 
Vanno, tatapannya yang membakar, gairahnya, dan 
kenikmatan yang ia berikan. Diriku beribu kali lipat menjadi 
semakin hidup setelah merasakan semua itu. Vanno 
membakar setiap saraf yang ada di dalam tubuhku dengan 
cinta dan gairahnya. 

Tiga puluh menit setelah percintaan yang panas di 
pinggir pantai timur, aku mengajak Vanno pulang karena 


besok Vanno punya jadwal yang padat untuk tur konsernya. 
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Sesampainya di rumah kami langsung jatuh tertidur 
karena kelelahan dan besok paginya aku tidak menemukan 
Vanno di atas ranjang. Aku mengambil duduk lalu menatap 
ke sekeliling kamar. Bunyi air dari kamar mandi membuat 
aku menyimpulkan kalau kekasihku pasti ada di dalam sana. 
Kesal rasanya mendapati Vanno yang kerap bangun lebih 
dulu dibandingkan diriku, tapi yah mau bagaimana lagi dia 
selalu bangun lebih cepat setiap pagi. 

Aku mengikat rambut hitam panjangku lalu meraih 
ponselku yang ada di bawah bantal. Oke, tidak ada pesan dan 
panggilan sama sekali pagi ini. Aku meletakkan ponselku di 
meja nakas dan tak sengaja menemukan dompet Vanno di 
sana. Senyum kecil terbit di bibirku, dompet itu adalah 
hadiah ulang tahun dariku, senang rasanya dia masih 
menggunakan dompet itu. 

Aku meraih dompet Vanno lalu membukanya, senyumku 
semakin melebar menemukan foto mesra kami saat tur 
konser di Bali. Aku mengambil foto itu dan tanpa sengaja 
menemukan plastik kecil berisi bubuk putih di balik foto 
kami. Kedua bola mataku membesar, aku mengambil plastik 
berisi bubuk putih itu lalu memeriksanya dengan teliti. 
Tanganku gemetaran saat aku menyadari benda apa yang 
aku temukan di dalam dompet kekasihku. 


Ini adalah sabu! 
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Barang haram itu jatuh dengan mulus dari tanganku dan 
mendarat di lantai. Menatapnya membuat Jantungku seperti 
ditikam oleh ratusan tombak yang tajam. Aku menelan 
sesuatu yang mengganjal di tenggorokanku, terasa perih dan 
membunuh. Nafas kecil lolos dari bibirku, dadaku terasa 
begitu sesak aku...aku tak menyangka ternyata selama ini 
Vanno menipuku. Dia mengonsumsi barang haram ini diam- 
diam. 

Sejak kapan? Ya Tuhan, apa dia menggunakan barang ini 
lagi-lagi karena kepergianku? 

Air mata keluar dengan deras membanjiri wajahku. 
Nafasku tersengal, aku merasa sangat terluka dan ketakutan. 
Semua yang aku pikir masih sama, utuh, dan tidak ada yang 
berubah ternyata telah retak dan hancur sejak lama. 
Hubungan kami telah rusak dan kekasihku jauh lebih rusak. 
Aku tidak tahu bagaimana harus mengatasi semua ini. 

"Widuri?" suara Vanno menarik kesadaranku kembali. 
Aku menatap Vanno yang tampak kebingungan mendapati 
kekasihnya menangis pagi-pagi begini. 

Dengan sisa-sisa kekuatanku, aku bangkit dari ranjang 
dan menghampiri Vanno. Saat aku sudah berdiri tepat di 
hadapannya telapak tanganku melayang dan mendarat 
dengan mulus di pipinya. 


Plak! 
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"Sejak kapan kamu pakai narkoba?" 


Vanno terbelalak. 
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Bawa cAku Pulang 


Wajah Vanno menjadi pucat, matanya menyorot penuh 
permohonan, dan saat dia ingin memelukku aku langsung 
mendorongnya dengan kuat, "Kamu sudah tidak waras, 
Vanno!" jeritku. Vanno terdorong mundur beberapa langkah, 
ia mengusap wajahnya dengan gusar kemudian terdiam tak 
tahu harus bagaimana. 

Aku ingin dia menyangkal dugaanku tapi dia tidak 
melakukannya. aku ingin dia mengatakan bahwa barang 
haram yang ada di dompetnya adalah milik orang lain bukan 
miliknya. aku ingin semua ini hanyalah ilusi tapi rasanya 
terlalu nyata dan sulit untuk aku abaikan. Demi Tuhan, aku 
harap semua ini hanyalah mimpi. Aku ingin kembali tertidur 
dan menemukan Vanno yang normal tanpa bubuk sabu di 
dalam dompetnya. 

Sialan! 

Aku memejamkan mataku, menarik nafas dalam-dalam 
sembari memijat pangkal hidungku. Amarah dan rasa 
kecewa bercampur menjadi satu, membakar tubuhku dan 
mendorong akal sehatku. Aku sudah lelah menangis, terlalu 


banyak air mata yang sudah tumpah sehingga kepalaku 
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terasa pusing. Saat tubuhku nyaris terhuyung ke belakang 
Vanno langsung menangkap tubuhku dan mengangkatku ke 
atas ranjang. 

"Minggir..." kataku dengan suara yang lemah. Aku ingin 
turun dari ranjang tapi Vanno menahanku untuk tetap 
berbaring di sana, "Aku bilang minggir!!" kali ini kekuatanku 
kembali. Aku menangis lagi dan Vanno langsung bergerak 
mundur dua langkah, mata pria itu berkaca-kaca membuat 
aku menelan rasa bersalah. 

"Kenapa Vanno? Kenapa kamu melakukan ini kepada- 
ku?" tanyaku sambil terisak, "Aku mengorbankan segalanya 


untuk bersamamu, mimpiku, cita-citaku, kehidupanku, tapi 


"Maaf" ucapnya dengan penyesalan yang begitu 
mendalam. Yeah, hanya itu yang bisa dia katakan. Meminta 
maaf adalah satu-satunya yang dapat ia lakukan. 

Aku mengambil posisi duduk, menekuk kedua lututku, 
lalu membenamkan wajahku di sana. Hatiku terasa sakit 
seperti diremas kuat hingga tak terbentuk. 

"Hubungan ini, aku tidak tahu harus bagaimana...." 
kataku dengan lirih. 

Dapat aku rasakan ranjang bergoyang, Vanno naik ke 
atas ranjang lalu memelukku sambil memohon, "Jangan, 


jangan tinggalin gue, please...." 
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Nafasku tercekat. Mendengar luka di balik suaranya 
membuat dadaku terasa sesak. Kuangkat wajahku dari lutut 
lalu kutatap wajah yang penuh dengan rasa bersalah itu, 
wajah dari seorang pria yang sangat aku cintai namun 
sayangnya dia salah arah. 

Aku merangkum wajah Vanno dan mengelus kedua 
pipinya dengan ibu jariku. Kami bertatapan dengan sendu 
menyalurkan perasaan masing-masing lewat tatapan mata. 
Aku sangat mencintainya, aku tidak akan pernah sanggup 
meninggalkannya, dia adalah bagian lain dari diriku. Tapi 
aku tidak bisa bersamanya jika Vanno terus memiliki 
ketergantungan dengan barang haram itu. 

"Tinggalin barang haram itu Vanno, kamu pasti bisa" 
bujukku. Vanno bergeming, dia tidak memberikan jawaban 
dan aku kembali melanjutkan, "Tolong, demi masa depan 
kita kamu harus tinggalin obat-obatan itu" 

Vanno menggeleng lemah, "Gue ga bisa" ucapnya sambil 
tertunduk dalam. Sesuatu dari dalam diriku seperti merosot 
jatuh. Vanno pasti sudah menjadi pencandu berat sehingga 
dia tidak bisa lagi berhenti mengonsumsi barang haram itu. 

"Vanno" aku bergerak semakin dekat ke arahnya, 
merapikan rambutnya yang basah lalu berkata, "Kamu bisa, 
kamu pasti bisa, aku akan ada buat dukung kamu. Tolong 


Vanno, aku benar-benar memohon untuk —" 
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Vanno menepis kedua tanganku yang merangkum 
wajahnya lalu dia berteriak, "Gue bilang gue ga bisa!" aku 
menjadi lemas, "Gue ga bisa Widuri, gue ga bisa" rancaunya 
dan dia menangis. 

Aku terpaku. Vanno masuk ke dalam pelukanku dan 
terus merancau kalau dia tidak bisa kehilangan obat-obatan 
itu sama besarnya seperti dia tidak bisa kehilangan diriku. 

"Vanno aku tidak bisa tetap berada di sini jika kamu 
masih menggunakan barang haram itu" kataku. Aku terluka 
harus berkata jujur kepadanya. 

Vanno kembali duduk, dia menghapus air mata yang 
membanjiri wajahnya lalu menatap kedua mataku dengan 
penuh permohonan, "Lo udah janji apa pun yang terjadi lo ga 
akan ninggalin gue" ucapnya dengan lirih, "jangan tinggalin 
gue..." 

Ya, dia benar aku memang tidak bisa meninggalkannya. 
Kedua mataku terpejam erat. Aku ingin meledak tapi aku 
tidak bisa, aku ingin berteriak tapi aku juga tidak bisa, 
semuanya seperti tertahan di dalam dadaku, menyiksa batin 
dan pikiranku terus menerus sehingga aku nyaris gila. 

"Kamu... aku menelan ludahku dengan susah payah, 
"Bagaimana kamu bisa salah arah, Vanno?" 

"Gue tertekan Widuri, gue capek bolak-balik ke sana ke 


mari buat manggung, gue butuh obat untuk tetap fit" jawab 
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Vanno, aku menggeleng tidak dapat menerima alasan konyol 
itu. Yah, itu memang masuk akal, tapi narkoba bukanlah 
jalan satu-satunya untuk mengatasi masalah ini. Barang 
haram yang ia konsumsi bisa menghancurkan hidupnya, 
kariernya, dan segalanya yang ia miliki, termasuk aku. 

Ini pasti ulah manajer sialannya itu yang ingin Young 
Blood terus manggung tanpa beristirahat! 

"Siapa yang memberikan barang itu kepadamu?" 
tanyaku lagi. 

Vanno tertunduk dalam penyesalan lalu menjawab, 
"Reno" 


Ah brengsek! 


Kak 


Pertengkaran kami tidak menghasilkan apa-apa. Vanno 
pergi meninggalkan aku di kamar seorang diri setelah dia 
menekankan kepada diriku bahwa dia tidak akan bisa lepas 
dari narkoba. Aku mendesah gusar, aku memutuskan untuk 
tinggal di rumah saja dan enggan menyaksikan konsernya di 
alun-alun kota. 

Aku terlalu lelah dengan semua ini. Aku lelah 
memikirkan sampai di mana hubungan kami akan berakhir, 
aku tahu sulit mengatasi seorang pecandu narkoba seperti 


Vanno. Meskipun dia belum pernah berbuat kasar kepadaku 
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tapi suatu saat nanti aku yakin dia pasti akan melakukannya. 
Barang sialan yang menjadi candunya itu akan merusak akal 
sehatnya, mengubah Vanno menjadi sosok yang 
temperamental, agresif, dan mudah marah. 

Ponselku berdering ketika aku hendak menuju ke dapur 
untuk mengambil segelas air yang dapat menenangkan 
pikiranku. Aku kembali masuk ke dalam kamar, meraih 
ponselku yang tergeletak di atas ranjang lalu mengernyit 
melihat nama Vanno ada di layar. 

Untuk apa Vanno menghubungiku, dia bahkan pergi 
tanpa pamit dan lagi bukankah dia sedang manggung saat ini? 

Aku mengangkat panggilan dari Vanno lalu 
menempelkan benda pipih yang kupegang di telingaku, 
"Vanno?" 

"Widi, ini gue Memet” 

"Huh?" mengapa Memet menghubungiku lewat 
ponselnya Vanno? 

"Wid, lo tolong datang ke sini buruan! Vanno sama Reno 
ngamuk karena ga dapet barang, Bunda baru aja nyampe 
buat nenangin Reno kita butuh lo buat nenangin Vanno!" 
ucap Memet dengan panik. 

Sialan. 

Aku langsung mematikan ponselku dan bergerak cepat 


meraih kunci mobil yang ada di atas meja nakas. Aku berlari 
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ke garasi lalu pergi menuju ke alun-alun kota dengan mobil 
Vanno yang melaju dengan kecepatan penuh. 

Jantungku berdetak dengan tidak beraturan di 
sepanjang perjalanan. Aku sangat mengkhawatirkannya, 
ketergantungannya terhadap narkoba semakin berbahaya 
aku tidak bisa membiarkan Vanno tersesat terlalu jauh. Aku 
harus membawanya kembali, aku harus menggenggam jiwa 
kekasihku kembali bersamaku. 

Dengan cara apa pun aku harus membuat Vanno 
meninggalkan obat-obatan itu! 

Aku sampai di alun-alun kota. Setelah memarkirkan 
mobil aku langsung berlari secepat mungkin menuju ke 
belakang panggung. Aku bertemu dengan Bang Ghali yang 
tampak cemas, pria itu mengantarkan aku dengan terburu- 
buru menuju ke sebuah ruangan di mana Vanno yang sedang 
mengamuk mereka kurung. 

Memet dan Fikry yang berdiri di depan pintu 
memperingatiku sebelum aku masuk, "Lo harus teriak kalo 
Vanno macem-macem" ucap Fikry. Aku mengangguk paham. 

"Bangsat! Buka pintunya!" suara teriakan itu membuat 
aku terkejut. 

Aku menghembuskan nafas dalam-dalam saat tanganku 


menyentuh gagang pintu. Dengan perlahan kudorong pintu 
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lalu aku masuk ke dalam dan mengetuk pintu dari belakang 
agar mereka kembali menguncinya dari luar. 

Mataku bertemu dengan mata Vanno yang merah 
menyala. Dia duduk di sudut ruangan dan tampak begitu 
gelisah. 

"Widuri keluar" ucapnya. Aku menitikkan air mata lalu 
menggeleng, "Widuri keluar, gue bisa ngebunuh lo 
sekarang!" bentaknya. Aku beringsut mundur menerima 
bentakan itu dan punggungku langsung menyentuh badan 
pintu. Meskipun takut, aku tetap tidak mau keluar dari 
ruangan ini. 

"Vanno....” suaraku bergetar saat menyebut namanya. 
Vanno tidak merespons, dia menyembunyikan wajahnya di 
lutut dan tangannya terus menjambak rambutnya dengan 
kuat seolah-olah dia sedang menahan rasa sakit yang luar 
biasa. 

Aku menekan ketakutanku dan berjalan menghampiri 
Vanno dengan lutut yang gemetar. Saat aku telah berdiri di 
hadapannya, aku berlutut lalu telapak tanganku terulur 
menyentuh kedua tangannya yang meremas rambut, "Vanno, 
please..." 

Dia masih belum merespons. 

"Vanno, aku sayang sama kamu. Aku ga sanggup ngelihat 


kamu seperti ini—" 
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"Pergi! Pergi! Pergi!" rancaunya. 

Air mataku mengalir semakin deras, "Vanno—" 

Vanno meremas kedua tanganku lalu mengangkat 
wajahnya dan berteriak dengan sangat keras di depan 
wajahku, "Pergi!! Anjing, pergi!!!!" 

Aku retak, aku hancur, aku runtuh, dan terbakar menjadi 
abu. Mataku masih terpejam dengan erat ketika Vanno 
menjambak rambutku lalu mendorong aku agar menjauh 
darinya. Aku terjatuh di lantai dan dia kembali berteriak, 
"Keluar dari sini Widuri! Gue bilang keluar!" 

Aku bersikeras untuk tetap berada di sini, tidak peduli 
jika Vanno membunuhku sekali pun, aku benar-benar tidak 
peduli. Kuangkat wajahku dari lantai dan kutatap pria yang 
sudah berdiri menjulang di hadapanku dengan nanar. Vanno 
layaknya monster, dia tidak seperti Vanno yang aku kenal. 

"Vanno, tolong tenang..." bujukku. 

Vanno mengusap wajahnya dengan kasar. Pria itu 
berbalik dan membelakangiku, aku masih terisak pelan di 
tempatku lututku bahkan tak mampu untuk berdiri. Aku 
gemetaran. 

"Pegang tanganku Vanno, percaya kepadaku, kamu pasti 


akan sembuh" kataku. 
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Vanno mengambil vas kaca yang ada di meja dan 
langsung melemparkan vas kaca itu tepat di sisiku sambil 
berteriak, "Gue ga butuh bantuan lo!! Gue butuh obat!" 

Aku terkesiap lalu meringis merasakan lemparan kaca 
yang berhasil menggores kulit lenganku. Aku mencoba 
bangkit dan darah yang lain ada di pahaku, sebuah luka 
goresan memanjang yang cukup dalam dan mengeluarkan 
darah yang kental. 

Tatapan Vanno jatuh kepada luka goresan itu, aku dapat 
melihat penyesalan di matanya lalu dengan tertatih-tatih 
aku berjalan menghampirinya. 

"Pergi...." kali ini suaranya penuh dengan penekanan dan 
permohonan, mata Vanno mulai berkaca-kaca. Aku 
menggeleng lagi kemudian melingkarkan kedua lenganku di 
pinggangnya dengan erat, wajahku terbenam di dadanya dan 
aku menumpahkan tangisku di sana. 

"Vanno, percaya kepadaku kita pasti bisa melawannya, 
tolong percaya kepadaku...." isakku. 

Tangan Vanno yang gemetaran mulai melingkar 
mengelilingi tubuhku. Pria itu memeluk tubuhku dengan 
erat dan ikut menangis, "Sakit Widuri, rasanya sakit banget" 
rintihnya. Aku membiarkan Vanno memelukku semakin erat 


guna melampiaskan rasa sakitnya. 
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"Kamu bisa, aku ada bersamamu Vanno, kontrol dirimu 
dan jangan biarkan obat itu merusak kamu lebih jauh" 
kataku. 

Perlahan tubuh kami jatuh terduduk di lantai namun 
masih saling memeluk. Aku menangis, membiarkan Vanno 
memelukku sambil memaki berulang kali karena rasa sakit 
yang menyiksanya. Hatiku terasa pilu, jiwaku hancur 
berantakan di setiap erangan menyakitkan yang keluar dari 
bibirnya. 

Peluh semakin membanjiri tubuh Vanno yang terasa 
dingin, di sela-sela erangannya kekasihku merintih dan 


memohon, "Bawa gue pulang! bawa gue kembali!" 
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Malam yang Berat 


Aku memutuskan untuk mengurus Vanno seorang diri. 
Melakukan rehabilitasi di rumah dengan bimbingan seorang 
dokter. Aku juga menjaga ketat kegiatannya, setiap hari aku 
mengawasinya selama 24 jam penuh bahkan di dalam 
tidurku sekali pun. 

Dari dokter Vanno mendapatkan beberapa pil yang 
harus ia konsumsi dua kali dalam sehari. Dokter juga rutin 
datang untuk memberikan bimbingan mental dan motivasi 
kepada Vanno, sementara aku dibekalinya oleh saran 
bagaimana caranya menangani seorang pecandu obat- 
obatan. 

Empat hari yang telah kami lalui memang terasa berat. 
Vanno menggigil setiap malam dan aku selalu ada untuk 
memeluknya, menahan pria itu agar tidak bergerak dan 
mencari obatnya. Dua malam terakhir ini aku bahkan tidak 
tidur sama sekali karena menjaga Vanno yang terus 
gemetaran. 

Pagi ini mataku benar-benar terasa berat. Aku sangat 


mengantuk tapi aku harus tetap semangat demi kesembuhan 


329 


Vanno. Aku turun dari ranjang lalu membersihkan tubuhku 
di kamar mandi dengan air dingin agar kantukku hilang. 

Setelah mandi aku menghampiri ranjang untuk 
memeriksa kekasihku yang masih terlelap, Vanno baru 
benar-benar tidur saat pukul 4 dini hari dan membiarkan 
aku terjaga seorang diri. Aku membiarkan Vanno 
mendapatkan tidur yang lebih banyak, biasanya kami akan 
lari pagi bersama tapi hari ini aku memberikan kelonggaran 
kepadanya. 

Aku meninggalkan kekasihku yang masih terlelap lalu 
berjalan menuju ke dapur untuk membuatkan sarapan. Di 
dapur sudah ada Fikry dan Memet yang juga baru bangun 
mereka sibuk mencari mie instan yang sudah aku buang 
sejak dua hari yang lalu. 

"Cari mie instan ya?" tanyaku sambil mengambil bahan- 
bahan mentah yang tersimpan di dalam kulkas. 

"Ya, lo tahu ada di mana? Perasaan kita baru beli mie 
instan seminggu yang lalu, ya kali udah ludes" kata Memet. 

"Mie instan kalian udah aku buang" sahutku. 

"Apa?!" pekik Memet. Fikry tertawa geli. 

Aku membawa bahan-bahan mentah ke wastafel untuk 
dicuci sambil berkata, "Kalian duduk aja, biar aku siapin 


sarapan" 
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“Emang lo mau masak apa?" tanya Fikry yang tahu-tahu 
sudah berada di sisiku dan membantuku mencuci brokoli. 

"Capcay" sahutku. 

"Oh, kesukaannya Vanno" cibir Memet. 

Aku terkikik geli, "Tuh, tau" 

Di bantu oleh Memet dan Fikry aku memasak capcay 
untuk sarapan kami. Terkadang aku bingung mengapa 
anggota dari Band populer seperti mereka begitu tergila-gila 
dengan mie instan? padahal setiap pagi dan sore Bi Darmi, 
ART di rumah ini, rutin datang untuk memasak sekaligus 
membersihkan rumah. 

Sambil memasak aku bertanya banyak mengenai Reno 
yang pindah ke rumah Bunda sejak ia berjanji untuk pulih 
dari narkoba. Bunda yang sudah tua bersikeras untuk 
merawat anak semata wayangnya di rumah. Sesekali Memet 
atau Fikry datang untuk membantu Bunda ketika Reno 
mengamuk meminta obat. 

Capcay sudah siap tersaji tanpa butuh waktu yang lama. 
Aku membiarkan Memet dan Fikry menghidangkan sarapan 
kami di meja makan sementara itu aku menuju ke kamar 
untuk membangunkan kekasihku. 

Kubuka pintu kamar dan kutemukan sosok pria yang 


tampan yang masih terlelap di atas ranjangnya, selimut 
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membungkus tubuhnya hingga ke dada, bantal guling yang ia 
peluk dengan sangat erat membuat aku sedikit cemburu. 

Aku masuk ke dalam kamar dan kembali menutup pintu, 
langkahku mendekati ranjang lalu aku naik ke atas ranjang 
dan duduk di atas tubuh keras kekasihku, "Wake up!" jeritku. 
Vanno mengerang malas tapi masih belum mau membuka 
matanya. 

Aku mendengus lalu menunduk, merangkum wajahnya 
dan mengecupi seluruh wajahnya tanpa henti sampai Vanno 
berdecak sebal dan bangun. 

“Iya, iya, nih gue udah bangun!" pekiknya. 

Aku tertawa geli melihat kelopak mata yang indah itu 
terbuka dan langsung menatapku dengan sebal secara 
terang-terangan, "Morning" sapaku. 

Vanno mendesah gusar, aku tahu ia ingin marah namun 
ia tidak bisa. So, pria itu hanya menarik tubuhku ke dalam 
pelukannya dan memukul pantatku sambil berkata, "lo nakal 
banget!" aku tertawa geli lagi. 

"Cepetan mandi, aku laper!" kataku sambil menyingkir 
dari atas tubuh Vanno. 

Vanno turun dari ranjang dengan malas, dia 
meninggalkan tiga kecupan di bibirku sebelum pergi ke 
kamar mandi. Aku bergerak menuju ke lemari untuk 


menyiapkan bajunya, hari ini aku punya rencana yang bagus 
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untuk bersenang-senang dan Vanno tidak akan bisa menolak 
keinginanku. 

Setelah menyiapkan pakaian Vanno aku langsung keluar 
dari kamar dan menunggu kekasihku datang ke meja makan 
selama sepuluh menit. Memet dan Fikry sudah lebih dulu 
sarapan dan mengambil porsi mereka. 

Senyumku melebar saat melihat Vanno muncul dengan 
pakaian yang aku siapkan. pria itu mengambil duduk di 
sampingku lalu mengecup bibirku dan bertanya, "Kita mau 
ke mana?" 

"Rahasia" jawabku. 

Vanno tidak bertanya lebih lanjut, aku mengambil 
piringnya dan mulai mengisi nasi di atas piring itu. 

"lo masak capcay?" tanyanya sambil melihat mangkuk 
kaca berisi capcay. 

"Yup" sahutku, "Dibantuin Memet sama Fikry, jadi kamu 
ga perlu khawatir sama rasanya" kataku dengan geli. 

Vanno terkekeh pelan dan mencubit pipiku dengan 
gemas, "Masakan lo enak kok, jangan insinyur" 

Aku tergelak lalu menyentil dahinya, "Insecure, masih 
aja doyan sama jokes murahan!" kataku. Vanno menyengir 
lebar. 

Kami mulai makan sambil membicarakan tentang 


konser Young Blood di luar kota yang akan dimulai dua 
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pekan lagi. Aku tidak masalah jika Vanno kembali ke 
panggung asalkan dia mengizinkan aku untuk berada di sana 
dan mengawasinya. Bukannya aku tidak percaya dengan 
janji Vanno yang ingin berubah, hanya saja barang haram itu 
tidak akan pernah berhenti mengintainya, membuat Vanno 
secara tidak sadar akan lupa dengan janjinya. Tidak akan 
aku biarkan Vanno menyentuh barang haram itu lagi. 

Setelah selesai makan kami pergi ke garasi. Aku 
merengek ingin pergi dengan motor antiknya tapi Vanno 
mengotot ingin pergi dengan mobil. 

"Jangan gila deh yang, ntar ada yang ngeliat gue di jalan 
bisa berabe!" omel Vanno. 

Aku mengambil helm lalu menyerahkan helm itu ke 
tangannya, "Simple, kamu tinggal pakai helm dan jangan 
dilepas sama sekali" kataku. 

"Bisa engap gue!" tolaknya. 

Aku memasang wajah sedih yang biasanya ampuh untuk 
membujuk kekasihku. Kedua alis Vanno bertaut melihat 
mataku yang mulai berkaca-kaca lalu sambil mengumpat 
pelan ia berkata, "Sial. Yaudah deh, oke, oke, kita naik 
motor!" 

Aku langsung memekik senang. 

Kami berkendara dengan motor di sepanjang jalanan 


kota. Aku memeluk pinggang Vanno dengan erat sambil 
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menikmati kenangan yang kini telah kembali, ah sudah 
berapa lama kami tidak naik motor? Aku tidak ingat yang 
jelas aku merindukan semua ini. 

Angin menerpa rambutku, menerbangkan helaian hitam 
panjang mengikuti arah angin. Aku menunjukkan jalan 
menuju ke makam ayahku kepada Vanno sebelum aku 
membawanya untuk bersenang-senang hari ini. Begitu 
banyak rencana yang sudah tersusun di kepalaku. 

Aku turun dari motor saat kami sampai di tempat 
pemakaman umum. Vanno menatap ke area pemakaman 
yang sepi lalu membuka helmnya, "Ngapain ke kuburan?" 
tanyanya dengan horor. 

Aku menyentil dahinya, "Kamu harus ketemu sama 
seseorang" kataku. 

Kedua bola matanya membesar dan dia memekik kecil, 
"Yang, jangan aneh-aneh deh lo!" 

Aku tertawa geli lalu menarik tangannya, "Aneh apanya, 
ayuk ah orangnya udah nungguin dari tadi!" 

Meskipun kebingungan Vanno tetap mengikuti langkah- 
ku. Aku membeli bunga sebelum masuk ke dalam area 
pemakaman lalu berjalan dan dengan mudah menemukan 
makam dengan nama ayahku di nisannya. 

Aku berjongkok di sisi kiri makam ayahku lalu 


mengusap keramik dingin sambil tersenyum sendu. Vanno 
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menyusulku, pria itu berjongkok di sisiku dan satu 
lengannya melingkari bahuku. 

"Bokap lo?" tanyanya, aku mengangguk sambil 
meletakkan bunga yang baru saja aku beli di atas tanah yang 
berumput. 

Aku sangat merindukan ayahku, seorang pria yang 
mengajariku untuk tumbuh menjadi pribadi yang kuat, 
mandiri, dan penyayang. Sosok ayah yang berusaha keras 
untuk mendapatkan hak asuhku. 

Ayahku sangat menyayangiku, aku mulai merasa 
bersalah karena tidak punya waktu yang banyak untuk 
membuatnya bahagia. Merasakan kesedihan yang mulai 
merundungku, Vanno mengecup puncak kepalaku lalu 
menyandarkan pipinya di sana. 

Bermaksud untuk sedikit menghibur kekasihnya yang 
sedang bersedih, ia bertanya, "Bokap lo galak?" 

Aku terkekeh geli bersama dengan air mata yang keluar 
dari sudut mataku. Vanno mengecup puncak kepalaku sekali 
lagi lalu berkata, "Lo ga perlu jawab, gue udah tahu 
jawabannya melihat betapa galaknya lo" 

Aku mendengus sebal lalu mencubit lengannya sampai 
ia meringis kesakitan, "Jangan rese'!" cetusku, Vanno 
tertawa geli lalu menarik tubuhku masuk ke dalam 


pelukannya. Dia meletakkan dagunya di atas puncak 
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kepalaku lalu bergumam kepada dirinya sendiri, "Bokap lo 
pasti kecewa banget kalau tahu lo pilih cowok brengsek 
kayak gue" 

Aku masih dapat mendengar gumaman itu dan hatiku 
terasa tercubit. Air mataku meluncur keluar mendengar rasa 
sakit yang mendalam di balik suara Vanno. 

Aku mendongak, "hei" panggilku. Vanno memalingkan 
wajahnya dan menghapus air matanya diam-diam. Tuhan, 
aku benci melihatnya seperti ini. 

"Vanno" aku memanggilnya lagi lalu merangkum 
wajahnya, memaksa Vanno untuk menatapku dan yang 
benar saja dia menyimpan banyak air mata di kedua 
matanya yang indah. 

"Ayahku akan sangat senang jika dia ketemu sama kamu, 
untuk itu aku bawa kamu ke sini" kataku, kedua alis Vanno 
bertaut bingung dan aku kembali melanjutkan, "Ayahku tahu, 
aku hanya membutuhkan seorang pria yang benar-benar 
mencintaiku, dengan cinta itu kamu tidak akan pernah 
melukaiku" 

“Gue pecandu narkoba, gue bisa bikin masa depan lo 
hancur dan—" 

"Kamu mau berubah, aku yakin kita bisa melewati ini" 
selaku. Suaraku mulai serak, aku masuk ke dalam pelukan 


kekasihku untuk menyembunyikan air mata yang mulai 
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berkumpul dan siap mendobrak keluar, "Aku cinta sama 
kamu Vanno, kamu harus percaya Tuhan akan membantu 
kita melewati semua ini, kamu akan sembuh" 

Vanno menarik nafasnya dalam-dalam lalu mengangguk. 
Ia membenamkan wajahnya di rambutku sambil memeluk 
tubuhku dengan erat. Kesedihan itu berlangsung selama 7 
menit. Aku memutuskan untuk mengakhiri kesedihan yang 
nyaris membunuhku, lebih baik aku langsung melaksanakan 
tujuanku datang ke makam ayahku hari ini, yaitu 
memperkenalkan Vanno sebagai calon menantunya. 

Vanno merespons ideku dengan baik, ia berbicara 
dengan ayahku seolah-olah ayahku masih hidup dan duduk 
di hadapannya dengan wibawa seorang ayah yang selalu 
galak. Aku tertawa geli menyaksikan semua itu. 

Setelah selesai mengunjungi makam ayahku, aku 
membujuk Vanno mengajaknya ke wahana taman bermain 
yang baru buka di pusat kota. Vanno menolak karena takut 
diserang oleh para penggemar dan pemburu berita, tapi 
jangan khawatir, jangan panggil aku Widuri jika aku tidak 
berhasil membujuknya. 

"Kalau kamu gamau yaudah aku ga maksa!" cetusku. Aku 
berhenti memeluk pinggang Vanno yang sedang berkendara 


lalu mundur memberikan jarak di antara kami. 
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Vanno mengerang frustrasi lalu berkata, "Oke, kita ke 
sana!" aku memekik senang dan kembali memeluk 
pinggangnya. 

Tubuhku menempel dengan erat di punggung Vanno 
selama di dalam perjalanan menuju ke wahana taman 
bermain. Aku hanya ingin kami bersenang-senang, 
menghibur Vanno, dan membuatnya melupakan obat-obatan 
itu. Aku ingin perhatiannya teralihkan. 

Kami menghabiskan waktu dari pagi hingga sore. Di 
dalam wahana bermain Vanno terus memakai masker untuk 
menutupi sebagian wajahnya sehingga dia tidak diserang 
oleh para penggemar atau pun pemburu berita. 

Hari yang sangat menyenangkan kami lalui bersama 
meskipun kami pulang ke rumah dengan membawa rasa 
lelah. Vanno langsung melemparkan tubuhnya di ranjang 
tanpa membuka sepatu dan jaket kulitnya. Aku tersenyum 
geli lalu membantu kekasihku yang kelelahan, aku membuka 
sepatu dan jaket kulitnya kemudian menyimpan kedua 
benda itu pada tempatnya. 

Vanno sudah tertidur pulas saat aku bergabung 
bersamanya di atas ranjang. Kutarik selimut untuk menutupi 
tubuh kami lalu kutinggalkan satu kecupan di bibirnya 


sebelum aku jatuh tertidur di sisinya. 
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Aku tertidur dengan sangat pulas di samping kekasihku 
sebelum tidurku terganggu oleh suara nafas berat yang tidak 
beraturan dan juga ranjang yang bergoyang. Kubuka kedua 
mataku dan betapa terkejutnya aku menemukan Vanno 
sudah menggigil di sampingku sambil memeluk tubuhnya 
sendiri dengan erat. 

"Vanno! Vanno!" panggilku agar Vanno mau membuka 
matanya dan melihatku. Tapi mata itu masih terpejam dan 
tubuh itu masih gemetaran. 

Aku memaksa Vanno untuk membuka kedua tangannya 
lalu mengisi tubuhku ke dalam pelukannya, Vanno langsung 
memelukku dengan erat, meremas rambut dan punggungku 
guna menahan rasa sakit yang menyerangnya. 

"Sakit banget Widuri! Sakit banget...gue ga kuat" 
rintihnya sambil menangis. 

Aku terisak tanpa suara di dalam pelukannya. Dadaku 
terasa sesak, aku tidak bisa berbuat apa-apa selain 
memeluknya dan berharap agar rasa sakit itu segera berlalu 
meskipun akan kembali besok malamnya lagi untuk 
mengganggu tidur kekasihku. 

"Tahan Vanno, kamu pasti bisa" kataku. Vanno 
mengerang lalu menarik nafas dalam-dalam dan mencoba 


menahan rasa sakitnya. 
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"Gue ga bisa....rasanya sakit banget, gue ga kuat lagi!!" 
dia menjerit lagi. 

Vanno mulai memberontak, pria itu mencoba 
mendorong aku keluar dari pelukannya namun aku terus 
memeluk tubuhnya. Aku menangis, memohon, dan akhirnya 
ia berhenti mendorongku. 

Aku menatap wajah itu, wajahnya tampak sangat pucat 
dan bibirnya begitu kering. Aku mengambil segelas air yang 
ada di meja lalu membantu Vanno untuk menegak air itu 
hingga tandas. 

Vanno mengambil duduk, ia meraih bantal lalu 
menggigit bantal itu dengan kuat sambil meremas 
rambutnya sendiri. Aku menghapus air mataku kemudian 
mendekat dan menggenggam kedua tangannya, "Vanno..." 
panggilku dengan lembut. Aku merapikan rambutnya yang 
berantakan lalu merangkum wajah Vanno, memaksanya 
untuk menatapku. 

"Sakit Widuri, sakit banget...." rintihnya. 

"Kamu harus kuat, jika kamu berhasil melewati semua 
ini masa depan yang indah akan menunggu kita, kita akan 
menikah, punya anak yang cantik dan tampan, kamu akan 


menjadi ayah yang hebat" ucapku. 
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Vanno terdiam, dia memejamkan kedua matanya sambil 
meremas kedua tanganku. Hatiku terasa pilu, aku mendekat 
untuk mencium keningnya yang berpeluh. 

"Aku sayang sama kamu, kamu harus kuat" bisikku 
sambil terisak. 

Matanya kembali terbuka dan yang aku lihat di sana 
adalah rasa sakit, permohonan, dan ketidakberdayaan. 
Vanno melepaskan kedua tanganku lalu ia turun dari 
ranjang, dan mengobrak-abrik seisi kamar sambil berteriak, 
"Gue butuh obat! Gue butuh obat!" 

Kakiku terasa lumpuh. Di atas ranjang aku menatap 
nanar kekasihku yang menggeledah hingga ke sudut kamar 
demi mencari barang haram yang menjadi candunya. Hatiku 
menangis, batinku tersiksa, aku tidak tahu harus berbuat 
apa untuk menyelamatkannya. 

Merasa kesal Vanno membanting semua barang yang 
ada di hadapannya, mulai dari vas kaca, lampu tidur, hingga 
gitar yang tergantung di dinding kamarnya. Aku turun dari 
ranjang dengan tergesa-gesa saat Vanno hendak 
menghancurkan gitar yang penuh dengan kenangan itu. 

"Vanno! Vanno cukup! Hentikan!" teriakku. 

Vanno tidak kunjung berhenti menghancurkan gitar itu 
dengan kakinya. Kewarasanku lenyap saat aku melayangkan 


tamparan ke wajah kekasihku yang malang. Vanno terdiam 
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sambil memegang pipinya yang baru saja aku tampar. Aku 
menyesal, tapi di sisi lain aku bersyukur karena tamparan 
itu dapat membuatnya berhenti. 

Tanpa pikir panjang aku menarik Vanno ke kamar 
mandi. Aku memaksanya berdiri di bawah shower lalu 
menyalakan air sehingga tubuhnya terguyur dan basah 
kuyup. Aku hanya ingin dia sadar, aku ingin kesadarannya 
kembali agar dia dapat berpikir jernih. 

Aku terisak kuat dan perlahan aku mundur hingga 
punggungku menyentuh dinding kamar mandi. Tubuhku 
luruh, aku jatuh terduduk di lantai kamar mandi sambil 
memandang kekasihku yang berteriak meminta barang 


haramnya di bawah guyuran air. 
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Maa 


Hari sudah menjelang pagi dan aku masih terjaga sambil 
memeluk erat tubuh hangat kekasihku. Aku merasa buruk 
karena sudah berlaku kejam kepada Vanno kemarin malam, 
aku telah menamparnya dan mengguyurnya dengan air di 
tengah malam sehingga Vanno berakhir pingsan dan demam. 

Aku bersyukur karena Memet dan Fikry datang tepat 
waktu untuk menolongku. Mereka dengan sigap 
menghubungi Dokter lalu membantuku mengangkat Vanno 
yang pingsan ke atas ranjang. Dokter mengatakan bahwa 
Vanno pingsan karena tidak sanggup menahan rasa sakit 
yang ia derita, namun aku tidak perlu khawatir karena hal 
ini sering dialami oleh pecandu narkoba dalam tahap 
penyembuhan. 

Tubuh Vanno bergerak kecil di dalam pelukanku dan 
aku langsung mengelus punggungnya agar ia kembali 
tertidur, tapi sayang sekali aku tidak berhasil. Kedua kelopak 
mata yang indah itu terlanjur terbuka dengan sayu, aku 
tersenyum sebisaku lalu mengusap dahi Vanno yang 


berpeluh karena efek obat demam. 
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"Selamat pagi" sapaku. Vanno mengucek kedua matanya 
sambil mengambil posisi duduk, "Sudah merasa baikan?" 
tanyaku. Vanno mengangguk. 

Aku menarik nafas dalam-dalam kemudian memeluk 
tubuh Vanno dari samping dan bertanya, "Kamu mau aku 
masakin sarapan apa hari ini?" 

Vanno menatapku dengan penuh penyesalan namun aku 
mengabaikannya seolah-olah tidak terjadi apa-apa kemarin 
malam, "Gimana kalau kita sarapan di luar bareng Memet 
dan Fikry biar mereka aja yang nyetir, hm?" 

Vanno tidak memberikan jawaban, tangannya malah 
terulur untuk mengelus lembut pipiku, matanya terus 
menatapku dengan penyesalan yang menusuk hingga ke ulu 
hatiku. 

"Maaf" lirihnya. Seketika itu juga air mataku mendobrak 
keluar. Vanno mendesah gusar, dia mengangkat tubuhku 
untuk naik ke atas pangkuannya lalu ia memelukku dengan 
erat. 

Di dalam pelukan Vanno aku tangisku semakin pecah, 
aku sesenggukan dan kesulitan untuk bernafas. 

Ini menyebalkan! Padahal aku sudah berjanji kepada 
diriku sendiri untuk menjadi kuat tapi apa yang telah aku 


lalui kemarin malam sangatlah berat. 
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Vanno mengambil wajahku dari dadanya, ia menangkup 
pipiku lalu mencium bibirku dengan lembut. Aku membalas 
pagutan bibir Vanno dengan rakus, berharap rasa sesak yang 
memenuhi dadaku sirna oleh ciuman itu. 

"Maaf" bisik Vanno di sela-sela ciumannya, "Maafin gue 
yang selalu bikin lo nangis" 

Aku mendorong dada Vanno sehingga ia berbaring di 
atas ranjang. Kutarik kausnya keluar melalui kepala lalu 
kukecup seluruh tubuh bagian atasnya yang sudah telanjang. 
Vanno mengerang saat ciumanku semakin turun ke bawah, 
aku mengintip wajahnya yang memerah melalui bulu 
mataku lalu menarik turun celana tidurnya dengan perlahan. 

"Widuri..." geramnya. 

Bukti keperkasaannya berdiri tegak di depan wajahku. 
Vanno menghempaskan kepalanya di bantal saat aku mulai 
menggenggam miliknya yang keras. 

"Aghh..." 

Aku masukkan miliknya ke dalam mulutku, mengulum 
pusat gairah kekasihku dengan cepat hingga ia nyaris keluar 
dan langsung menarikku, "Cukup" ucapnya dengan suara 
yang tegas dan parau. 

Vanno menarikku untuk kembali duduk di atas 
pangkuannya. Ia menarik celana dalamku melalui gaun 


tidurku hingga terlepas lalu kedua tangannya meremas 


346 


pinggulku dan perlahan dia mendorong pantatku untuk 
turun sehingga miliknya masuk tanpa hambatan. Aku 
merintih pelan sambil menggigit bibir bawahku. 

Vanno membimbing pinggulku untuk bergerak di atas 
pangkuannya, kedua tanganku yang bertumpu di dadanya 
meremas pelan dada padat itu sambil terus merintih. 
Seluruh tubuhku memanas, aku menarik Vanno untuk duduk 
lalu kulingkarkan kedua lenganku di lehernya sambil terus 
bergerak liar. 

"Ahhh!!" Vanno langsung membungkam bibirku saat 
desahan itu lolos dari bibirku. Dia mencium bibirku tanpa 
ampun, mencecap dan mengulum hingga kami nyaris 
kehabisan nafas. 

Otot-otot kewanitaanku mulai mengencang, Vanno yang 
merasakannya membimbing aku untuk bergerak semakin 
cepat. Nafas kami yang memburu terus beradu, aku 
merasakan desakan yang begitu kuat berkumpul dan 
mendobrak keluar menghantam tubuhku. Aku menjerit, 
merasakan pelepasan yang hebat itu di susul oleh erangan 
Vanno yang sangat parau. 

Tubuh Vanno jatuh di atas ranjang sementara tubuhku 
yang menempel erat di atas tubuhnya ikut limbung. Nafas 


kami masih terengah-engah, detak jantung kami saling 
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berlomba. Aku mencoba mengatur nafasku setelah 
pelepasan yang sangat hebat itu berlalu. 

Aku mengangkat wajahku dari dada Vanno lalu menatap 
ke dalam matanya yang sayu, "Kamu ga ngerasa pusing? Aku 
dapat obat dari dokter kemarin malam dan—" 

"hussttt" dia menyelaku dan aku langsung terdiam, "Gue 
baik-baik aja" ucapnya. Aku mengangguk paham. 

"Kamu mau sarapan di luar?" tanyaku. 

Vanno menggeleng, "Gue sarapan di rumah aja, masak 
sendiri dan ngurus diri gue sendiri. Lo harus istirahat hari 
ini, lo pasti ga tidur lagi semaleman 'kan?" aku tergagu dan 
terpaksa mengangguk. 

Vanno mendorong tubuhku ke samping dengan lembut. 
Ia menarik selimut untuk membungkus tubuhku hingga ke 
dada lalu mengelus pipiku sambil berkata, "Tidur, gue janji 
ga macem-macem” 

"Vanno aku—" 

“Lo butuh tidur" selanya. 

Aku mendesah gusar kemudian menjulurkan kedua 
tanganku dan merengek, "temenin" 

Vanno tertawa geli lalu ikut berbaring di sisiku, aku 
memutar tubuhku dan lengan besar Vanno langsung 
memelukku dari belakang. Mataku mulai terpejam dengan 


senyum kecil yang menghiasi bibirku. 
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Aku mendapatkan tidur yang nyenyak pagi itu di dalam 
pelukan Vanno. Setelah sekian lama akhirnya perasaanku 
terasa lebih ringan, dan aku tertidur tanpa kecemasan yang 
biasanya menjadi beban. 

Aku terbangun ketika jam dinding menunjukkan pukul 4 
sore. Kepalaku terasa sedikit pusing karena tidur terlalu 
lama. Aku mengambil duduk sambil merenggangkan 
tubuhku bertepatan dengan pintu yang terbuka dan sosok 
Vanno muncul dengan senyum manisnya. 

"Kebetulan lo udah bangun" ucapnya. Vanno berjalan 
menghampiriku lalu meninggalkan kecupan ringan di 
bibirku, "Nyokap gue nganter rendang, makan bareng yuk!" 

"Oke, aku mandi dulu ya" kataku. 

Vanno mengangguk dan membiarkan aku masuk ke 
dalam kamar mandi. Aku membersihkan diriku dengan 
cepat, tidak mau membuat Vanno menunggu terlalu lama. 

Setelah selesai mandi dan berpakaian aku keluar dari 
kamar dan berjalan menuju ke dapur. Aku menemukan 
Vanno yang sedang menghidangkan rendang buatan Tante 
Soraya di meja makan. Senyum terlukis di bibirku ketika aku 
berjalan menghampirinya. 


"Wah, kelihatannya enak nih!" seruku. 
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Dengan sangat manis Vanno menarik kursi untukku, 
"Silakan duduk, cantik" ucapnya. Aku tertawa geli, mengecup 
pipinya, lalu mendaratkan bokongku di atas kursi. 

Vanno duduk di sisi kananku. Kami mulai makan sambil 
membicarakan Tante Soraya yang mampir ke mari untuk 
mengajakku ke salon, tapi Vanno melarangnya karena aku 
membutuhkan istirahat hari ini. Rendang ini ternyata Tante 
Soraya buat khusus untuk Vanno, dia mengirim rendang ini 
sebagai bentuk perhatian dan dukungannya kepada Vanno 
yang sedang berjuang melawan kecanduannya terhadap 
narkoba. 

Yup, kedua orang tua Vanno sudah tahu bahwa anaknya 
sedang dalam tahap penyembuhan ketergantungan narkoba. 
Aku yang berinisiatif memberitahu mereka karena ini adalah 
masalah yang sangat serius, sebagai orang tua Vanno 
mereka wajib tahu. 

Ayah Vanno marah besar saat mengetahui bahwa 
anaknya adalah seorang pecandu narkoba, dia berteriak dan 
mengatakan kalau inilah akibatnya bila Vanno menjadi anak 
band, masa depannya tidak akan pernah cerah. Aku 
bersyukur Vanno tidak ada bersamaku saat itu, jika dia 
mendengar ucapan kasar ayahnya dia pasti akan sangat 


terluka. 
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Setelah selesai makan Vanno tidak membiarkan aku 
membersihkan piring kotor, pria itu benar-benar tidak 
mengizinkan aku melakukan pekerjaan apa pun hari ini. 
Akhirnya aku memutuskan menyaksikan Vanno mencuci 
piring sambil duduk di meja dapur. 

"Memet sama Fikry mana? Kok ga kelihatan?" tanyaku. 

"Ada di ruang tengah, lagi main game" jawab Vanno. Aku 
mangut-mangut mengerti. 

"Kalian kapan tur keluar kota?" tanyaku lagi. 

"Untuk saat ini kita manggung di dalam kota aja" kata 
Vanno. 

Aku melompat turun dari meja dapur lalu berjalan 
menuju ke kulkas sambil bertanya, "loh, kenapa?" 

"Bunda masih belum percaya sama Reno dan lagi Bunda 
terlalu tua untuk ngikutin tur kita, jadi Bang Ghali 
memutuskan untuk membatalkan tur konser di luar kota" 
jelas Vanno. 

"Hmm..." aku bergumam sambil menatap isi kulkas yang 
mulai kosong. Bahan-bahan mentah mulai habis, yang 
tersisa hanyalah kaleng bir dan juga kopi instan. Uh ini pasti 
ulah Memet dan Fikry. 

Aku menutup pintu kulkas lalu berbalik dan tersentak 


kaget mendapati Vanno yang berdiri tepat di hadapanku. 
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"Kamu bikin kaget aja!" gerutuku sambil menepuk- 
nepuk dada. 

Vanno tertawa jahil lalu memegang daguku dengan 
jemarinya. Aku tersenyum saat wajah tampannya mendekat 
dan ia mencium bibirku dengan lembut sambil mendesak 
tubuhku pada pintu kulkas. 

"Lo makin cantik aja" bisik Vanno di sela-sela pagutan 
bibir kami. 

Vanno mengangkat tubuhku ke dalam gendongannya, 
dengan spontan kedua tungkaiku melingkar di pinggulnya 
yang seksi. Ciuman Vanno turun ke leherku dan aku 
langsung mendesah. 

"Ahhh Van—" 

"Panas! Panas! Aer mana aer!" teriakan itu membuat aku 
menelan desahanku bulat-bulat. Aku melompat turun dari 
gendongan Vanno lalu mendorong kekasihku dengan berat 
hati. 

"Minggir, bisa ancur kulkas gue kalau lo berdua tubruk 
terus" ledek Memet. Aku dan Vanno menyingkir dari depan 
kulkas. Sial aku benar-benar malu! 

Memet membuka pintu kulkas lalu mengambil dua 
kaleng bir kemudian menatap kami berdua dengan wajah 
jahilnya, "Mau lanjut?" tanyanya. Aku mendengus sebal 


sementara Vanno mendengus geli. 
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Memet menatap Vanno lalu berkata, "Van, gimana lo 
udah baikan?" tanyanya. 

"Dari kemaren gue juga baik-baik aja" sahut Vanno, 
Memet mencibir. 

“Gabung yuk, main game bareng kita" ajak Memet 
kepada Vanno. 

Vanno langsung menatapku meminta izin untuk 
bergabung bersama teman-temannya. Aku mengangguk 
membiarkan kekasihku mengambil waktunya, lagipula aku 
harus ke supermarket untuk mengisi kulkas yang kosong. 

"Yaudah gabung aja, aku juga mau ke supermarket kok" 
kataku. 

"Ga mau gue anter?" tanya Vanno. 

Aku menggeleng, "Aku bisa sendiri Vanno, aku cuma 
mau beli sayur sama daging" 

Vanno mengangguk lalu mengecup bibirku. Dia pergi 
menuju ke ruang tengah dengan penuh semangat sementara 
Memet yang masih berdiri di hadapanku menatapku dengan 
wajahnya yang menyebalkan. 

"Apa?!" tanyaku dengan galak. 

“Yaelah mentang-mentang gagal dapet jatah jadi galak 
bener" godanya. 

Aku mendengus dan mengabaikan ledekannya yang 


membuat aku malu setengah mati. Aku lebih memilih untuk 


353 


mengatakan sesuatu yang penting kepadanya, "Jaga Vanno 
baik-baik" kataku. 

Memet mengangguk paham, "Sip!" sahutnya. 

"Aku serius" 

"Iya Widi, udah lo belanja aja yang tenang Vanno aman 
sama kita" ucap Memet. 

Aku akhirnya yakin dan pergi meninggalkan kekasihku 
tanpa perlu merasa khawatir, dia akan baik-baik saja 


bersama teman-temannya. 
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Sia-sia 


Aku mendorong troli menuju ke kasir setelah berhasil 
mendapatkan beberapa jenis sayur dan daging, aku juga 
membeli bahan-bahan untuk membuat brownies instan yang 
mudah dan rencananya akan kubuat malam ini juga untuk 
menemani Vanno dan teman-temannya bermain game di 
rumah. 

"Widi?" suara itu membuat aku menoleh ke belakang. 
Aku melihat sosok teman lama yang berdiri di belakangku 
dengan wajah semringahnya, "Wah, beneran kamu 
ternyata!" 

Aku segera berbalik dan berjalan menghampirinya 
bersama troliku, "Hei, May” sapaku. Maya adalah teman 
dekatku saat SMU, sayangnya kami putus kontak setelah 
lulus sekolah karena kehidupanku yang terlalu berpusat 
kepada keberhasilan Daniel Andreas. Yeah, itu memang 
sialan! 

“Gimana kabar kamu?" tanya Maya. 

“Aku baik" jawabku, "Kamu gimana?" tanyanya balik. 


"Aku juga baik" 
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"Nongkrong bentar yuk, udah lama kita ga ngobrol aku 
kangen banget sama kamu" ajak Maya. 

Aku berpikir sejenak, sepertinya tidak masalah jika aku 
menghabiskan beberapa jam bersama Maya, Vanno pasti 
baik-baik saja bersama teman-temannya. 

"Boleh" kataku. Maya tersenyum lebar dan kami 
langsung berjalan menuju ke kasir untuk membayar 
belanjaan yang kami ambil, kemudian duduk di cafe yang 
berada tak jauh dari supermarket untuk mengobrol 
sekaligus melepas rindu. 

"Kesibukan kamu sekarang apa?" tanya Maya. Aku 
meringis mendapat pertanyaan itu. Hari-hariku berlalu 
begitu saja dengan merawat kekasihku. Aku tidak masalah 
jika Maya tahu bahwa kekasihku adalah seorang pecandu 
yang sedang berada di tahap penyembuhan, tapi itu bisa 
membawa masalah bagi Vanno. 

"Aku baru lulus S2" jawabku. 

"Daniel apa kabar?" 

Duh, mana aku tahu! 

"Kami sudah lama putus" kataku. Maya terbelalak, yah 
tentu saja dia tidak akan percaya dengan mudah mengingat 
betapa lengketnya aku dan Daniel Andreas dulu. 

"Ah, semua cowok sama aja!" gerutu Maya yang dapat 


menyimpulkan akhir dari hubungan aku dan Daniel. Aku 
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hanya tersenyum lalu meminum cokelat panas yang aku 
pesan. 

Obrolan berlanjut, kami lebih banyak membicarakan 
tentang Maya yang telah berhasil dengan bisnis kue 
keringnya. Sejak sekolah dulu Maya memang sudah jago 
memasak jadi aku tidak heran dia bis menjadi pengusaha 
kue kering yang sukses sekarang. 

Aku melirik arlojiku yang menunjukkan pukul 9 malam, 
tak terasa sudah 3 jam aku habiskan dengan mengobrol 
bersama Maya sehingga aku melupakan Vanno yang 
menungguku di rumah. 

"May, aku duluan ya udah malem nih" pamitku. 

Maya berdecak sebal, "Yaelah, kamu kayak ada yang 
nunggu aja di rumah" cibirnya. 

Aku hanya terkekeh pelan lalu memberikan pelukan 
hangat sebagai tanda perpisahan kepada Maya. Setelah itu 
aku berbasa-basi menawarkan tumpangan tapi Maya 
mengatakan kalau dia sedang menunggu jemputan. 

Aku pun keluar dari Cafe dan masuk ke dalam mobilku. 
Kuletakkan kantong plastik berisi belanjaan di sampingku 
kemudian aku mulai mobil melaju kembali ke rumah Young 
Blood. Saat aku tiba nanti, Vanno pasti akan mengomel 


karena aku terlalu lama berada di luar. 
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Sesampainya di rumah Young Blood aku masuk melalui 
garasi lalu meletakkan belanjaanku di dapur. Aku berjalan 
menuju ke ruang tengah karena berpikir bahwa kekasihku 
dan teman-temannya masih ada di sana, tapi ternyata aku 
salah, ruang tengah telah kosong. 

Aku mulai cemas dan berlari kecil menuju ke kamar 
sambil memanggil Vanno. Kubuka pintu kamar dan seketika 
itu juga sekujur tubuhku membeku, tulang-tulangku rontok 
dan aku runtuh. 

Aku melihat Vanno tergeletak di kamar dengan buih 
yang keluar melalui mulutnya. Jiwaku bagai ditarik keluar 
dari tubuhku saat aku mulai berjalan menghampirinya. 

"Vanno.....” panggilku dengan suara yang gemetaran. Aku 
duduk di samping tubuh Vanno yang membiru, kubawa 
kepala Vanno naik ke atas pangkuanku lalu kebelai sisi 
wajahnya yang terasa begitu dingin sambil berbisik, "Vanno, 
bangun...." 

Air mata mulai menyerbu turun membasahi pipiku. 

"Vanno, jangan bercanda! Ayo, bangun!" pekikku mulai 
histeris. 

Aku mengguncang tubuhnya, terus berteriak, menjerit, 
dan memanggil namanya tapi Vanno sama sekali tidak 


memberikan respons. 
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Tiba-tiba Memet dan Fikry menyerbu masuk ke dalam 
kamar dengan panik, mereka merebut Vanno dariku lalu 
menepuk pipi Vanno berusaha untuk membuat Vanno 
kembali sadar. Tapi semua usaha mereka sia-sia. 

Aku terduduk dengan lemas di lantai, menyaksikan 
ketidakberdayaan kekasihku yang malang. Mulutnya yang 
berbuih, sekujur tubuhnya yang membiru, dan detak 
jantungnya yang lemah, semua itu membuat aku jatuh ke 
dalam lubang kematian dan tak tahu bagaimana caranya 
harus menyelamatkan diri. 

"Kita bawa Vanno ke rumah sakit!" teriak Fikry yang 
tiba-tiba sudah ada di hadapanku, "Hei, Widi! Kita butuh lo, 
lo harus kuat!" teriaknya lagi. Aku mengangguk dan 
mencoba untuk bangkit. 

Memet dan Fikry menggotong tubuh besar Vanno masuk 
ke dalam mobil. Aku yang sudah duduk di kursi belakang 
langsung menampung kekasihku dan meletakkan kepalanya 
di atas pangkuanku. 

Mobil melaju dengan kecepatan penuh dan aku terus 
berdoa di dalam hati, aku berharap masih ada waktu bagiku 
untuk melihat senyum manis itu lagi, aku masih ingin 
melihat dia bernafas dan tertawa sepanjang hari. 


Tolong, aku sangat mencintainya. 


Kak 
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Vanno overdosis. Entah dari mana dia mendapatkan 
barang haram itu lagi, aku pun tidak tahu, yang jelas dokter 
mengatakan bahwa Vanno sebelumnya mengonsumsi obat- 
obatan terlarang dengan dosis yang sangat tinggi sehingga 
nyawanya nyaris melayang jika kami terlambat 
membawanya ke rumah sakit. 

Aku duduk dengan lemas di kursi tunggu. Memet dan 
Fikry menyusulku tanpa mengatakan apa pun, ini adalah 
kesalahan mereka, aku menitipkan Vanno untuk mereka jaga 
tapi bagaimana bisa mereka menjadi sangat ceroboh dan 
tidak mengetahui dari mana Vanno mendapatkan barang 
haram itu. 

Aku mendesah lelah lalu mengusap wajahku dengan 
gusar. Memet yang duduk di sisi kananku berkata, "Pak Joko 
bilang dia ngeliat anak kecil ngasih barang ke Vanno lewat 
pintu belakang” 

"Kenapa anak kecil itu ga ditangkep?" tanyaku. 

“Pak Joko awalnya ga tahu kalau barang yang Vanno 
ambil adalah narkoba" sahut Firky. 

Ah, sialan. 

Kenapa Vanno bisa sampai hati memakai barang haram 
itu lagi. Bersama-sama kami telah berjuang mati-matian 


untuk melawan kecanduannya terhadap narkoba tapi dia 
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dengan mudahnya mendapatkan barang itu ketika aku 
lengah. 

Aku sangat kecewa. Aku kecewa kepada Vanno yang 
telah merusak kepercayaanku dan juga kepada diriku 
sendiri yang hampir putus asa. 

Aku lelah. 

Besok paginya Vanno sudah sadar. Meskipun masih 
sangat lemas dan tidak berdaya tapi Vanno sudah dapat 
membuka kedua matanya dan berbicara. Aku yang sehat dan 
bugar malah sulit untuk berbicara, tenggorokanku bagaikan 
dipenuhi oleh tanaman berduri yang tumbuh merambat 
mencekik dan membuat aku sesak. Mungkin aku masih 
terlalu terkejut dengan apa yang telah terjadi kemarin 
malam, ya bagaimana tidak, nyawa kekasihku hampir 
melayang. 

"Gue baik-baik aja" ucap Vanno tanpa rasa bersalah, 
"Bilang sama dokter, gue mau pulang hari ini" 

Aku hanya diam sambil mengaduk-aduk makanannya. 
Vanno mendesah gusar, tangannya terulur untuk mengambil 
tanganku yang sedang memegang mangkuk lalu ia 
membawa tangan itu untuk ia kecup, "Maaf..." 

Apakah aku jahat jika aku mengatakan bahwa aku bosan 


mendengar kata-kata maaf yang keluar dari bibirnya? 
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"Sekali lagi, kamu membuat perjuanganku menjadi sia- 
sia" kataku. Aku bangkit, menyerahkan mangkuk berisi 
sarapan pagi Vanno ke tangannya lalu masuk ke dalam 
kamar mandi. 

Di dalam kamar mandi aku langsung memutar keran 
menyalakan air kemudian terisak sepuasku. Aku menjerit, 
berharap rasa sakit yang mengimpit dadaku berkurang 
namun semuanya sia-sia, menangis membuat aku menjadi 


jauh lebih hancur. 
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Harapan 


Seminggu setelahnya Vanno diperbolehkan pulang ke 
rumah. Aku masih tidak banyak bicara, yang aku lakukan 
hanyalah mengurus keperluan Vanno dan menghindari 
kontak mata dengannya. Melihat Vanno hanya akan 
menabur garam di atas lukaku, aku tahu ini di luar 
kendalinya tapi aku sangat kesal karena dia tidak bisa 
menahan dirinya barang sebentar saja. 

Atau mungkin bukan kemampuanku untuk mengurus 
Vanno seorang diri. Dokter yang menangani Vanno dalam 
seminggu terakhir ini mengatakan kalau tingkat kecanduan 
Vanno cukup parah dan Vanno harus dibawa ke pusat 
rehabilitasi, rawat jalan hanya berlaku untuk pemakai yang 
baru coba-coba. 

Untuk itu, siang ini aku mengumpulkan Fikry, Memet, 
Bang Ghali, Bunda, dan juga Tante Soraya untuk berembuk. 
Aku mengusulkan kepada mereka agar Vanno dan Reno 
dirawat di pusat rehabilitasi saja sehingga kelak kami tidak 
kecolongan lagi, Vanno dan Reno pun pasti cepat pulih dari 


kecanduan karena berada di tempat yang tepat. 
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Mendengar usulku, mereka semua setuju kecuali Bang 
Ghali. Manajer yang egois itu menentang ideku untuk 
membawa dua orang personil Young Blood ke pusat 
rehabilitasi karena takut jika pamor band bisa merosot. 

"Mereka harus tetap dirawat di rumah, kita bisa 
memperkerjakan dua orang pegawai dari pusat rehabilitasi 
untuk mengawasi Vanno dan Reno" ucapnya. 

Aku menggeleng, "Itu tidak sama, di pusat rehabilitasi 
mereka diberikan pelatihan, dorongan untuk sembuh, dan 
juga penanganan yang jauh lebih baik!" sahutku. 

"Young Blood akan hancur jika publik tahu vokalis dan 
pemain bassnya masuk ke pusat rehabilitasi karena 
kecanduan narkoba!" 

Aku yang mulai kesal bangkit dari dudukku dan 
menatap tajam Bang Ghali yang duduk tepat di hadapanku, 
"Sebagai manajer seharusnya bukan cuma pamor yang ada 
di kepala Abang. Vanno dan Reno itu artis Bang Ghali 
seharusnya Abang lebih peduli kepada kesembuhan mereka 
dari pada pamor yang selalu abang perjuangkan. Lihat 
sekarang, aku yakin mereka kecanduan narkoba karena 
ambisi Bang Ghali!" semburku yang tak mampu lagi 
menahan amarah. 

Rahang Bang Ghali mengeras, wajahnya memerah 


menahan amarah sekaligus rasa malu karena baru saja 
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dibentak oleh aku yang dia anggap sebagai musuh 
bebuyutannya. Tante Soraya menarikku dengan lembut 
untuk kembali duduk, aku kembali duduk sambil mendengus 
kasar. Kulihat Bunda yang sudah menangis tidak bisa 
melakukan apa-apa selain menyetujui usulku demi kebaikan 
anak semata wayangnya. 

"Bang, menurut gue Widi ada benernya" kini Fikry 
angkat bicara, "Vanno dan Reno sudah tidak bisa kita 
tangani lagi, mereka harus di rehab" 

"Gue juga setuju. Sebaiknya Young Blood mengambil 
rehat dalam beberapa bulan sampai Vanno dan Reno 
sembuh" ucap Memet. 

"Ah, kalian tidak mengerti" sahut Bang Ghali. 

Aku mendengus, "Apa yang tidak kami mengerti? Abang 
takut nama Young Blood redup? Akibat yang lebih buruk 
akan muncul kalau Vanno dan Reno terlambat ditangani!" 

Bang Ghali tersenyum miring menatapku, "Bilang saja 
Widuri, bilang kalau kamu sudah muak mengurus Vanno, iya 
'kan?" 

Oh mulut kurang ajarnya itu! 

"Aku melakukan ini untuk Vanno, demi kebaikannya, 
dan demi kalian semua" tekanku, "Penggemar Young Blood 
tidak akan berkurang kalau tahu Vanno dan Reno di rehab, 


mereka justru akan lebih menghargai jika Vanno dan Reno 


365 


memiliki kesungguhan untuk sembuh. Sudah banyak band 
yang terjerat kasus narkoba sebelumnya tidak bisakah kita 
belajar dari mereka?" 

Bang Ghali terdiam. Aku mencoba untuk tenang. 

"Bang, dunia entertainment menghargai kejujuran. 
Vanno dan Reno lebih baik direhabilitasi daripada suatu saat 
nanti mereka tertangkap dan masuk ke dalam bui, itu lebih 
memalukan" lanjutku. 

Bang Ghali mengusap wajahnya dengan kasar. Dia pasti 
mulai berpikir bahwa apa yang aku katakan sepenuhnya 
benar, tapi harga dirinya melarangnya untuk menuruti 
keinginanku. 

"Aku tahu kamu sudah jenuh mengurus Vanno, Widuri. 
Tapi baiklah," ucap Bang Ghali, "Tanyakan saja kepada 
Vanno sendiri, apakah dia mau direhabilitasi?" 

Tubuhku menegang melihat tatapan Bang Ghali yang 
jatuh tepat di belakangku, pria itu tersenyum miring dan 
tampak begitu puas. 

"Gue ga mau direhabilitasi!" suara yang penuh 
penekanan itu muncul tepat di belakangku, itu suaranya 
Vanno. 

Aku berbalik dan melihat Vanno sudah berjalan menuju 
ke kamarnya dengan langkah yang lebar. Oh sialan, dia pasti 


salah mengerti maksudku, terkutuk! 


366 


Aku bangkit dan pergi dari ruang tengah untuk 
menyusul Vanno. Pintu kamar terbanting tepat di depan 
wajahku, aku terdiam sebelum memegang gagang pintu dan 
mendorong pintu kamar hingga terbuka. 

Aku menghembuskan nafas pelan melihat Vanno sedang 
berbaring di ranjang dengan posisi membelakangiku. Dia 
salah paham dan pasti sangat terluka saat ini. Aku melangah 
masuk dan kembali menutup pintu kamar. 

"Vanno" panggilku sambil berjalan menghampirinya. 
Aku naik ke atas ranjang lalu memeluk tubuhnya dari 
belakang, "Sayang...." 

“Lo boleh pergi kalau lo jenuh sama gue, gue ga akan 
pernah mau direhabilitasi" ucapnya. 

Aku mendesah gusar, "Kamu salah paham," kataku, "Aku 
ga jenuh sama kamu aku punya alasan, ayo kita bicara" 

Vanno menggeleng dan aku semakin membenamkan 
wajahku di punggungnya, "Aku sayang banget sama kamu, 
Vanno” 

"Bohong. Lo diemin gue sejak gue OD, lo muak sama gue 
'kan?" oh tuhan, dia salah memahamiku sekali lagi. 

"Vanno, tidak seperti itu" kataku, "Biarkan aku 
menjelaskan segalanya, kamu hanya akan menyakiti diri 


kamu sendiri jika tidak mau mendengarkan aku" 


367 


Vanno tetap menggeleng, "pergi saja Widuri, pergi" pria 
itu menarik nafas dalam, "Gue ga bakal nahan lo jika lo ga 
mau melanjutkan hubungan ini lagi" 

Air mataku tumpah. Mengapa sangat mudah baginya 
memintaku untuk pergi? Aku hanya ingin yang terbaik 
baginya, aku tidak pernah berniat untuk mengakhiri 
hubungan ini apalagi meninggalkannya. Cintaku tidak 
pernah berkurang sedikit pun meskipun dia adalah seorang 
pecandu narkoba. 

Kusingkirkan tanganku yang mengelilingi perut Vanno 
lalu aku mengambil duduk sambil bertanya dengan lirih, 
"Semudah itu, Vanno?" pria itu berbalik dan melihat 
wajahku yang sudah basah oleh air mata, "Semudah itu 
kamu meminta aku pergi? Cuma karena obat-obatan sialan 
yang ga bisa kamu tinggalin, kamu memang brengsek!" 

Vanno mengumpat pelan melihat air mataku yang 
semakin mengalir deras. Pria itu mengambil posisi duduk 
tepat di sisiku lalu membawa tubuhku masuk ke dalam 
pelukannya. Tangisku pecah di dadanya, aku memeluk tubuh 
itu dengan erat dan berusaha menepis ingatan saat di mana 
aku menemukan tubuh Vanno terbujur kaku di lantai kamar 
dengan mulut yang berbuih. 


"Aku cuma mau kamu sembuh..." isakku. 
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"Widuri gue ga bisa tinggal sendirian di pusat 
rehabilitasi, gue butuh lo, gue mau lo ada dan nemenin gue 
setiap hari" ucapnya. 

Oh. 

Aku keluar dari pelukan Vanno sambil menghapus habis 
air mataku. Kutatap wajah tampan itu dengan sendu, aku 
juga tidak ingin berpisah dengannya selama dia berada di 
pusat rehabilitasi tapi kami harus melakukan ini, demi 
kebaikan Vanno dan masa depan kami. 

"Kamu ga akan sendirian, di sana juga ada Reno. Aku 
janji bakal video call sama kamu setiap hari, kamu bisa 
ngobrol sama aku kapan pun yang kamu mau, dan aku juga 
akan sering berkunjung, aku janji Vanno" 

Vanno tersenyum kecil lalu tangannya terulur untuk 
menghapus jejak air mata di pipiku. Aku memiringkan 
wajahku lalu mengecup telapak tangannya dan berkata, 
"Aku cuma mau yang terbaik buat kamu, buat masa depan 
kita" 

Vanno mendesah gusar sambil menunduk dalam. Aku 
tahu pria itu sedang berpikir keras, berat baginya pergi ke 
pusat rehabilitasi dan melawan kecanduannya terhadap 
narkoba di bawah pengawasan yang ketat. Dia masih 


ketergantungan penuh terhadap obat-obatan itu. 
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Saat wajah Vanno terangkat dan dia kembali menatapku, 
aku melihat sebuah harapan baru di balik bola mata yang 
kelam. Vanno mendekat kepadaku, membawa dirinya masuk 
ke dalam pelukanku lalu berbisik dengan serak, "Oke" 

Aku cukup terkejut dia setuju untuk direhabilitasi, 
jantungku seperti meledak bagaikan pop corn, aku tidak 
pernah merasa sesenang dan selega ini sebelumnya. 

Kulingkarkan kedua lenganku mengelilingi tubuh Vanno 
yang rapuh, aku mencium puncak kepalanya berulang kali 
lalu berbisik, "Terima kasih, terima kasih Vanno!" 

Dapat aku rasakan dia tersenyum di ceruk leherku, "gue 
kangen banget sama lo” ucapnya. Yeah, kami jarang 
berkomunikasi akhir-akhir ini, "Jangan diemin gue lagi" oh 
aku sangat tolol! 

"Maaf" kataku. 

Vanno mengangkat wajahnya dari ceruk leherku sambil 
menggeleng, "Ga," dahiku berkerut dalam, "Seharusnya gue 
yang minta maaf" lanjutnya. 

Vanno mengecup pipiku lalu memagut bibirku dengan 
lembut dan dalam. Dalam sekejap aku terbuai, aku melenguh 
dan mulai membalas ciuman yang manis itu. Vanno 
membaringkan tubuhku dengan lembut di ranjang. Bibirnya 
berpindah ke leherku, menghirup aromaku dengan rakus 


lalu dia bergumam, "Lo harus sering-sering jengukin gue" 
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Aku terkekeh pelan dan berkata, "Ya" 

Malam itu adalah malam terakhir aku berbagi ranjang 
dengan Vanno karena besoknya kami sudah mengantarkan 
Vanno dan juga Reno ke pusat rehabilitasi. 

Aku punya harapan yang begitu besar untuk 


kesembuhannya dan masa depan kami. 
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Yownjud 


Aku terbangun seorang diri di ranjang pada pagi yang 
cerah ini. Seperti yang sudah aku katakan sebelumnya, 
malam di mana Vanno setuju untuk direhabilitasi adalah 
malam terakhir aku berbagi ranjang dengannya. 

Sekarang genap 4 bulan sudah Vanno berada di pusat 
rehabilitasi bertepatan dengan usiaku yang juga genap 26 
tahun, ya aku sudah tua mungkin jika Papa masih hidup dia 
pasti akan mendesak aku dan Vanno agar segera menikah. 

Di usia yang sudah matang ini aku punya satu harapan 
untuk mengawali pagi sebagai gadis yang berusia 26 tahun, 
aku ingin kekasihku lekas sembuh dari ketergantungannya 
terhadap narkoba dan segera kembali ke dalam pelukanku. 
Kedua mataku terbuka lebar setelah permohonan itu aku 
sampaikan kepada Tuhan. Aku melompat turun dari ranjang 
dengan semangat lalu pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhku. 

Aku punya jadwal yang padat hari ini, mulai dari 
sarapan bersama keluarga Vanno yang mengadakan 
perayaan kecil-kecilan untukku, lalu berkunjung ke rumah 


Bunda, kemudian menjenguk Vanno dan Reno di tempat 
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rehabilitasi bersama Bunda. Semoga serentetan rencana 
yang baru saja aku sebut berjalan dengan lancar. 

Selesai mandi dan berpakaian aku keluar dari kamar 
dan menemukan kucing persia yang cantik di depan pintu 
kamar Vanno. Kucing itu dengan santainya duduk di atas 
keset sambil menjilati bulu putihnya yang lebat. 

"Hei!" sapaku dengan senyum lebar. Kuangkat kucing 
gemuk itu ke dalam gendonganku lalu kulihat nama pada 
kalung yang terpasang di lehernya. 

Love 

Nama yang cantik. Dahiku berkerut bingung saat tak 
sengaja menemukan gulungan kertas yang menyelip di 
antara kalung dan leher Love. Aku melirik ke kanan dan ke 
kiri lalu menemukan Memet yang baru saja keluar dari 
dapur, aku langsung bertanya, "Met, ini kucing siapa?" 

"ga tau, Pak Joko bilang kucing itu kiriman buat lo, gue 
taruh aja di depan pintu kamar lo btw kandangnya ada di 
dapur yak tadi kucingnya abis gue mainin bentar" ucap 
Memet sambil menyengir. Aku mengangguk paham dan 
membiarkan Memet pergi. 

"Jadi Love, siapa yang mengirim kamu kemari?" tanyaku 
kepada Love sambil membuka gulungan kertas berwarna 


pink yang aku temukan. 
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Senyum terukir di bibirku saat aku melihat tulisan yang 
sangat aku kenali tergores di atas kertas berwarna pink itu. 
Aku menurunkan Love dari gendonganku lalu membaca 
pesan indah yang datang bersama dengan hadiah yang jauh 
lebih indah. 

Untuk Widuri. 

Selamat ulang tahun yang, semoga panjang umur. Gue ga 
mahir nulis surat cinta mending lo langsung datang ke sini 
karena gue punya kejutan yang lain. Gue tunggu. 

Dari pacar lo yang cakep, 

Vanno. 

Aku menggigit bibir bawahku menahan pekikan yang 
nyaris lolos dari bibirku. Aku melompat lalu kembali 
mengambil Love dan memberikan banyak ciuman di wajah 
kucing yang cantik itu, oh maaf ternyata Love adalah laki- 
laki, Vanno bodoh sekali memberikan nama! 

Aku berjalan bersama Love menuju ke dapur untuk 
mencari kandangnya. Apa saja yang sudah Memet lakukan 
kepada kucingku sebelum dia meletakkan Love di depan 
pintu kamar Vanno? Ah aku tidak menyangka, cowok 
amburadul yang menyeramkan seperti Memet penyuka 
kucing juga ternyata. 

Setelah menemukan kandang Love, aku memasukkan- 


nya ke dalam kandang lalu membawanya menuju ke garasi. 
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Love harus menemaniku seharian ini karena tidak ada yang 
bisa menjaganya di rumah, lagi pula aku ingin mengenalnya 
sebagai peliharaan pertamaku, apa aku konyol? Oke lupakan 
saja. 

Aku mampir ke supermarket ditengah-tengah 
perjalanan menuju ke rumah orang tua Vanno untuk 
membeli makanan kucing. Love kubawa masuk ke dalam 
supermarket karena aku tidak tahu makanan kucing seperti 
apa yang bagus untuknya, hufh punya hewan peliharaan 
tidak semudah yang aku pikirkan. 

Mobilku kembali melaju menuju ke rumah orang tua 
Vanno, di dalam kandangnya Love sedang sibuk menikmati 
camilannya. 

Tibanya kami di tempat tujuan, aku melihat tiga mobil 
terparkir di halaman rumah orang tua Vanno. Kedua alisku 
bertaut bingung, aku mengambil Love lalu keluar dari mobil 
dan menuju ke pintu. 

Tante Soraya menyambutku dengan senyuman yang 
lebar, "Selamat ulang tahun Widi, wah kamu baru beli 
kucing?" tanya Tante Soraya. 

Aku menggeleng, "Ini hadiah dari Vanno" kataku. 

"Ah, manis sekali!" sahutnya. 

Tante Soraya membawaku masuk ke dalam rumah yang 


dipenuhi oleh keluarganya. Keluarga yang berkumpul saat 
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ini jumlahnya lebih banyak daripada saat aku dan Vanno 
datang kemari untuk makan malam. Ada banyak anak kecil 
juga dan mereka langsung menyerang Love yang sedang 
bermalas-malasan di dalam kandangnya. 

Aku membiarkan Love bermain dengan anak-anak 
meskipun kuawasi mereka dengan ketat. Tante Soraya 
memperkenalkan aku sebagai calon istri Vanno kepada para 
keluarga yang belum pernah aku temui sama sekali, mereka 
semua bersikap ramah kepadaku. 

Setelah perayaan kecil-kecilan di rumah orang tua 
Vanno selesai, aku membantu berberes dan mengucapkan 
terima kasih kemudian pamit. Love kembali kumasukkan ke 
dalam kandangnya dan sekarang saatnya kami pergi ke 
rumah Bunda. 

Bunda sedang memanggang kue saat aku tiba di 
rumahnya, dia meminta waktu 45 menit menunggu kuenya 
matang dan menyuruhku untuk bersantai di depan TV saja. 
Aku ingin bermain dengan Love tapi sayangnya dia sedang 
tertidur di dalam kandangnya, jadi kuurungkan niatku. 

"Kucing baru, Wid?" tanya Bunda yang tiba-tiba muncul 
dan duduk di sampingku. 

"Iya, hadiah dari Vanno" kataku sambil tersenyum kecil. 

"Dasar anak muda!" cibir Bunda. Aku terkekeh pelan 


mendengar cibiran Bunda. 
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"Jadi, kamu sudah 26 tahun kapan akan 
menikah?" kedua alisku spontan terangkat. Aku tidak terlalu 
memikirkan pernikahan, saat ini prioritasku hanyalah 
kesembuhan Vanno. 

"Belum tahu, Bun. Yang penting Vanno sembuh dulu 
deh!" sahutku. 

Bunda mengangguk paham, "Bunda juga bakalan cariin 
jodoh buat Reno setelah dia selesai direhabilitasi" ucap 
Bunda. Uh oh, aku pikir Reno akan mengamuk jika 
mengetahui hal ini tapi tentu dia tidak akan bisa menolak 
keinginan ibunya, Reno sangat mencintai Bunda untuk itulah 
dia setuju direhabilitasi. 

"Bunda punya harapan yang sangat besar atas 
kesembuhan Reno, dia anak Bunda satu-satunya, Bunda 
pengen banget ngeliat Reno hidup bahagia dan dapat wanita 
baik-baik yang bisa jagain dia biar ga ngawur lagi" ucap 
Bunda, aku mendekat lalu memeluk Bunda saat menangkap 
kesedihan di balik suaranya. Bunda tertawa geli sambil 
mengusap lenganku. 

"Udah ah, Bunda mau ngecek kuenya dulu terus kita 
pergi" 

"Siap!" sahutku. 

Bunda pergi meninggalkan ruang TV dan berjalan 


menuju ke dapur. Aku menatap nanar kepergiannya dengan 
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senyum kecil yang menghiasi bibirku, ah andai aku punya 
sosok ibu yang hangat seperti Bunda dan Tante Soraya, oke 
tidak ada gunanya menyalahkan keadaan. 

Setelah kue matang aku dan Bunda langsung pergi 
menuju ke pusat rehabilitasi tempat di mana Vanno dan 
Reno tinggal selama 4 bulan terakhir ini. Aku membawa 
Love masuk bersamaku dan kami menunggu Vanno di taman, 
sementara Bunda memilih menunggu Reno di kantin karena 
ingin makan bersama anaknya. 

Jantungku masih berdetak tak karuan menanti 
kedatangan Vanno padahal tak jarang aku menunggunya di 
tempat yang sama tapi kenapa aku masih saja gugup? 

Harum dedaunan yang terbawa angin sampai ke 
hidungku, seketika itu juga aku sadar bahwa Vanno berada 
tak jauh dariku. Tubuhku terasa kaku, lidahku menjadi kelu, 
aku duduk sambil menggigit bibir bawahku. 

"Hai" itu dia, itu suaranya, Vanno mengambil duduk 
tepat di sampingku. 

Leherku begitu tegang ketika aku menoleh untuk 
melihatnya, dia tampak luar biasa, semakin tampan dengan 
rambutnya yang kembali memanjang dan sinar yang ada di 


wajahnya. 
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"Hai" balasku sambil menyerangnya dengan pelukan. 
Vanno membalas pelukanku dengan erat sambil mengecup 
pipiku sebanyak yang dia mau. 

"Selamat ulang tahun" bisiknya. 

Kedua alisku bertaut bingung ketika Vanno 
melonggarkan pelukan kami lalu ia menyerahkan setangkai 
mawar yang cantik dan segar kepadaku, "kejutan yang lain" 
ucapnya. 

Aku mengambil mawar itu dan menghirup aromanya 
yang manis lalu meninggalkan kecupan di bibir kekasihku, 
"Terima kasih" kataku. 

"Gimana kabar kamu?" tanya Vanno. 

"Aku baik," jawabku, "Sama seperti seminggu yang lalu" 

Vanno tertawa geli. Aku menunduk dan mengeluarkan 
Love dari kandangnya. Tatapan Vanno melembut saat ia 
melihat kucing berbulu putih itu bermalas-malasan di atas 
pangkuanku. 

"Jadi," aku menjilat bibirku yang mendadak mengering, 
"Kenapa Love?" tanyaku. 

Sambil terkekeh pelan Vanno menjawab, "Entahlah, aku 
pikir cewek suka sama nama-nama yang romantis seperti 
itu" 

Aku berdecak sebal, "Ini kucing jantan Vanno, kamu 


melukai harga dirinya!" 
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Vanno tergelak dan mengambil Love dari pangkuanku, 
aku memandangi Vanno yang sibuk mengelus bulu putih 
Love sambil menghirup aroma mawar putih yang ada di 
tanganku. 

"Dari mana kamu mencuri mawar ini?" tanyaku. 

Vanno mencibir, " Enak aja, tuh mawar gue tanem 
sendiri ya bukan maling!" 

Wow, apa? 

"Kamu yang menanam mawar ini? tanyaku tak 
menyangka. 

Vanno mengangguk, "Kalau lo ga percaya tanya aja sama 
Reno, kemarin kita ada pelatihan yah pelatihan biasa cuma 
buat ngisi waktu luang, kita disuruh tanem bunga jadi gue 
tanem deh mawar putih" 

"Kenapa mawar putih?" tanyaku dengan satu alis yang 
terangkat. 

Vanno tertunduk malu lalu menjawab, "Warna putih 
selalu bikin gue inget sama lo" 

Aku memasang wajah sedihku lalu menyerang 
kekasihku dengan pelukan yang sangat erat sampai Love 
yang duduk di pangkuannya mengeong karena merasa 
terganggu. 


"Aku sayang sama kamu" kataku. 
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Vanno mengecup puncak kepalaku, "Gue juga sayang 
sama lo" balas Vanno, "Gue rindu kita yang dulu" 

Aku mendongak menatap wajahnya yang sendu saat 
Vanno mulai berbicara ngawur, "Semua masih sama Vanno, 
tidak ada yang berubah" kataku. 

Vanno mengelus daguku kemudian menggeleng, "Bukan 
itu maksud gue, gue rindu tidur di samping lo, bikinin 
sarapan buat lo, jalan-jalan bareng lo, gue rindu ngabisin 
waktu sama lo" 

Aku tersenyum sendu, "Cepat sembuh dan kamu akan 
segera mendapatkan semua itu" ucapku. 

"Well, gue udah sembuh" sahutnya, "Sebenarnya gue 
udah boleh ikut lo pulang hari ini, tapi gue butuh dua minggu 
lagi untuk memulai kehidupan yang normal" 

Aku tersentak dan langsung keluar dari pelukan 
kekasihku, " Kamu—" 

"Ya Widuri, rehabilitasi gue bakal kelar dua minggu lagi" 
sela Vanno. 

Air mata berkumpul di pelupuk mataku, air mata itu 
menyerbu keluar membasahi pipiku saat aku kembali masuk 
ke dalam pelukan Vanno dan mencium bibirnya dengan 


dalam. 
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Akhirnya, harapanku, doaku, keinginanku, masa 
depanku, semua akan terwujud sebentar lagi. Vanno, 
kekasihku, akan segera sembuh dan pulang bersamaku. 


Ke dalam pelukanku. 
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lupakan -Segalanya 


Aku menunggu di dalam mobil sambil mencengkeram 
setir dengan erat. Hari adalah hari di mana Vanno dapat 
kembali pulang bersamaku. Rasanya aku begitu bahagia dan 
bangga kepada Vanno yang telah berhasil melalui masa- 
masa sulit ini, kami telah melewati rintangan terberat yang 
menerpa dan nyaris menghancurkan hubungan kami. 

Seorang pria yang sangat aku kenali keluar dari gerbang 
pusat rehabilitasi. Pria itu adalah kekasihku, 
Giovanno, datang dengan senyuman yang lebar sambil 
menghampiri mobilnya yang aku kendarai. 

Kugigit bibir bawahku dengan kuat, aku benar-benar 
ingin menangis karena merasa terharu tapi tidak saat ini, 
aku tidak mau Vanno melihat air mataku lagi. 

Pintu mobil terbuka, wajah tampannya terlihat semakin 
jelas saat ia masuk dan duduk di sisiku, "Hai" sapanya. 

Aku tertawa kecil, "Hai" balasku. 

Kami bertatapan cukup lama, saling mengirimkan 
kebahagiaan yang kami rasakan lewat tatapan mata lalu 
tanpa aba-aba Vanno mendekat dan meraup bibirku ke 


dalam ciuman yang panjang. 
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Aku melenguh, kulingkarkan kedua lenganku di 
lehernya dan kami tertawa di sela-sela ciuman kami. Vanno 
mengecup sudut bibirku beberapa kali dan dapat aku 
rasakan air mata keluar melalui sudut mataku. 

"Jangan nangis" bisik Vanno. 

Aku menggeleng cepat sambil menghapus air mataku 
lalu menyerang Vanno dengan pelukan, "Kamu berhasil" 
kataku. 

"Kita berhasil" koreksi Vanno. Wajahku terbenam di 
lehernya. Vanno terus mengelus punggungku sampai 
pelukan kami terurai dan aku berkata, "Ayo kita pulang" 

Vanno memamerkan deretan gigi putihnya, "Ayo kita 
pulang" ulangnya. 

Dengan perasaan yang bahagia aku melajukan mobil 
Vanno menuju ke rumah Young Blood. Di sepanjang 
perjalanan kami tidak banyak bicara, hanya berbagi 
kebahagiaan lewat keheningan. 

Aku sangat bahagia, aku telah menanti-nanti hari ini 
berbulan-bulan lamanya, aku selalu ingin menjemputnya 
dan membawa pulang bersamaku sebagai Vanno yang 
normal, Vanno yang berhasil berjuang melawan 
ketergantungannya terhadap narkoba. 


"By the way, Reno masih di sana?" tanyaku. 
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Vanno menggeleng, "Reno udah pulang sejak tadi siang, 
dia mau ngasih kejutan buat Bunda" 

Oh aku juga punya kejutan untuk Vanno di rumah. 

"Kenapa lo senyum-senyum sendiri?" tanya Vanno 
sambil mengacak rambutku. Aku tersenyum malu dengan 
pipi yang memerah saat tertangkap basah tersenyum tanpa 
alasan yang pasti. 

"Ga papa, aku senang kamu pulang" sahutku. 

Vanno mengecup pipiku lalu menyandarkan kepalanya 
di bahuku sambil bergumam, "Gue juga senang bisa pulang" 

Oh. 

Kami sampai di rumah tanpa butuh waktu yang lama. 
Aku menutup mata Vanno dengan kain hitam yang aku bawa 
ketika kami keluar dari mobil lalu kubawa kekasihku masuk 
melalui pintu penghubung antara garasi dan ruang tengah. 

"Yang, apaan sih mata gue ditutup-tutup segala, norak 
tau ga!" omelnya. 

Aku mengabaikan Vanno kemudian memberikan aba- 
aba kepada keluarganya yang berkumpul di rumah ini. Tepat 
ketika kain penutup mata Vanno terbuka mereka semua 
berteriak, "Welcome home!!" 

Vanno tersentak kemudian terpaku dalam beberapa 
detik. Matanya lari kepadaku dan dia melemparkan 


senyuman kecil untukku. Keluarga Vanno menyerbu untuk 
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memberikan ucapan selamat kepada Vanno yang telah 
berhasil melalui masa-masa sulitnya melawan narkoba. Aku 
mengambil jarak beberapa langkah dari kerumunan itu lalu 
mengambil Love yang ikut menyerbu. 

"Hei, kamu mau ke mana?" tanyaku kepada Love, Love 
hanya mengeong. Dia pasti merindukan Vanno juga. 

Vanno kembali kepadaku setelah menerima pelukan 
dari keluarganya. Kami beramai-ramai menuju ke ruang 
makan untuk menyantap hidangan yang Tante Soraya 
siapkan untuk menyambut kepulangan anaknya. 

Memet dan Fikry yang aku kirim ke rumah Bunda 
sebelum aku menjemput Vanno kini telah kembali bersama 
Bunda dan juga Reno. Kami makan bersama-sama di ruang 
makan, saling melemparkan gurauan yang menciptakan 
suasana hangat kekeluargaan. 

Aku tahu Vanno merindukan semua ini sejak lama, ia 
rindu berkumpul dengan keluarga dan kerabatnya sejak 
dirinya terkurung di pusat rehabilitasi. Oleh karena itu, aku 
menyiapkan kejutan ini untuk menyambut kepulangannya. 
Namun sayang, Ayah Vanno enggan hadir untuk menyambut 
kepulangan putra bungsunya, di masih terlalu kecewa 
mengetahui anaknya terlibat dengan narkoba meskipun kini 


Vanno telah kembali dan sembuh dari kecanduannya. 
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Menjelang malam keluarga Vanno mulai berpulangan. 
Aku dan Vanno mengantarkan keluarganya hingga ke pintu 
depan, aku mengucapkan terima kasih atas waktu yang telah 
mereka berikan untuk memeriahkan kejutan ini. 

Setelah mobil-mobil yang membawa keluarga Vanno 
hilang di balik gerbang, aku melingkarkan lenganku di 
pinggang kekasihku dari sisi kanan, Vanno menunduk untuk 
menatapku dengan binar kebahagiaan yang tidak ia 
sembunyikan. 

"Terima kasih" ucapnya. 

"Kamu suka?" tanyaku. 

"Ya" sahutnya. 

Aku tersenyum lalu berjinjit untuk menyatukan bibir 
kami. Mataku terpejam merasakan bibir manis itu lagi 
setelah sekian lama. Vanno memagut bibirku dengan lembut, 
sesekali membelai mulutku dengan lidahnya dan aku 
semakin terseret arus gairah. 

Kilatan yang entah berasal dari mana membuat pagutan 
bibir kami terlepas. Mataku dan mata Vanno sama-sama 
terbuka saat kami mendengar Pak Joko berteriak, "Woi, 
turun!" 

Aku melihat seorang pria yang duduk di atas gerbang 
sibuk mengambil gambar kami dengan kameranya, sialan 


dia pasti tidak melewatkan bagian di mana kami berciuman. 
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Vanno tertawa geli melihat pemburu berita yang masih 
duduk di atas gerbangnya lalu ia berkata, "Sepertinya kita 
harus masuk ke dalam" 

"Telat, dia pasti udah ngambil gambar yang bagus" 
kataku, "Bang Ghali bakal ngomelin kamu" tambahku. 

Vanno tertawa lagi, "Bodo ah, yuk masuk!" 

Vanno membawaku masuk ke dalam rumah dan kembali 
menutup pintu. Pria itu menggenggam tanganku dan 
menarikku menuju ke kamarnya. Di depan pintu kamar, 
Love sudah duduk di atas karpet sambil menjilati bulu 
putihnya. 

"Duh, aku lupa ngasih camilan buat Love" kataku sambil 
menunduk untuk mengangkat Love ke dalam gendonganku. 

Vanno langsung menahanku, pria itu menarikku untuk 
kembali berdiri sambil menggerutu, "Jangan sering-sering 
dikasih cemilan, ntar Love bisa gendut" ucapnya. 

Uh? 

Vanno menyingkirkan Love dari depan pintu lalu 
mendorong aku masuk ke dalam kamar. Kedua alisku 
terangkat melihat Vanno kembali menutup pintu kamar 
rapat-rapat lalu  menguncinya. Pria itu berjalan 
menghampiriku sambil membuka kaus yang ia kenakan. 

"Kamu mau ngapain?" tanyaku dengan kedua alis yang 


terangkat naik. 
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"Cemilan buat kucing lo inget, tapi cemilan buat gue lo 
lupain? Jahat banget” ucapnya sambil menyeringai mesum. 

Aku merinding menangkap maksudnya. Aku hendak lari 
dan menghindar tapi Vanno malah mengejarku seperti anak 
kecil. Tawaku meledak saat pria itu berhasil menangkapku 
lalu melemparkan tubuhku ke ranjang. Vanno langsung 
menindih tubuhku sambil menggumamkan kata-kata konyol 
yang membuat aku semakin tergelak. 

Bagaikan hilang tertelan bumi tawaku lenyap begitu saja 
ketika Vanno mulai membelai lembut tubuhku, memanjakan 
leher dan dadaku dengan sapuan lidah juga bibirnya, 
membuat aku kembali mendesah setelah sekian lama. 

Aku tidak bisa menghindar lagi melihat keseriusannya 
yang begitu menginginkan aku malam ini. Setiap 
sentuhannya menyampaikan kerinduan yang begitu besar. 
Membuat aku tak berdaya bahkan hanya untuk sekedar 
bernafas saja. 

Saat kami sudah menyatu, dadaku bergemuruh 
meneriakkan kata-kata rindu setiap kali Vanno menghujam 
ke dalam tubuhku. Malam itu kami bercinta dengan sangat 
indah, bersama Vanno memang selalu indah, dia meluapkan 
rindu dan melampiaskan cinta yang tersita selama kami 


berpisah. 


Kak 
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Malam-malam aku terbangun karena dingin yang 
menyergap tubuhku. Kedua kelopak mataku terbuka dengan 
malas dan aku tidak menemukan Vanno di sisiku. 

Ke mana pria itu? 

Aku mengambil duduk sambil mengucek kedua mataku, 
"Vanno?" panggilku dengan serak. 

Kecemasan yang aku pikir sudah menghilang kini justru 
muncul, jangan-jangan masih belum lepas dari obat- 
obatannya itu? Jangan-jangan dia masih mengonsumsi 
narkoba diam-diam tanpa sepengetahuan siapa pun? 

Ya, aku masih terlalu takut. 

Aku turun dari ranjang dengan panik lalu berjalan 
menuju ke kamar mandi untuk memeriksa apakah Vanno 
ada di dalam sana atau tidak. Pintu kamar mandi terbuka 
dan tidak ada siapa pun di dalam sana. Kepanikanku 
semakin bertambah namun aku berusaha keras untuk tetap 
tenang. Aku keluar dari kamar dan mencari Vanno ke ruang 
tengah, dapur, kolam renang, hingga ke kamar Memet dan 
Fikry tapi dia tidak aku temukan dia mana pun. 

"Widi tenang dulu, lo jangan mikir yang enggak-enggak, 
coba cari ke studio mungkin Vanno ada di sana" ucap Fikry. 

Ah ya, benar juga. Aku berlari kecil menaiki tangga dan 
sampai di lantai atas yang mana hanya diisi oleh studio 


pribadi Young Blood yang sangat luas. Pintu studio aku buka 


390 


dan seketika itu juga suara piano membelai pendengaranku, 
memanjakan telingaku oleh dentingan demi dentingan yang 
berbaur menjadi nada yang merdu. 

Aku menutup pintu studio lalu mencari sumber suara itu. 
Kutemukan piano berwarna hitam mengkilat berada tepat di 
samping jendela yang terbuka. Angin yang masuk melalui 
mengirimkan aroma yang sangat aku kenali, membuat aku 
tanpa ragu menebak siap yang berada di balik piano itu. 

Dia adalah kekasihku, Giovanno. Aku menyesal sempat 
berpikiran buruk tentang dirinya. 

Aku melangkah semakin dekat menghampiri Vanno 
yang belum menyadari kehadiranku, senyumku kecil 
terlukis di bibirku saat aku menangkap sosoknya yang 
tengah tenggelam di dalam permainannya sendiri. Pria itu 
memainkan pianonya sambil memejamkan mata, meresapi 
setiap nada yang ia ciptakan dengan begitu serius. Aku takut 
kehadiranku di sini malah mengganggu kegiatannya, tapi 
berat rasanya berpaling dari Vanno yang begitu berkarisma 
di balik pianonya. 

Aku berdiam diri sambil bersandar pada badan piano 
menunggu permainan Vanno selesai. Sesekali matanya 
terbuka untuk melihat catatan yang ada di hadapannya, 
namun anehnya Vanno masih belum menyadari keberadaan- 


ku. 
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Permainannya selesai dan aku langsung bertepuk 
tangan, membuat Vanno tersentak kecil lalu membuka 
kedua matanya dengan lebar, "Widuri?" panggilnya. 

"Hai" sapaku. Aku mendekat dan Vanno langsung 
memeluk pinggangku, "Kok lo bangun?" 

"Aku kedinginan" aku sengaja menggodanya dan wajah 
Vanno langsung memerah. Ada sedikit perubahan yang 
terjadi kepada kekasihku sejak dia direhabilitasi, Vanno 
menjadi sedikit pemalu entahlah aku merasa ada suatu saat 
di mana kepercayaan dirinya menurun dengan sangat 
drastis. 

Tidak mendapatkan respons, aku pun membawa diriku 
duduk di pangkuan Vanno. Kurangkum wajah tampannya 
yang masih tersipu malu lalu aku berbisik, "Permainan yang 
bagus" 

Kedua alis Vanno terangkat naik, "Sungguh?" tanyanya. 
Aku mengangguk tanpa ragu. 

Vanno tersenyum, ia mengambil catatan yang ada di atas 
piano lalu menyerahkan catatan itu kepadaku sambil 
berkata, "ini lagu baru, gue ciptain lagu itu setiap kali gue 
terbangun tengah malam dan kangen sama lo" 

Aku membaca setiap lirik yang tertulis, begitu indah dan 


sangat manis. Aku tak tahu harus mengatakan apa, yang 
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dapat aku lakukan hanyalah menangis seperti bayi di dalam 
pelukannya. 

"Kamu romantis banget" kataku dengan serak. 

"Gue seneng kalau lo suka" ucap Vanno. 

Aku mengecup bibir Vanni berkali-kali lalu kembali 
menangis lagi. Vanno terkekeh geli menertawakan sikap 
cengengku, pria itu menghapus air mataku sampai habis lalu 
berkata, "Udahan dong nangisnya, gue mau ngomong 
sesuatu, ini penting” 

Aku mengangguk, "Mau ngomong apa?" tanyaku. 

Vanno berdeham dan aku mulai merasakan keseriusan- 
nya, "Ada keberengsekan gue yang selama ini belum lo 
ketahui" kedua alis langsung bertaut bingung, "Gue mau 
jujur sekarang dan siap nerima apa pun keputusan lo" 

Aku bergerak dengan gelisah di atas pangkuannya saat 
wajah Vanno berubah menjadi sedih, "Vanno, apa yang kamu 
sembunyikan?" tanyaku. 

“Widuri, saat lo pergi ke Belanda gue sering tidur sama 
cewek lain, semua di luar kendali gue, gue ga sadar tapi gue 
tahu itu bukan alasan, yang brengsek memang gue, yang 
salah memang gue” 

Aku terdiam. Tenggorokanku terasa kering dan sangat 


perih mengetahui fakta yang sangat mengejutkan itu. 
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"Vanno..." aku menarik nafas dalam, "Bersama wanita 
mana saja kamu sudah tidur?" tanyaku. 

Vanno menggeleng sambil mendesah gusar, “Gu-gue ga 
tahu, tanpa sadar gue selalu ngambil cewek secara random 
buat tidur sama gue setelah konser" jawab Vanno dengan 
penuh penyesalan. 

Air mata sudah berkumpul di pelupuk mataku dan siap 
tumpah. Aku sakit hati, aku terluka tentu saja, wanita mana 
yang akan baik-baik saja setelah mengetahui bahwa ia 
pernah dikhianati? 

Tapi semua itu di luar keinginan Vanno, dia berada di 
bawah pengaruh obat-obatan dan aku tidak bisa menyalah- 
kannya. Aku harus melupakan kejadian itu, aku harus 
menganggapnya sebagai bagian dari masa lalu yang pahit 
dan kelam yang harus aku simpan dan aku kubur dalam- 
dalam. 

“Gue tahu lo pasti ga bisa maafin gue, gue bahkan ga 
pantes buat nerima maaf lo" ucap Vanno, Vanno memeluk 
pinggangku dengan erat dan menatap ke dalam mataku 
dengan penuh penyesalan, “Lo perempuan yang paling baik 
yang pernah gue kenal, gue ga pantes buat lo" lanjutnya. 

Tidak, aku tidak bisa mundur setelah aku melangkah 
sejauh ini. Aku tidak bisa pergi meninggalkan Vanno dan 


menemukan pengganti yang lebih baik darinya, aku hanya 
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membutuhkannya, aku hanya mencintainya. Lagi pula aku 
turut andil dalam hal ini, Vanno menjadi brengsek semenjak 
aku pergi, sedikit banyak akulah penyebab kekacauannya. 

"Vanno, mari kita lupakan semuanya" lirihku, "Semua 
yang pernah terjadi di masa lalu tidak akan aku biarkan 
mempengaruhi hubungan ini. Aku sayang sama kamu, kamu 
sudah melakukan banyak hal demi masa depan kita, kamu 
pantas untuk dimaafkan" 

Air mata Vanno tumpah membasahi wajahnya. Pria itu 
menekan tengkukku untuk maju hingga dahi kami bersatu 
lalu berbisik, "Lo sesuatu terindah yang gue punya" 

Aku tersenyum sambil menghapus habis air mata yang 
mengalir di wajahnya. Vanno mengambil tanganku lalu 
memberikan kecupan yang manis pada cincin yang 
senantiasa melingkari jari manisku. Matanya menatap cincin 
itu dengan sendu sebelum ia kembali menatap mataku dan 
bertanya, "Apa kita sudah bisa mengatur persiapan 
pernikahan?" 

Mulutku terbuka, kedua alisku terangkat naik, dan aku 
tergagap, "Va-Vanno?" 

"Gue ga bisa nunggu lebih lama lagi, Widuri" 

"Ya" hembusan nafas kecil lolos dari bibirku, "Ya, kita 


bisa mengaturnya mulai besok" lanjutku. 
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Setelah itu, aku langsung berhambur ke dalam pelukan 


Vanno sambil menangis penuh haru. 
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Cpilog 


Berita pernikahan vokalis Young Blood, Giovanno, 
membuat publik terkejut. Bagaimana tidak, Vanno belum 
lama keluar dari pusat rehabilitasi tapi sekarang foto pra- 
wedding kami memenuhi layar televisi dan juga sampul 
majalah. Aku sudah menebak kalau aku akan menjadi 
trending topik sejak akun instagram resmi Young Blood 
memposting foto pra-weddingku bersama Vanno dengan 
caption 'Get Married Soon' 

Selain foto pra-wedding kami yang menjadi trending aku 
juga punya kabar baik yang lain, yup ini mengenai Young 
Blood. Setelah vokalis dan pemain bassnya keluar dari pusat 
rehabilitasi Young Blood kembali dengan album terbaru 
mereka yang bertajuk "lembaran baru di awal tahun'. 

Bukannya berkurang penggemar Young Blood malah 
semakin bertambah pada tur konser kali ini, sebagian besar 
dari mereka sangat menghargai perjuangan Vanno dan Reno 
dalam memerangi ketergantungannya terhadap narkoba. 
Sudah pernah aku katakan sebelumnya, dunia entertainment 
tidak sekejam yang kalian bayangkan karena publik selalu 


menghargai kejujuran. 
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Ah aku hampir lupa, hubunganku dengan Bang Ghali 
juga mulai mendingin. Entah apa yang terjadi, mendadak 
manajer Young Blood itu bersikap baik kepadaku. Kami 
memang tidak banyak berkomunikasi seperti sebelumnya 
tapi aku menghargai dia yang tidak pernah ikut campur 
dalam urusan pribadi Vanno lagi. 

Dan pada akhirnya, persiapan pernikahan yang aku pikir 
mudah kini malah membuat kepalaku nyaris pecah. Urusan 
catering, gedung resepsi, dekorasi, gaun pengantin, dan 
segala macam yang perlu aku urus untuk pernikahan kami 
cukup menguras waktu, tenaga, sekaligus pikiranku. 
Beruntung semua sudah berakhir, persiapan sudah matang 
dan hanya tinggal menunggu hari H-nya saja. 

Banyak sponsor yang menawarkan untuk bergabung 
dalam acara resepsi kami, membuat aku tergiur tapi sayang- 
nya Vanno menolak pernikahannya disponsori apalagi 
dijadikan acara tv. Vanno bahkan tidak mengizinkan 
wartawan mana pun meliput di area sekitar gedung resepsi 
pada hari pernikahan kami nanti, yah pria itu tidak tahu 
bagaimana caranya mencuri kesempatan. Dasar payah! 

Pernikahan kami akan dilaksanakan dalam 26 hari ke 
depan, mungkin konyol jika kalian melihat sendiri aku yang 


selalu mencoret tanggal yang telah aku lewati, semakin 
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gugup rasanya menghadapi hari pernikahan kami yang 
semakin dekat. 

Kak Nando dan keluarganya akan tiba di Indonesia tiga 
hari sebelum pernikahanku, aku bersyukur masih memiliki 
Kakak yang akan menemani aku di hari pernikahan nanti 
yah walaupun aku tidak tahu ibuku akan hadir atau tidak, 
dia tidak terlalu peduli. 

Aku dan Vanno mengabari keluargaku yang ada di 
Belanda hanya lewat panggilan video dan sebar undangan 
melalui foto. Kesibukan Young Blood dalam peluncuran 
album terbaru membuat Vanno tidak punya waktu untuk ke 
Belanda bersamaku, jadi aku putuskan untuk pergi setelah 
pernikahan kami selesai saja sekaligus berbulan madu. 

Aku melemparkan senyum kepada Vanno saat pria itu 
melemparkan ciuman jarak jauh untukku melalui bilik 
rekaman. Dia memakai headset dan mulai bernyanyi 
sementara aku mengintipnya melalui kaca pembatas 
bersama operator rekaman. 

Proses take vokal berlangsung kurang lebih selama satu 
jam. Vanno menghampiriku setelah ia selesai dan dia 
langsung bertanya, "Jadi, lo mau ditemenin ke mana?" 

Aku menyengir, ternyata sudah ketahuan akal-akalanku 
yang menemaninya rekaman agar dia bisa ikut pergi 


bersamaku hari ini. 
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"Ke rumah Mama kamu" kataku sambil menunjukkan 
kartu undangan yang harus aku berikan kepada orang tua 
Vanno agar mereka dapat mengundang kerabat mereka di 
acara pernikahan anaknya. 

"Oke" sahut Vanno, pria itu meninggalkan kecupan di 
bibirku dan berkata, "Sebentar" aku mengangguk dan 
membiarkan Vanno menghampiri Bang Ghali untuk 
membicarakan urusan pekerjaan, setelah itu ia kembali 
kepadaku dan langsung membawaku keluar dari studio 
rekaman. 

Kami masuk ke dalam mobil dan mobil langsung melaju 
menuju ke rumah orang tua Vanno. Perjalanan kami 
ditemani oleh radio yang mengabarkan berita pernikahan 
dari vokalis Young Blood yang berhasil menyita perhatian 
publik dalam dua minggu terakhir, aku dan Vanno tertawa 
geli menanggapi kehebohan itu. 

Kami sampai di depan rumah orang tua Vanno. Mbak 
Lulu dan anaknya yang lucu menyambut kami di rumah, aku 
menyerahkan undangan kepada Tante Soraya lalu kami 
menyempatkan diri untuk mengobrol sebentar di ruang 
tengah. 

"Kalian sebentar lagi akan menikah, seharusnya ga boleh 


ketemu, pamali" ucap Tante Soraya. 
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Vanno langsung mendengus, "Apaan sih Ma, masih 
percaya aja sama yang begituan" sahutnya. 

"Kamu anak bau kencur dikasih tau kok ngeyel!" sembur 
Tante Soraya. Aku dan Mbak Lulu yang menyaksikan 
perdebatan itu hanya tertawa geli. 

"Widuri, seminggu sebelum hari pernikahan kamu 
tinggal di sini aja" ucap Tante Soraya. Aku meringis 
kemudian melirik Vanno yang melotot ngeri, " Ga, ga boleh! 
Ma, apaan sih!" 

"Mama bener Vanno, lagian cuma pisah seminggu doang 
lebay banget!" sambung Mbak Lulu. 

"Diem lo, nyambung mulu!" 

Oke, aku pikir sudah cukup pertikaian yang tidak jelas 
ini. 

"Vanno tidak apa-apa, aku akan tinggal di sini hanya 
seminggu saja oke?" bujukku kepada Vanno, Vanno 
mendengus lalu menggeleng dengan tegas, "Gak!" 

Tante Soraya memanggil ayahnya Vanno yang kebetulan 
melewati ruang tengah. Ia menarik suaminya lalu 
mengadukan sifat keras kepala Vanno yang tidak 
mengizinkan aku untuk tinggal di sini selama seminggu 
sebelum hari pernikahan kami. 

Tante Soraya berharap Ayahnya Vanno dapat 


mengomeli putranya atau membujuknya, tapi yang terjadi 
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malah di luar perkiraan kami. Ayahnya Vanno menatapku 
dengan serius, pria itu berdeham sejenak kemudian 
bertanya, "Kamu yakin ingin menikah dengan Vanno, Widi?" 

Dahiku berkerut dalam, meskipun aku heran mengapa ia 
melemparkan pertanyaan itu aku tetap mengangguk tanpa 
ragu, "Ya, Widi yakin" jawabku. 

"Masa depan kamu akan hancur, setahu Om orang yang 
sudah pernah memakai narkoba tidak akan bisa berubah" 
cetusnya. Batinku tersentak, aku melirik Vanno yang 
langsung tertunduk menatap lantai. 

Tante Soraya langsung menarik suaminya pergi dari 
ruang tengah. Sementara itu aku langsung mengelus lengan 
Vanno dan bertanya, "Kamu mau pulang?" tanpa menatapku 
pria itu mengangguk. 

Aku mendesah lelah lalu pamit kepada Mbak Lulu, Mbak 
Lulu menyampaikan permintaan maaf atas sikap Ayahnya, 
aku tidak tersinggung tapi jika Vanno terluka oleh kalimat 
kasar ayahnya maka aku juga ikut terluka. 

Vanno pergi begitu saja tanpa pamit kepada Kakaknya. 
Aku menyusul kekasihku keluar dari rumah orang tuanya 
lalu masuk ke dalam mobil kami. Mobil melaju dalam 
keheningan, Vanno terus diam di sepanjang perjalanan dan 
aku tidak tahu harus berkata apa agar tahu bagaimana 


perasaannya, aku takut salah bicara. 
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Kutarik nafas dalam-dalam lalu kuhembuskan dengan 
perlahan. Kuletakkan telapak tanganku di atas paha Vanno 
kemudian aku mendekat dan bersandar di bahunya, "Kamu 
baik-baik aja?" tanyaku. Vanno melirikku sejenak, 
melemparkan senyum seadanya, kemudian mengangguk. 

Oh, dia tidak baik-baik saja! 

"Vanno—" 

"Gue ga papa" selanya, oke itu tandanya dia tidak ingin 


berbicara, aku memutuskan untuk diam. 


KKK 


Suara isakan mengusik tidurku. Aku terbangun dan 
membuka kedua mataku dengan perlahan lalu menemukan 
Vanno yang sedang terisak di dalam pelukanku. Aku 
tersentak kaget dan hendak mengambil posisi duduk tapi 
Vanno menahanku, "Jangan, jangan bergerak" ucapnya. 

Aku kembali berbaring lalu mengelus rambutnya dan 
bertanya, "Hei, kamu kenapa?" 

Vanno menggeleng di dadaku. Oh aku sudah tahu apa 
yang membuatnya bersedih, ini pasti karena kalimat 
nyelekit ayahnya siang tadi. 

"Vanno..." 

"Gue ga pantes buat lo, Widuri" bisiknya. Aku mulai 


terdorong untuk ikut menangis mendengar betapa rapuhnya 
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Vanno di balik suaranya yang lirih, "Gue ga pantes buat lo" 
ulangnya. 

"Kamu ngomong apa sih!" sahutku. 

“Bokap gue bener, masa depan lo bakalan ancur kalau lo 
nikah sama gue” 

Aku menggeleng cepat, "Ayah kamu keliru Vanno, kamu 
sudah berubah kamu tidak memiliki ketergantungan dengan 
obat-obatan itu lagi, kamu sudah sembuh!" tekanku. 

Vanno terdiam, nafasnya mulai berhembus tenang di 
dalam pelukanku. Aku dengan sabar mengelus rambutnya 
yang lebat hingga isakannya tidak terdengar lagi. 

Oh, pria ini. 

Vanno berada di bawah kepercayaan diri yang begitu 
rendah setelah ia keluar dari pusat rehabilitasi ditambah lagi 
kalimat kasar ayahnya yang semakin membuat Vanno 
merasa semakin tersudut dan terluka. 

Aku telah berkonsultasi dengan dokter mengenai mental 
Vanno yang naik turun sejak dia sembuh dari kecanduannya. 
Dokter mengatakan bahwa mental down memang sering 
terjadi setelah pecandu sembuh, mereka selalu memandang 
dirinya rendah, merasa tidak berguna dan yang paling buruk 
lagi terkadang mereka punya keinginan untuk bunuh diri. 
Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan keluarga dan orang 


terdekat setelah tahap bina lanjut selesai agar pecandu 
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dapat merasa dirinya normal berada di tengah-tengah 
masyarakat. 

Vanno kembali jatuh tertidur di dalam pelukanku 
sementara mataku justru enggan tertutup. Mendadak 
kepalaku menjadi pusing dan rasa asam berkumpul di 
belakang lidahku, aku mual. Segera aku bangkit dari ranjang 
dan memuntahkan isi perutku di dalam kamar mandi. Mual 
itu datang dan pergi sampai Vanno yang sudah terlelap 
kembali terbangun untuk memeriksaku. 

"Lo kenapa?" tanyanya, aku menggeleng tidak tahu. 

Aku kembali memuntahkan isi perutku, Vanno langsung 
berlari keluar kamar dan kembali dengan membawakan 
segelas air hangat. 

"Sini, minum dulu" ucapnya sambil menarikku untuk 
menjauh dari wastafel. Vanno membantuku menegak 
segelas air hangat hingga tandas kemudian dia mengelap 
bibirku yang basah dengan tisu lalu merapikan rambutku. 

"Udah enakan?" tanyanya. Aku mengangguk lemah lalu 
masuk ke dalam pelukannya. Vanno mengecup keningku dan 
berkata, "Ayo kembali tidur" 

Kami berjalan menuju ke ranjang. Vanno membungkus 
tubuhku dengan selimut kemudian memelukku dengan erat 
dari belakang. Aku meringkuk dan terlelap di dalam 


pelukannya yang terasa begitu nyaman. 
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Kedua bola mataku membesar melihat dua garis biru 
yang ada pada testpack yang aku pegang. Aku melihat 
pantulan diriku melalui cermin wastafel, tanganku terulur 
untuk menyentuh perutku yang masih rata, ada janin yang 
tumbuh di dalam sana. 

Dengan nafas yang memburu karena rasa bahagia aku 
tersenyum lebar. Air mata haru turun melalui sudut mataku 
lalu aku terkekeh pelan. 

Aku hamil! 

Aku tidak percaya ini terjadi seminggu sebelum 
pernikahanku berlangsung, tapi bukan masalah kapan pun 
bayi ini hadir aku dengan senang hati akan menyambutnya. 

Keluar dari kamar aku langsung mencari gaun yang 
bagus untuk menyambut Vanno malam ini sekaligus 
menyampaikan kabar baik yang pasti akan membuatnya 
juga merasa bahagia. Ah, aku akan menyiapkan makan 
malam romantis untuk kami berdua di rumah, mungkin di 
kolam renang atau di studio latihan Young Blood. Itu bisa 
aku pikirkan nanti. 

Vanno sedang berada di luar kota untuk tur konsernya. 


Seharusnya ia sudah pulang pagi ini namun ada masalah 
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sehingga penerbangannya tertunda jadi ia akan sampai 
nanti malam di rumah. 

Aku menyiapkan capcay kesukaannya dan juga 
brownies cokelat yang aku buat sendiri untuk makan malam 
kami. Setelah masakanku sudah selesai aku meminta 
bantuan Pak Joko untuk memindahkan meja bulat yang ada 
di ruang tengah ke pinggir kolam renang. Sebelum itu aku 
menggelar ambal agar kami nyaman duduk di pinggir kolam. 

Setelah persiapanku sudah matang aku pergi mandi 
kemudian menunggu Vanno pulang sambil menonton 
televisi. 

Kurang lebih tiga puluh menit aku menunggu, Young 
Blood pun kembali. Mereka masuk melalui pintu 
penghubung ke garasi dan aku menyambut mereka dengan 
senyuman terbaikku sambil menunggu kekasihku muncul. 

Vanno masuk paling akhir, kedua alisnya bertaut 
bingung melihat kegembiraan di wajahku saat 
menyambutnya dan juga gaun putih yang membungkus 
tubuhku. 

"Hai?" sapanya dengan kebingungan. 

Aku terkekeh geli lalu menyerangnya dengan pelukan. 

"Kamu capek?" tanyaku. 


"Lumayan" 
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Aku mencium pipinya lalu mengurai pelukan kami dan 
berkata, "Mandi gih, aku udah siapin makan malam" 

"Uh, okay" sahut Vanno. 

Aku menemani Vanno masuk ke dalam kamar. Ketika 
pria itu pergi ke kamar mandi, aku meninggalkan sebuah 
catatan di atas ranjang yang bertuliskan 'Aku ada di kolam 
renang'. 

Dan di sinilah aku berada, duduk menunggu Vanno 
dengan perasaan yang gelisah sekaligus bahagia. Dua lilin 
kecil sudah kususun di atas meja bersama dengan vas dan 
bunga hias yang aku ambil dari ruang tamu. Hidangan juga 
sudah tersaji, hanya tinggal duduk dan menanti. 

Vanno datang dengan wajah terpukaunya, pria itu 
tampak luar biasa dengan kaus hitam dan juga celana jeans 
selutut yang membuatnya tampak semakin seksi malam 
ini. Aku menyambut Vanno dengan senyumanku lalu 
memintanya untuk duduk tepat di hadapanku. 

"Wow, lo yang nyiapin semua ini?" tanyanya. 

"Yup" sahutku dengan bangga. 

"Ini hari anniversary kita?" tanya Vanno. Aku tertawa 
geli, ini bukan hari anniversary kami dan kami tidak pernah 
merayakan anniversary sebelumnya, aku bahkan tidak ingat 


pada tanggal berapa kami mulai menjalin hubungan. 
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"Bukan" sahutku sambil menuangkan air putih ke dalam 
gelas Vanno. 

"Terus kita lagi ngerayain apa?" tanya Vanno. 

Aku menggigit bibir bawahku dengan gugup. Kuambil 
tangan kanan Vanno yang ada di atas meja lalu kubuka 
telapak tangannya dan kuletakkan test pack itu tanpa 
melepaskan mataku dari matanya. 

Kening Vanno berkerut dalam, pria itu menatap test 
pack yang baru saja aku serahkan kemudian kedua bola 
matanya membesar, "Widuri, ini test pack?" tanyanya. Aku 
mengangguk, "Lo...., lo hamil?" 

"Yah" sahutku dengan suara yang serak. 

Dada Vanno mengembang, nafasnya tersengal dan ia 
langsung berpindah ke sisiku untuk memeluk tubuhku 
dengan erat, "Serius?" tanyanya sambil menghirup aromaku 
dalam-dalam. Aku tersenyum dan mengangguk sekali lagi, 
"Ya, Tuhan....." ucapnya dengan helaan nafas yang panjang. 

Air mataku mengalir saat aku mendengar rasa syukur 
yang begitu besar di balik suaranya. Air mata bahagia Vanno 
tumpah di dalam pelukanku, dia mengecup pipiku berulang 
kali lalu mengurai pelukan kami. 

"Terima kasih" ucapnya kepadaku dengan mata yang 


berbinar indah. 
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Aku mengambil kedua tangan Vanno lalu meletakkan 
tangan itu di pipiku. Mataku terpejam, aku sangat mencintai 
pria ini dan begitu bahagia rasanya melihat cahaya itu 
kembali memancar di matanya yang kelam. 

Saat mataku kembali terbuka Vanno menarik wajahku 
hingga dahi kami saling bersentuhan. Aku menatap Vanno 
dengan sendu lalu berkata, "Kamu harus janji, kamu ga boleh 
sedih lagi, kamu ga boleh minta aku buat cari pria lain yang 
lebih baik dari kamu, itu.....itu menyakitkan Vanno" 

Vanno menghembuskan nafasnya dengan gusar lalu 
meneguk ludahnya dengan susah payah, "Gue selalu ngerasa 
ga pantes buat lo" 

"Kamu yang paling pantas Vanno, tidak ada pria lain 
yang aku inginkan selain kamu" sahutku. Vanno diam dan 
aku terus melanjutkan, "Bayi ini hadir untuk menguatkan 
kamu, dia hadir untuk membuktikan bahwa kamu adalah 
pria hebat yang kelak akan menjadi ayah yang jauh lebih 
hebat" 

Tanganku terulur untuk menghapus air mata yang 
membasahi wajah kekasihku. Aku tidak ingin dia tertekan 
oleh masa lalunya, aku mau dia mendapatkan kepercayaan 
dirinya kembali dan merasa bahwa ia lebih dari pantas 
untuk hidup bersamaku. 


"Oke" sahut Vanno, "Gue ga akan sedih lagi" 
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Senyum lebar terukir di bibirku, bibirku maju untuk 
menyerang bibir Vanno dengan penuh semangat sehingga 
tubuhnya yang besar nyaris terhuyung. Aku terkikik geli di 
sela-sela pagutan bibir kami. 

Satu lengan Vanno berada di pipiku dan terus mengusap 
pipiku dengan lembut sementara satu tangannya yang lain 
mengelus perutku yang masih rata dengan penuh kehati- 
hatian. 

Ciuman itu usai dengan dahi kami yang senantiasa 
bersatu. Aku kembali menatap ke dalam manik hitamnya, 
batinku tersenyum lega melihat sosok Vanno yang aku kenal 
telah kembali di sana. Jiwanya tidak lagi rapuh dan dia 
terlihat sempurna dengan binar penuh kebahagiaan yang 
memancar melalui kedua bola matanya. 

"Widuri...." 

"Mmm hmm" 

"Terima kasih karena lo selalu genggam tangan gue dan 
bawa gue kembali" ucap Vanno dengan sangat manis. 

Aku tersenyum usil lalu mengangkat kedua tangan 
besarnya yang kebetulan sedang aku genggam, "Tangan ini?" 
tanyaku. Vanno mengangguk sambil tersenyum geli, aku 
menggenggam tangannya semakin erat dan berkata, "Aku 
janji, seumur hidupku aku tidak akan pernah melepaskan 


tangan ini" 
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"Bagus" sahut Vanno. 

Aku mengecup bibir Vanno sekali lagi sebelum 
membawa diriku masuk ke dalam pelukannya. Mendadak 
aku teringat akan kenangan kami yang telah berlalu. 
Sewaktu kami masih belum menjalin hubungan, Vanno 
pernah mengatakan bahwa pelukanku 

terasa seperti rumah, well dia salah, itu 
dia.....pelukannya lah yang membuat aku mengenal apa itu 
rumah, membuat aku tahu tujuan dan arah untuk pulang. 

Pulang ke rumah yang sesungguhnya, pulang ke dalam 


pelukan kekasihku. 
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dia Part 


Aku tertawa geli melihat rona merah yang menjalari pipi 
tembam Dita setelah Reno keluar dari kamarku. Entah apa 
yang terjadi kepada gadis itu, dia sudah bertemu dengan 
anggota Young Blood yang lain sebelumnya namun hanya 
Reno yang dapat membuatnya menjadi salah tingkah tanpa 
melakukan apa pun. 

"Kak Widi!" pekik Dita yang mulai merasa sebal 
mendengar tawaku. Aku mencoba menahan diri untuk 
berhenti tapi aku tidak bisa. 

"Kamu sih ngeliat Reno sampai salah tingkah begitu, 
untung gelas Kakak ga pecah" 

Dita berdecak sebal, "Kakak bakal terkejut kalau tahu 
kenapa aku salah tingkah!" 

Mendadak tawaku terhenti. Dahiku berkerut dalam 
mendengar gerutuan Dita yang mengundang curiga, 
"Memangnya kenapa?" tanyaku. 

Dita mendengus, "Percuma kalau Dita kasih tahu Kak 
Widi juga ga bakal percaya" 

Aku langsung menarik telinga gadis muda itu, "Hei, 


jangan main-main ya! Apa yang kamu sembunyiin?" 
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Dengan enggan Dita 

merapat kepadaku, gadis mendekatkan bibirnya di 
telingaku lalu berbisik, "Dita pernah tidur sama Kak Reno” 

"Apa?!" aku memekik. 

Dita langsung membungkam mulutku dengan telapak 
tangannya, "Husshh, jangan teriak Kak!" 

Aku langsung menyingkirkan tangan Dita dari bibirku 
lalu bertanya, "Bagaimana bisa?" 

Ya ampun aku sangat terkejut! 

Pipi Dita kembali merona malu, "Pas konser debut 
Young Blood, Kak Reno mabuk terus ya gitu deh....udah ah 
lupain, Kak Reno juga ga inget sama sekali" ucapnya. Oh 
tidak, tentu aku tidak bisa melupakannya. 

"Sebelumnya kamu perawan?" tanyaku kepada Dita, 
berbisik. Sambil menggigit bibir bawahnya Dita mengangguk, 
batinku mengutuk berulang kali. 

"Ini ga bisa dibiarin!" kataku. 

Dita terbelalak, "Kakak mau ngapain? Jangan bikin aku 
malu!" 

Aku mendengus, "Udah kamu pulang sana, Kakak titip 
salam buat Tante Tia" 

"Kak..." Dita merengek. 

"Pulang Dita, Kakak harus berkemas buat ke Belanda 
besok. Kakak janji ga bakal bikin kamu malu" kataku. 
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Bahu Dita merosot turun bersama dengan helaan nafas 
lega yang keluar dari bibirnya. Gadis itu pamit dan 
memberikan pelukan hangat untukku lalu keluar dari rumah 
Young Blood dengan langkah yang lebar. 

Hufh, kenapa harus Dita dan Reno yang......ugh! 

Aku tidak bisa membiarkan hal ini begitu saja, aku harus 
mengadukannya kepada Bunda! 

Aku berjalan menuju ke kamar untuk kembali 
melanjutkan kegiatanku yang sempat tertunda karena 
kedatangan Dita, yup Dita datang pada saat yang tidak tepat, 
gadis itu berhasil membuat Vanno menjadi sangat kesal 
karena pelepasan yang hampir ia raih terganggu. 

Pintu kamar terbuka dan aku melihat Vanno, pria yang 
telah resmi menjadi suamiku sejak dua hari yang lalu, kini 
duduk di ranjang sambil memainkan ponselnya. Aku 
menutup pintu kamar lalu berjalan menghampiri Vanno dan 
naik ke atas tubuhnya. 

"Hai" sapaku. Vanno meletakkan ponselnya di meja 
nakas. 

“Tuh bocah udah balik?" tanya Vanno dengan kesal. Aku 
terkekeh geli sambil mengangguk, "Ngapain Dita ke sini?" 

"Nganter mobil" jawabku. 

Aku berbaring tengkurap di atas tubuh Vanno lalu 


memagut bibirnya dengan lembut, pria itu menyeringai dan 
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membalas pagutanku dengan rakus. Di sela-sela pagutan 
bibir kami Vanno berbisik, "Mau lanjut?" 


"Mmm hm" gumamku dengan parau. 


Kak 


Amsterdam, Belanda. 

Puas berkeliling di kota Amsterdam selama satu minggu 
penuh, aku dan Vanno mengurung diri di kamar hotel pada 
hari terakhir kami berada di kota seribu kanal ini. 

Lelah membuat kami tidak berniat pergi berkeliling lagi, 
kami hanya bermalas-malasan di ranjang sambil memesan 
camilan dan teh yang menemani hari kami. 

Aku mendorong rasa malasku ke sudut saat hari mulai 
menjelang siang. Aku turun dari ranjang dan pergi ke kamar 
mandi untuk membersihkan tubuhku, sementara Vanno 
sudah kembali terlelap dengan pulas setelah menghabiskan 
sarapannya. 

Aku mengerang nikmat saat air yang turun dari shower 
mengguyur tubuhku, rasanya begitu segar sehingga 
mengusir rasa malas dan membuat aku kembali 
bersemangat. 

Setelah selesai mandi, aku kembali naik ke atas ranjang 
dengan handuk lalu mengirimkan pesan kepada Kak Nando 


bahwa aku akan berkunjung ke rumahnya nanti malam. 
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Balasan dengan cepat aku terima, Kak Nando membalas 
bahwa dia akan mentraktir aku dan Vanno untuk makan 
malam di luar saja, di restoran yang paling enak yang ada di 
kota Amsterdam. 

Aku mengirim emoticon ibu jari kepada Kak Nando lalu 
meletakkan ponselku ke meja nakas. Kulihat ponsel Vanno 
juga berada di sana, dengan iseng aku mengambil ponselnya 
untuk melihat-lihat foto yang kami ambil saat berkeliling 
kota Amsterdam. 

Ketika sedang asyik melihat foto demi foto liburan yang 
sempurna tiba-tiba aku dikejutkan oleh foto rumah bergaya 
joglo. Aku menggeser layar dan foto yang lebih mengejutkan 
muncul, foto sertifikat kepemilikan rumah yang telah 
berpindah ke tangan Giovanno Tahitoe. 

Apa-apaan?! 

Vanno membeli rumah tanpa sepengetahuanku? Apa dia 
sengaja menyembunyikan rumah ini karena dia membelinya 
untuk wanita lain? 

Air mataku nyaris tumpah karena berpikir buruk 
tentang Vanno setelah melihat foto rumah sialan yang dia 
sembunyikan dariku. Aku melirik suamiku yang masih 
terlelap tanpa rasa berdosa lalu kujambak rambut 
gondrongnya sampai ia terbangun dan memekik terkejut. 


"Aw, aw, yang! Apaan sih?!" 
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Vanno mengambil duduk dan semakin terkejut melihat 
aku yang siap menangis. 

"Widuri, lo kenapa?" tanyanya. 

Aku menyodorkan foto rumah joglo yang ada di 
ponselnya sambil bertanya dengan suara yang serak 
menahan tangis, "Kamu beli rumah ini buat siapa?!" 

Wajah Vanno menjadi pucat membuat kecurigaanku 
tumbuh berkali lipat. Aku melemparkan ponsel itu ke 
wajannya namun Vanno berhasil menghindar, rasa kesal 
yang memuncak membuat tangisku pecah. 

"Kamu punya perempuan lain?! Dasar kadal! Buaya 
darat! Uler sawah! Baru juga nikah udah main perempuan 
aja!" semburku. 

Vanno mendesah gusar, "Ga gitu, Yang" ucapnya. 

"Ga gitu, gimana? Jelas-jelas aku lihat surat kepemilikan- 
nya atas nama kamu!" 

Melihat Vanno tersenyum geli, aku langsung mengambil 
bantal dan memukul Vanno dengan bantal berulang kali 
hingga ia merebut bantal itu dariku lalu membuangnya ke 
lantai. 

"Kamu jahat banget!!" isakku. 

Vanno merengkuh tubuhku, membawaku ke dalam 
pelukannya lalu ia menghapus habis air mataku dan berkata, 


"Lo salah paham" 
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"Aku lihat—" 

"Gue beli rumah itu buat lo, gue, dan anak-anak 
kita. Seharusnya jadi kejutan tapi lo udah terlanjur tau 
yaudah deh gue bocorin aja sekalian" 

Oh sial, aku benar-benar bodoh! 

"Kita ga mungkin tinggal bareng temen gue lagi 'kan? 
Kita udah nikah, kita butuh privasi" lanjut Vanno. 

Tangisku terhenti dan aku mulai melingkarkan kedua 
lenganku di perutnya, "Maaf" bisikku. 

Vanno menghembuskan nafas pelan lalu membaringkan 
tubuhku dengan lembut di ranjang. Ia menghapus habis air 
mataku kemudian mengecup ujung hidungku dan tersenyum, 
"Gue ga akan pernah bertindak bodoh lagi, gue ga akan 
nyakitin lo lagi, Widuri. Cukup yang telah berlalu menjadi 
pelajaran, lo satu-satunya, yang pertama dan terakhir, ga 
akan ada perempuan lain" 

Aku tersentuh. 

Wajah tampan Vanno maju dan bibirnya yang lembut 
langsung mendarat di bibirku. Tangan Vanno terulur ke 
bawah untuk membuka ikatan tali handukku lalu ia 
mengusap lembut perutku. Aku melenguh. 

"Sepertinya lo harus mandi dua kali pagi ini" bisik Vanno 
dengan parau. 


Mm hmm, aku pikir itu bukan masalah. 
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END 
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